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ABSTRAK

Ferdianti, Ratna. 2011. Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia. Dosen
pembimbing: Ernaning Setiyowati, M.T. dan Pudji P. Wismantara, M.T.

Kata kunci: Pusat Pemasaran, Multimedia, Hi-Tech Architecture

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia adalah tempat untuk melakukan
perdagangan sebagal kegiatan utama untuk melancarkan arus barang dan jasa di
bidang multimedia berupa aat-alat perlengkapan multimedia di Kota Malang.
Perancangan bangunan ini dikarenakan kecenderungan masyarakat Kota Malang
hanya mengenal counter yang mempunya nama (terkenal) dan mengandalkan
event pameran yang hanya dilaksanakan pada saat-saat tertentu, sehingga
dibutuhkan tambahan fasilitas umum yang dapat mewadahi aktivitas perdagangan
perangkat multimedia yang modern sekaligus sebagal sarana  untuk
memperkenalkan kemajuan teknologi multimedia kepada masyarakat.

Metode kajian dari rancangan ini meliputi metode pengumpulan data
dengan cara studi literatur yang berkaitan dengan tema dan obyek rancangan.
Perancangan pusat pemasaran perangkat multimedia mengambil tema high tech
architecture sehingga menggunakan karakteristiknya sebagai dasar perancangan.
Konsep yang digunakan mengacu pada perpaduan antara teori Jencks dan
pemikiran arsitek Norman Foster yaitu representasi citra hi-tech architecture.
Beberapa kriteria tersebut antara lain Celebration of Process, Inside-out,
Optimistic Confidence in Scientific Culture, Transparancy-Layering- Movement,
Bright Flat Colouring, A Lightweight Fillgree of Tensile Members. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka dalam perancangan bangunan menerapakan struktur
cangkang dengan rangka baja serta kombinasi lapisan aluminium dan kaca pada
dinding. Fasad dan denah didesain mengikuti pola pergerakan dan interior
didukung oleh teknologi sensor serta smart lighting berbasis LED.
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ABSTRACT

Ferdianti, Ratna. 2011. Multimedia Devices Marketing Center. Lecturer:
Ernaning Setiyowati, M.T. and Pudji P. Wismantara, M.T.

Key words: Marketing Center, Hi-Tech Architecture

Multimedia Devices Marketing Center is the place to conduct trade as the
main activity to smooth the flow of goods and services in multimedia form of the
means of multimedia equipment in the city of Maang. The design of this building
because of the tendency of Malang people only recognize the counter that has a
name (famous) and rely on the only exhibition event held at certain times, so that
additional needed public facilities that can accommodate the trading activity of
modern multimedia devices as well as a means to introduce progress multimedia
technology to the public.

Method of study of this design include methods of data collection by way
of literature study related to the theme and design objects. Design center
marketing multimedia device takes the theme of high-tech architecture that uses
its characteristics as a basis for design. The concept is used referring to the blend
of theory and thinking Jencks architect Norman Foster is the representation of the
image of hi-tech architecture. Some criteria include Celebration of Process,
Inside-out, Optimistic Confidence in the Scientific Culture, Transparency-
Layering-Movement, Bright Flat Colouring, A Lightweight Fillgree of Tensile
Members. Based on these criteria, then in applying building design shell structure
with steel frame and a combination of layers of aluminum and glass on the wall.
Facades and floor plans are designed to follow the pattern of movement and the
interior is supported by the smart sensor technology and LED-based lighting.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekitar tahun 90-an telah terjadi ledakan perkemdansains, terutama
teknologi informasi yang mengantarkan peradabanusiarke era tanpa batas.
Sains merupakan pondasi bagi teknologi sedangkiamoltegi adalah tulang
punggung pembangunan. Sains dan teknologi merughkahal yang tidak dapat
dikesampingkan dari kehidupan dan kesejahteraamusr@nPerkembangan sains
dan teknologi adalah sesuatu yang seharusnya paytikuri dan tentunya
menjanjikan kemudahan-kemudahan bagi perbaikart&si@idup manusia.

Sebagai umat Islam kita harus menyadari bahwa -diasar filosofis untuk
mengembangkan ilmu dan teknologi itu bisa dikaj digali dalam al-Qur’an
sebab kitab suci ini banyak mengupas keterangasrdtejan mengenai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Al-Qur'an mengajak mianustuk menyelidikinya,
mengungkap keajaiban, serta berusaha memanfaatkayydan yang melimpah.
Al-Qur'an membawa manusia kepada Allah melaluiaa@ptNya dan realitas yang
terdapat di bumi dan langit. Inilah yang sesunggahdilakukan oleh ilmu
pengetahuan, yaitu mengadakan observasi, lalu ikehakum-hukum alam
berdasarkan observasi dan eksperimen sehingga ffaim@ebuah teknologi

(Rahman, 2000:1). Allah mengukir dalam KalamNya:

2 “« _ - ,..,/C >0 -~z S IN },é 2 - _ 20 2 A Py }45;1»/ -
Fa Nl Y Lialb LB i 1)1 sy sa NI | Y oal il dgi
- 2 s -
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan mé&mndia (yang berhak
disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat orang-orang yang
berilmu[188] (juga menyatakan yang demikian it@k tida Tuhan melainkan dia
(yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi MBhjaksana” (QS. Al
Imran[03]:18).

Ayat ini untuk menjelaskan martabat orang-orangler artinya hanya
orang berilmu pengetahuan yang memiliki pemahamamg ymampu melihat
hakikat yang ada dibalik struktur kebendaan daamalsemesta ini, yaitu
kekuasaan yang Hag. Mereka yang tidak mampu medgtanaran hakiki dalam
alam semesta, akan kehilangan rasa keadilan dammateekpemahaman yang telah

Allah anugerahkan pada mereka. Selanjutnya Allafhrivean :

//

(o Jus /*wwj};iugu" FYNES Jyldyud\&m_,bJJusd

231z 365 1y bpalis ¥ G AIET ) wm)JMcmu; AW FOPS

ﬁsdu;;a Gzl s Tde|&W‘;ﬁL@K (]
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para niahi"Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumeteka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu ngpayang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahail $&nantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tubanfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamahlke Dan dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-bendajubelya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirmi&ebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benargmaang yang bendér

(QS. al-Bagarah[02]:30-31).

s\H

Kandungan dalam ayat tersebut adalah setelah naedicgptakan, dia tidak
ditinggalkan dalam kebodohan, melainkan dianugerplengetahuan dan
pengertian terhadap unsur-unsur dari alam semema gapat menggali dan

memanfaatkan kekayaan yang ada di bumi bagi kdeegam hidupnya. limu



pengetahuan inilah yang mengangkat kedudukan neadigtas makhluk lainnya
(Rahman, 2000:2).

Imu adalah sumber teknologi yang mampu memberikamungkinan
munculnya berbagai penemuan rekayasa dan ide-idapuh teknologi adalah
terapan atau aplikasi dari ilmu yang dapat ditukguk dalam hasil nyata yang
lebih canggih dan dapat mendorong manusia untukebdyang lebih maju lagi.
Al Quran mewajibkan kaum muslim untuk menundukKegkuatan-kekuatan
alam untuk kebaikan umat manusia, sehingga hadak mungkin tercapai tanpa
kemahiran dalam ilmu pengetahuan dan ilmu terataah sebabnya Islam
mengutamakan ilmu rasional atau ilmu pengetahuamporailmu terapan atau
teknologi (Qadir, 2002:16).

Kemajuan sains dan teknologi telah memberikan kexmatkemudahan dan
kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus padeain sarana bagi
kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan&h&liya karena Allah telah
mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada manusig parsifat saling
melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatans steknologi. I[Imu
pengetahuan dan teknologi merupakan dua sosoktigltgdapat dipisahkan satu
sama lain.

Dari keterangan itu jelas sekali bahwa manusiantitwntuk berbuat sesuatu
dengan sarana teknologi. Abad ke-21 dapat dikataebagai era teknologi
multimedia. Hal ini dapat dilihat dengan semakirrkbenbangnya teknologi
informasi khususnya komputerisasi di segala biddraipkan teknologi terbaru

saat ini yang sedang banyak dikembangkan adalamoltek digital.



Berkembangnya teknologi digital akhir—akhir ini meawva dampak positif bagi
perekonomian khususnya bisnis perdagangan peramghttmedia.

Keberadaan perangkat multimedia selain membantiandapekerjaan
manusia, juga dapat dimanfaatkan sebagai saranarahibaudio visual.
Multimedia juga dapat digunakan sebagai saran&kunglatih dan meningkatkan
kreativitas putra — putri bangsa untuk menciptakaatu karya, baik itu yang
bersifat software (perangkat lunak) maupunardware (perangkat keras) yang
bermanfaat bagi dunia pendidikan dan pengembangkmologi. Mengingat
besarnya kegunaan multimedia, mengakibatkan peaanglltimedia tidak lagi
menjadi barang yang langka, sehingga banyak dikatubleh berbagai kalangan
masyarakat.

Di kota Malang, perkembangan teknologi multimediturgukkan dengan
banyaknyaeventpameran dan penjualan perangkat multimedia dalafpabei
skala penjualan. Di samping itu, banyak bermuncuwaunnteftoko penjualan
perangkat multimedia di berbagai tempat. Semuabguujuan untuk lebih
mengenalkan perkembangan teknologi dan memudald@gkguan pemasaran
kepada masyarakat (konsumen). Hal ini secara tldagsung menunjukkan
tingkat daya beli konsumen terhadap perangkat mettia semakin meningkat.
Namun masih ada kendala dalam pemasaran, yaknnhdeaeigan masyarakat
hanya mengenalounteryang mempunyai nama (terkenal). Selain itu konsumen
dalam memenuhi kebutuhan tersebut mengandakantpameran yang hanya
dilaksanakan pada saat-saat tertentu.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa di Mgldibutuhkan tambahan

fasilitas umum yang dapat mewadabhi aktivitas peadggn perangkat multimedia



yang modern sekaligus sebagai sarana untuk memmadkk@ kemajuan
teknologi multimedia kepada masyarakat. Oleh kargna untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan perencanaan dancpegan tentang Pusat
Pemasaran Perangkat Multimedia.

Sesuai dengan obyek perancangan yang berbasidagkmoaka tema yang
dipilih adalahhigh tech architectureDalam arsitektur sangat banyak digunakan
istilah high-tech untuk menginterpretasikan sebuah sistem teknol@gig
digunakan pada suatu bangunan. Dalam sejarah peakeyannya istilathigh-
techmasih tetap digunakan sejak pertama kali muncdd @aval 1970-an hingga
sekarang dengan perkembangan teknologi yang sertiaggi dan canggih, hal
ini memperlihatkan tidak adanya kelas khusus selbelaimologi untuk dikaitkan
sebagahigh-techmengingat perkembangan teknologi selalu bergemseéndktu
ke waktu, namun berdasarkan sejarahnya istiajn-tech telah disimpulkan
sebagai teknologi tercanggih saat ini (teknologkikian) yang diambil dari
generalisasi periode perkembangan teknologi dimathsepakati bahwa
perkembangan teknologi yang dimulai pada tahun 1@Kategorikan sebagai
high-tech (teknologi tinggi) sehingga sistem teknologi pamfa 1960 ke bawah
telah dipertimbangkan saat sekarang untuk tidak asekkan kedalam kategori
high-tech dan pernyataan yang paling baru (2006) bahwa @epanemuan
teknologi dari tahun 2000 hingga ke depan dapahgtiap sebagdiigh-tech
(Syamsuar, 2009)

High tech merupakan aliran yang mengambil bentuk-bentuk recalern
yang diekstrimkan melalui kecanggihan teknologi gydrerkembang masa itu.

Penggunaan baja ,kaca, dan beton yang dieksposaneajah satu ciri dahigh



tech architectureAliran ini juga memilih warna-warna yang menurak suatu
tema high tech architecture misalnya warna monokrom, warna perak
(www.geocities.com). Karakteristik yang menjadiereihsihigh tech architecture
adalah bangunan yang terbuat dari material sintes®rti logam, kaca, dan
plastic. Menurut Charles Jenksgh tech architecturenerupakan suatu kejujuran
yang menyatakan dengan jelas fungsi-fungsi elebergunannya (Tanjung,
2005). Penggunaan tema ini, selain untuk mengirg&pkan sebuah sistem
struktur maupun konstruksi yang digunakan padausb@bhgunan komersial, juga
digunakan sebagai acuan dalam pengolahan fasadrizmng

Manusia memiliki naluri selalu haus akan pengetahiasulullah Saw.
bersabda:

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adajamdekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepadang yang tidak
mengetahuinya adalah sodagoh. Sesungguhnya iimgepgtan menempatkan
orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia fipgllmu pengetahuan
adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di aklir(HR. Ar-Rabii’).

Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terushgeenbangkan
teknologi dengan memanfaatkan anugerah Allah yangimphhkan
kepadanya. llmu pengetahuan dan teknologi tersetampu bersinergi dalam
kajian keislaman sebagai titik balik dari segafaul Sehingga upaya pendekatan
antara sifat teknologi dan parameter unsur nilasl&man dapat disinergikan

dengan tema yang diusung, yaitgh tech architecture



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebewgaut:

1. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan Pesatsaran
Perangkat Multimedia yang mampu memberikan altérniaépada
masyarakat Kota Malang dalam melakukan jual betupgkat multimedia
serta mengikuti perkembangan teknologi?

2. Bagaimana menciptakan Pusat Pemasaran Perangkambftlih yang
dapat mendukung perkembangan teknologi digitalrdatimedia di Kota

Malang dengan penekanan dedagh tech architecturg

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut
1. Merencanakan dan merancang bangunan Pusat PeméaRarangkat
Multimedia yang mampu memberikan alternatif kepadesyarakat Kota
Malang dalam melakukan jual beli perangkat multimeskrta mengikuti
perkembangan teknologi.
2. menciptakan Pusat Pemasaran Perangkat Multimediag ydapat
mendukung perkembangan teknologi digital dan metim di Kota

Malang dengan penekanan desain arsitdkttech



1.3.2 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari kajian obyek datagas akhir ini adalah,

sebagai berikut:

1. Akademis

a.

Memberikan solusi pemecahan permasalahan yang wkgm dalam
perancangan sebuah sarana publik berdasarkan pegamc

arsitekturalnya.

. Sarana untuk mengembangkan teknologi multimedidotia Malang dan

sekitarnya.

2. Praktis

a.

Mengenalkan kepada masyarakat akan perkembangamoldgk

multimedia.

Menjadi fasilitas yang dapat memudahkan jangkausmagsaran dalam
bidang multimedia kepada masyarakat.

Fasilitas untuk membantu dalam perkembangan tegnotaltimedia dan

digital.

1.4 Batasan

Batasan pada laporan tugas akhir ini bertujuankumenghindari adanya

salah

pengertian dan meluasnya pembahasan. Bamsabut adalah sebagai

berikut;

1. Skala

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia memiliki pelay dengan ruang

lingkup skala lokal maupun regional, sehingga nmski perancangan Pusat



Pemasaran Perangkat Multimedia ini dikhususkan kuntelayani masyarakat
dalam skala kota, namun tidak menutup kemungkiegadi perluasan pelayanan
diluar kota Malang.
2. Fungsi

Berperan dalam memenuhi kebutuhan dibidang teknol&ususnya
multimedia sehingga dengan keberadaannya selaat dagnambah pendapatan
bagi para pedagang yang bergerak di bidang peramgktimedia, juga dapat
menambah pengetahuan akan perkembangan dunia dgkmoultimedia bagi
masyarakat Kota Malang. Hal ini dikarenakan Pusamdsaran Perangkat
Multimedia juga berperan menyediakan layanan in&sindan promosi mengenai
produk multimedia terkini.
3. Subyek

Subjek diklasifikasikan dalam 3 kelompok yaitu:

a. Akademisi (pelajar, mahasiswa, guru, dan dosen)

b. Praktisi (pengamat IT)

c. Masyarakat umum
4. Skala Kegiatan

Adapun batasan untuk kegiatan yang dilakukan patepangan antara lain:

a. Kegiatan primer : Kegiatan pemasaran perangkatmetdtia

Kegiatan pemasaran perangkat multimedia yang diekuneliputi:
1) Jual beli perangkat multimedia dan jasa layanaa safiormasi

2) Promosi dan pameran perangkat multimedia



b. Kegiatan sekunder : kegiatan pendukung berupailpahamultimedia
Pelatihan teknologi multimedia meliputi:
1) Pelatihan animasi film video
2) Pelatihan grafis komputer
3) Seminar dan workshop
c. Kegiatan service (maintenance, utilitas)
d. Kegiatan pelayanan fasilitas umum (didukung olesilifas kafe, area
hotspot, dan perpustakaan)
5. Tema
Pemilihan tema bangunaHigh-tech Architecturepada Pusat Pemasaran
Perangkat Multimediaapat mencerminkan bahwa kemajuan IPTEK akan selalu

berkembang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pusat Pemasar an Perangkat Multimedia

2.1.1 Definisi
a. Pusat . Tempat yang letaknya di bagian tengalk tiang

ditengah-tengah benar, pokok pangkal atau yangadepumpunan (berbagai
urusan, hal) (KBBI, 2002).

b. Pemasaran : Perbuatan memasarkan suatu baranggdagatau
keseluruhan kegiatan (aktivitas) yang bersangkdengan kegiatan melancarkan
arus barang dan jasa dari penghasil kepada peitkBBi, 2002).

Jadi, pusat pemasardapat diartikan menjadi tempat yang digunakan untuk
melakukan perdagangan sebagai kegiatan utama omldncarkan arus barang
dan jasa.

c. Perangkat : Alat-alat perlengkapan (KBBI, 2002).

d. Multimedia :

1. Multimedia adalah kombinasi dari paling sedikit dnadia input atau
output dari data, media ini dapat berupa audiorésoausik), animasi,
video, teks, grafik dan gambar (Turban dkk, 2002).

2. Multimedia merupakan alat yang menciptakan preseniang
dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan tekafik, animasi,

audio dan gambar video (Robin, 2001).
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3. Multimedia adalah berbagai jenis sarana, penyedifanmasi pada
komputer dengan menggunakan suara, grafika, aninciasi teks
(KBBI, 2002)

Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahinwaamultimedia
merupakan satu teknologi pemanfaatan komputer aesagana untuk membuat
dan menggabungkan berbagai sumber media sepestigekik, audio, video dan
animasi dengan menggabungklmk dan tool yang memungkinkan pemakai
berkreasi dan berkomunikasi dan disampaikan olstersi komputer secara
interaktif.

Jadi, definisi dari Pusat Pemasaran Perangkat idedtia adalah tempat
yang digunakan untuk melakukan perdagangan seb@ggatan utama untuk
melancarkan arus barang dan jasa di bidang muliandgrupa alat-alat
perlengkapan multimedia. Selain itu sebagai tenmg@kumpulnya pedagang
dalam rangka memperluas jaringan pemasaran, se&aligtuk mempermudah
jangkauan konsumen dalam mendapatkan segala kelbutydng berhubungan
dengan teknologi multimedia dan komputer melalunesan.

Dalam definisi ini terkandung komponen penting dalaultimedia yaitu
komputer yang mengkoordinasi apa yang dilihat dderdjar yang berinteraksi
dengaruser, link yang menghubungkarserdengan informasi, alat navigasi yang
memanduwser menjelajah jaringan informasi yang saling terhupudultimedia
memungkinkan pemakai komputer untuk mendapatkgoubdialam bentuk yang
lebih baik daripada media tabel dan grafik konvemsi. Pemakai dapat melihat

gambar tiga dimensi, foto video bergerak, animdan mendengar suara stereo.
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Output multimedia sekarang dijumpai dimana-manarantain cover majalah,

video game, dan film.

Grafik Teks

v /v
-

Sistem

Anmas1  |@¢——— Multimedia p| Audio

Pengkomputeran / \ Video

Interaktif

Gambar 2. 1 Komponen Multimedia
(Sumber: Suyanto, 2003)

2.1.2 Tinjauan Sistem Multimedia

1. Sgarah Multimedia

Sekitar tahun 1970, penggunaan mikro komputer telapat membantu
pengguna menyelesaikan masalah-masalah sistemngangpercepat pengguna
menyelesaikan aktifitas pekerjaan kerja harian. ggenaan komputer juga
membolehkan penyebaran media dilakukan dan membiduran kepada

pengguna.

World Wide Web Future

Digital Audio and Video 1990 32 bit

CD-ROM

Local and Wide Area Networking
16 bit processors

Desktop Computer

Graphical Operating Systems 1980

8 bit processor
1970-an

Gambar 2. 2 Perkembangan Penciptaan Teknologi Kenpultimedia
(Sumber: Affanul, 2009)
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Perkembangan teknologi multimedia selaras dengaobakan teknologi

komputer dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pada tahun 1960nain frame computefkomputer rangka), digunakan untuk

mengendalikan pangkalan data dan sistem keuangan

Era 1970, terminal komputer digunakan oleh orgamnismtuk menyebar

media.

Era 1980, reka bentuk komputer diubah dimana iajaderebih mudah

digunakan. Semua orang boleh memiliki komputer kintanelakukan

pemrosesan data, analisa, permainan komputer dagaaya.

Tahun 1980 hingga 1990, perkembangan penciptaanpliam semakin

drastis. Dalam masa yang sama, perkembangan tegkmalaelah membawa

kepada :

1.Menghasilkan mikro komputer (desktop) dengan kelajyproses yang
lebih cepat

2.Meningkatkan kapasitas memori kerja di dalam korput

3.Kapasitas muatan input data yang lebih besar dindglerangkat keras
(hardisk dan CD-ROMs

4. Audio dan video digital

5. Sistem operasi bergrafik memudahkan pengguna meaggao penunjuk.
Interface memudahkan pengguna melakukan proses-proses yang
dikehendaki dengan lebih mudah.

6.Rangkaian LAN dan WAN secara meluas membolehkanggera

berhubungan jaringan seluruh dunia (Sumber: Affa2@09).
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2. Bidang Penggunaan Multimedia
Teknologi multimedia dapat digunakan dalam berbdgdang. Bidang-
bidang tersebut adalah:
a) Perniagaan
Perniagaan memerlukan komunikasi, secara tradigiaj@n perniagaan
boleh dilakukan secara :
a) Verbal
b) Dari seorang ke seorang
c) Melalui bentuk cetakan
d) Menggunakarslide show
e) Menggunakan video
b) Aplikasi multimedia yang terlibat dalam bidang pagaan antara lain:
a) Sales/market presentations
b) Tradeshow production
c) Sistem latihan pekerja
d) Direct marketing
e) Retailvending
f) Point-of-saleinformation
c) Pendidikan
Penggunaan multimedia dalam bidang pendidikan sadgzerlukan
karena:
a) Komputer multimedia boleh menggabungkan animasiewidan

audio bersama-sama teks dan grafik, serta bertujuaiuk
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melaksanakan interaktivitas yang membolehkan  proses
pembelajaran dan pengajaran dilakukan dengan teéitarik.

b) Dengan sistem multimedia, pihak pengajar lebih rhudalam
melakukan penilaian

c) Kegiatan belajar dan tugas-tugas dapat diaksesailr.

d) Penyiaran
Teknologi multimedia juga boleh dimanfaatkan dalaitiang penyiaran
seperti:

a) Pengiklanan

b) Pembuatan cerita-cerita animasi

c) Peralatan audio dan video

e) Hiburan
Teknologi multimedia juga banyak digunakan dalandabg hiburan
seperti:

a) Banyak permainan yang tersaji dalam bentuk CDROM da
mengandung elemen-elemen grafik, animasi, audiovukeo.

b) Kini terdapat juga permainan yang mempunyai UnNsISHU
pendidikan, sepertedutainment(education dan entertainment
Permainan ini mengajarkan ketelitian dan mengadak gang
bersifat menghibur.

c) Video-on-demandmerupakan salah satu aplikasi multimedia

berupa hiburan.
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Penggunaan

Multimedia

Perniagaan / \4 Hiburan w

Pendidikan w Penyiaran w

Gambar 2. 3 Bidang Penggunaan Multimedia
(Sumber: Affanul, 2009)

2.1.3 Tinjauan Teknologi Informasi dalam Multimedia

Teknologi Informasi dapat diartikan pula sebuahadetdalam pelayanan
untuk memperluas jaringan dibidang informasi dengsarana perangkat
multimedia seperti komputer (baik sejenis PC, Ipptmotebook) dengan

memanfaatkan program-program yanguedate(Eko Martono, 2006:3).

2.1.3.1 Produk-Produk Teknologi Informasi
a. Hardware (Perangkat Keras)

Dalam produk-produk teknologi informasi terdapat p2rangkat yaitu
perangkat keras dan perangkat lunak (Jogiyanto5:28D Berikut ini adalah

macam-macam perangkat keras.
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Perangkat keras utama terdiri dari:

1.

Input device(alat input langsung), seperti :

a.

Keyboard (papan tombol) adalah alat input yang dimasukkaraliat

proses dengan cara mengetik lewat penekan tombol

. Teleprinter Terminal terdiri dari keyboard dan tampilan berupa alat

cetak(printer)

. Processing devic@lat pemroses), seperti:

. CPU (Central Processing Unit),merupakan tempat pemrosesan

instruksi-instruksi program

. Control Unit, bagian yang mengatur dan mengendalikan semua

peralatan yang ada pada sistem komputer
ALU (Arithmetic And Logic Unit)adalah unit yang melakukan semua
perhitungan atau matematika yang terjadi sesuagatennstruksi

program

. RAM (Random Acces Memorgdalahmain memoryang menyimpan

semua data dan program

Output devicdalat out put), seperti:

a.

b.

C.

Printer, merupakan alat cetak dengan media kertas

Impact Printey menggunakarhammer (pengetuk) untuk mencetak
bentuk yang diinginkan dan memakai pita karbon vyatigkan,
membentuk langsung suatu bentuk yang utuh di kertas

Dot Matrix Printer, menggunakan kepala cetak berisi sekumpulan
jarum besi. Bentuk berupamage atau karakter dibentuk dengan

kombinasi jarum-jarum membentuk pola yang akantdicePola dari
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jarum diketukaan ke karbon dan akan membentuk pgag
dikehendaki di kertas dalam bentuk matrik 7 bari®ldbm atau 9 baris
9 kolom
3. Hardisk (disk keras), terbuat dari piringan keras daridmalaluminium
atau keramik yang dilapisi dengan zat magnetic.tuShardisk dapat
terdiri dari 5 sampai 100 piringan susun. Ukuran dameter piringan
umumnya 14 inchi dan 8 inchi (banyak digunakanainguter besar dan
komputer mini), atau 5 inchi (digunakan di komputekro)
4. Komputer
Perkembangan dari komputer itu sendiri begitu gegpaara lain meliputi:
a) Minicomputer, mainframe
b) PC(Personal Computer)
c) Laptop/Notebook
d) Palmtop
e) PDA (Personal Digital Assistant)
5. Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi merupakan sebuah sistem yangmpma
menghubungkan dan menggabungkan beberapa titik i&@asi menjadi
satu kesatuan yang mampu berinteraksi antara sagad lainnya, antara
lain:
a) ISDN (Integrated Service Digital Network
Merupakan jaringan komunikasi khusus yang tidakyhanemproses

suara tetapi juga mampu menyimpan data teks, gamaloheo, dan

lain-lain.
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b)

d)

¢)

Telepon

Merupakan alat komunikasi dua arah yang memungkimke orang
atau lebih untuk bercakap-cakap tanpa terbatals jara

Facsimile

Merupakan alat yang mampu mengirimkan dokumen aeparsis
sama melalui jaringan telepon

Fiber Optic

Merupakan jaringan komunikasi yang mampu mentragsikam daya
dalam frekuensi tinggi. Dalam jaringan ini jalur nkonikasi tidak
menggunakan kawat tembaga tetapi menggunakan catebagali
penghantar datanya.

Leased.ine

Merupakan jaringan telepon tetap/permanen yang mamgpgkan
dua tempat atau lebih. Jaringan ini tidak mempuai pengalih
(switching dan dikenal dengan sebut@rivate Line

Wireless

Merupakan jaringan komunikasi nirkabel, menggunagalombang
radio tertentu sebagai penbghantar informasi. ganrkomunikasi ini
menggunakan alat pemancar, penguat, dan peneriowalggng yang
berisi data tersebut.

Jaringan Komunikasi dengan Satelit

Merupakan jaringan komunikasi tanpa kabel yang mengkan

satelit yang berfungsi sebagai pemancar, penerangednguat.
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h) Net Tools(Alat Komunikasi Jaringan)

Merupakan sistem jaringan yang terdiri dari peealageperti:

1. Server
Sebuah komputer yang bekerja sebagai penyedia piengedia
softwaredan penyimpanan data. Bahkan sebsatver mampu
mengatur jalur informasi dalam jaringan yang diayar

2. Client
Sebuah PC dalam sebuah jaringan komunikasi yangponeyai
kemampuan memproses data dan mampu meminta informas
kepadaserver.

3. Router
Alat yang digunakan dalam jaringan yang mampu nrenkan
data kepada jaringan lainnya melalui jalur yanghletepat, tepat
dan efisien.

4. Modem(Modulator/Demodulator)
Alat yang memungkinkai?C, Mini Computer,atau Mainframe
untuk menerima dan mengirim data dalam bentukaigielalui
saluran telepon.

5. Repeater
Alat yang digunakan untuk menerima sinyal dari ssegmen
kabel LAN dan memancarkannya kembali dengan kekugdag

sama dengan sinyal asli pada segmen kabel lainnya.
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6. Bridge
Alat untuk menghubungkan jaringan yang menggunakatode
transmisi berbeda atamedium access contrgang berbeda.
b. Software (Perangkat L unak)

Selain perangkat keras yang dikembangkan untuk akemdy distribusi data,
juga dikembangkan beberapa metode, aplikasi, déensiyang berbasis komputer
untuk memenuhi beberapa kebutuhan (Jogiyanto, 20D5Adapun perangkat
lunak antara lain sebagai berikut:

1.DSS(Decision Support System)

2.E-Commerce

3.E-Banking

4.GIS (Geographical Information System)

5. ExpertSysten(Sistem Pakar)

6. OA (Office Automation)
C. Internet

Internet adalah sebuah dunia maya jaringan komguteerkoneksi) yang
terbentuk dari milyaran komputer di seluruh duraag dimulai pada pertengahan
1970. Internet memungkinkan untuk menghilangkan beiem jarak dan waktu

dalam mendapatkan informasi (Jogiyanto, 2005:30).

2.1.4 Tinjauan Perangkat Multimedia

Alat multimedia saat ini tidak hanya menggunakampoter saja. Alat
komunikasi seperti HP pun sudah menjadi sebuahngkad multimedia yang

semakin canggih. Dengan menggunakan HP terbaru demaygunakan fasilitas
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teleconferencemenonton TV, mengakses internet dan berbagditéasivireless
(koneksi tanpa kabel) lainnya. Selain HP atau ppkaenera digital saat ini juga
sudah berfungsi sebagai perangkat multimedia yapgtdnenyajikan suara, teks,
animasi walaupun belum dapat mengakses internetkuBeini adalah contoh
perangkat-perangkat multimedia:
a) Perangkat lunak / aplikasi multimedia.
Perangkat lunak ini digunakan untuk menjalankamgg$umultimedia pada
komputer. Contoh perangkat lunak untuk multimedialah Windows
Media Playeryang dapat digunakan untuk menjalankan CD atau DVD
pada komputer kita.
b) CD / DVD ROM, digunakan untuk memutar berbagaigedD, VCD dan
DVD.
c) SoundCard
Sound card(kartu suara) adalah perangkat yang terhubung pagan
induk (motherboardl yang berfungsi sebagai alat untuk mengolah dan
mengontrol suara, baik suara yang masuk (merekaan) stlara yang
keluar melaluspeaker Hal ini dimungkinkan karena padsound card
terdapat masukan (Line in, Mic dan MIDI) serta leean (line out/speaker
out).
d) Kartu grafis (Graphic Card / Display Adapter)
Kartu grafis merupakan perangkat yang terhubungskamg di papan
induk komputer yang berfungsi untuk mengolah cifgambar) agar

mempunyai kualitas yang baik. Saat ini kartu grgfisg sering digunakan
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adalah kartu grafis yang menggunakan teknologi A@celerated
Graphics Por}.

e) TV Tuner
TV Tuner merupakan perangkat yang memungkinkan komputemkunt
menangkap siaran televisi dan menampilkannya paykr Imonitor. TV
Tunerbiasanya berupa kartogrd) yang dipasang padard expansiTapi
ada juga TVTuner Externalyang dipasang di luar komputer, bahkan bisa
langsung dihubungkan ke monitor.

f) Speaker (pengeras suara), merupakan perangkat output untuk

menghasilkan suara,contohrty@adse{lsma, 2008).

Gambar 2. 4 Perangkat Multimedia
(Sumber: Masterdiatek, 2008)

2.1.5 Tinjauan Desain Animasi Film Video dan Grafis Komputer

Animasi secara harfiah berarti membawa hidup atexgdvak. Secara
umum menganimasi suatu objek berarti mengupaya&adabyang bergerak dari

objek tersebut agar menjadi hidup. Animasi mulkedal sejak populernya media
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televisi yang mampu menyajikan gambar — gambaill basgerak hasil rekaman
kegiatan dari makhluk hidup, baik manusia, hewamupon tumbuhan.
Perkembangan animasi berawal semenjak munculnyakempéangan
pertelevisian. Pada awalnya animasi diciptakan dssb dua dimensi (2D
Animatian). Realisasi nyata dari perkembangan animasi duarsi yang cukup
revolusioner berupa dibuatnya film-film kartun. 8edkan desain grafis adalah
satu bentuk seni lukis (gambar terapan) yang mehkamerkebebasan kepada
seorang desainer (perancang) untuk memilih dan ipteken suatu hasil karya
(Kuncoroaji, 2009).

Perkembangan dunia animasi komputer maupun desafis gcomputer
sekarang sudah sangat pesat, apalagi sejak daiptgx animasi berbasis tiga
dimensi ( 3DAnimatior) yang mempunyai ukuran panjang,lebar,dan tinggi (
axis) maka objek dan pergerakannya hampir mendekatigtaan aslinya. Hanya
saja objek tersebut dibuat dunia mayartgal reality). Perkembangan ini juga
dilengkapi dengan berbagai perangkat lunak yangdolemg seperti misalnya
Macromedia flash GIF animation dan Corel Ravesebagaisoftware—software
pendukung animasi dua dimensi sedangkan 3D MAXi&tudias Wave Front
AMA, Light Wave dan 4Dcinema sebagaisoftware-softwarenti pendukung
animasi 3 dimensi. Keuntungan yang diperoleh baga pekerja atau bisa juga
disebut sebagai animator adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan sekuel film

2. Pembuatan sebuah iklan multimedia

3. Pengisispecial effectialam pembuatan video Kklip music atau film.

4. Pembuatan presentasi multimedia
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5. Mendesain sebuah web yang dinamis dan interakiifn€oroaiji,

2009).

Gambar 2. 5 Contoh desain 2D dan 3D Animation
(Sumber: Vertex, 2008)

2.1.6 Perbandingan antara Pusat Pemasaran, Mall, dan Plaza

Perbedaan prinsip antara pusat pemasaran, MallP@aaadalah status
kepemilikan ruangan/kios. Kepemilikan ruangan diazpf/mall adalah
pengembang. Para pedagang menyewa dalam jangka wekentu. Adapun
pusat pemasaran, kepemilikan ruangan/kios adalék pgdagang, seperti Hak
Guna Bangunan pada rumah atau ruko, sehinggartieéakpunyai kendala waktu.
Sistem yang diberlakukan adalah sistem strata cemganjual per-meter persedgi,
maka ruangan toko yang disediakan tidak terlalahdésrena semakin besar akan
semakin mahal harga jualnya. Akibatnya, ruangarg ydisediakan lebih banyak
berukuran 10 m2 agar harga jualnya tidak terlalbhahaJkuran kios yang kecil
mengakibatkan jumlah unit yang tersedia juga bangakingga efisiensinya
rendah, tetapi jumlah unit akan lebih banyak (Semt8004).

Plaza dan mall mempunyai fungsi sebagai saluranhdisi terakhir dan

target konsumen terakhir. Barang dagangan dijuahuaatuan dan siap dipakai.
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Adapun pusat pemasaran adalah sebagai salurarbulstdari produsen ke
pedagang atau produsen lainnya, jadi barang yauoagl dialam jumlah besar bisa
bahan mentah, setengah jadi atau barang jadi.ddalah sebuah bangunan pusat
perbelanjaan yang mempunyai satu selagmle coridoryang dikelilingi toko-
toko. Pada ujung-ujung selasarnya terdapat toko-tmsar yang sering disebut
anchor tenant sepertidepartmentstore toko buku atatsupermarketJadi arus
pengunjung tidak terpusat di atrium, tetapi akarjabken di sepanjang selasar
untuk menuju keanchor tenantyang menjadi salah satu tujuan berbelanja.
Pembangunan mall relatif membutuhkan tanah yani Ielas. Mall biasanya
dibangun lebih dari tiga lantai, sehingga untuk yeellakan jumlah toko yang
cukup banyak dibutuhkan tapak lantai lebih luas.

Persamaan plaza dan mall adalah keduanya dibandeim para
pengembang untuk disewakan ruangannya kepada payawa/pedagang dalam
waktu 5 atau 10 tahun, adanya penyewa besar yaimg sksebutanchor tenant
dan penyewa eceran yang biasanya pemegang medkikp&elain sebagai pusat
perbelanjaan, plaza dan mall dapat juga dinikneddagai pusat jajan dan hiburan
keluarga. Terdapat perbedaan paling mendasar apisa@ pemasarasebagai
pusat perdagangan dengan mall atau pusat perkmianfai dalam pusat
pemasaran seharusnya tidak t&fzantutama yang sangat besan¢hortenan).
Keberadaan pedagang retail besar seb#g@nt utama, dikhawatirkan akan

mengancam keberadaan pedagang retail kecil laifBamrtoso, 2004).
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2.1.7 Tinjauan Sistem Pelayanan Pusat Pemasaran

Bentuk pelayanan dan penjualan barang pada pearo#tapat dibedakan

menjadi berbagai macam antara lain sebagai berikut

a)

b)

d)

e)

PersonalServices
Dalam membeli konsumen mendapat pekayanan langsangpoegawai

baik saat memilih barang, pembayaran, maupun pegkiogan barang.

SelfSelection

Pembeli dapat memilih dan mengambil barang sendi@mudian
menyerahkan pada pegawai yang akan membawa ke kasik
pembayaran dan pembungkusan.

SelfServices

Pembeli membawa keranjang/troli yang telah disedialPembeli memilih
barang dan membawa sendiri ke kasir untuk dibagardibungkus.
Order System

Sistem pemasaran barang melalui sarana komunikasi teélepon.
Biasanya untuk pembelian dalam partai besar.

VendingMachine

Cara pelayanan dengan menggunakan alat mekanisndamsukkan
uang logam/koin. Biasanya digunakan untuk menjugtanan kecil dan

minuman (Rubenstein, 1987:34).
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2.1.8 Tinjauan Civitas Pelayanan Pusat Pemasaran

Dalam alur perbelanjaan akan selalu dijumpai enkpatponen pelaku
aktif terbentuknya pusat pemasaran, yaitu:
a) Pedagang
1. Pedagang Pengecer: merupakan orang-orang yang ahdsguang
dagangan kepada konsumen (pemakai barang yangyasdémgan
membeli barang-barang dari produsen atau agen-agen)
2. Pedagang Perantara: merupakan orang-orang yanguahdygrang
dagangan kepada pedagang eceran.
b) Pengunjung
Terdiri dari orang-orang yang datang untuk berjalatau melihat-lihat
c) Pengelola
Terdiri dari orang-orang dan pihak swasta yang ratmgdan mengelola
seluruh urusan manajemen pusat pemasaran, pengepataunjung,
barang, pedagang dan sirkulasinya, pemeliharaaguban, maupun
keamanan.
d) Barang
Merupakan objek komoditi yang diperjual belikanisagha mendukung

keberadaan pusat pemasaran.

2.1.9 Tinjauan Pameran
a. Definis
Secara harfiah pameran berarti pertunjukan atau rhamperlihatkan.

Sehingga dapat diartikan bahwa pameran merupakatu skegiatan yang
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bertujuan untuk memperlihatkan atau mempromosikaatus barang hasil
produksi kepada konsumen sebagai target pemadudiatto, 2007).
b. Fungs
Fungsi dari ruang pameran adalah sebagai tempatk umtengadakan
pertunjukan atau memamerkan suatu barang dan jamagad tujuan
mempromosikan dan memberikan informasi tentang ykaérsebut, sehingga
orang lain menjadi tertarik dan menggunakannya.a®e&husus, fungsi dari
ruang pameran dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Sarana bagi pengusaha untuk mempromosikan barasify graduksi
kepada konsumen.
2. Sarana informasi akurat yang mudah diakses olelsuknan mengenai
suatu obyek yang sedang dipamerkan.

3. Sarana untuk menambabh fasilitas hiburan bagi maksar

c. JenisPameran
Jenis pameran dapat ditinjau berdasarkan :
a) Menurut lama penyelenggaraan, dapat dibedakan dienja
1. Pameran temporer
Yaitu kegiatan pameran yang penyelenggaraannya kseweaktu,
tidak kontinyu tiap tahunnya. Waktu penyelenggardaiasanya
disesuaikan dengan peringatan-peringatan tertegyerts hari besar

nasional atau tema yang diciptakan oleh pihak dengegara.
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2. Pameran berkala
Yaitu pameran yang penyelenggaraannya berkalapsetiainnya dan
biasanya dilaksanakan selama satu minggu setiap taihu setiap tiga
bulan sekali.

3. Pameran tetap
Yaitu pameran yang sifatnya tetap bergbawroom Pameran seperti
ini menyewa ruang sepanjang tahun dan lebih didasampada
keinginan meningkatkan promosi perdagangan darstridu

b) Menurut transaksi penjualan produk, dibedakan naenja

1. Pameran Konvensional
Yaitu kegiatan yang memperjualbelikan produk yangawherkan
secara langsung dan dapat langsung dibawa olehgliemb

2. Pameran Modern (pameran murni)
Yaitu pameran yang tidak memperjualbelikan prodakgydipamerkan
secara langsung, jadi transaksi hanya melalui p@satas barang yang
dipamerkan.

c) Menurut skala pelayanannya, terbagi menjadi :

1. Skala Internasional
Penyelenggaraan pameran ini strategis untuk koragnikternasional
serta memiliki sarana dan prasarana yang lengkap.

2. Skala Nasional
Penyelenggaraan pameran ini strategis untuk korasnikasional dan
memiliki sarana serta prasarana dengan mempertgkban

kemungkinan keikutsertaan negara asing.
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3. Skala Regional

Penyelenggaraan pameran ini biasanya mempunyé&iecidgerahan.
d) Menurut barang yang dipamerkan, terbagi menjadi :

1. General Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang memamerkan berbagangadalam
waktu yang bersamaan.

2. Solo Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang hanya memamerkan satubeberapa
jenis barang dari suatu perusahaan saja.

3. Specialized Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang hanya memamerkan esaitiilparang dan

diikuti oleh beberapa perusahaan
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Pameran Tetap »| ¢ Temporer
« Berkala

Menurut lama

penyelenggaraan

Pameran Tidak Tetap

Menurut transaksi « Konvensional
penjualan produk > . Modern
J
E
N
I
S Menurut skala ’ Inter-nau?nal
pelayanan > ° Nasiona
e Regional
e General Exhibition
Menurut barang yang | ¢ Solo Exhibition
dipamerkan "| ¢ Specialized
Exhibition

Diagram 2. 1 Jenis-Jenis Pameran
(Sumber: Prestylarasati, 2007)

Sebuah pameran juga sangat ditunjang oleh berbzaEam bentuklisplay
Display adalah tata letak barang dengan memperhatikan y®wgelompokan
jenis dan kegunaan barang, kerapian, dan keindapanterkesan menarik dan
mengarahkan konsumen untuk melihat, dan memutusk&k membeli. Tujuan
dari sistemdisplay antara lain untuk menciptakatore image mempermudah
pembeli mencari barang, menonjolkan jenis dan mEakang, meningkatkan

penjualan, dan memperkenalkan barang baru. digataydapat mencapai tujuan
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tersebut, maka dalam ngisplay barang harus memperhatikan syarat-syarat
antara lain rapi dan bersih, mudah untuk dicatihali dijangkau, dan aman
(Prestylarasati, 2007). Menurut bentukngisplaydibedakan menjadi :
1. Displayproduk

Biasanya dilakukan oleh para produsen tunggal peemali suatu tempat
dengan tujuan mempromosikan produk, biasanya berop@h produk berskala
kecil (miniatur) dalam suatu ruang pamer.
2. Displayper stan

Beberapa pengusaha kecil yang memproduksi bargegisproduk-produk
yang masih berkaitan, diantaranya memamerkan prg@du#talam stan-stan yang
disediakan oleh penyelenggara pameran.

Adapun jenis-jeniglisplayyang sering digunakan adalah sebagai berikut:
a. Vertical Display

Caradisplaydengan susunan barang tegak dalam rak
b. Floor Display

Caradisplay dengan menggunakan lantai sebagai dasar, tangat teuatu
rak tertentu
c. Merchandising Mix Display

Cara display untuk menawarkan produk lain kepada konsumen yang
berhubungan dengan produk yang baru dibelinya.l®jsipi menggunakan dua
atau lebih produk yang saling berhubungan.
d. Impulse Buying Product Display

Penempatardisplay barang pada tempat strategis yang mudah dijangkau

pembeli, biasanya berada di daerah dekat kasia{gehktu keluar).

34



e. Ends Display

Penempatadisplayyang berada di ujung lorong.
f. Special Display

Caradisplay barang secara khusus yang biasanya digunakan banakg
musiman atau untuk barang yang dijual secara.obral
g. Island Display

Penempatanlisplay barang secara terpisah yang digunakan untuk nkenari
perhatian konsumen.
h. Jumbled Display

Caradisplaybarang secara berkumpul dan sembarangan, biadaywsakan
untuk barang yang tidak mudah rusak/pecah
i. Multy Product Display

Penempatardisplay barang yang diberi harga promosi (bukan obral) dan

ditempatkan secara bersama-sama dengan bararygtenpuga promosi

Gambar 2. 6 Macam-Macabisplay
(Sumber: Artstudio, 2009)
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2.2  Tinjauan Fungsional Perancangan
221 Tinjauan Fasilitas
Fasilitas yang tedapat dalam pemasaran produk pankpitan dengan

teknologi informasi meliputi:

1. Layananwebsite
Suatu layanan yang berisikan pusat informasi pehlpeiuang perdagangan
dan komunikasi dengan mudah dengan prospek bismgpkter bagi calon
penyewa.

2. Fasilitas pameran
Suatu fasilitas ruang pamer yang terdapat di tersgahm gedung yang
disediakan untuk mempromosikan produk-produk yanigatru dan terkini.

3. Fasilitas bisnis dan konsumen
Suatu fasilitas yang terdapat dalam bangunan kaeahengliputi ruang sewa,
pujasera, bank, toko buku.

4. Fasilitas penunjang dan pendukung
Suatu fasilitas yang disediakan oleh pengelola laggy komersialuntuk
mendukung kegiatan yang ada. Jenis fasilitas tetsekeliputi ruang multi
media/warnetgame centerruang seminargstaurant/cafegudang, lavatory,
tempat parkir dan fasilitas lain yang penting untodndukung penyewa dan

pengunjung (Sumber: Budianto, 2007).

2.2.2 Tinjauan Tata Ruang

Tata letak bangunan sangat berpengaruh bagi suidaenya suatu

bangunan komersial. Di negara-negara yang sudali o@jtohnya Amerika
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Serikat, umumnya menggunakan tata letak yang sadarkeperti bentuk huruf 1,

L,dan T.

bentuk huruf |

bentuk huruf T bentuk huruf L

Gambar 2. 7 Contoh tata letak mall
(Sumber: Budianto, 2007)

Salah satu elemen fleksibiltas pembentuk ruangsik$nya dalam sebuah
pusat pemasaran Yyaitu partisi. Partisi adalah komp vertikal dinding yang
tidak kaku, yang berfungsi serupa dengan lantailaiagit-langit, membatasi dan
mengorganisasi ruang dikarenakan partisi dapat akemgodasikan kondisi yang
bermacam-macam serta penggunaannya yang fleksibel.

Menurut Lawson (1998), partisi merupakan eleman hagndalam hall
yang membentuk sirkulasi dan stand-stand pamei@tisiPmembatasi dari hal-
hal seperti kegaduhan atau kebisingan, peralatga, keproduksi suara, dan lain-

lain.
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Partisi yang digunakan sebagai penghalang atauhpenisik, dapat berfungsi

untuk:

a. Mengendalikan pergerakan yang melalui luar ruardgsm didalam ruangan
yang tertutup.

b. Membagi ruang-ruang dengan lingkungan yang berbeda.

c. Mengisolasi atau menahan aktivitas maupun lingkandgglam ruang yang
berdekatan dengan aktivitas tersebut.

d. Menghalangi transisi cahaya.

e. Mencegah kontak visual diantara ruang tertutup.

f. Mengontrol dan mengurangi transisi suara.

Partisi sebagai pembagi suatu ruang dikelompokaalae empat tipe utama,

yaitu sebagai berikut:

1. Partisi permanen

Partisi permanen didirikan dengan berbagai macampkoen standar, dan

tidak dapat dibongkar maupun dipindahkan.

a) Rangka partisi terdiri dari rangka inti yang dikipidengan bahan
prefabrikasi, baik yang sudah difinishing maupunngyabelum
difinishing.

b) Badan partisi terdiri atas berbagai elemen yangerdik dan
dikombinasikan dengan rangka inti dan lapisan pgmya.

c) Partisi yang berlapis terdiri dari papan yang diblruntuk rangka inti

serta lapisan penutupnya, seperti partisi papasugygp
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2. Partisi yang dapat dipindahkan

Partisi yang dapat dipindahkan terdiri dari pamefgbrikasi antara lain:

a) Papan sekat yang berdiri sendiri, dengan alas aebkg keseimbangan.

b) Partisi berketinggian penuh dari lantai sampaiitaiaggit, lantai sebagai
penyangga panel dan langit-langit sebagai penalsanel pagar tetap
seimbang.

c) Partisi yang dapat dipindahkan dalam pemasangtaigia melekat pada
lantai, tidak dapat melekat langsung pada lanéaiagidak bisa dikaitkan
langsung dengan langit-langit.

3. Partisi yang dapat bergerak

Partisi yang dapat digerakan atau dijalankan inrupgkan dinding semi

permanen yang berguna untuk membagi ruangan. Pégagnnya dalam

pembentukan ruang, partisi ini terbuat dari prekasi yang disusun menjadi
keseluruhan dinding. Partisi ini disusun menyerygmatu lipat yang dapat
digeser untuk menyatukan ruang-ruang kecil mergati ruangan yang luas.

a) Terdapat dua partisi yang dapat bergerak yaituigpapanel panel
partition) dan panel lipataccordion partitior).

b) Partisi bergerak dilengkapi dengan rel yang dajjsdsdng pada lantai
maupun langit-langit.

c) Partisi bergerak dapat dioperasikan secara manuaipum dengan

menggunaan alat penggerak otomatis.
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4. Partisi yang dapat dibongkar pasang
Partisi yang dapat dibongar atau dilepas merup@katisi semi permanen
pada posisi tetap yang didesain sedemikian rupéngga dapat dipindahkan
dengan mudah dan secara berkala. Keuntungan sizaetisi yang dapat
dibongkar yaitu didesain untuk dapat dipindahkamgde mudah disesuaikan
dengan kebutuhan ruang. Partisi dapat dipasangt tdjzas karpet,

memudahkan untuk pemindahan partisi dengan cepat.

2.2.3 Tinjauan Ruang Komputer

Komputerserver router, danhardwareyang dibutuhkan dalam pengadaan
telekomunikasi melalui jalur internet diletakkanlada ruang pusat komputer.
Pusat komputer adalah sebuah bangunan atau bagiasetiruh bangunan yang
dirancang semata-mata untuk perletakan komputer administrasi yang
bertujuan untuk menyediakan pelayanan komputerar8g@n ruang komputer
adalah segala jenis ruang yang berisi instalasipkben baik tunggal maupun
jaringan. Pengertian instalasi komputer juga memgakuang server ruang
kontrol jaringan komputer (LAN) dan ruang pengolapanyimpanan data digital
(Totopribadi, 2010). Ruang komputer memerlukan pexaaan yang baik karena:
1. Keamanan alat

a. Peralatan yang ada umumnya sangat bernilaikedgngsungan sistem dan
tidak murah.

b. Kebutuhan lingkungan yang khusus atau mememnanastertentu, karena
peralatan komputer dengan kemampuan tinggi umurseyaitif terhadap

suhu, kelembaban dan tegangan listrik.
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2. Kenyamanan
a. Mempermudah pengecekan sistem secara berkala.
b. Efisiensi dan efektifitas perawatan sistem.
3. Besar dan rumit
a. Umumnya sebuah pusat komputer/pengolahan datadkoh#kN akan
sangat besar dan rumit.
b. Jaringan komputer terpusat yang ada juga biasaegaras fakta sangat
rumit.
4. Keseimbangan perencanaan
Perlu diperhatikan keseimbangan elemen-elemen yaagan
mempengaruhi desain ruang komputer termasuk panalgh. Elemen-elemen
tersebut diantaranya: lokasi ruang komputer, tatang, keamanan fisik, sistem
UPS, generator listrik cadangan, distribusi dag#ik, sistem pendinginan dan
kelembaban udarasaised flooring deteksi dan pemadam kebakaran, kontrol
akses dan keamanan, dan sistem monitoring untukuseélemen tersebut (Brien
dalam Mills, 1976).
Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam penyedragmg komputer
antara lain:
a) Akses
Hal terpenting adalah akses keamanan ruang komp8tdain itu akses
masuk staff dan pengunjung juga harus tersediakedamudahan akses untuk

pengiriman barang atau peralatan dan pembuanggrakam
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b) Servis harus tersedia di lokasi untuk:

1. Pipa udara masuk untuk memanfaatkan ketersediaara Umzkersih dan
dingin.

2. Kisi-kisi untuk kipas penyaring,cooling water dan air cooled
condenserfans Alat ini menimbulkan kebisingan dan membutuhkan
pereduksi suara. Pereduksi suara yang disarankak digunakan adalah

acousticlouvers

c) StandbyEquipment

Ketersediaan perangkat yang selatandby 24 jam bergantung pada
kebutuhan dan kapasitas. Namun setidaknya instalasg komputer tetap
membutuhkarstandby power suplayntuk AC darfire detector.

Pengendalian perangkat fisik perlu dilakukan untoénjaga keamanan

terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan siwadudalamnya (Jogiharto,

1989:872). Hal-hal yang menyebabkan tidak amanigik $istem diantaranya

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

Pencurian

Sabotase

Kegagalan arus listrik

Api

Temperature

Temperature yang terlalu panas atau dingin dapatigak komponen dan
mengganggu operasi. Kisaran suhu optimum saat nbeierja adalah 65°-
90°F, sedangkan saat mesin tidak bekerja adalaHlBUFF. kelembaban

yang tinggi dapat menyebabkan korosi dan jamurraetngsung pada
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f)

¢)

perangkat kerash@rdwarg. Kelembaban (RH) optimum pada saat mesin
bekerja adalah 20%-80%, sedangkan saat mesintiglaja adalah 0-80%.
Debu dan gas

Magnit

Tempat pengendalian keamanan fisik dapat berupalatadan penempatan
fisik yang membantu melindungi peralatan dalam baag diantaranya:
1.Pengawasan terhadap akses fisik

2.Penempatan satpam

3.Penggunaan tanda pengenal

4.Penggunaan kartu

5.CCTV

6. Tersedianya pintu darurat satu arah

Aspek-aspek perencanaan ruang komputer antara lain:

a) Fungsi/jenis

1.Ruang Server

2.Ruang Kontrol LAN

3.Ruang Pengolahan data

4.Ruang Terminal akses (Lab. Komputer, warnet, ryzseigtihan, dll)
5.Ruang Perpustakaan teknis dan media

6. Ruang Penyimpanan alat

7.Ruang Staff
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b) Desain

1.Harus diantisipasi adanya kebutuhan untuk peniagkagya listrik dan
perluasan ruangan di kemudian hari.

2.Harus tersedia pendinginan yang cukup dan sebardimgdap beban
yang ada.

3.Harus dirancang kontrol akses dan sistem keamaeamidng komputer
yang sesuai dengan jenis ruangannya.

4.Setiap perubahan desaspftware dan hardware harus terdokumentasi,
dalam rangka kemudahan pelacakan terhadap peremcgoadmar)
jika terjadi kesalahan atau gangguan sistem.

5.Pemahaman terhadap kebutuhan sistem perusahaastahnsin adalah
langkah awal desain ruang komputer yang efisierataamn.

6.Perhatian khusus harus diberikan pada aspek tedkams lingkungan
penunjang, Yaitu: sistem pendinginan udara, kontkelembaban,
distribusi dan aliran udara, distribusi dan proieles/a listrik, keamanan
dan deteksi kebakaran, tata ruang dan penempatafatpe, akses
perawatan, jalur pengkabelan, keamanan fisik, taaada petunjuk.

c) Tata Ruangan

1.Layout/tata ruang (kesesuaian dengan fungsi, pes@mpperalatan,
kenyamanan penggunaan, kemudahan perawatan, kair)dah

2.Aspek pengkabelan baik untuk power maupun LAN (j@lur
pengkabelan, outlet, saklar)

3.Kontrol keamanan (mudah diamati, pengamanan irsstédérik dan LAN,

lokasi tertutup di dalam ruang komputer seminimahgkin).
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4. Aksesibilitas (alur pergerakan orang mudah danktideembahayakan,
kemudahan akses secara umum, pembatasan aksesgragléertentu).
d) Aspek teknis
1. Power (Kelistrikan)
a. Daya Listrik yang cukup (watt alat harus dihitungndan benar).
Konsumsi Daya Listrik (dalam Watt):
1) Personal Computer
a) CPU - awake / asleep =120/ 30 or less
b) Monitor - awake / asleep = 150/ 30 or less
c) Laptop =20-50
d) Printer = 80-100
2) Komputerserver= 300-500
3) Radio tapdstereo sety 70-400
4) Televisi (warna):
a) 19" =65-110
b) 27" =113
c) 36" =133
d) 53"-61" Projection =170
e) Flat screen =120
b. Tegangan listrik yang stabil, sebaiknya digunagawer supplyunit
sepertistabilizeAVR(Auto Voltage Regulatpr
c. Grounding (standar PLN 0,2, peralatan jaringan komputer ada

yang mensyaratkan sampai 0Qb
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d. Ketersediaan daya listrik yang tak terputumifiteruptable Power
Supply
e. Generator pembangkit listrik cadangan (genset).
2.Penangkal petir
Penangkal petir yang baik persyaratannya serupgadegrounding,
tetapi tentu saja instalasinya terpisah. Selain pada perangkat
elektronik penting seperti router, server dan pdaal wifi perlu
dipasangi lightning protector untuk menahan kelabibtegangan yang
muncul jika saluran istriknya yang tersambar petir.
3.Pencahayaan
Pencahayaan ruang komputer membutuhkan intensitdmya
sebesar 40-80 foot candel pada bidang 30 inchialatai.
a. HVAC (Heat Ventillation Air Conditioniny
Semua alat elektronik/elektrik di dalam ruang kotepu
menghasilkan panas, sehingga lingkungannya petinginkan agar
panas dari mesin dapat mengalir.
b. Sistem ventilasi yang baik akan dapat mengalirldaraisegar tetapi
tetap memproteksi masuknya debu
c. Toleransi kelembaban udara untuk komputer lebihl kaeripada
manusia yaitu sekitar 45%-55% kelembaban nisba B&dembaban
udaranya:
1. Terlalu rendah, akan menimbulkan resiko listriktistgdkipas

pada komputer dapat menjadi sumbernya)
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2. Terlalu tinggi, akan menimbulkan kondensasi, korasin
korsleting listrik
4.Fire Protection(deteksi dan pemadam kebakaran)
Bahaya kebakaran di dalam ruang komputer dita centersumumnya
disebabkan oleh masalah pada jalur-jalur kat@eted floor dan area-
area tertutup lainnya.
5.Flooring
a. Umumnya untuk ruangerverdigunakanraised floor suatu sistem
lantai berbahamon-electrostaticdengan rongga di bagian bawah.
Rongga tersebut digunakan untuk:
1. Sistem distribusi udara dingin dari AC
2. Jalur-jalur dan kontak kabel listrik dan LAN
3. Jalur-jalur dan kontak tembaga untuk salugesund
4. Jalur-jalur perpipaan lainnya
b. Untuk ruang komputer jenis lain tidak perlu menggkan raised
floor, tetapi cukup lantai kayu atau keramik (karpeakidianjurkan
karena mengandung elektrostatik yang tinggi)
6. Monitoring ruang komputer
a. Sistem monitoring keamanan fisik, misal deteksi dkelban,
cctv/kamera pengawas, kartu akses.
b. Sistem monitoringserver menggunakan alat yang bernama KVM.
Alat ini dapat mengontrol beberapa kompwgeryerdengan hanya

satu buatkeyboard mousedan monitor.
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Gambar 2. 8 Sistem ruang server
(Sumber: Totoprobadi, 2010)

2.24 Tinjauan Akustik

Dalam perencanaan ruang multimedia diperlukanmistieustik yang baik
karena perangkat multimedia khususnya komputershdiletakkan pada ruang
yang terhindar dari suara bising. Untuk itu adaebapa jenis material akustik
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam perencaf@agtandar,2004:1).

Tabel 2.1 Jenis Material Akustik

Sifat
7] o =
. X | ® =
No. Material 3 o = Keterangan
o >
— c E
(] [} (]
a | a o
1 Beton ++ + o Sifat penyerap hanya pada beton dengan delah
udara
Pereduksi yang lemah karena tipis dan masd per
2 Kaca + . A . S
- — unit kecil, diatasi dengan kaca laminasi
3 Kaca laminasi + _ +| Paduan dua kaca dengan gerekailiki STC

48



40, sementara kaca biasa hanya 30
Material tahan api, tidak berat, tipis, namun

4 Papan gypsum +1 + +| mereduksi dengan baik. Resiko terhadap
resonansi frekuensi rendah

5 Bata ++ _ + | Pereduksi udara sangat baik

6 Lembaran logan] + _ o| Dapat digunakan untuk pange sistem AC
Penyelesaian absorbs lantai satu-satunya depgan

! Karpet *| *] -[NRrCo02055

8 Ubin akustik + + _ | Sifatnya sensitive dan NRC0,8-

9 Busa akustik 0 ++ _| Bahan pengisi kursi, NRC@Q2-

10 Lapisan ducting + + o| Bahan dari fiberglass kimiencegah bising

11 | Bahan berserat

Bahan dari fiberglass dengan sistgm
Selimut serat + + eksposdinding/plafon dapat mereduksi suara
serta mereduksi bising dan dengung, NRC 0,9
Sebagai panel dinding/plafon, merupakan

Papan serat 0 + _| material penyerap yang baik tergantyng
ketebalan, NRC 0,9
15 Fiberglass 0 ++ _| Penyerap dalam bentuk seliapién

(Sumber: Suptandar,2004:1)

2.2.4.1 Tinjauan Akustik Auditorium

Peran signifikan dari elemen-elemen interior sépbentuk (lantai,
dinding dan plafon), dimensi (panjang, lebar, dangdi), serta bahan
penyelesaian bidang ruang dalam, sangat bergun&k umémperkaya karakter
akustik auditorium yaitu dalam menghasilkan pamiydantulan bunyi yang
berguna. Ruang-ruang di auditorium dapat dibedakemadi :

-Ruang Utama : ruang panggung dan penonton
-Ruang Pendukung : ruang persiapan pementaskenkefetaria, ruang tiket.

-Ruang servis : meliputi generator,ruang pengendalra, gudang peralatan
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Gambar . 9 uang Auditorium
(Sumber: Ginc, 2007)
1. Area Panggung
a) Plafon

Area panggung adalah orientasi utama dalam sebuditoaum. Pada
auditorium ini, bentuk area panggung berdasarkarsnga termasuk panggung
Proscenium. Bentuk dan perletakan panggung konwealsi yaitu penonton
hanya melihat tampilan penyaji dari arah depan. ganantulan yang terjadi
berupa pemantulan yang tersebar karena mengertnglipembatas pada plafon
yang berbentuk cembung. Dinding bagian belakanggamny umumnya didesain
relatif mendatar dan sebaiknya dilapisi bahan pepye

Ketinggian plafon bermacam-macam dan bergantung pgadensi ruang
auditorium secara keseluruan. Plafon ruang panggehgiknya menggunakan
bahan yang memantulkan bunyi agar pada keadaara taaptuan peralatan
elektronik gound systejnsuara dari penyaji dapat disebarkan ke arah penon
Pemantulan yang terjadi akan memperkuat suaraseima munculnya suara
pantulan tidak lebih lama dari 1/20 detik suara. &l ini dapat dimanfaatkan

oleh penonton yang duduk cukup jauh dari penyafimbin posisi plafon yang
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memantul harus diatur sedemikian rupa agar tidaksadra yang justru memantul

kembali pada penyaiji.

Gambar 2. 10 Pemantulan yang Terjadi di Plafon
(Sumber: Ginc, 2007)
b) Lantai Panggung
Agar semua penonton dapat menyaksikan penyaji deigik, lantai
panggung biasanya dibuat lebih tinggi daripadaalapenonton yang paling
bawah. Perbedaan ketinggian sebaiknya hanya berketangah ketingggian
badan manusia pada umumnya, yaitu sekitar 80 cnpaa@® cm. Perbedaan
ketinggian yang lebih dari ini akan menimbulkanida&tnyamanan visual bagi
penonton yang duduk paling depan atau yang beradkajprak yang cukup dekat.
Pada panggung yang terletak di dalam ruang teriierada dalam ruangan) dan
digunakan untuk menyajikan acara yang menghashkeryi berisik seperti pada
sajian yang sifatnya kolosal, sebaiknya lantai gang dilapisi bahan tebal

penyerap bunyi seperti karpet tebal.
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c) Dinding panggung
Pada bentuk panggung proscenium, panggung memifiding pembatas
bagian belakang dan samping kiri dan kanan. Dinddetpkang panggung
sebaiknya memakai bahan yang menyerap suara algér terjadi pemantulan
yang berulang ke arah penygitanding wavesyang akan menghasilkan suara

bias.

Gambar 2. 11 Dinding Panggung
(Sumber: Ginc, 2007)

2. Area Penonton

Ruangan ini harus didesain sedemikian rupa agaorpen merasa nyaman
saat menyaksikan pertunjukan. Kenyamanan idealmy@iddari dua aspek yaitu
audio dan visual. Menentukan lebar panggung dersggaran penonton yang
duduk di bagian tengah barisan paling belakang alengudut kemiringan
penonton 20 dari garis lurus penyaji di panggung dan °lpada sisi kanan-kiri
panggung. Penonton yang berada pada sudut lebilar bégri ini akan

mendapatkan sudut pandang yang kurang nyaman lk@anggung.
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Gambar 2. 12 Area Penonton
(Sumber: Ginc, 2007)

Model lantai bertrap memungkinkan penonton bagi@lakang memiliki
sudut pandang yang baik ke arah panggung. Jaragimakbagi seseorang untuk
masih dapat melihat obyek dengan jelas adalahasel$-30 m. sehingga ketika
auditorium dirancang untuk menampung ratusan penprdengan mengikuti
batasan ini, penonton kemudian ditempatkan pad@amagpamping panggung.
Kemampuan mata manusia untuk melihat dengan jelasnglaman tanpa perlu

memalingkan muka berada pada suddtkzOkanan dan 20ke kiri( total 40).

@)

Gambar 2. 13 Sistem Pengaturan Tempat Duduk
(Sumber: Ginc, 2007)
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d) Lantai Area Penonton

Desain lantai yang paling banyak dipakai adalatesistrap. Sistemnya
hampir sama dengan tangga yaitu dibuat setingdt516m. jumlah ideal kursi
penonton untuk ditata berjajar adalah 12-15 bualgale asumsi bahwa penonton
yang duduk di tengah-tengah tidak menempuh pegalaerlalu jauh menuju
selasar utama. Pembatasan ideal jumlah kursi dddars (depan-belakang)
standarnya adalah 86 cm, namun untuk kenyamanamjmenyang kemungkinan
besar keluar masuk dari kursi, maka antar kursindddaris dapat dibuat jarak 115
cm. Desain kursi yang dipilih dapat dilipat ataulipat otomatis kalau tidak
digunakan, atau kursi permanen yang tidak terlipantai sebaiknya dilapisi

dengan bahan lunak penyerap kebisingan.

Gambar 2. 14 Lantai Area Penonton
(Sumber: Ginc, 2007)

e) Pemakaian dinding ganda
Sistem dinding ganda akan mengurangi masuknyaagettari kebisingan
luar ke dalam. Penerapannya adalah dinding bat@pisiil selimut akustik,

kemudian ada rongga lalu baru dipasang dinding bata
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Gambar 2. 15 Sistem Dinding Ganda
(Sumber: Ginc, 2007)

f) Alternatif Bahan Peredam Suara
Acourete Mat Resin adalah bahan visco elastic moliyang mampu
mengisolasi bunyi dengan cara menyerap energi yaagmerambat pada media
lantai, dinding, plafon dan pilar. Bahan ini dapatla dipakai sebagai bahan

isolasi suara pada pintu atau jendela.

Gambar 2. 16 Material Peredam Suara
(Sumber: Ginc, 2007)

2.2.5 Tinjauan Pencahayaan

Kehadiran cahaya pada lingkungan ruang dalam bariujmenyinari
berbagai bentuk elemen-elemen yang ada di dalamgyusedemikian rupa
sehingga ruang menjadi teramati, terasakan secasaalv suasananya

(Honggowidjaja, 2003). Disamping itu, cahaya dipaikan dapat membantu
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pemakai ruang dapat melakukan kegiatan/aktivitasigagan baik dan terasa
nyaman.

Maksud penerangan tapak pada dasarnya ada dua,uyaitk menerangi
dan untuk memberikan keamanan. Penerangan hardiakan di tempat-tempat
yang menerima lalu lintas pejalan kaki yang padattas di tempat yang
membahayakan (seperti tangga, ramp, perubahangg&tim permukaan yang
tiba-tiba) (Chiara dan Koppelman, 1990). Sehingda heberapa tipe dalam
pencahayaan sebagai pertimbangan dalam penerapanapgan luar ruangan
seperti dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Tipe Pencahayaan Ruang Luar
Tipe Keterangan Gambar
Pencahayaan
Tingkat Rendah | a. Ketinggian di bawah
pandangan mata

b. Pola-pola sangat
terbatas dengan
kemampuan daya kerj
yang rendah

154

c. Jenis lampu pijar, neo]:

d. Tuntutan pemeliharaa
paling rendah, akan
tetapi rentan terhadap
kejahatan

Mall dan Lintas |a. Rata-rata mempunyai
Pejalan Kaki ketinggian 10’-15’

b. Serbaguna karena
keragaman pola
pencahayaan

c. Jenis lampu pijar,
merkuri rentan
terhadap kejahatan

56



Maksud Khusus | a. Rata-rata mempunyai| |
ketinggian 20’-30’

b. Untuk rekreasi,
komersial, perumahar
industri

c. Jenis lampu metal
halide, merkuri

Parkir dan Jalan |a. Rata-rata mempunyai
Raya ketinggian 30’-50’

b. Daerah rekreasi,
industri, komersial
yang besar, jalan raya

c. Jenis lampu merkuri,
natrium bertegangan

tinggi

Tiang Tinggi a. Rata-rata mempunyai
ketinggian 60’-100’

b. Penerangan untuk
daerah yang luas,
parkir, rekreasi,
jembatan laying

c. Jenis lampu merkuri,
natrium bertegangan

tinggi

Menurut Darmasetiawan (1992), terdapat tiga hadrdgbenataan cahaya
lampu yang mampu merubah suasana ruangan sertalspampak langsung
bagi pemakainya, yakni warna cahaya, refleksi wataa penyinaran. Sistem
pencahayaan di dalam sebuah ruang harus memennobgsi fwntuk dapat
menerangi ruang dalam (interior), serta dapat naemgehal-hal khusus, seperti

pencahayaan untuk dapat melihat dengan jelas olgmhkg dipamerkan.
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Pencahayaan pada hal-hal khusus memerlukan irenséhaya yang cukup
tinggi dengan jangkaun cukup luas, sehingga menuukmekanisme visual
tingkat efisiensi tinggi (Neufert, 1992). Sistemcalkayaan yang mendukung
sebuah ruang pamer berdasarkan sumber serta fyagilmedakan menjadi tiga,
yaitu pencahayaan alami, pencahayaan merata butarpencahayaan terfokus
buatan.

Tabel 2.3 Sistem Pencahayaan

Sistem Pencahayaan K eterangan Gambar

Pencahayaan Alami | Pencahayaan alami berasal dari sin
matahari. Sebagai salah satu sumb
pencahayaan, sinar matahari memilik=
berbagai kualitas pancahayaan
langsung yag baik. Pencahayaan
alami dapat diperoleh dengan
memberikan bukaan-bukaan pada
sebuah ruangan, berupa jendela
ventilasi dan pintu. Melalui bukaan,
kemungkinan sinar matahari untuk
membantu aktivitas terutama visual
pada sebuah ruangan. Penggunaan 8§
sinar matahari sebagai sumber
pencahayaan alami akan mengurar]g;
biaya operasional. Pencahayaan
langsung dari cahaya matahari
didapat melalui bukaan pada ruang
berupa bukaan pada bidang, sudut
diantara bidang-bidang. Bukaan-
bukaan dapat diletakkan pada dinding
maupun langit-langit.
Pencahayaan  MerajaPencahayaan buatan merupakan
Buatan pencahayaan yang berasal dari ten
listrik. Suatu ruangan cukup
mendapat sinar alami pada siang hari
Kebutuhan pencahayaan merata
buatan ini disesuaikan dengan
kebutuhan aktivitas akan intensitas
cahaya serta luasan ruang.
Pencahayaan merata buatan berup
lampu pijar atau lampu halogen yan
dipasang pada langit-langit, maupu
lampu sorot dengan cahaya yang
menghadap ke dinding untuk
penerangan dinding yang merata.

A

- Q
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Pencahayaan TerfokysPencahayaan terfokus buatan
Buatan (artificial lighting) merupakan
cahaya yang berasal dari tenaga
listrik. Pencahayaan terfokus
dimaksudkan untuk memberikan
penerangan pada objek tertentu yamg
menjadi spesifikasi khusus atau paq
tempat dengan dekorasi sebagai
pusat perhatian dalam suatu ruang,
berupa lampu sorot yang dipasang
pada dinding, partisi, maupun langit
langit.

2.2.6 Tinjauan Sirkulasi

Alur sirkulasi menurut Ching dalam buku Arsitekt@&entuk, Ruang dan
Susunannyg2000) dapat diartikan sebagai “taliyang mengikat ruang-ruang
suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dasdapun ruang luar, menjadi
saling berhubungan. Unsur-unsur sirkulasi meliputi

1. Pencapaian bangunan, merupakan pandangan daritgdivj dari

tiga macam yaitu langsung, tersamar, dan berputar.

2. Jalan masuk atau pintu kedalam bangunan, yanggiemenjadi tiga

macam Yyaitu rata, menjorok ke dalam, dan menjosokidr.

3. Konfigurasi bentuk jalan atau alur gerak terdirridaear, radial,

spiral, grid, network

4. Hubungan ruang dan jalan, jalan dengan ruang-rugimgoungkan

dengan cara-cara seperti melewati ruang-ruang, mmgune ruang-

ruang, dan berakhir dalam ruang.
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Pada kenyataannya, sebuah bangunan umumnya mempsagtu
kombinasi dari pola-pola di atas, untuk menghindarkerbentuknya orientasi
yang membingungkan.

Tabel 2.4 Alur Sirkulasi

Jenis Sirkulasi Gambar K eterangan
Linear Semua jalan adalah linear. Jalan yang
lurus dapat menjadi unsur

l— el
pengorganisir yang utama untuk saty
deretan ruang-ruang. Sebagai
tambahan, jalan dapat melengkung

atau terdiri atas segmen-segmen,

memotong jalan, bercabang,

X membentuk kisaran.

Radial Bentuk radial memiliki jalan yang

KA berkembang dari atau berhenti pada
/ sebuah pusat, titik bersama.

ol
9 f

Spiral Sebuah bentuk spiral adalah sesuaty
jalan yang menerus yang berasal dal
titik pusat, berputar mengelilinginya
dengan jarak yang berubah.

.,

PRAL

Grid Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-
i jalan yang saling berpotongan pada
jarak yang sama dan menciptakan

bujur sangkar atau kawasan-kawasah
yang segiempat.

Network Suatu bentuk jaringan terdiri dari
beberapa jalan yang menghubungkal
\ / titik-titik tertentu didalam ruang.

%m

-
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Komposit P —— Kombinasi keseluruhan pola jalur

(Sumber: Ching, 2000:253)

Semua alur gerak, baik untuk orang, kendaraan,ngasaupun untuk
pelayanan bersifat linear dan semua jalan mempuitfkaawal yang membawa
pengunjung menyusuri urutan-urutan ruang ke tupldmr kita. Sifat konfigurasi
jalan mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pola d@sgan ruang dengan
mensejajarkan polanya. Atau dapat dibuat sangabetar dengan bentuk
organisasi ruang dan berfungsi sebagai titik pexteam visual terhadap keadaan
yang ada (Hakim,1987). Hubungan jalur sirkulasi gden ruang dibedakan
menjadi tiga macam yaitu jalur melalui ruang, jalmemotong ruang, jalur
berakhir ruang.

Tabel 2. 5 Hubungan Jalur Sirkulasi dan Ruang
Hubungan Jalur Gambar

S8 S

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII’

Jalur Melalui Ruang Q
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Jalur Memotong Ruang @
SN ..@.>

Jalur Berakhir Ruang .

Berdasarkan Data  Arsitek jilid 1 (1991), tempat unt
penerimaan/pengiriman barang terpisah dari sirkul@agngunjung dan
berhubungan dengan gudang penyimpanan. Penerireagiri;man barang dapat
dilakukan langsung ke gudang penyimpanan. Areaippekerimaan/pengiriman
barang perlu dibuat khusus agar tidak menggandgulitdas parkir kendaraan

lain.

|| tempat bongkar muat

Gambar 2.17 Tipe parkir untuk bongkar muat.
(Sumber : Data Arsitek jilid 1,1991)

Dengan semakin sempit dan tingginya harga lahakarmparkir pada suatu
shoping mall dapat dibuat dengan parkir bertingkato@ble decked atau

basementdisamping parkir secara konvensional. Sedangkaokupola parkir
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harus mempertimbangkan kenyamanan untuk memarkau anengambil
kendaraan dan keamanan kendaraan selama ditinggaiaa parkir dapat

berbentuk formal (lurus atau miring) disesuaikangda bentuk lingkungannya.

Mall
retail retail
retail retail
parkir retail retail
parkir parkir

Mall dan retail dalam kawasan CBD menjadi tigadadengan parkibasement

Mall
parkir parkir
i retail retail ]
parkir parkir
parkir retail retail parkir

Sistem parkimulti deckegpadashopping mall

Mall

parkir retail retail parkir

Mall dan retail dalam satu lantai dengan parkia ssmping
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e ol 20 | . _]r _ Lalu Lintas Satu Arah

. —tt
pola parkir tegak lurus pola parkir dengan sudut 457 pola parkir dengan sudut 607

Gambar 2.18 Sistem Parkir Mall
(Sumber : Data Arsitek jilid 1,1991&Arsitektur Lagisap, 2002)

2.2.7 Tinjauan Sistem Jaringan Komunikasi Bangunan

Sistem bangunan dengan jaringan komputer lokabdigegaBroadband
LAN, yaitu sistem yang memungkinkan tercapainy&dieilitas yang maksimal.
LAN (Local Area Network adalah suatu sistem komunikasi data yang
menghubungkan komputer atau peralatan komunikasi dangan kecepatan
transmisi yang tinggi dalam suatu gedung di dalamp{eks bangunan. Sarana
dan perangkat yang diperlukan dalam membuat LAN:

a. Ruangan untuk menyimpaerver

b. Computer server

c. Computer work station

d. Hardware

Ada beberapa jenis tipe dalam sistem LAN sepertNL#pologi star,
topologi bus, dan topologi ring (Martono, 2006).
1. Topologi Star
Pada topologi ini semua transmisi dari stasionagysatu ke stasioner
yang lain harus melalui kontrol terpusaerve), yang dikirim ke

addressyang didiinginkan
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2. Topologi bus
Pada topologi ini semua terminal terhubung ke jtumunikasi
3. Topologi ring

Pada topologi ini semua terminal terhubung ke jtumunikasi

(= Ring Network Topology Star Network Topology

=
Gambar 2.19 LAN topologi star, topologi bus, dapalogi rin
(Martono, 2006)

2.2.8 Tinjauan Sistem Struktur

Struktur merupakan sarana untuk menyalurkan beban dkibat
penggunaan dan atau kehadiran bangunan ke dalah. t&truktur juga dapat
didefinisikan sebagai suatu entitas fisik yang nii&msifat keseluruhan yang
dapat dipahami sebagai suatu organisasi unsur-yakok yang ditempatkan
dalam suatu ruang yang didalamnya karakter kedwmruitu mendominasi
interelasi bagian-bagiannya( Schodek, 1998:3). k&iru merupakan bagian
bangunan yang menyalurkan beban-beban (Macdon@dl:P). Fungsi dari
struktur adalah untuk melindungi suatu ruang téuteerhadap iklim, bahaya-
bahaya yang ditimbulkan alam dan menyalurkan semagam beban ke tanah.
Sistem struktur bangunan harus mampu menahan aenkol beban gravitasi,

beban angin dan goncangan akibat gempa bumi (Ju2@0a:1).
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Sistem sistem struktur sendiri dapat dibagi tigeuy
1. Sub Structure
Sub structureadalah struktur bawah bangunan atau pondasi jeénikts
tanah, di mana bangunan tersebut berdiri. Berdasdnkl ini, maka kriteria
yang mempengaruhi pemeliharaan pondasi adalah :
a. Pertimbangan beban keseluruhan dan daya dukunig. tana
b. Pertimbangan kedalam tanah dan jenis tanah
c. Perhitungan efesiensi pemilihan pondasi
2. Mid Structure
Mid structureadalah struktur bagian tengah bangunan yang texdisi :
a. Struktur rangka kakuifig frame structurg
b. Struktur dinding rangka gesdrame shear wall structuje
c. Struktur kolom dan balok
Kolom berfungsi sebagai penopang beban atap yangnmea gaya dari
balok. Pada bangunan dengan gaya arsitdkitechpenggunaan kolom
dapat menggunakan bahan dari baja yang bersilaaggama satu dan
lainnya atau menggunakan bahan lain dengan berings kebih variatif

dan futuristik.
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)\ b

Gambar 2.20 Kolom dan Balok Bangunan
(Sumber:www.arcspace.com)

3. Upper structure
Upper structureadalah struktur bagian atas bangunan. Sistem stryking
digunakan pada bagian ini dapat berupa sistem ksmweal untuk grid
bangunan dengan bentang kecil dan sistem strudwance untuk grid
bangunan dengan bentang lebar.
a. Struktur baja

Digunakan pada bentangan relatif besar, denganhgkman variasi atap

yang lebih luas.

g T A L
L Lﬂ;‘f“ AR

Gambar 2.21 Aplikasi Struktur Baja
(Sumber: www.arcspace.com)
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b. Struktur Kabel
Kabel adalah elemen struktur fleksibel. Bentukngagat bergantung
pada besar dan perilaku sebab yang bekerja padamydapat menahan

atap dengan bentangan besar.

Gambar 2.22 Aplikasi Struktur Kabel
(Sumber: www.arcspace.com)
c. Shell structure
Struktur ini dapat digunakan pada atap dengan bgngang cukup luas

dan memiliki banyak variasi bentuk atap.

Gambar 2.23 Aplikasshell Structure
(Sumber: www.arcspace.com)
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Selain itu ada beberapa jenis struktur yang aklahgis dalam tinjauan ini, antara
lain:
1. Struktur Inti Core)

Merupakan varian atau pengembangan lebih lanjuiktsir dinding geser
(shear wal) untuk memenuhi kekakuan lateral yang diperlukbath dbangunan,
dengan cara menempatkan sistem-sistem transpeetdigial dan distribusi energi
(lift, tangga, WCshaftmekanis) sehingga membentuk satu atau beberapdant

core dapat dibuat dari baja, beton ataupun gabungamakega (Schueller,

2001:124).

3. Dinding keliting, dinding 4. Dinding tessde,
inti radisl den it puset Nt Wk terpusar

> 00 -8 -

| 6. Dinding geser melintang B, 10t sudut terbuls 7. Gabungan int B Dinding geser melintang
dan inti sudut

1. Dinding geser memanjeny . Int sudut
& inti pusat & it punat

13, Susunan bangunan 14, I kelil
dan ind pusst dan tert

e ads
Gr. B.7. Sirtem bangunan dinding int

Gambar 2.24 Sistem Bangunan Dinding Inti
(Sumber: Schueller, 2001)

1. Shear Walldinding geser)

Merupakan struktur dinding pendukung/pengkaku wgihbagaya horisontal.
Pada awal sejarahnya berupa konstruksi batu ydrad tlan berat. Pada saat ini

lebih banyak berupa panel beton, baik cetak ditémm@apun pra cetak. Semakin
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tinggi suatu bangunan, pengaruh gaya lateral gegaakin besar. Pada ketinggian
tertentu, ayunan gaya lateral demikian besar sghimgertimbangan kekakuan
bangunan perlu dipikirkan dalam rancangan. Denganildan optimasi struktur

harus menghasilkan kekakuan maksimum dengan baraham.
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Gambar 2.25 Aplikasi pada Komponen Dinding
(Sumber: Schueller, 2001)

Pada sistem struktur lantai merupakan kombinadi plelat dengan balok
induk (girder), anak baloklgean) atau rusuk, yang ketebalannya tergantung pada
bentang, beban dan kondisi tumpuan. Adapun macamcam plat lantai antara
lain:

1. Pelat satu arah gne way slal) ditumpu oleh balok anak yang ditempatkan
sejajar satu dengan yang lainnya, dan perhitungéat gdapat sebagai balok
tipis yang ditumpu oleh banyak tumpuan.

2. Pelat rusuk satu aralo(ie way rib/joist slab) ditumpuoleh rusuk, anak balok
yang jarak satu dengan yang lainnya sangat bemekaehingga secara

visual hampir sama dengan pelat satu arah.
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. Pelat yang keempat sisinya ditumpu oleh balok dempgabandingan Ix/I\

2, disebut pelat dua arah, sehingga perhitungaat peflu dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dua arah; biasanya dengaggumakan tabel
tertentu.

. Pelat lantai yang tidak ditumpu oleh balok tetapurdpu langsung oleh
kolom tanpa penebalan disekeliling kolondrop panel) dan/atau kepala
kolom ( column capital),sehingga beban vertikal langsung dipikul oleh
kolom dari segala aralflate plat).

. Pelat lantai yang langsung ditumpu oleh kolom dang@nebalan pelat lantai
dan/atau kepala kolom flat slab ) pada puncak kolom, sehingga dapat
memikul gaya geser atau momen lentur yang lebiarbes

. Pelat wafel adalah pelat dua arah yang ditumpu mishk dua arah. Pelat ini
memberikan kekakuan yang cukup besar, sehinggat aapmikul beban
vertikal atau dapat digunakan untuk bentang lagtaig besar (Juwana,

2005:23).

o — T T | Y -
PEedecdiogd  PErANated | p@occyrccgd

Wey Sisd)
|- -
|

Gambar 2.26 Struktur Lantai
(Sumber: Juwana, 2005)
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2.2.9 Tinjauan Sistem Utilitas

Macam-macam sistem utilitas
a) Transportasi
Sistem transportasi ada 2 jenis,yaitu :
1. Sistem transportasi vertikal berupa lift (passetiffestan fright lift)
2. Sistem tranportasi miring berupa escalator daretador
Escalator adalah suatu alat angkut yang lebihildiberatkan untuk
pengangkutan orang dari lantai bawah  menuju lamdtatasnya
menggunakan system transportasi miring. Sedangkeavelator
memudahkan passenger dalam membawa barang. Mebpaitjlan yang

hampir sama dengan escalator

Gambar 2.27 Sistem Transportasi
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009)
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b) Plumbing
Instalasi plumbing terdiri dari sistem penyediaanbersih dan air panas.
Pada sistem penyediaan air bersih terdapat beberefoale antara lain:
1. Sistem sambungan langsung
Dalam sistem ini, pipa distribusi dalam gedung miisang langsung
dengan pipa utama penyediaan air bersih.
2. Sistem tangki atap
Dalam sistem ini, air ditampung terlebih dahuluadaltandon bawah
(dipasang pada lantai terendah bangunan) kemudomg@akan ke
tangki atas yang biasanya terpasang pada laniaggrbangunan
3. Sistem tangki tekan
Prinsip kerja pada sistem ini adalah air yang tedldhmpung dalam
tandon bawah, dipompa ke dalam tangki tertutupnggjai udara di
dalamnya terkompresi. Air dari tangki tersebut ickah ke sistem
distribusi bangunan. Pompa bekerja secara otonyatig diatur oleh
suatu detektor tekanan, yang menutup/membuka saktdor listrik
penggerak pompa. Pompa berhenti bekerja jika tekamencapai batas

maksimal.
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PAM @ Perusahaan air minum
oW ¢ Deep wel
P 1 Pump

SF : Sand filter

CF 1 Carbon filter
RT : Roof tark

BP : Booster pump

CWT @ Clear water tank
RWT : Raw water tark

Gambar 2.28 Sistem Tangki Atap
(Sumber: Tangoro, 2006)

Sedangkan sistem penyediaan air panas terdiriistalasi lokal dan instalasi

sentral.

1.

Intalasi Lokal

Pemanas air dipasang ditempat yang dekat denganpkaabing yang
membutuhkan air panas.

Kelebihan :

a) Air panas lebih cepat diperoleh

b) Kehilangan kalor pada pipa kecil

c) Pemasangan/perakitan sederhana

d) Harga rendah

Kekurangan: Volume yang dihasilkan kecil.
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Sistem pemanasan pada intalasi lokal diantaranya:
a.Pemanasan sesaat
Air dipanaskan dalam pipa yang dipasang dalam @datanas dengan
sumber kalor listrik, gas yang dialirkan langsuegakat plambing.
b. Pemanasan simpast¢rage
Air dipanaskan dalam suatu tangki yang dapat mepgimair panas
dalam jumlah yang tidak terlalu besar dengan surkbknr gas listrik
uap panas dialirkan ke alat plambing
c. Pencampur uap panas dan air
Uap panas dicampurkan dengan air dalam suatu tpegkanas melalui
suatu katup kedalam pipa air.
2. Intalasi Sentral
Air panas dibangkitkan di suatu tempat dalam geddaug didistribusikan
dengan pipa keseluruh lokasi.
Kelebihan : Volume dihasilkan banyak.
Kelemahan: Temperatur berkurang saat distribusi
Sistem pemanasan pada instalasi sentral antara lain
a. Sistem terbuka
Pipa hanya mengalirkan air dari tangki ke dalarh@lanbing
b. Sistem tertutup
Jaringan pipa tertutup, dimana dalam keadaan kirapaaas tidak ada
yang dibuka, air panas dialirkan oleh suatu ponalasi kembali ke

tangki sehingga temperatur lebih terjamin.
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Air panas

Air Dingin

Sumber Kalor

Sumber Kalor Sumber Kalor

Gambar 2.29 Sistem pemanasan
(Sumber: Tangoro, 2006)
Tata udara
Instalasi listrik
Penangkal petir
Security
Sistem keamanan terdiri dari:
1. SistemFire Protection
a) Hidran
Hidran kebakaran adalah suatu alat untuk memadark&bakaran
yang sudah terjadi dengan menggunakan alat bakyTaimgoro,
2006:32). Hidran dibagi menjadi :
1) Hidran kebakaran dalam gedung

2) Hidran kebakaran di halaman
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b) Sprinkler
Sprinkler adalah alat pemadam kebakaran tambahag parsifat
otomatis, pada bangunan tinggi. Pemasangan sigtenkler harus
memperhatikan penyediaan air, pompa tekan sprinkkepala
sprinkler, dan alat bantu lainnya.
Sistem penyediaan air sprinkler dapat diusahakdalune
a. Tangki gravitasi harus diletakkan sedemikian rumdirggga air dapat
menghasilkan aliran dan tekanan cukup pada sedpal& sprinkler.
b. Tangki bertekanan, harus selalu berisi 2/3 daruw@ dan diberi tekanan 5
kg/cmz.

c. Jaringan air bersih khusus untuk pipa sprinkler.

Bagian kepala sprinkler menentukan tingkat kepekgaterhadap suhu.
Cara kerja : jika pada suatu ruangan terjadi pdramauhu tertentu maka akan
memecahkan kepala sprinkler dan akan memancarkansemiara otomatis

(Tanggoro, 2006:36).

Head Lampu
Panas # Detector - Bazer Bell ‘ Indikator

tertentu

Gambar 2.30 Sprinkler
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
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c) Halon
Tabung gas halon diletakkan dan dihubungkan demgstalasi ke
arah kepala sprinkler. Cara kerja: jika terjadi &daran kepala
sprinkler akan pecah dan secara otomatis gas redan mengalir

keluar untuk memadamkan kebakaran (Tangoro, 2006:37

Gambar 2.31 Tabung Halon
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
2. CCTV
CCTV (Closed Circuit Televisionladalah alat yang berfungsi untuk
memonitor suatu ruangan melalui layar televisi atenitor, yang menampilkan
gambar dari rekaman kamera yang dipasang di sstidpt ruangan (biasanya

tersembunyi yang diinginkan oleh bagian keamanan).

Gambar 2.32 CCTV dan monitor
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
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3. Penangkal petir
Sebagai alternatif untuk sistem ini adalah memadkdaajenis material
pada bangunan yang berfungsi sebagai penangkal ldetierial pada bangunan
ini mampu menciptakan elektron bebas sehingga mamgngantisipasi secara

dini sambaran petir.

2.3  TemaRancangan High Tech Architecture
231 Definis

High-Tech merupakan aliran yang mengambil bentuk-bentukresdern
yang diekstrimkan melalui kecanggihan teknologi gydrerkembang masa itu.
Penggunaan baja ,kaca, dan beton yang dieksposadnesglah satu ciri dari
arsitektur high-tech Aliran ini juga memilih warna-warna yang menurkahk
suatu arsitektulhigh-techmisalnya warna monokrom, warna perak.

Karya- karya arsitekturhigh-tech ini mengambil dari bentuk-bentuk
arsitektur modern untuk diekstrimkan melalui keaihgn teknologi yang
berkembang masa itu. Penggunaan elemen-elementusaiulsangat dominan
dengan penggunaan material bangunan dari era medpsrti kaca, beton, dan
baja yang diekspose, serta pemilihan warna-warmey yaenunjukkan suatu
arsitektur teknologi canggih yang seolah-olah Wxakike arah arsitektur masa
depan (Syamsuardi, 2009).

High-tech juga merupakan pemikiran modern abad ke-20 yang
mempopulerkan penggunaan material industri. Coryhn

a. Pompidou Center merupakan bangunan urban center fuaigsinya

sangat kompleks yaitu sebagai museum seni modamenangalery;
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dan fasilitas pendukung lainnya seperti pusat audioal,
perpustakaan umunmusic and acoustic researctoko buku, teater,

perkantoran, penerbitan buku dan majalah kebudayestoran.

Gambar 2.33 Perpustakaan di dalam Pompedou Center
(Sumber : www.greatbuilding.com)

b. Pada tahun 1970-an gedung Centre Pompidou di ygarg dirancang
oleh arsitek Renzo Piano dan Ricard Rogers mera@rokaluran
udara panas, AC, dan pipa listrik sebagai dekomdgimen yang

diekspos di luar gedung.

Gambar 2.34 Gedung Centre Pompidou di Paris
(Sumber : www.greatbuilding.com)
Arsitektur teknologi tinggi, juga dikenal sebagaiogernisme atau
struktural akhir ekspresionisme, yaitu sebuah gag#tektur yang muncul pada
tahun 1970, menggabungkan elemen dari industriotegn tinggi ke dalam

desain bangunan. Arsitektur teknologi tinggi muncsgbagai perubahan
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modernisme, perluasan dari ide-ide sebelumnya w#vantu oleh lebih banyak
kemajuan dalam pencapaian teknologi. Kategori erfumgsi sebagai jembatan
antara modernisme dan pasca-modernisme, namun aeiblaerah abu-abu ke
mana satu kategori berakhir dan yang lain dimiada tahun 1980, arsitektur
teknologi tinggi menjadi lebih sulit untuk membedakdari arsitektur post-
modern.

High techdalam arsitektur diartikan sebagai suatu aliraitektsir yang
bermuara pada ide gerakan arsitektur modern yangbesar-besarkan kesan
struktur dan teknologi suatu bangunan. Karakt&riggtng menjadi referensi
arsitekturhigh techadalah bangunan yang terbuat dari material sinteg®rti
logam, kaca, dan plastik. Selain itu, arsitekhigh tech merupakan suatu
kejujuran yang menyatakan dengan jelas fungsi eebangunannya, misalnya
yang mana tangga, liftluctingdan lainnya. Perkembangan lebih lanjut arsitektur
high techbukan saja tercermin dari struktur bangunan teiaga pada sistem
utilitas bangunan, sehingga muncul istilamart building dengan karakter-

karakterhi-tech architecturgTeguh, 2009).

2.3.2 Karakteristik

Sebagai pelopor arsitekth-tech Norman Foster mampu menampilkan
bangunan-bangunan yang memiliki ciri tersendiripese yang dicirikannya
mengenai arsitektuhni-tech Antara lain yang menjadi ciri khas karya Norman
Foster yaitu:

a) Selalu mengekspos struktur dan konstruksi bangw@ann

b) Menampilkan bagian dalam bangunan yang mempunigisama.

81



c) Pada bagian luar bangunan bagian interior dieksebsngga dapat
dilihat dari luar.
d) Mengeluarkan bagian dalam bangunan yang memangruselya

berada di dalam sebagai ornamen ataupture.

Hampir semua desain-desainnya dilapisi oleh unsamsparan pada
dinding luarnya, pelapisan struktur dengan warna-au, pelapisan pipa-pipa
saluran, tangga, eskalator, lift, dengan warnaesilmetalik akan menghasilkan
karakteristik bangunahi-tech Namun konsep perancangan yang paling banyak
muncul dan merupakan cirri khas dari karya Normastér adalah perancangan
bangunan yang memanfaatkan unsur-unsur alam segpesti matahari, angin,
guna penghematan energi bagi kenyamanan bangunsendiri (Teguh, 2009).

Beberapa karakteristik yang merupakan perpaduaaraanpemikiran
arsitek Norman Foster dan teori Jencks tentangdh-architecture adalah:

a) Celebration of Proces&keberhasilan suatu perencanaan)
Pengeksposan sistem struktur utama yang menggunathaance
structure Hi-tech menekankan pada pemahaman konstruksinya,
bagaimana, mengapa, dan apa dari suatu bangunaantBianya
hubungan dari struktur pemakudlanges dan pipa-pipa salurannya,
sehingga dapat dimengerti, baik oleh orang awam poraupara

ilmuwan.
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b)

d)

Inside-out(penampakan bagian dalam)

Pada bangunahi-tech, struktur, area servis dan utilitas dari suatu
bangunan hampir selalu ditonjolkan pada ekstereorbgik dalam
bentuk ornamen ataupsculpture

Optimistic Confidence in Scientific Cultu{eptimis terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi)

Penggunaarhi-tech merupakan harapan di masa yang akan datang,
meliputi penggunaan material, warna dan penemunarpean baru
lainnya.

Transparancy, Layering, and Movemditransparan, Pelapisan, dan
Pergerakan)

Bangunanhi-tech selalu menampilkan ketiga unsur ini semaksimal
mungkin. Karakter dari bangunami-tech dapat dilihat pada
penggunaan yang lebih luas material kaca (transpdam tembus
cahaya), pelapisan pipa-pipa jaringan utilitakydring), alat
transportasi bangunan seperti tangga, eskalatar lditg movemeni
ditonjolkan melalui ekspos jaringan transportasn@iga dan elevator),
serta pelapisan elemen bangunan. Penggunaan lograrkada ( dua
unsur dominan sebagai elemen utama pada bangunanuga
memperkuat pemasukan unsur luar ke dalam banguebagai

implementasi dari konsepsi Norman Foster.
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www_ GreatBulldings com

Gambar 2 3%ainsbury Centefasade bangunan menggunakan material kaca
(Sumber: www.greatbuildings.com)

e) Bright Flat Colouring(pewarnaan yang menyala dan merata)
Pewarnaan yang cerah dan merata sebagai salakasakterstikhi-
tech architecturediterapkan pada pewarnaan struktur utama dan
elemen transportasi guna pemahaman fungsi dan ldraod
perawatan. Warna cerah yang digunakan dalam banghiréech
memiliki makna asosiatif, di samping dari segi fsiogalnya untuk
membedakan jenis struktur dan utilitas bangunanrn@/&uning,
merah, biru yang cerah merupakan warna dari messiArindustri,
mobil, kapal, traktor, dan benda-benda teknologisanaekarang.
Warna-warna ini kemudian diasosiasikan sebagauselaimen yang

membatasi masa sekarang dan masa depan terhadafalas
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Gambar 2.36 TEN Arquitectos
(Sumber: www.arcspace.com)

f) A Lightweight Fillgree of Tensile Membefisaja-baja tipis sebagai
penguat)
Melalui penggunaan struktur kabel penopang dan deamb logam
tipis pada atap. Baja-baja tipis yang bersilang@évachtkan sebagai
kolom doric, dilihat dari penampakan dan penyusogan
Pengekspresian dan pengaplikasian menurut higrang menjadikan

kejelasan dari bagian-bagian tersebut.

Gambar 2.37 Hongkong and Shanghai Bank
(Sumber: www.greatbuildings.com)
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Jadi dapat disimpulkam-tech architecturenemiliki karakter-karakter
sebagai berikut:

1. Penekanan pada ekspresi bangunan, bukan fungsireamg

2. Penggunaan teknologi hampir diseluruh bagian baagun

3. Dominasi material logam ataupun material penemaan b

4. Konsep bangunan bervisi kedepan

5. Estetika mesin yang mencerminkan era industrialisgang tidak
hanya tercermin dalam fasad bangunan, namun jugaittelengan
bagaimana bangunan tersebut memiliki fungsi sebagagendali
sehingga bisa memunculkan aktivitas dalam bangunan

6. Penggunanan bahan prefabrikasi dan bahan-bahamabarya

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan korsgp-tech dalam
perencanaan bangunan Pusat Pemasaran Perangkanédidt ini, beberapa
diantaranya yaitu:

a) Konsep arsitektuhigh-techmenunjukkan tampilan akan aktifitas
didalamnya yang menjual atau memperdagangkan berbegam
benda yang berhubungan dengan teknologi informasi

b) Desain yang atraktif dan berbeda dengan bangunitarse
diharapkan mampu menarik perhatian masyarakatsekit

c) Mencari langkah-langkah inovatif, dalam mengembang#esain,

dan material penunjang, yang memiliki sifat aplikdompetitif

Salah satu contoh dari teknoldggh-techseperti penggunaan panel surya

mampu menghemat energi listrik dengan memanfaatkesrgi matahari pada
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siang hari. Pemanfaatan panel surya tidak sepeauhmampu untuk
menggantikan energi operasional, namun hanya mangnghidupkan peralatan

yang memerlukan daya tidak terlalu besar.

Gambar 2.38 Panel Surya
(Sumber: Budianto, 2007)

2.3.3 Tinjauan Temadalam Islam

Manusia memiliki naluri selalu haus akan pengetah&asulullah Saw.
bersabda:

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adafgndekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepadang yang tidak
mengetahuinya adalah sodagoh. Sesungguhnya ilmgefsgrtuan menempatkan
orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia @ipgllmu pengetahuan
adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akliir(HR. Ar-Rabit").

Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terushgeenbangkan
teknologi dengan memanfaatkan anugerah Allah yalmmhhkan kepadanya.
Manusia adalah makhluk yang istimewa di bumi imirdna Allah telah memberi
karunia yang sangat besar pada manusia yaitu bekaaDari akal juga yang

membedakan manusia dengan makhtuk Allah lainnyal p&ng telah diberikan

kepada manusia bukan semata-mata sebagai hiasaum rraa perintah (berfikir)
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dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan magekid sebagai khalifah di
muka bumi.

Media terknologi yang makin berkembang ialah wadatuk membantu
memberikan informasi dan pengetahuan. Hal ini plitat contoh, terlebih kita
sebagai generasi umat Islam perlu memanfaatkan jueamaeknologi sebagai
media da'wah sebagai langkah aplikatif untuk memgirasisi negatif dari
kemajuan teknologi. Manfaat secara positif kemajueknologi itu sendiri
memberikanvalue yang tidak terbatas, membantu kita berhubungapedjuru
negara manapun untuk berkomunikasi baik itu urissms, perkantoran ataupun
pribadi.

lImu pengetahuan dan teknologi merupakan dua sgang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. lImu adalah sumber teghoyang mampu
memberikan kemungkinan munculnya berbagai penemekayasa dan ide-ide.
Adapun teknologi adalah terapan atau aplikasi iffatu yang dapat ditunjukkan
dalam hasil nyata yang lebih canggih dan dapat orend manusia untuk
berkembang lebih maju lagi. llmu pengetahuan d&nadlegi tersebut mampu
bersinergi dalam kajian keislaman sebagai titikkbdari segala ilmu. Sehingga
upaya pendekatan antara sifat teknologi dan unsobodis keislaman dapat
dipadukan dengan tema yang diusung, yaiigin tech architecture

Sebagai umat Islam kita harus menyadari bahwa -dsar filosofis
untuk mengembangkan ilmu dan teknologi itu bisaajliklan digali dalam
Algur'an sebab kitab suci ini banyak mengupas lketgan-keterangan mengenai
ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntutikilerbuat sesuatu dengan

sarana teknologi.
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2.3.4 Penerapan Unsur Nilai Keisaman dalam Perancangan

1. Parameter unsur nilai keislaman yang terkandungniaspek perancangan
antara lain sebagai berikut:
a) Nilai kemanfaatan dan fungsional

Perancangan suatu obyek hendaknya memberikan marijagi
lingkungan dan kawasan, seperti yang dinyatakaanddiadits riwayat Imam
Muslim:

“ jikalau akan melakukan suatu urusan, pertimbangkh manfaat dan

mudharatnya, kalau urusan itu bermanfaat kerjakbrd&an tetapi jikalau

urusan itu banyak mudharatnya tinggalkanlah”.

Hal ini terkait dengan pengolahan lahan terbangam tidak terbangun,
dimana lahan yang tidak terbangun dimanfaatkan gseb@han hijau untuk
peresapan air hujan yang diolah dalam bentuk taseatia sirkulasi kendaraan.
Selain itu, dalam perancangan menggunakan benfyk ddme dan atap miring
mampu mengurangi radiasi matahari dalam bangunahingga memberi

kenyamanan pada pengunjung didalamnya. Allah begifir:
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“dan kami tidak menciptakan langit dan bumi danaapang ada antara
keduanya tanpa hikmah..(QS. Shaad [38]:27).

Perpaduan bentuk lingkaran pada ruang akan mammadadi aktifitas
publik yang terpusat, sedangkan bentuk persegi n akawadahi aktifitas

perkantoran. Adanya kedua bentuk dasar tersebabudiggkan sehingga terdapat
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sebuah bangunan meski memiliki bentuk yang ingathum tetap fungsional dan
tidak berlebih-lebihan.
b) Nilai pengingatan akan fasilitas publik
Islam tidak hanya mengatur hubungan antara mawasigan Tuhannya,
namun juga mengatur bagaimana hubungan sesama immaalam konteks

hubungan dengan Tuhannya. Hal ini terlihat darmgim Allah berikut ini:
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“Alif laam miim.Kitab (Al Quran) ini tidak ada keguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa . (Yaitu) mereka yang berikegpada yang ghaib yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezekgyKami anugerahkan
kepada mereka . Dan mereka yang beriman kepadh kibQuran) yang telah

diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah dinhkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat . Marétulah yang tetap

mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekaladng-orang yang

beruntung “(QS.al Bagarah [02]: 1-5).

<
P >3 2 270 . 2E 52

Dopio s ST 5 2 Gl (2 Gpmes 132 20

e

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berim@aitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang ynenjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguri®S.al Mu'minun [23]:1-3).
Rasulullah mengajarkan kita untuk menghormati tatan menjaga fasilitas
umum sehingga dalam perancangan bangunan, primsimeémbawa implikasi

yang sangat besar yaitu fasilitas umum yang meagkag akan ibadah perlu

mendapatkan prioritas yang utama. Maka dalam pargan Pusat Pemasaran
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Perangkat Multimedia ini akan menyediakan fasilitassholla di tiap lantainya.

Dalam perancangan interiornya, dengan memanfaati@mologi maka

pengunjung akan diingatkan waktu shalat denganyadayar flat yang tersedia.
c) Nilai penghematan

Dalam surat al A'raaf ayat 31, disebutkan:

A -
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“ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diig& memasuki masijid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebih&esungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.
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Berdasarkan ayat ini maka upaya penghematan dkamursehingga
dalam perancangan obyek terdapat pengolahan swatd@mryang terkait dengan
cahaya matahari. Penggunaan sinar matahari sebamder pencahayaan alami
akan mengurangi biaya operasional yang diterapkelalon dinding transparan
berbahan kaca serta untuk pencahayaan bagian t&ag@unan menggunakan
atap transparan, penempatan bukaan yang tepat oregngurangi beban energi
listrik yang di keluarkan dalam penerangan atawgkendisian udara. Selain itu,
penggunaan struktur cangkang dalam bangunan akaghemat biaya dalam
pembangunan karena hanya membutuhkan kolom sgbagguat disekelilingnya

dan ruang tengah akan bebas kolom.
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2. Unsur nilai keislaman secara simbolis yang terkagddalam perancangan
antara lain sebagai berikut:
a)Bentuk denah yang mengambil dari unsur geomettu Jagkaran yang
memberi kesan terpusat dan segi empat yang tangahkseolah-olah
membentuk keimanan yang kuat.
b)Bentuk denah maupun fasad bangunan memiliki polaandis dan
pengulangan sebagai salah satu kaidah dalam mempasian karya
seni Islam. Selain itu adanya ornamentasi dalaemiortyang abstrak dan
tidak dalam bentuk manusia, binatang maupun sirindpadal lainnya.
c)Adanya perbedaan ketinggian lantai dari bagian la&g depan hingga
belakang mempunyai persepsi vertikalisme menuju g$dik diatas
sebagai simbol hubungan antara manusia dan Tuhataryanerupakan

simbol perjalanan hidup manusia (sebagai hambdAlla

24  Studi Banding

2.4.1 Studi Banding Obyek

1. Mall Mangga Dua

Mall Mangga Dua merupakan salah satu pusat perdagakomputer di
Jakarta yang berlokasi di kawasan bisnis dengavitaktyang paling padat, yaitu
kawasan Mangga DuBusiness Centedi JI. Mangga Dua Raya, Jakarta Pusat.
Mall Mangga Dua dibangun oleh PT. Duta Pertiwi ddikelola oleh PT.

Simasred.
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Gambar 2.39 Lokasi site Mall Mangga Dua yang bexsokli kawasan
Mangga Dua Bussiness Centdakarta
(Sumber : Budianto, 2007)

Mangga Dua adalah bangungingle buildingyang terdiri dari enam lantai
tipikal dan satuasementberdiri di atas lahan seluas 23.508 sa?eablearea
28.481 m2 dan luas total lantai bangunan tanpaniEsesebesar 88.264 m2.
Untuk luasarbasemenberukuran 18.426 m2. Semua penyewa pada Mall Mangga
Dua adalah produsen dan pedagang dengan jumlatisglanyewa adalah 761.
Adapun tipe penyewdgnant)pada Mall Mangga Dua, yaitu :

a. SMalll tenant adalah pedagang kecil yang memiliki area kiosgdan

luas sekitar 4 m2, 6 m2, 9 m2.

b. Medium tenantadalah pedagang menengah yang memiliki area kios

dengan luas sekitar 15 m2, 20 m2, 24 m2, 27 m2n36

c. Large tenant adalah pedagang besar yang memiliki area kiogaten

luas sekitar 42 m2 dan 90m?2.

Dalam Mall Mangga Dua juga terdapat sebuah supé&enal lantai 4

dengan luas 2497 m2 dan pujasera dengan luas 78&75truktur organisasi
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kepengelolaan Mall Mangga Dua terdiri dari seordimgktur eksekutif, seorang

sekertaris serta empat kepala divisi dan 22 stafnya

Direktur

e » Sekertaris

- Kabag (divis) - Kabag (divisi) | - Kabag (divisi) - Kabag (divisi)
AdimsiEsiumo | S PSSR | N P EEELLLLIEEEE
: g - rFehmasaran
EEE s
v h J L J h J
2 STAF

Gambar 2. 40 Struktur Organisasi Pengelola Mall dg@nDua
(Sumber : Budianto, 2007)

Aktivitas utama Mall Mangga Dua adalah sebagai pysadagangan

komputer, tetapi di dalamnya juga terdapat akivifgerdagangan umum.

Aktivitas dan fasilitas yang terdapat dalam Mall idga Dua adalah sebagai

berikut :

Tabel 2. 6 Aktivitas dan Fasilitas pada Mall Mandea

No [ Aktivitas dan Fasilitas | Pelaku [ Jumlah Ruang| Katgan
1 Perdagangan dan Perkantoran
Kios produsen dan pedagapéenyewa, 599 Sebagian It.
komputer pengunjung 2,3,4 dan
seluruh It.5
Kios pedagang elektronik Penyewa, 110 Sebagian lants
pengunjung dasar, It.1 dan
2
Kios pedagang pakaian Penyewa, 49 Sebagian It.
pengunjung dasar dan It.1
Supermarket Penyewa, 1 Dilt.4
pegawai,
pengunjung
Bank Penyewa, 2 Di lantai dasar
pegawai,
pengunjung
Kantor pengelola pengelola 1 Di It.5
2 Pameran elektronik  danPanitia, pesertq, 1 Disepanjang
komputer pengunjung atrium, koridor
utama pada
lantai dasar
3 Hiburan
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Hut

Pujasera Penyewa, 1 Di lantai dasar
pegawai, dan lantai 5
pengunjung

Servis

Parkir indoor Penyewa, 1300 parkir Lantai
pengunjung, basement
pengelola

Gudang Pengelola 3 Di It.5

Lavatory Penyewa, 2 pria, 2 wanita Di dalam core,
pengunjung, di tiap lantaii
pengelola bangunan

Telepon umum Pengunjung 2 Di setiap su

lantai, dekat
area servis

Tangga darurat Seluruh 4 Di setiap sudut
pengguna core
gedung

MEE

Ruang workshop housekeepipg Manajer terkpik, Di basement
staf teknik

Ruang control security Staff keamana 1 Di bas¢me

Gudang Staff teknik 1 Di basement

Building control room Staff teknik} 1 Di basement
operator

Ruang mekanikal elektrikal Staff teknik 1 Di basarm

Lift penumpang Penyewa gedur]g? lift Kapasitas 160(Q
pengunjung kg (24 orang)

Lift servis Pengelola 2 lift Kapasitas 800
gedung kg

Ruang PABX Staff teknik 1 Di basement

Ruang AHU Staff teknik 5 Di tiap lantai

Rusng water tank dan pompal Staff teknik 1

Ruang fire service tank Staff teknik 1 di basetme

Energy house Staff teknik 1 R.genset,

R.pompa,
R.mesin AC,

R.water chilled

(Sumber : Budianto, 2007)

Modul vertikal yang digunakan Mall Mangga Dua,tygarak dari lantai
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ke langit-langit memiliki ketinggian 2,6 m. Sedaagktinggi dari langit-langit ke
lantai di atasnya memiliki ketinggian 1,5 m. Sistemdul vertikal ini terdapat
pada lantai-lantai di atas lantai dasar. Padaildatar modul ruang vertikal, jarak

dari lantai ke langit-langit adalah 2,75 m. Untudul ruang vertikal pada lantai



basementyang digunakan sebagai lantai parkir memiliki bakatinggian bagi

mobil setinggi 2,1 m.

1,5m

2,6m

Gambar 2.41 Modul vertikal pada lantai 5 Mall Maadaua
(Sumber : Budianto, 2007)

Gambar 2.42 Batas ketinggian mobil pada |laoésemeniMall Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
Modul horisontal yang digunakan Mall Mangga Duaitly jarak antar as
kolom struktur untuk aktivitas utama memiliki bemga6 x 9 m. Begitu juga pada

lantaibasementligunakan modul horizontal dengan bentang 6 x 9 m.
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Gambar 2.43 Modul horizontal denah lantai 4 d&dmei Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
Tata ruang pada Mall Mangga Dua menggunakan priasgpruang yang
terdapat padahopping mall yaitu penempatan kios atau toko yang menghadap
pada koridor utama dan koridor tambahan dan anegake koridor yang luas

sebagai tempat pameran.

Gambar 2.44 Penempatan tata ruang pada denah3atdai4 Mall Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
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Sistem utilitas bangunan yang terdapat pada Maldda Dua meliputi

sistem berikut, yaitu :

a)

b)

d)

Sistem transportasi vertikal pada bangunan mendgguneskalator

yang terletak pada ujung-ujung koridor dan lift gdarletak di dalam
corebangunan.

Sistem pengkondisian udara buatan dengan AC cedtnalana aliran
udara dialirkan melaluiffuseryang dikontrol oleh ruang AHU ditiap
lantainya.

Sistem pemadam kebakaran menggunakaier sprinklerdan sensor
smoke detectorSelain itu di setiap lantai disediakan hidranutap

pemadam api dengan jarak 50 m.

Sistem pencahayaan yang digunakan oleh Mall Mamyga adalah

gabungan antara buatan dan alami, yaitu oleh labymtan dan

cahaya matahari yang menembslg/light pada atap Mall dengan

intensitas cahaya yang cukup menerangi dalam riviatig

Gambar 2.45 Hidran; Panel utilitas dgkyligh Ruang AHU
(Sumber : Budianto, 2007)
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Data hasil studi banding pada Mall Mangga dua dagigdikan sebagai
pendekatan perancangan pada Pusat Pemasaran RéeMutjkmedia

Tabel 2. 7 Kesimpulan Hasil Studi Banding

No | Kriteria Mall Mangga Dua
1 Jenis bangunan Tunggal
2 Skala pelayanan Kota
3 Letak tapak Zona perdagangan dan jasa di Jakarta
pusat
4 Tipe lantai bangunan Tpikal
5 Aktivitas utama Kios dagang dan ruang pameran
6 Ruang pelengkap Restoran, bank
7 Penempatan ruang pengelola Di lantai palinglzaagunan
8 Penempatan ruang parkir Berada pada basementpdddr luar
bangunan
10 Utilitas bangunan
-Transportasi vertikal bangunan -Lift barang, lift pengunjung, dan escalatpr
-System pengkondisian udara -AC sentral dengan AHU tiap lantai
-System pemadam kebakaran -Water sprinkler, hidran, dan tabumpg
pemadam T

(Sumber: Budianto, 2007)

2.4.2 Studi Banding Tema
1. The Digital Beijing Building

Studi banding yang terkait dengan tetigh tech architecturekali ini
adalah obyek The Digital Beijing Building. Bangunandidirikan sebagai wadah
untuk pusat pengendalian dan pengolahan data delamtolimpiade Beijing
pada tahun 2008. The Digital Beijing Building téale di kawasan Olympic Park,
Beijing, Cina. Sebuah proyek yang mendapatkan pagglan internasional ini
memiliki total area terbangun 98.000 sgm dan mdldesain pada bulan Mei
2004, kemudian pada bulan Juli 2005 proses korstrdikaksanakan hingga
selesai pada tahun 2007. Tim arsitek yang menapgambangunan The Digital
Beijing Building diantaranya adalah Pei Zhu, TonguWHui Wang yang
bergabung dalam Studio Pei-Zhu & Urbanus. Sedantikadesain dalam proyek

ini adalah Tian Qi, Zeng Xiaoming, Dia Fan, darQhiun serta sebagai konsultan
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di bidang struktur bangunan berasal dari Instittan8ar Bangunan Desain &

Penelitian Cina

Gambar 2.46 he Digital Beijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

The Digital Building

= Stadion
Beijing

Gambar 2.47 Lokasi The Digital Beijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Bangunan yang diperkuat dengan beton dan kerangjkairin terletak di
ujung utara dari pusat kota. The Digital BeijingilBung juga berfungsi sebagai
museum dan pusat pameran produsen produk digité#fakevent olimpiade
berakhir. Konsep The Digital Beijing Building dikéangkan melalui refleksi

mengenai peran arsitektur kontemporer di era indsimThe Digital Beijing
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Building menggunakan konstruksi bangunan dan béaladwan fiberglass

komposit terutama pada bagian interiornya.

Gambar 2.48 Interior The Digital Beijing Building
(SumberToxel, 200¢)
The Digital Beijing Building menyediakan layanariammasi komunikasi

dan informasi serta menjamin keamanan selama lgsuagnya Olimpiade.
Bangunan tersebut juga dapat dikatakan sebagaiupetan dari konsegpigh-
tech olimpiade Sehingga bahan-bahan yang digunakan untuk melgadu
lingkungan, misalnya bagian outdoor, menggunakarP ERid. Selain itu
pemanfaatan dinding tirai kaca juga dapat mengutanrgluksi panas. Tirai kaca
adalah konstruksi dinding kaca gand®auble-skin constructigndengan rongga
udara antara 35 cm-50 cm antara kaca luar dan d@ean. Dinding kaca luar
ketebalan 12 mm dari jenis kaca dengan transmiggti(lumumnya kaca bening),
sedangkan kaca dalam ketebalan 6-8mm dari jenis pgyformance glass.
Terdapat rongga udara menerus berupa cerobong(¢lass-shalt Pada bagian
atas dan bawah cerobong kaca ini terdapat bukaembuyang berfungsi sebagai
jalan masuk dan keluar ventilasi udaralgt and outle) dan mekanismenya
dikontrol otomatis dengan sensor elektrik yang dedeksi temperatur dan
kecepatan angin. Untuk keperluan pemeliharaan, anikakaan ini mempunyai

terminal pada ruang mekanikal dan dilengkapi denfgger udara. Tirai kaca
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mampu mengurangi pantulan panas matahari dari bangoangunan kaca tinggi
yang menyebabkan meningkatnya temperatur lingkudgaerkotaanifeat-island
effec) maupun efek rumah kaca pada atmosfer bgmaeh house efféctSelain
itu mereduksi penggunaan energi yang dipakai uststem tata udara dengan
cara mengurangi beban pendinginan eksternal. Kaea disebut juga sebagai
fasade kaca pintar, karena kemampuan otomatisnsiste untuk selalu
beradaptasi dengan pergantian cahaya dan kondisa@epanjang tahun dengan
cara mengoptimasi sumber energi yang dapat diperijeadiasi matahari dan
kecepatan udara) pada selubung luar bangunan. Bamm@acam metode
penghematan energi dapat diterapkan dan dipadutamdirai kaca ini misalnya
ventilasi dan penerangan alami, pendinginan malam dengan emisi termal,

serta penciptaaouffer zone

Kaca 6-8

Kaca 12mm

Ronggal/cerobong kaca
Glass — shaft lebar 35-50cm

Gambar 2.4Double-skin Construction
(Sumber: Toxel, 2008)

Adanya sistem pencahayaan LED yang digunakan daymatyimpan
sebanyak 60 persen energi. LED adalah sejenisadiethikonduktor istimewa.

Teknologi ini dapat digunakan untuk mengirim konkasi data paddight
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emitting diodegLED) hemat daya untuk menciptakamart lightingyang lebih
cepat dan aman daripada teknologi jaringan yangaalaini. Sebuah alat nirkabel
yang berada dalam jangkauan LED dapat mengirimkam whenerima data
melalui cahaya, pada awalnya dengan kecepatanghaihO megabit per detik
didukung oleh setiap LED yang berfungsi sebagagésk®in jaringan. Sistem ini
dapat dilakukan dengan jaringan komunikasi berblaBB yang juga sekaligus
menyediakan cahaya dengan penggunaan daya yarghretah bebas gangguan

gelombang elektromagnetik.

Gambar 2.50 Teknologi Komunikasi berbasis Cahaya
(Sumber: Toxel, 2008)

Gambar 2.51 The Digital Beijing Building denganikggian 57 m
(Sumber: Toxel, 2008)
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Gambar 2.52 Bagian utara dan sisi selatan Digglirig) Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Gambar 2.53 Bagian barat dan timur fasad dari &ligieijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Tekstur fasad yang menyerupai papan sirkuit terpddn kode bar,
dibantu dengan efek pencahayaan yang menghasilagangan, menjadikan
gedung tersebut seolah-olah muncul dari permuk@&agaag tenang. Tatanan
massa bangunan yang mencerminkan pengulangan aededari 0 dan 1
diwujudkan dalam kombinasi antara kekosongan dka, sfan tercipta pada skala
yang monumental untuk membentuk sebuah simbol ig#aD. Perpaduan antara
solid dan void menjadi konstruksi untuk menentukabungan antara eksterior
dan interior juga. Pada fasad sebelah barat tertateh dinding dan terdapat
deretan jendela kaca dan didalamnya merupakan anakgmputer. Sebaliknya,

sisi timur adalah lokasi untuk umum berupa ruanggran dan beberapa lantai
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berfungsi sebagai ruang kantor yang terbuka. Komdeng terbuka di sebelah

timur ini memudahkan masuknya cahaya mataharikemdalam ruangan.

Gambar 2.54 Kombinasi Elemen Solid dan Transparan
(Sumber: Toxel, 2008)

Meskipun menggunakan detail bangunan sederhana mainuwalam
sebuah bangunan untuk pusat komando digital akimettepenggunaan teknologi
tinggi dalam hal material dan konstruksi karenagdbokus pada inovasi dan tetap
memperhatikan lingkungan. Hal ini sesuai dengaspstif filsafat Cina, dimana
semua hal, termasuk kemajuan teknologi juga menliloungan dengan alam
semesta. Di masa depan, diharapkan bahwa banguonakan terus-menerus
berkembang untuk mengikuti teknologi.

Tabel 2. 8 Kesimpulan Hasil Studi Banding
Sistem Teknologi K eterangan
Sistem Struktur : kerangka baja Keuntungan datesisni adalah:
a. Konstruksi kuat dalam bangunan
b. Sistem pararel rangka bidang terdiri dari koldm
baja menerus dan peyokong gelagar(grider)
segitiga yang membentuk bidang segiempat
dan sistentross-bracingpada sisi rangka
mencegah ketidakstabilan
c. Memakan waktu lebih sedikit dalam konstruksi
serta tahan lama
Sistem Komunikasi : jaringan komunikagi Sistem pencahayaan LED yang digunakan dagat
berbasis LED menyimpan sebanyak 60% energi. Teknologi ifi
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dapat digunakan untuk mengirim komunikasi d
padalight emitting diode§LED) hemat daya
untuk menciptakasmart lightingyang lebih
cepat. Sehingga sebuah alat nirkabel yang ber
dalam jangkauan LED dapat mengirimkan dan
menerima data melalui cahaya

Ata

hda

Material : dinding tirai kaca

Tirai kaca adalah ktoksi dinding kaca ganda
(double-skin constructigrdengan rongga udara
antara 35 cm-50 cm antara kaca luar dan kaca|
dalam. Tirai kaca mampu mengurangi pantular
panas matahari dari bangunan-bangunan kacal
tinggi serta mereduksi penggunaan energi yan
dipakai untuk sistem tata udara dengan cara
mengurangi beban pendinginan eksternal. Sist
ini mampu beradaptasi dengan pergantian cah
dan kondisi cuaca sepanjang tahun dengan ca
mengoptimasi sumber energi yang dapat
diperbarui (radiasi matahari dan kecepatan uda

pada selubung luar bangunan.

(Sumber: Toxel, 2008)
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BAB I11

METODE PERANCANGAN

3.1. Metode Perancangan
Metode perancangan yang dilakukan adalah mengganakatode
perancangan yang bersifat analisis kualitatif-koragiia dimana metode kualitatif
dilakukan dengan cara deskriptif yaitu mengidekasi masalah dan data.
Sedangkan metode komparatif digunakan untuk asalmsil studi
banding antara satu dengan yang lain. Dalam hal terdapat unsur
membandingkan antara dua perancangan dan mempexhheéhubungan antara
obyek pembanding dan obyek rancangan, sehinggepatidan suatu benang
merah untuk menyusun kesimpulan akhir.
Tahapan berpikir dalam perancangan Pusat PemasBexangkat
Multimedia diuraikan sebagai berikut:
1. Latar Belakang
Kebutuhan akan tambahan fasilitas umum di Kotaakigl yang dapat
mewadahi aktifitas perdagangan perangkat multimgdiag modern sekaligus
sebagai sarana untuk memperkenalkan kemajuan telnmiultimedia kepada
masyarakat.
2. ldentifikas Masalah
Mengidentifikasi masalah mengenai perancangan pertarapan tema dalam

desain Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia.

3. Tujuan
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Merancang Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia iyemgrapkan tema

high-tech architecture.

4. Data Perancangan

a) Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer

a) Observasi

Pengamatan yang dilakukan di lokasi site terhadayelo yang
direncanakan, yaitu Pusat Pemasaran Perangkat niddlith,
sehingga memperoleh data kemudian dicatat dan jgeiga

dianalisa untuk menjawab masalah perancangan.

2. Data Sekunder

a)

b)

Studi pustaka

Data yang diperoleh dari studi pustaka (teori, pead ahli,
kebijakan pemerintah) ini menjadi dasar perancanggmngga
dapat memperdalam analisa. Data yang diperolehpdaglusuran
literatur bersumber dari al-Quran, buku, data rimé¢, dan
peraturan kebijakan pemerintah.

Studi Komparatif

Dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bangsegnis
yang pernah ada, berupa objek yang sejenis yaitlh M&ngga
Dua yang merupakan salah satu pusat perdagangapukemdi
Jakarta dan obyek yang memiliki kesamaan tema ydieuDigital
Beijing Building sebagai pusat data Olimpiade 2@@8ta pusat

pameran produk digital di Beijing, Cina yang berdédngh tech
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5. AnalisisData
Proses analisis terdiri atas dua bagian, yaituisseamakro dan analisis
mikro. Analisis makro merupakan analisis dalam @&kkhwasan, sedangkan
analisis mikro merupakan analisis terhadap obye&nmangan, meliputi:
a) Analisis tapak
Analisis tapak dengan menggunakan metode tautaghmasitkan program
tapak yang terkait dengan fungsi dan fasilitas yakgn diwadahi pada
tapak perancangan. Analisis ini meliputi analisisrsyaratan tapak,
analisis aksesibilitas, analisis kebisingan, arsapsandangan (ke luar dan
ke dalam), sirkulasi, matahari, angin, vegetasi, zZtaning.
b) Analisis pelaku
Analisis pelaku membahas tentang orang-orang atapimak pihak yang
terlibat, baik secara langsung ataupun tidak padgakan di dalam pusat
pemasaran.
c) Analisis aktifitas
Analisis aktifitas membahas tentang berbagai magesis kegiatan yang
menghasilkan besaran aktifitas tiap ruang danypeatan tiap ruang yang
ada di dalam pusat pemasaran secara terperinci.
d) Analisis ruang
Analisis ruang membahas tentang kelompok ruanggrudreserta
karakteristiknya.
e) Analisis Bangunan
Analisis ini untuk memperoleh sistem struktur, itéd8, maupun bentuk-

bentuk yang sesuai dengan tema, yhigh tech architectureAnalisis ini
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disajikan dalam bentuk sketsa dan program yang ulemd) analisis.

Analisis bangunan meliputi:

1. Analisis struktur: membahas tentang perilaku struktang sesuai

dengan tema pada bangunan

2. Analisis utilitas: membahas tentang pengaturaremistitilitas yang

diperlukan. Analisis utilitas meliputi:

a.

b.

Sistem Penyediaan Air Bersih
Sistem Pembuangan

Sistem Distribusi Listrik

. Sound System dan Audio Visual

Sistem Komunikasi

Sistem Transportasi Bangunan

. Sistem Pengkondisian udara

. Sistem Keamanan

Sistem Penyelamatan Bangunan terhadap Bahaya Keabhaka

3. Analisis bentuk

Analisis bentuk membahas tentang ide dasar berdngunan serta

teknik olah geometri.

6. Konsegp Perancangan

Konsep rancangan sesuai dengan integrasi angsih analisis dan tema.

Tema sangat berperan dalam sebuah konsep karem@asebcuan dalam

mengidentifikasi berbagai aspek persyaratan untitusbangunan yang dapat
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dipersatukan dalam suatu pemikiran spesifik yanggdang mempengaruhi
sebuah rancangan. Konsep perancangan meliputi fxaapak, konsep bentuk,
konsep ruang, konsep struktur, serta konsep stilRenyajian konsep dipaparkan
dalam bentuk gambar.
7. Evaluas

Tahapan ini dilakukan dengan mengkaji uld®gesuaian analisis dan
konsep perancangan yang nantinya akan digunakagaehcuan pada umpan
balik (feed back yang mengacu pada objek. Tahapan metode peratang

digambarkan dalam diagram.
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Latar Belakang Tujuan
Kebutuhan akan tambahan Merencanakan dan
fasilitas umum di Kota Malang merancang bangunan Pusat
yang dapat mewadahi aktvitas Pemasaran Perangkat
perdagangan komputer yang Multimedia dengan
modern sekaligus sebagai saraarlr penekanan desahi-tech
untuk memperkenalkan kemaju architecture
teknologi multimedia kepada
masyarakat

A 4

- -y
Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
b. Studi
Komparatif
c. Observasi

Analisis Perancangan
a. Analisis tapak
b. Analisis pelaku
c. Analisis

aktivitas
d. Analisis ruang
e. Analisis
struktur
f. Analisis utilitas

Konsep Perancangan
a. Konsep tapak
b. Konsep bentuk
c. Konsep ruang
d. Konsep struktur
e. Konsep utilitas

Diagram 3. 1 Metode Perancangan Pusat Pemasar@mgRat Multimedia
(Sumber: Analisis, 2010)
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BAB IV

ANALISISRANCANGAN

4.1 Latar Belakang Pemilihan Site

411 Dasar Pemikiran Pemilihan Site

Untuk menentukan lokasi bangunan Pusat PemasaraandgRat
Multimedia, maka perlu diperhatikan sifat atau k&gdstik kegiatan yang ada
pada bangunan tersebut, yang bersifat komersialgamenkegiatan utama
perdagangan dan jasa dengan pengunjung semuanlamigayarakat. Selain
pertimbangan di atas, daya tarik lokasi menjadtdialyang cukup menentukan
dalam pemilihan lokasi, mengingat fungsi yang d#édwan bersifat mengundang
dan mengandung unsur hiburan. Selain itu, juga mehkemudahan terhadap
transportasi.

Perancangan pusat pemasaran perangkat multimediadernokasi di
Kecamatan Blimbing Kota Malang. Berdasarkan RTRWaKMalang periode
1998/1999-2008/2009, diketahui bahwa Kecamatan lBhgh merupakan pusat
pelayanan BWK Malang Timur Laut. Sebagai gerbaragyaukota Malang yang
dianggap memiliki nilai lahan tinggi karena faktsesibilitas, maka mobilitas
penduduk cukup tinggi mengingat keberadaan bebd@palek perumahan baru
telah menarik pendatang dari luar kawasan menujiKé&eamatan Blimbing.
Seiring dengan perkembangan kota dan pertumbuhagugek secara perlahan
terjadi pergeseran perekonomian ke aktifitas pendggn dan jasa. Dengan
adanya keberadaan Plaza Araya pada daerah ini tagkdi pergerakan yang

cukup besar ke arah Pondok Blimbing Indah (PBljwydi Jalan Raden Panji
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Suroso. Fasilitas perdagangan di wilayah KecamBtanbing rata-rata adalah
fasilitas perdagangan yang skala pelayanannya faterkikal dan regional
mengingat jaringan jalan yang dilalui menuju tapak adalah jaringan arteri
primer yang merupakan penghubung Kota Malang dengata Surabaya.
Sehingga meskipun perancangan Pusat PemasarangiReraviultimedia ini

dikhususkan untuk melayani masyarakat dalam skatk kamun tidak menutup

kemungkinan terjadi perluasan pelayanan di luaa ktdlang.
4.2  AnalisisSite

421 Penentuan Lokasi

Tabel 4. 1 Kriteria Penentuan Lokasi
No Kriteria Kondisi

1  Aksesibilitas Pencapaian mudah karena JI.R.Paniji Suroso berdaia ¢ilur arteri
. primer 2 arah

2 | Sirkulasi Pencapaian dari arah utara dan selatan mudah digukdanya
sarana transportasi umum

3 | Daya Tarik Dekat dengan Plaza Araya maupun kawasan ruko Selbagag
publik

4 Tor_Jografi d Topografi datar sehingga variatif untﬁ?péngolaﬁlma

5 Kebisihgan 1 Aktivitas dan lalu lintas tingdi“ \ N
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Kecamatan Blimbing termasuk dalam Sub BWK E yang
merupakan kawasan perdagangan dan jasa sebagai kegiatan
primer serta kawasan permukiman. Lokasi tapak berada di koridor
JI. Panji Suroso yang termasuk dalam Kelurahan Purwodadi
Kec.Blimbing Kota Malang dengan kondisi arus lalu lintas cukup

L‘:\\\?‘“i P 79""%\\_‘:‘:{_‘
\,\_‘7\ — /\’__7/ y -
i\\_i\f\ ‘7_}? Z //// <@jjﬁf =

~ VaydA
e : /D\H;_‘\\

Sesuai dengan RDTRK |/
Kec.Blimbing bahwa kegiatan [}
perdagangan dan jasa area Sub |. |
BWK E di koridor JI.Panji Suroso | |
(arteri primer) memiliki peraturan |
bangunan sebagai berikut: 5
KDB: 70-80%

TLB:1-5 lantai

KLB:0,7-4

GSB: 10m

Gambar 4. 1 Site Terpilih
(Sumber: Analisis, 2010)

Fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang gedamiihan site ini antara
lain:
1. Jaringan Transportasi

Selain angkutan kota, terdapat sebuah terminabsiegjional di wilayah
Kecamatan Blimbing tepatnya di Kelurahan Arjosafierminal ini selain
difungsikan sebagai terminal regional (untuk modakatan berupa bus antar
kota dan propinsi) juga difungsikan sebagai terinimagkutan dalam kota.
Hampir seluruh jalan-jalan utama di Kecamatan Biimglielah dilengkapi trotoar

untuk pejalan kaki dan Penerangan Jalan Umum (PJU).

2. Jaringan Telekomunikasi
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Sistem telekomunikasi yang terdapat dan melayamakan Kecamatan

Blimbing terdiri atas:
Jaringan telepon bawah tanah dan dilayani dengatrabelelepon Otomatis

(STO)
Kabel primer
Kabel sekunder (melalui hampir seluruh wilayah Keatan Blimbing)

3. Jaringan Listrik
Sistem kelistrikan yang terdapat dan melayani kaw&secamatan Blimbing :
a. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) yang hanyalel kelurahan
b. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) yang telalayani seluruh

wilayah Kecamatan Blimbing
Berdasarkan data dari PLN Kota Malang, sistem tkiden di Kecamatan
Blimbing terbagi menjadi beberapa jenis daya utietbagai jenis pengguna.

c. Jaringan Air Bersih
Penyediaan air bersih untuk Kecamatan Blimbing pE@annya ditangani oleh
PDAM, melalui sistem perpipaan, sedangkan sumivebakunya berasal dari
Mata Air Wendit | dan Il Kabupaten Malang. Namuraaskbagian penduduk
yang memanfaatkan sumur.

d. Jaringan Drainase dan Pembuangan Sampah

Drainase di Kecamatan Blimbing sebagian besar marag@n saluran

alami berupa aliran sungai (Kali Mewek, Kali Bandan Kali Brantas) dan anak
sungainya. Untuk sepanjang koridor JI.Panji Sus®dnandar-Jl. Tumenggung

Suryo menggunakan saluran buatan.
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4.2.2 Kedudukan dan Batas Tapak

Tapak perancangan terpilih berada di koridor dldRaPanji Suroso,
Blimbing, Malang yang pertimbangan pemilihan lokésiah dijelaskan pada

penjelasan sebelumnya.

117



Hotel Nuaraha &
Dinas Keperasi dan KM

Gambar 4. 2 Kondisi Bangunan Sekitar
(Sumber:Dokumentasi pribadi, 2010)

118



Gambar 4. 3 Bentuk dan Dimensi Tapak
(Sumber: Observasi,2010)

Luasan tapak sekitar kurang lebih 28.05tiengan batas-batas sebagai

berikut:

Sebelah Utara : Plaza Araya

Sebelah Selatan : Permukiman

Sebelah Timur : Perumahan Pondok Blimbing Indah
Sebelah Barat : Jalan Raden Panji Suroso dan ruko
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Tabel 4. 2 Analisa Kedudukan dan Batas Tapak

dapat dilakukan
dengan mengubah
arah pada jalur
sehingga
memperpanjang
pencapaian ke
bangunan.

No| Tanggapan Kelebihan K ekurangan

1 | Membuat akses a. Orientasinya/arahnya jelas. | a. membutuhkan
masuk langsung darjb. Dicapai dalam waktu yang perencanaan unsur-unsur
jalan raya sebagai relatif lebih cepat. elemen yang baik
pencapaian c. Jalur masuk ke dalam bangunan sehingga memberikan
pengunjung dengan| lebih tegas karena jelas kesan yang dinamis, tidak
ditandai gate biasa saja.

2 | Pencapaian tersamarKesan tidak terlalu monoton a. Pencapaian relatif lebih

dengan adanya pengolahan

sirkulasi

- P
[ I

£ —lals |

Pencapaian langsung

Pencapaian terbaik dari jalan raya dengan dominasi kendaraan pribadi
(motor dan mobil) yang diarahkan ke area parkir dan adanya jalur
angkot serta fasilitas trotoar bagi pejalan khaki.

lama.
b. Kejelasan orientasi/arah
tujuan kurang.

Pencapaian langsung oleh
pengunjung terhadap objek

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)
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Gambar 4. 4 Batas Tapak
(Sumber: Observasi, 2010)

4.2.3 Aksesibilitaske Site

Aksesibilitas menuju tapak berfungsi untuk menigetaakses menuju
tapak yang memudahkan pengunjung. Dalam menetukhnpancapaian menuju
site terdapat beberapa kriteria yang dapat dipbeirgkan. Di antaranya yaitu :

a. Kemudahan: kemudahan dapat diciptakan dengastakkén pintu masuk
(main entrance)pada tempat yang mudah dilihat dan mudah diaksels ol
setiap orang.

b. Keamanan: dengan memperhatikan posisi arah nkassite terhadap jarak ke
persimpangan jalan yang ada di sekitar site.

c. Kenyamanan: arah masuk ke site dibuat luas gghimemudahkan pergerakan

bagi pengunjung.
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Dalam kondisi eksisting, aksesibilitas tapak dajedpai melalui jalan raya yang
berbatasan langsung dengan tapak bagian barat.

Beberapa pola pencapaian menuju bangunan yang dapatakan antara lain
dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 3 Pola Pencapaian Menuju Bangunan
No Pola Pencapaian Gambar
1 Pencapaian frontal
Sistem pencapaian langsung mengarah dan lurus ke
objek ruang yang dituju. Pandangan visual objelgya
dituju jelas terlihat jauh.

2 Pencapaian ke samping
Memperkuat efek objek perspektif yang dituju. Jalur
pencapaian dapat dibelokkan berkali-kali untuk

memperbanyakequencaebelum mencapai objek

3 Pencapaian memutar

Memperlambat pencapaian dan memperbanyak
sequenceMemperlihatkan tampak 3 dimensi dari
objek dengan mengelilinginya.

(Sumber: Hakim dan Analisis, 2010)

4.2.4 Analisis Sirkulas

Faktor yang juga berpengaruh pada keberhasilatu sp@meran dan
pemasaran selain penataan dalam ruang pamer agalah sirkulasi yang
digunakan karena untuk mengantisipasi perubahan@aambahan penyajian
barang yang dipasarkan dalam batas tertentu seeaghimdari terciptanya

suasana monoton karena adanya hubungan antarayaaggatu dengan ruang
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yang lain dalam satu garis lurus. Perencanaan lagikpada suatu bangunan
merupakan gabungan dari beberapa jenis sirkulakul&si pada bangunan pada
dasarnya berfungsi sebagai penghubung ruang sagacleuang lainnya.

Tabel 4. 4 Analisis Sirkulasi Ruang
No Pola sirkulas Kelebihan Kekurangan

1 Linier Pola ini baik untuk alur Pola alur gerak ini
gerak pengunjung ruang | sifathya monotan karena
pamer yang permanen pengunjung hanya
karena hanya bergerak satibergerak searah pada
arah jalur yang ada

2 Pola ini baik bagi Untuk pola ini pada
pengunjung karena ruang akan banyak
| pengunjung bisa leluasa | terdapat tempat kosong
mengamati keseluruhan | karena pola ini lebih
ruang pamer dengan alur| memaksimalkan
gerak yang bebas pergerakan pengunjung
3 Spiral Alur gerak pengunjung Alur pengunjung pada

pada pola ini akan lebih | pola ini akan lebih
menarik karena obyek banyak memakan waktu
dinikmati secara bertahap| dibanding dengan pola-
dengan menggunakan pola lainnya

suatu alur
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4 Grid Pola alur ini sangat bagus| Pola ini hanya cocok
karena pola ini membentukuntuk obyek-obyek 3D
alur menjadi segi empat
sehingga pengunjung bisa
menikmati obyek dari
empat sisi yang berbeda

5 Network Pola ini sangat bagus Pola alur ini tidak cocok
untuk menghindari rasa | untuk pameran yang
bosan dari pengunjung mempunyai tema dengah
karena alur gerak dari alur cerita karena pola
pengunjung bisa gerak pengunjung
menghubungkan ke titik | alurnya tidak menentu
tertentu dalam ruang

6 Komposit Pola komposit mempunyal Penerapan pola kurang
banyak alternatif alur bagus karena lebih
i N gerak karena pola ini memaksimalkan alur
merupakan penggabungangerak pengunjung
dari berbagai pola alur sehingga obyek-obyek
gerak yang sebelumnya | pameran menjadi
sehingga pengunjung terbatas
mempunyai banyak variasi
dalam menentukan arah
alur gerak pengamatan

(Sumber: Analisis, 2010)

Selain itu adanya pola parkir juga harus dipertingb@an untuk
kenyamanan memarkir atau mengambil kendaraan dandman kendaraan saat
ditinggalkan. Pola parkir dapat berbentuk formalys atau miring) disesuaikan

dengan bentuk lingkungannya.
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Lalu Lintas Satu Arah

Lalu Lintas Satu Arah

) 5 .
pola parkir dengan sudut 45 pola parkir dengan sudut 60°

i
Alur parkir kendaraan
menuju bangunan (indoor

r

Adanya areaparkir outdoor:

kemungkinan banyaknya

pengunjung o

Gambar 4.5

Sirkulasi Kendaraan
(Sumber: Analisis, 2010)

4.25 Topografi

Kecamatan Blimbing secara topografi berada padayail dengan

ketinggian antara 500 - 600 m diatas permukaan Betara umum kawasan

Blimbing mempunyai kemiringan rata-rata berkisar 8%. Berdasarkan peta
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geologi yang dikeluarkan oleh Direktorat Geolodiua 1977, kondisi geologi

Kecamatan Blimbing sebagai bagian dari wilayah Kdtdang dapat dibedakan

menjadi 2 daerah mayoritas yaitu daerah alluvium daerah hasil gunung api

kwarter muda. Kecamatan Blimbing sebagai bagiam w#ayah Kota Malang

adalah merupakan daerah gunung berapi kwarter nidda.aspek hidrologi,

Kecamatan Blimbing dibatasi oleh Kali Bango di dabelimur dan Kali Mewek

yang melintas di Kelurahan Arjosari dan Balearjpdanana kali ini merupakan

bagian dari DAS Bango.

Gambar 4. 6 Kondisi Topografi Lokasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)

Tabel 4. 5 Analisis Topografi

No.

Tanggapan

K elebihan

Kekurangan

1

Kondisi topografi yang tidak
berkontur akan dipertahankan
dalam perancangan.

Menghemat biaya untuk
pengolahan lahan

Perlu diperhatikan
pengelompokan
bangunan sehingga
sistem drainase dapat
mengalir dengan baik
mengingat kondisi lahan
yang datar

Pengolahan lahan menjadi
berkontur

Memerlukan biaya dalam

pengolahan lahan

Akan mempermudah
pengaturan aliran
drainase pada tiap
bangunan
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(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)

4.2.6 Iklim

Kawasan Blimbing juga dipengaruhi oleh banyaknyealcuhujan yang
terjadi dengan jumlah 2.279 mm/tahun dengan suha-rada 24,90 dan
kelembaban 72 %.

a) Matahari

Bangunan di sekitar tapak hanya memiliki ketinggiemng berkisar 2
sampai dengan 3 lantai. Mengakibatkan tapak tersmatahari secara optimal

pada sekitar bidang tapak. Sisi timur dan sisititarainari matahari lebih besar.

Arah pergerakan

matahari

Gambar 4. 7 Arah Pergerakan Matahari
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 6 Analisis Iklim

No. Tanggapan Kelebihan K ekurangan
1 penggunaan elemen-elemen Dapat mengurangi radiasi | Membutuhkan biaya
yang matahari langsung bagi tambahan untuk
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dapat memberikan
pembayangan matahari pad
tapak untuk melindungi
pengunjung dari panas
matahari siang hari, misal:
selasar pada penghubung

pengunjung
a

antar bangunan
. _—

merancang

Pengolahan bangunan yang Radiasi pada bangunan da
didesain membujur dari baratsilau berkurang
ke timur

nAkan membatasi
penataan dan bentuk

bangunan

Penggunaan dinding tirai | tirai kaca dapat mengurang
kaca pada bangunan sebagakonduksi panas pada
pengontrol terhadap sinar | bangunan dan panel surya
panas matahari atau akan menghemat energi
penggunaan panel surya listrik dengan

dengan memanfaatkan energmemanfaatkan energi

i Membutuhkan biaya
tambahan untuk
merancang

matahari

—
Kaca 6-8

L  Rongga/cerobong kaca
Glass — shaft lebar 35-5

0cm

Melindungi bukaan dari sing
matahari berlebih pada saat
kondisi sangat panas atau
terik dengan adanya
overhang

rAkan mengurangi cahaya
matahari yang masuk dan
meredam silau

Cahaya yang masuk
akan lebih banyak jika
bahan lantai dan bagia
bawah overhang
memiliki nilai pantul

yang tinggi
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(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)
b) Angin
Angin yang berhembus sedang pada tapak dari agilrbselatan. Angin
dapat dimanfaatkan untuk menghapus panas padarmndgeengendalian
angin oleh tanaman melalui penghalangan, pengargieanbiasan dan

penyerapan.

Gmbar 4. 8 Arah Angin
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 7 Analisis Angin

No. | Tanggapan Kelebihan Kekurangan
1 Kondisi Iklim tropis maka Mengurangi hawa Perlu pemilihan tanaman
membutuhkan aliran angin panas di sekitar tapak | serta teknik perletakan
menuju ke tapak dan menghapus panag yang sesuai untuk
pada bangunan pengarah angin
2 Memanfaatkan tanaman sebagaiDapat mengurangi Perlu pemilihan tanaman
filter kotoran dan debu yang jumlah kotoran dan serta teknik perletakan
terbawa angin debu yang masuk ke | yang sesuai untuk
bangunan pengarah angin
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Dengan tambahan
ketinggian pohon
maka akan
meningkatkan
kecepatan angin

Jenis tanaman perdu
mampu mengurangi jumlah
kotoran dan debu yang
terbawa angin

_
—_—
-
Sebagian aliran udara dipecah di atas
pohon
3 Penataan masa bangunan yang Bangunan dapat Kemungkinan tata masa

tidak menghalangi penerimaan | menerima aliran angin| bangunan tampak
aliran angin terhadap bangunan secara merata monoton
lain

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)
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4.2.7 Kebisingan

Sumber kebisingan utama berasal dari jalan raganggkan pada area

perumahan tingkat kebisingan cukup rendah.

Kebisingan
tinggi dari
area jalan
raya

Kebisingan
cukup dari
area plaza

Kebisingan
rendah dari
area

perumahan

Gambar 4. 9 Sumber Kebisingan
(Sumber: Analisis, 2010)

et

Tabel 4. 8 Analisis Kebisingan

No. Tanggapan Kelebihan K ekurangan
1 Penggunaan vegetasi sebagai pereddmtap memikliki Kemungkinan
kebisingan hubungan dengan kebisingan belum
area luar (tidak masif| teredam secara
seluruhnya) maksimal
2 Adanya ruang spasial antara Tetap memikliki Kemungkinan
bangunan dan sumber kebisingan | hubungan dengan kebisingan belum
area luar (tidak masif| teredam secara
seluruhnya) maksimal
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B

RL;ang spasial berpengaruh pada tingkat
kebisingan dalam bangunan

Peninggian tapak agar kebisingan | Dapat meredam a.

terhalangi dengan ketinggian tanah,| kebisingan dari jalan

tetapi harus

raya

Memerlukan
pengaturan
saluran air hujan
dan air kotor yang
baik, karena bila
musim hujan
maka debit air
mengalir ke jalan
raya
Memerlukan
biaya untuk
pengadaan
saluran air dan
peninggian lahan

bangunan

peninggian tapak

Adanya penzoningan pada tapak
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‘-7 ﬂ Zona publik

Zona
semipublik

Zona privat

Zona servis

(Sumber: architectsite dan Analisis, 2010)

428 View

Pada tapak perancangan di kawasan Jl.Raden PangdSiypandangan
keluar tapak adalah berupa jalan raya di sebelat bapak, kawasan ruko di
bagian selatan , dan Plaza Araya di bagian uta@dargkan pandangan ke dalam
bangunan hanya lahan kosong yang berbatasan dpegamahan pada bagian

timur. Gambaran pandangan pada tapak adalah sdizdait:

Gambar 4. 10 Pandangan pada Tapak
(Sumber: Analisis, 2010)

4.2.8.1 View ke Dalam
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Pandangan ke dalam pada tapak adalah berupa tasahgk Hal yang
harus diperhatikan untuk analisis pandangan kandaalah jarak antar jalan
dengan bangunan, sehingga menimbulkan kenyamarsaml ibagi pengguna.
Potensi pandangan ke dalam paling besar diperdehadah barat yaitu jalan
raya.

Potensi pandangan ke
dalam kurang baik

Plaza Araya

Potensi pandangan ke
dalam baik

éme Potensi pandangan ke
@ dalam kurang baik

eley uejer

Kawasan Ruko

Potensi pandangan ke
dalam cukup baik

Gambar 4. 11 View ke dalam tapak
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 9 Analisis View ke Dalam

No. Tanggapan Kelebihan K ekurangan
1 | Merancang gate yang menarik pawdain | Memberikan penanda Pengolahan desain
entrance bagi pengunjung yang kurang tepat
sehingga tertarik menjadikan objek
kurang menarik

2 | Adanya open space pada tapak untuk | Akan menarik Perlu adanya biaya
memberikan kesan keterbukaan pengunjung menuju | dan lahan tambahan
mengingat fungsi objek sebagai pusat | objek untuk area ini
pemasaran
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=

— = il
3 | Mengolah bentuk bangunan yang atraktif ~ Banguham Kemungkinan
mudah dikenali menimbulkan bentuk
masyarakat yang terlalu kontras
dengan bangunan
sekitar

4 | Adanya pembatas yang tidak terlalu masidanya keterbukaan | Perlu
sehingga fasad bangunan tampak dari l[uakan menarik mempertimbangkan
pengunjung menuju | keamanan terhadap

objek objek

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)

429 Vegetas
Vegetasi yang terdapat pada tapak sebelah timuupakan potensi
pemisah antara obyek perancangan dengan perumd#an.vegetasi yang ada

adalah pohoin peneduh, rumput, dan tanaman pembatas
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Gambar 4. 12 Vegetasi pada tapak

(Sumbe

Tabel 4. 10 Analisis Vegetasi

r: Analisis, 2010)

D

yang berfungsi sebagai

pembatas dengan area

perumahan pada area C kuran

sesuai karena sudah ada

pembatas berupa dinding.

a. Memanfaatkan lahan ini
dengan mengolah menjadi
area sirkulasi maupun

dimanfaatkan untuk
mengolah bangunan
g maupun sirkulasi
menjadi lebih luas.
b. Memberi
kenyamanan pada
pengguna dan
menambah

No. Tanggapan Kelebihan Kekurangan |
1 Tetap membiarkan vegetasi | A: vegetasi ini selain Perancangan bangunan
yang ada pada tapak, misal padaebagai pembatas harus menyesuaikan
area A dan B dengan area jalan raya | dengan penataan
juga mampu sebagai | vegetasi yang telah ad
penahan kebisingan
B: vegetasi ini
membantu menahan
kebisingan yang
ditimbulkan pada area
parkir yang berada di
dekat Plaza Araya
2 Jenis vegetasi (pohon pisang) | a. Lahan yang Perlu biaya tambahan

untuk pengolahan
bangunan maupun
perawatan tanaman
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bangunan
b. Menjadikan area bervegetas
ini sebagai elemen lansekap,
misal sebagai taman,
peneduh pada outdoor,
penggunaan perkerasan pada
taman dengan rumput

keindahan

3 Menambah vegetasi baru jenig
pengarah untuk memudahkan
sirkulasi pengunjung menuju
pusat pemasaran

Dapat berpengaruh pad
kenyamanan pengguna

aPerlu adanya
pengolahan dan
perawatan sehingga
memerlukan tambahar
biaya

(Sumber: Analisis, 2010)

/S i~

v

137



4.2.9.1 Pola tata hijau dan lansekap

Unsur-unsur yang mempengaruhi dalam penataan lapselalah :

a)

b)

Unsur lunak ¢oft materia)

Unsur lunak meliputi rerumputan, semak, dan pokbsur ini digunakan
sebagai elemen penutup tanah, elemen pengarah,dytenatau

penghalang, baik penghalang angin, penghalang panasupun

penghalang bunyi (kebisingan). Jenis tanaman vyarglihd harus

memenuhi beberapa persyaratan, antara lain tahdradeg hama
penyakit, berumur panjang, mudah ditanam dan digeli mampu
tumbuh di dataran rendah dan bentuknya indah.

Unsur kerashard materia)

Unsur keras meliputi elemen penutup jalan, plazm sreet furniture.

Fungsi elemen keras yaitu sebagai pengarah, jakuiasi, elemen estetis,

dan pusat orientasi.

Unsur soft material Unsur hard material
pada sebuah lansekap pada sebuah lansekap
bangunan berupa bangunan berupa
pepohonan dan perkerasan dengan
tanaman hias material paving

Gambar 4. 13 Unsur Lunak dan Unsur Keras dalamédkeas
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)
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Tabel 4. 11 Jenis dan Fungsi Vegetasi
No Fungs

1 Tanaman peneduh, percabangan mendatar, [daun
lebat, tidak mudah rontok, 3 macam (pekat,
sedang, transparan).

2. Tanaman pengarah, bentuk tiang lurus, tinggi,
sedikit/tidak bercabang, tajuk bagus, penuntun
pandang, pengarah jalan, pemecah angin.

3. Tanaman penghias jalan, sifat musiman, kargkter
individual, kuat dan menarik, dapat soliter
ataupun berkelompok.

4, Tanaman pembatas, tinggi 1-2m, pembentuk
bidang dinding, pembatas pandang, penyekat
pemandangan buruk, jenis semak atau rambat

5. Tanaman pengatap, massa daun le
percabangan mendatar, atap ruang luar,
dioleh dari tanaman menjalar di pergola

6. Tanaman penutup  tanah, melembutkan
permukaan, membentuk bidang lantai pada ruyang
luar, pengendali suhu dan iklim.
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(Sumber: Abrori dan Analisis, 2010)

4.3. AnalissFungs

Berdasarkan jenis aktivitas yang akan diwadahi dteisat Pemasaran
Perangkat Multimedia, maka fasilitas bangunan meikdoe pelayanan
pemasaran, pameran, pelatihan, pengelolaan, semé&.sFungsi-fungsi yang
diwadahi berdasarkan hal tersebut diatas dikelokgroknenjadi fungsi primer,
sekunder dan tersier, dengan penjabaran sebagaitber
4.3.1 Fungs Primer

Merupakan fungsi utama dari bangunan. Terdapatkagipaling utama,
yaitu kegiatan pemasaran. Sehingga fungsi primerupag&an wadah yang

menyediakan layanan perdagangan (jual beli), infsrmpromosi, dan pameran
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mengenai perangkat multimedia bagi kebutuhan makgarkota Malang dan
sekitarnya.
4.3.2 Fungs Sekunder

Merupakan fungsi yang muncul akibat adanya kegigtarg digunakan
untuk mendukung kegiatan utama, bisa diidentifikasidalam kegiatan pelatihan
teknologi multimedia serta pengelolaan.
4.3.3 Fungs Tersier

Merupakan kegiatan yang mendukung terlaksananyaas&eygiatan baik
primer maupun sekunder. Termasuk di dalamnya ykégiatan servis serta

kegiatan pelayanan fasilitas umum.

Pemasaran

Pelatihan multimedia
Pengelolaan

Pelayanan (servicing)

Fungsi Ter
Pelayanan Fasilitas Umum N

Gambar 4. 14 Fungsi Obyek Perancangan
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 12 Analisis Fungsi

No Fungsi Jenis Fungsi Keterangan

1 | Primer Kegiatan pemasaran Kegiatan pemasaran perangkat

multimedia yang dilakukan meliputi:

a. jual beli perangkat multimedia dan
jasa layanan serta informasi

b. promosi dan pameran perangkat
multimedia

2 | Sekunder |-Pelatihan teknologi a. Kegiatan dalam pelatihan meliputi
multimedia kegiatan pelatihan animasi film video
-Kegiatan pengelolaan dan grafis komputer dan ebserta

seminar sebagai penunjang kegiatan
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pelatihan
b. Identifikasi dari fungsi pelayanan
antara lain:
1. Head office dept.
2. Administrasi dan pelayanan
umum
3. HRD (Human Resources
Development)
4. Akuntansi dan keuangan
5. Publikasi dan pemasaran

mber: Analisis, ) A< _

4.4 Analisis Pengguna

Analisis pengguna disini untuk mengetahui siapaggana dalam objek
berdasarkan fungsi bangunan sehingga akan membalation menganalisis jenis
ruang yang terdapat dalam objek perancangan. Asmpkmgguna disajikan dalam

tabel.

Tabel 4. 13 Analisis Pengguna

No Fung \‘ Pengguna " erangan
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n proses kegiatan

meliputi siswa
pelatihan
a dengan sistem paket

(Sumber: Analisis, 2010)
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Jenis-jenis aktivitas dalam Pusat Pemasaran Peaargkltimedia dapat
dilihat dari pelaku dan dikelompokkan menjadi beparbagian, yaitu :
1. Pengguna Tetap
Pengguna tetap diklasifikasikan menjadi beberaparkaok yaitu:
1. Pengelola
Dalam kegiatan ini, aktivitas kewajiban pengelokpat dijabarkan
sebagai berikut:

a) Mempunyai aktivitas di bidang perkantoran/admiaisity
mengontrol pemeliharaan gedung/ruang yang ada, juga
mengawasi jalannya kelancaran pelaksanaan kegzda
bangunan melalui penyediaan dan pengaturan fasiitang
ada.

b) Aktivitas pihak pengelola ini diatur agar tidak ngganggu
atau terganggu dengan aktivitas pengunjung danakeay,
namun tetap dapat mengontrol dan mengawasi kegiatan
kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan jenis fungsi pengelolaan yang teladlagikan pada subbab
sebelumnya, maka pengelola terbagi atas beberapabisiang yang
tampak sebagai berikut:

Director President

Head Office Dept

Administrasi dan HRD (Human Akuntansi dan Publikasi dan

Pelayanan Umum Resources Keuangan Pemasaran
NAviAlARm AN £\
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Diagram 4. 1 Diagram Analisis Struktur Pengelola
(Sumber: Analisis, 2010)



2. Pengunjung tetap, terdiri dari peserta yang menigikusus pelatihan
multimedia.
2. Pengguna Temporer
Pengguna yang meliputi masyarakat umum denganifitast kegiatan:
1. Pengunjung umum yang datang untuk mengadakan ksinsal
beli perangkat multimedia
2. Pengunjung umum yang datang untuk menggunakanitdasil

umum yang ditawarkan atau untuk sekedar berjalan-ja

4.5 AnalisisAktifitas

Analisa aktifitas disini untuk mengetahui aktivitaga saja yang dilakukan
oleh pengguna pusat pemasaran. Terutama yang Ikietkawajiban dalam
pengelolaan pusat pemasaran. dalam menjalankanjili@wamasing-masing,
pelaksana dan pengelola pusat pemasaran berkewapigmjalankan semua
kewajibannya, sepeti yang ada dalam tabel di bamah

Tabel 4. 14 Analisis Aktivitas

KEGIATAN AKTIVITAS
PEMASARAN
Pedagang Melakukan transaksi perdagangan dan informasi nengebuah
produk
Produsen Malaksanakan layanan service center dan layanamiaii mengenai

produk, khususnya produk baru.
Panitia Pameran Melaksanakan aktivitas
perencanaan, menata ruang/stand
pameran, mendatangkan produk
pameran, pelaksanaan pameran

145



KEGIATAN AKTIVITAS
PELATIHAN

Pengunjung Tetap

Peserta Kursus Mendaftarkan diri, menerima materi dari pengajaalakukan pelatihan,
mengikuti seminar

Staf pengajar Mengajar, mengikuti rapat, mengikuti workshop
KEGIATAN AKTIVITAS
PENGELOLAAN

Fungsi Head Office Dept.

Presiden Direktur Mengelola dan memimpin pusat pemasaran, mengkoatdm
mengontrol seluruh kegiatan pusat pemasaran. Meminapat atau
pertemuan internal antar staf pengelola maupuresiatinstansi lain;

Wakil presiden Membantu presiden direktur dalam menjalankan kdaajiya.

direktur bertanggung jawab kepada presiden direktur.

Sekretaris direktur | Menyusun dan mengatur jadual kegiatan presiden ktdire
mendampingi presiden direktur di setiap kegiatatukiperusahaan,
mengontrol pemasukan (umum) perusahaan, Bertanggawgb
kepada presiden direktur.

Fungsi Administrasi dan Pelayanan Umum

Administrator menangani urusan kerumah-tanggaan seperti kearsippagawaian|
keuangan, perlengkapan, kebersihan maupun keamafemgaleri.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.

Fungsi HRD (Human Resources Development)

Staff HRD Mengkoordinasikan pelayanan jasa, melakukan setgéisi SDM dan
menguji calon SDM. Bertanggung jawab pada presitierktur.

Fungsi Akuntansi dan Keuangan

Staff akuntansi Melakukan pengumpulan data, audit, pembuatan lapauelit.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.
Staff Keuangan Memberikan laporan keuangan secara berkala perdalaper tahun.

Memberikan perhitungan terhadap aset galeri.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.

Fungsi Publikasi dan Pemasaran

Kepala Publik dar Mengelola dan memimpin bidang pemasaran, mengkaordian

Pemasaran mengontrol seluruh kegiatan bidang pemasaran. Mpminapat atat
pertemuan internal antar staf pengelola. Bertanggjanvab pade
presiden direktur.

Staff Pembelian atal Melakukan transaksi jual beli, membuat laporan|heshsakasi jual

Penjualan beli, mengikuti rapat internal. Bertangggung javpalla kepala publik
dan pemasaran.

(Sumber: Analisis, 2010)
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Proses aktivitas dalam fungsi pemasaran pada Pesaasaran Perangkat
Multimedia dikelompokkan menurut pelaku aktivitgsjtu pengelola, penyewa
dan pengunjung.

1. Proses aktivitas pengelola pusat pemasaran peramgkiamedia

R.Penunjang R.Pelengkap

Main Entrance Hall/Lobby Kantor Pengelola

Parkir R. Service

Diagram 4. 2 Diagram Aktivitas Pengelola
(Sumber: Analisis, 2010)

2. Proses aktivitas penyewa:

* Proses aktivitas penyewa kios sewa dan pameran

R.Service Kantor Pengelola

Main Entrance Hall/Lobby R. Kios Sewa

Parkir R. Pamer

Diagram 4. 3 Diagram Aktivitas Penyewa
(Sumber: Analisis, 2010)
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3. Proses aktivitas pengunjung pusat pemasaran peramghtimedia

Main Entrance

Parkir

» -

—

Fasilitas penunjang

Hall/Lobby

R. Service

Diagram 4. 4 Diagram Aktivitas Pengunjung

4.6 AnalisisRuang

 (Sumber: Analisis, 2010)

R. Pameran

R. Kios Sewa

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia direncana&kegai pusat kegiatan

komersial yang mempunyai sarana pemasaran, panp&iatihan, dan penunjang

sehingga disediakan fasilitas-fasilitas yang sedeagan fungsinya.

4.6.1 Kebutuhan Ruang

Berdasarkan analisis pelaku dan jenis aktivitagkarselanjutnya adalah

menganalisis kebutuhan ruang yang diperlukan

Tabel 4. 15 Kebutuhan Ruang

Aktifitas (Ruang |
Pemasaran Produsen, Melakukan transaksi Lobby
Pedagang, perdagangan Display
pengunjung dan informasi mengenai  Sirulasi

Pameran Panitia, Peserta,

Pengunjung

PRIMER

sebuah

produk

Melaksanakan aktivitas
perencanaan pameran
Menata ruang/stand
Mendatangkan produk
pameran
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Ruang kantor sewa
Exhibition hall

Ruang panitia
penyelenggara pameran
Ruang informasi



Peluncuran produk baru

Pelatihan Kabag Pelatihan Datang R. Kabag pelatihan

‘Absen R Staf pengajar
Persiapan Resepsionis dan
“administrasi

Menerima Tamu Loby/ruang tunggu
‘Rapat ~ Rlamu
R. Kelas
%- R. Studi animasi film
video ( studio videografi,
Datang ( !
C

_ studio desain ilustrasi,
Mengajar
’( P\S I\J:bpa(l A\

studio recording dan
C_\  mixing)
2" n MALpgena, < 4.
‘Datang
Absen
Persiapan

R. Studi grafis komputer
Menerimatamu

~ Staf pengajar

~dan web (studio
omputer grafis, studio
desain ilustrasi, studio

-~ Auditorium

Tamu

Absen

Menerima administrasi
peserta kursus

o
L
@)
P
-]
X
LL
n

Pengarsipan

Rapat -

Pulang

~ Mendaftarkan diri
Mengikuti seminar

Pulang

/

Pengontrolan

Menyaksikan presentasi
Ishoma
sekretaris Datang

Persiapan

Pencatatan

1

S

9



Ishoma

tamu Datang

Menyaksikan presentasi-

Datang Lobby utama

‘Persiapan  R.Tamu/R.Tunggu

Menerima tamu R.Absen
- R.Administrasi

R. Resepsionis

Administrasi Resepionis
Dan
Pelayanan
S I " Rap Loker
( P “ e

N MAL ”ﬁﬁngA /’/ \. Teknisi

‘Datang

Absen

Persiapan
) i ~

Pengarsipan

Rapat

Pulang

B\

L
)

/

UN
5 Mg

' ' .

Pertemuan

Pulang R
ALY

Absen

“Ishoma .
HRD Staff HRD Datang R. staf HRD
R. rapat
Persiapan R. Arsip
 Kafe
Menguiji calon SDM parkir
. Mushola
toilet

Rapat

Pulang
Absen

Pengumpulan data

1

A

0



Pembuatan laporan audit

Ishoma

Staf keuangan Datang

Persiapan

Pencatatan pengeluaran

1
/

f LIkl

Pulang

Melihat-lihat

Pulang

Absen

Membersihkan ruangan

I—
I
I
[
I

w

7]

o

L

|_

P A

1

a1

1



Membuang sampah

Ishoma

Staf kecamanan  Datang

Persiapan

" Ishoma
Datang

P\S Iélﬁsmam N
'\lp\ MALL
?\

Pem@k%\;KepaIa pengelola Datang
N Y- perpustakaan

§s

- Teknisi MEE

Ishoma

~ Rkepalapengelola

Persiapan

Ishoma

Staf perpus Datang
Persiapan
% lI\J/Iuekrlljerima dan menyaring
&]}p Pengarsipan data buku |
S T
‘Datang

Absen

Pengontrolan

Pulang

Absen

Menerima pengunjung

Ishoma

pengunjung Datang
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Browsing internet

Pulang

Absen

Pengontrolan

Pulang

‘Datang
Absen
Persiapan
Pembelian bahan

~ makanan/minuman
‘Memasak
Melayani pengunjung
Ishoma
Pulang

pengunjung Datang A ZaAa
‘Makan/minum

Mengobrol S 1
‘Puang

Mushola Pegawai,
pengunjung

Berwudhu ~R. Shalat

Kembali bekerja |
| Puang
(Sumber: Analisis, 2010)

4.6.2 Persyaratan Ruang

Analisa persyaratan ruang pada pusat PemasarangRardVultimedia
ini mengacu pada beberapa tinjauan teori dan bamting yang telah dilakukan.
Analisa dilakukan untuk mendapatkan kenyamanankdaonasan pemakai ruang
yang sesuai dengan tuntutan aktifitas yang telafadhhinya. Setelah didapatkan
kebutuhan ruang maka diperlukan penganalisaan labjiat terhadap persyaratan
ruang yang bersangkutan. Hal-hal yang dianalisageraai persyaratan ruang
yaitu perlu atau tidaknya pencahayaan alami databupenghawaan alami dan

buatan sertaiew yang mendukung. Terdapat beberapa jenis ruang tgadgpat
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pada Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia dan-ruang tersebut memiliki

tuntutan ruang berdasarkan karakteristik masingagasiang yang berlangsung
didalamnya. Untuk memenuhi tuntutan ruang tersebpérlukan persyaratan
ruang yang berhubungan dengan pengkondisian daizang.r

Tabel 4. 16 Karakteristik Unit Fungsi dalam PusaihBsaran Perangkat
Multimedia

' Ruang Kios Sewa
/ L\n

R. Pamer Berkala
R. Kabag Pameran
R. perbaikan

Gudang Pameran Teta

N
» A
C 0P

S aimta

Resepsionis dan
an

R. tamu

Studio Videografi

studio recording dan
mixing

Studio desain ilustrasi
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Studio web desain
Ruang Audio Visual

R. Presiden Direktur
Reseps
UNAC

Toilet

R.Panel Utama
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Chiller
R.Tandon dan Pompa

¥_4

R. Shalat

(Sumber: Analisis, 2010)
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Tabel 4. 17 Analisa Persyaratan Ruang

PENCAHAYAAN PENGHAWAAN

VIEW

RUANG ALAMI BUATAN |ALAMI | BUATAN

Lobby
Ruang administrasi
Ruang Kantor Sewa

Ruang Kios Sewa
Ruang Informasi

Lobby
Display
Sirkulasi

Exhibition Hall
Ruang informasi

Ruang panitia
penyelenggara pamera

R. Kabag pelatihan
R. Staf pengajar

Resepsionis dan
administrasi
Loby/ruang tunggu

AKUSTIK | KE
LUAR

SIFAT
RUANG

Terbuka
Tertutup

Tertutup

Terbuka

Terbuka

Terbuka
Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Tertutup

Tertutup

Tertutup

R. tamu

R. Kelas

Studio Videografi

Studio desain ilustrasi

Studio recording dan
mixing
Studio komputer grafis

Studio workshop grafis

R. Rapat

Auditorium

Gudang

Terbuka

Terbuka
Terbuka
Tertutup
Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Kafe

Musholla

Toilet

R. Presiden Direktur

R. Sekretaris

157

Tertutup
Tertutup
Tertutup
Terbuka
Terbuka
Tertutup

Tertutup
Tertutup




R. Resepsionis dan Terbuka
tunggu

Toilet Tertutup
Lobby Terbuka
R. Resepsionis Terbuka
R.Tamu/R.Tunggu Terbuka
R.Absen Terbuka
R.Administrasi Terbuka
Loker Terbuka
Toilet Tertutup
R. staf HRD Tertutup
R. rapat Tertutup
R. Arsip Tertutup
Toilet Tertutup

R.staf akuntansi

R.staf keuangan

R.rapat

R.arsip

Toilet

Lobi

R.resepsionis/tunggu

Tertutup
Tertutup
Tertutup
Tertutup
Tertutup

Terbuka
Terbuka

R.staf publikasi Tertutup
R.staf pemasaran Tertutup
R.rapat Tertutup
R.arsip Tertutup
R.audiovisual Tertutup
Workshop Tertutup
Toilet Tertutup

Pos satpam Tertutup
R.OB Tertutup
Pantry Tertutup
R.server Tertutup
R.teknisi Tertutup
R.panel utama Tertutup
R.genset Tertutup
Chiller Tertutup
Cooling water Tertutup
AHU Tertutup
Shaft Tertutup
R.tandon dan pompa Tertutup
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R.sampah Tertutup

Gudang recycle Tertutup

Toilet

Tertutup

R.kepala pengelola
perpus

Tertutup

R.registrasi | Terbuka
R.katalog Terbuka
R.buku Terbuka
R.baca Terbuka
R.arsip Tertutup
R.foto copy Terbuka
Gudang Tertutup
Toilet Tertutup

R. Pengelola Tertutup

R. Tunggu Terbuka

R. Komputer Terbuka
R. Kasir Terbuka
Toilet - Tertutup

R. Kepala pengelola Tertutup

Kasir Terbuka

R. makan indoor Terbuka
R. makan outdoor Terbuka
Dapur Tertutup
Wastafel Terbuka
Gudang makanan Tertutup
Toilet Tertutup

Tempat penitipan Terbuka

R.Wudhu Terbuka

R. Shalat

Terbuka

(Sumber: Analisis, 2010)

Keterangan:

Penting

Tidak terlalu penting

Tidak perlu
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4.6.3 Dimens Ruang
Besaran ruang dihitung berdasarkan standarti@tarperancangan,
disesuaikan dengan jumlah pemakai ruang, jumlagkadgn dimensi koleksi.

Tabel 4. 18 Tabel Dimensi Ruang

Kegiatan | Keb. Ruang Standart Sumber | Pendekatan Luasan

Lobby 0,265 NAD & A |« 0,65 nf x200 orang 130m°

m'iorg - Sirkulasi 100% x 130 fn 130 nf

260 m*

Ruang 10,5 NAD &A |« 10 orang x 10,5 fn 105 nt

admipisirasi ~ %7y org - Sirkulasi 20% x 105 fn 21 nf

126 m?

— | Ruang Kios 36 m2 TSB |+ 36 m2x 100 3600 nf

5 | Sewa « Sirkulasi 20% x 3600 f 720 nf

é 4320 m*

ﬁ gg\?vr;g Kantor ZRXSL:V?; NAD & A | « 2 x 36 m2 x 5 produsen 360 nf

: « Sirkulasi 20% x 360 fn 72 nf

432 m?

Ruang 20 m2 A . 20 m2 20 nf

formasi - Sirkulasi 20% x 20 m2 4 nf

24 m*

Subtotal 5.162 m*

Lobby 0,65 NAD & A [+ 0,65 nf x200 orang 130 nf

morang - Sirkulasi 50% x 130 fn 65 nf

195 m?

Resepsionis (2),65 NAD & A |« 0,65 nf x2 orang 1,3 nf

mf/orang + Meja (0,8mx3m) 2,4 nf

g « Loker (5 kabinet @0,8M 4 nt

= « Sirkulasi 50%x7,7 f 3,85 nf
g

11,55 m?
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Exhibition Hall

R. Pamer Tetap| 400 A * Lebar rata-rata tiap koleksj 400x4,5 =
koleksi 1,5m,tinggi max. 1 koleksj 1800 nf
1.5m 360 nf
» Jarak pandang 3x1,5 = 4,5
* Sirkulasi 20% x1800
2.160 m®
R. Pamer A » 20% Luas R.pamer tetap 432 nf
Berkala (20%x2160) 86,4 m
« Sirkulasi 20% x 432 fn
518,4 m’
Ruang 20 nf A « 20 m2 20 nf
Informast -+ Sirkulasi 20% x 20 m2 4 nf
24 m?
R.Panitia Penyelenggara Pameran
R. Kabag 18 nf A « lorg. x 18 M (meja kerja, 18 nf
Pameran rak arsip) 9 n?
+ Sirkulasi 50% x 18 f
27 m?
R. Staff 4nf A « 14 orang x 4 56 nf
P + Sirkulasi 20% x 56 fn 11,2 nf
672 m°
R. perbaikan 5 fm A « 3orang x5 m 15 nf
« Sirkulasi 30% x 15 fn 4,5 nt
19,5 m?
R. Keamanan 2 A « 20rang x 2 M 4nft
* Sirkulasi 20% x 4 th 0,8 nf
48 m*
Gudang 5% Luas NAD 5% x 2160 M 108 m?
Pameran Tetap | Ruang
Pameran
Tetap
Gudang 5% Luas NAD 5% x 518,4 25,92 m?
Pameran Ruang
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Berkala Pameran
Berkala
Subtotal 3.161,37 m’
R. Kabag A + lorg. x 18 m(meja kerja, 18 nt
pelatihan rak arsip) 9 n?
+ Sirkulasi 50% x 18 f
27 m?
5.R. Staf pengajarl 4 ™ NAD & A |+ 10 orang x 4 m 40 nf
« Sirkulasi 20% x 40 fn 8 nt
48 m?
S.Resep_sionis_ dar 0,265 NAD & A |« 0,65 nf x2 orang 1,3 nf
administrasi m‘/orang « Meja (0,8mx3m) 2.4
« Loker (5 kabinet @0,8M 4 nt
« Sirkulasi 20%x7,7 fa 1,54 nt
9,24 m?
7.Loby/ruang 0,65 NAD & A |« 0,65 nf x25 orang 16,25
% T morang + Sirkulasi 50% x 16,25 fn| 8,125
=
5 24,375 m?
& 3R tamu Space NAD & A | « 5 orang x (0,6mx 0,6m) 1,8 nf
duduk .
60CMX + Meja 0,6mx1im 0,6 nf
60cm - Sirkulasi 20%x2,4/ 0,48 nf
2,88 m°
R. Kelas 4 riorg NAD |« 20o0rg. x4 m2 80 nf
- Sirkulasi 20% x 80m2 16 nf
96 m*
Studi Animasi Film Video
Studio 180 nf NAD [. 20o0rg. x (180 m2:10) 360 nf
Videografi I;gp;zitas . Peralatan 108
30%xStudie®»30% x 360 93.6 7
m2
e Sirkulasi 20% x 468 m2
561,6 m”
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R. Editing 2 NAD & |+ 20o0rg. x2 m2 40 nf
mriorang A + Peralatan 12 nf
30%xR.Editing®»30% x 40 10,4 nf
m2
» Sirkulasi 20% x 52 m2
62,4 m*
studio recording 2 nflorang | NAD & |+ 20 orang x 2 m 40 nf
dan mixing A « Peralatan 30% x 40°m 12 nf
* R. Peralatan 20% 10,4 nf
Studio®»20% x 52 m 12.48 A
+ Sirkulasi 20% x 62,4 fn
74,88 m?
. Loker 10% NAD |« 10% x (561,6 m2 + 63,648 M
Studio 74,88m2) 12.7296
- Sirkulasi 20% x63,648 m2 m?
76,3776
m2
Studi grafis komputer dan web
Studio desain | 2,5 NAD & |+ 20orangx 2,5 M 50 nf
ilustrasi mé/orang A
+ Peralatan 30% x 50 15 nf
« R. Scanning 20% 13 nf
Studio®»20% x 65m 156
Ssame, | wren
« Sirkulasi 20% x 93,6 fn
112,32 m?
Studio grafis 25 NAD & |+ 20orangx 2,5 50 nf
miorang | A « Peralatan 30% x 50°m 15 nf
* R. Peralatan 20% 13 nf
Studio®»20% x 65rm 156
+ Sirkulasi 20% x 78
93,6 m*
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Studio web 2,5 NAD & 20 orang X 2,5 fn 50 nf
desain m?oran A
g Peralatan 30% x 50 15 nf
R. Peralatan 20% 13 nf
Studio®»20% x 65 156
Sirkulasi 20% x 78
93,6 m*
. Loker NAD & 10% Studie®10% x 29,952 M
A (112,32 m2+93,6 m2+93,6 5.9904 M
m2)
Sirkulasi 20% x29,952 m2
35,9424
m2
R. Rapat 0,65 NAD & 15 orgx 0,65 m2 9,75 nt
2
m</oran A
e Perlengkapan 30% x9,75 2,925 nf
m2 2,535
Sirkulasi 20% x 12,675 mZ2
15,21 m*
Auditorium
Ruang Audio | 0,65 NAD & 100 org x 0,65 m2 65 nt
Visual m?/org A _ _
Sirkulasi 20% x 65 m2 13 n?
78 m?
Toilet 2,52 NAD 4 unit x 2,52 m2 10,08 m
m?/unit _ .
Sirkulasi 20% x 10,08 m2 | 2,016 i
12,096 m?
Subtotal 1.423521 m*
R. Presiden Space NAD & 1 org.x 0,6 M 0,6 nf
Direktur duduk 60 A . 08
cmx60 cm Meja (0,8mx1m) ,
|D__' Loker :4 kabinet x 0,8f 3,2 nf
al Meja komputer 1 x 1,2 fn 1,2 nf
E)J R.tamu (meja dan 2,4 nt
E kursi)2(3 org. x 4,1 nf
o 0,6)+(0,6mx1m)
% Sirkulasi 50% x8,2/
T
12,3 m?
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R. Sekretaris Space NAD& |+ 1o0rg.x0,6mM 0,6 nf
duduk 60 A
cmx60 cm * Meja (0,6mx1im) 0,6 nf
« Loker :3 kabinet x 0,8Mm 2,4 nt
« Meja komputer 1 x 1,2 fn 1,2nf
- Sirkulasi 50%x 3,4 fn 1,7 nf
6,5 m’
R. Resepsionis | 0,65 NAD & |+ 1org.x0,65m 0,65 ni
dan tunggu m?/oran A
99 e + Space duduk 0,6 mx 0,6 0,36 nf
Space m>0,36 nf
duduk 60 _ 1,08 rf
cmx60 cm » Kapasitas 3 org x 0,6 nt
0,3621,08 nf
. 0,538 M
« Meja 0,6 mx 10,6 nf
« Sirkulasi 20%x2,69
3,228 m*
Toilet 252 NAD & |+ Asumsitoilet2 unitx2,52| 5,04 nf
m</unit A m2 1,008
e Sirkulasi 20%x 5,04 m2
6,048 m*
Subtotal 28,076 m*
Lobby & R. 0,65 NAD & |+ 25o0rg.x0,65m 16,25 i
Resepsionis m?/oran A
P s - Sirkulasi 50% x 16,25 ;1 | 8,125
s 2
D 24,375 m
% R.Tamu/R.Tung| Space NAD & |« Space duduk 0,6 mx 0,6 2,76 nf
= gu duduk 60 A m=>0,36 m2 0.552%
< cmx60 cm - ’
<Z( e Kapasitas 5 org x
> 0,36>1,8 m2
<
m * Meja 0,6 mx 1 n»0,6 m2
a
3 * Sirkulasi 20%x2,76 m2
]
<
7
2
2 3,312 m
= R.Absen 0,65 A |065n7 0,65 m’
< m?/orang
R.Administrasi | 0,65 NAD & |« 10 0rg.x0,65 6,5 nt
m?/orang A pam
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* Meja (0,8mx3m)

4 nf

« Loker (5 kabinet @0,8M 3,096 i
« Sirkulasi 20%x15,48M
15,996 m*
Toilet 2,52 NAD |+ Asumsitoilet 4 (2 unit 10,08 m
m-/unit toilet pria, 2 unit toilet
wanitay®4 unit x 2,52 rf 2,016 n
« Sirkulasi 20% x 10,08 fn
12,096 m?
Subtotal 56,429 m”
R. staf HRD 4,7 @ A . 2o0rgx4,7 1M 9,4 nt
« Sirkulasi 20% x 9,4 1,88 nf
11,28 m?
R. Arsip A + 2 almari cabinet (@ 3.6 nf
0,6mx3m) 1.8 nt
+ Sirkulasi 50%x3,6 M
54m’
Toilet 2,52 NAD |+ Asumsi toilet 4 (2 unit toiletf 10,08 n
m-/unit pria, 2 unit toilet
wanitay>4 unit x 2,52 rf 2,016 rf
« Sirkulasi 20%x10,08M
o
x
T 12,096 m’
Subtotal 28,776 m’
L S o R.staf akuntansi| 4,7m A « 20rgx4,7m 9,4 nt
F 0 > Z
vz < 1,88 nf
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Sirkulasi 20% x 9,4m

11,28 m?

R.staf keuangan| 4,7°m A 2orgx4,7m 9,4 nf
Sirkulasi 20% x 9,4 1,88 nf
11,28 m?
R.rapat 0,65 NAD & |« 4org. x 0,65 2,6 nf
m'orang A Perlengkapan 30% x 2,6m 0,78 nf
Sirkulasi 20% x 3,38fn 0,676 nf
4,056 m?
R.arsip A 2 almari cabinet (@ 3,6 nt
0,6mx3m) 1.8 nt
Sirkulasi 50%x3,6

5,4 m*
2,52 NAD Asumsi toilet 2 unit x 2,52 5,04 nf
m?/unit m? 1,008 M

Sirkulasi 20% x 5,04 fn
Toilet e
Subtotal 38,064 m*
R.resepsionis/tu| 0,65 NAD & 0,65 nf x25 orang 16,25
nagd TENE & Sirkulasi 50% x 16,25 fn | 8,125
24,375 m”
R.staf publikasi | 4,7 in A 4 org. x 4,7 m2 18,8 nf
~ Sirkulasi 20% x 18,8 3,76 nf
< 22,56 m?
é R.staf 47 nf A 4org. x 4,71 18,8 nf
ﬁ PEMAS R Sirkulasi 20% x 18,8fn 3,76 n?
3 22,56 m*
g R.rapat 0,65 NAD & |« 8org.x0,65m 52 nf
% morang A Perlengkapan 30% x 5,2°m 1,56 nf
T Sirkulasi 20% x 6,76/ 1,352 rf

8,112m’

R.arsip A 2 almari cabinet (@ 3,6 nf
0,6mx3m) 1.8 nt
Sirkulasi 50%x3,6 54me
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S - R M=t el R
it % 2,59 2,016 nf

Sirkulasi 20% x 10,08
12,096 m*
Subtotal 95,103 m?
Pos satpam 3mx3m A 3 unit x (3mx3m) 27 nt
Sirkulasi 20%x27 5,4 nf
145,8 m*
R.OB 20 m A 1 unit x 20 20 nt
Sirkulasi 20%x20 4 nt
24 m*
R.teknisi 18 m A 1 unit x 18 18 nf
Sirkulasi 20%x18 3,6 nf
21,6 m
R.panelutama | 5 M A 4 unitx5 m 20 nf
Sirkulasi 20%x20 4 nt
24 m?
o | Rgenset 6 fix 6 A 36 nf 36 nf
> m Sirkulasi 20%x36 7,20t
t 432m°
Chiller 50 nf A 1 unit x 50 M 50 nt
Sirkulasi 20%x50 1nf
60 m?
AHU 15 nf/ A 3 unitx 15 M 45 nf
ualt Sirkulasi 20%x45 9 nf
54 m*
R.tandondan | 36 nf A 1 unit x 36 M 36 nf
pompa Sirkulasi 20%x36 7,2nf
432 m’
Gudang recycle| 85 nt A 40 nf 40 nf
Sirkulasi 20%x40 8 nf
48 m?
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Toilet 2,52 NAD |« 2 unitx 2,52 rA 5,04 nf
m?/unit ) .
« Sirkulasi 20%x5,04 M 1,008 nf
6,048 m
Subtotal 469,848 m?
Lobby 0,65 NAD |« 100 org. x 0,65 M 65 nt
2
m-/or
g . Sirkulasi 50%x 65 32,5
97,5m*
R.penitipan 0,4florg| NAD |+ 100 org. x 0,4 m2 40 nf
« Sirkulasi 20%x40rh 8 nt
48 m?
R.buku 100 buku/| A « Jumlah koleksi 1000 buku 10 nf
m2
« 1000/100=10 2nt
« Sirkulasi 20%x10
12 m?
R.baca 1,4 fforg NAD |« Asumsi pengunjung 100 org. 140 nf
x 1,4 nf 28 1r?
<Zz « Sirkulasi 20%x140
§ 168 m?
; R. Administrasi | 10,5 NAD » Tempat peminjaman dan 21 nf
3 m?/org pengembalian dilayani 2 42t
& orang sta® 2 org. x 10,5 ’
o m’
o
« Sirkulasi 20% x 21 fn
25,2 m?
R.arsip A + 2 almari kabinet (@ 3.6 nf
0,6mx3m) 1.8 nt
« Sirkulasi 50%x3,6 M
54m?
R.foto copy 12-1,2_ NAD e 2 unit mesin fotokop®2 unit 2,4 nf
m?/unit x 1,2 nf 0.48
« Sirkulasi 20% x 2,4
2,88 m?
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Toilet 2,52 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit toilet | 10,08 M
m-/unit pria, 2 unit toilet wanitap4
unit x 2,52 mM 2,016 i
Sirkulasi 20% x 10,08 fn
12,096 m®
Subtotal 371,076 m?
R. Operator 1,2 florg| NAD 1x1,2m 1,2 nf
Sirkulasi 20% x1,2 fn 0,24 nt
1,44 m?
R. Tunggu 0,65 NAD 5x 0,65 M 3,25 nf
m?/org _ .
5 Sirkulasi 20% x 3,25 f 0,65 nf
% 2
'5 39m
T | R. Komputer 2,4m NAD & 100 unitx 2,4 240 m
A
K Sirkulasi 30% x 240 fn 72 nf
L
z 312 m?
[ Toilet 2,252 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit toilet | 10,08 m
=z m-/unit pria, 2 unit toilet wanita® 4
unit x 2,52 M 2,016 nf
Sirkulasi 20% x 10,08
12,096 m?
Subtotal 329,436 m*
R. Kepala 4,7 nt A 1org. x 4,7 M 4,7 nf
engelola
peng Sirkulasi 20%x4.7 0,94 ?
5,64 m?
Kasir 4 A 1 org. x4 M 4 nt
Sirkulasi 20% x4 rh 0,8 nf
E 4,8 m?
X | R.makanindoof 1,3%forg| NAD & Asumsi pengunjung 100 org 91 nf
A (70 org indoor, 30 org.
outdoory®70 org. x 1,3 rh 18,2 nt
Sirkulasi 20% x91
109,2 m?
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R. makan 1,3 nflorg | NAD & 30 0rg. x 1,3 h 39 nf
outdoor A
Sirkulasi 20% x39 7,8 nf
46,8 m?
Dapur 15 % R. NAD 15 % x (109,2 i+ 46,8 ) 23,4 nt
makan
Sirkulasi 20% x23,4f 4,68 nf
28,08 m?
Wastafel 0,15 A 4 unit x 0,15 0.6 nf
m?/tamu
Sirkulasi 20% x 0,6 f 0.12 nf
0,72 m?
Gudang 16 nf A 16 nf 16 nf
makanan
Sirkulasi 20% x 16 @ 3,2 nf
19,2 m?
Toilet 2,52 NAD & |+ Asumsi toilet 4 (2 unit toilet | 10,08 M
m-/unit A pria, 2 unit toilet wanita®4
unit x 2,52 M 2,016 nf
Sirkulasi 20% x 10,08
12,096m?
Subtotal 226,536 m*
R.Wudhu 02,9 A 2 R.Wudhu prie»2x0,9 m2 3,6 nf
m-/org.
g 2 R.Wudhu wanit&2x0,9 0,72 nf
m2
Sirkulasi 20% x 3,6 f
<
3 4327
o 1
% | R. Shalat 09 A Area sholat 1,5 m x 0,6 18 nf
>
= m-“/org. m=>0,9 m2 3.6 nt
Kapasitas 20 org. x 0,9 m2
Sirkulasi 20% x 18
21,6 m?
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m?=26,7%27 m?

Toilet 2,52 NAD & |« Asumsi toilet 2(1unit toilet 5,04 nf
m-/unit A pria, 1 unit toilet wanitap 2
unit x 2,52 m2 1,008 nf
« Sirkulasi 20% x 5,04 f
6,048 m*
Subtotal 31,968 m*
4tempat | NAD & |« L. Lantai Sewa : 100 fx 4
parkir A = (4320 nf+ 432 nf+ 2160
untuk m’+ 518,4 M) : 100 ni x 4
setiap 100 = 297,216 297 tempat
m2 luas parkir
lantai . .
a » Kapasitas total parkir mo =
40% x 297=118,8118
. Kapasitas parkir
outdoormo= 25%
Perbandin x 118329
gan * Kapasitas parkir
tempat indoor mo=118 —
parkir 29989
motor &
mobil=>4
x 0:60 » Kapasitas total parkir mi 609
v X 297> 179
4
< . Kapasitas parkir
a . outdoormi= 25%
kapasitas X 179944
parkir
outdoor . Kapasitas parkir
25% dari indoor mi=179 —
kapasitas 44135
mi dan mo
Parkir indoor penyewa
Parkir mo 2 mmo NAD 70% me>»70% x 89 x 125 m*
2n7=124,6%125 m*
Parkir mi 15 M/mi NAD 30% mR»30% x 135 x 608 m?
15nf=607,5%608 m?
Parkir indoor pengunjung
Parkir mo 2 imo NAD | 55% me>»55% x 89 x 2 100 m?
m*=97,99100 m?
Parkir mi 15 /mi NAD 25% mrP»25% x 135 x 15 510 m?
m*=506,25%510 m?
Parkir indoor pengelola
Parkir mo 2 Mimo NAD | 15% me>15% x 89 x 2 27
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Parkir mi 15 ri/mi NAD 5% mi=»5% x 135 x 15

2
M=101,25>102 m? 102 m

Luas kelompok parkindoor | 1472 m*
Sirkulasi parkir 100% 1472 m?
Subtotal 2944 m?

Total Lahan
Terbangun

14.366,203>14.366 m?

(Sumber: Analisis, 2010)
Luas total lahan terbangun 14.366 dengan batasan KDB 70-80% luas

lahan (28.051 A) dan sisanya 13.685’webagabpen spacelan taman.

4.6.4 Hubungan Ruang

Pola hubungan ruang berfungsi untuk menunjukkarekadn hubungan
tiap-tiap ruang yang ada pada suatu kelompok kagis&tegiatan hubungan ruang
terbagi menjadi tiga sifat hubungan ruang, yaitbumgan erat, kurang erat dan
tidak berhubungan. Kriteria penentuan sifat hubangang dipengaruhi oleh
karakter kegiatan yang dilakukan didalam ruangdn dan lainnya. Hubungan
ruang juga harus memiliki fleksibilitas kegiatadaamnya.

1. Hubungan Ruang Makro

Pengorganisasian ruang-ruang yang ada pada pusssaen digunakan
untuk mengetahui secara garis besar pola-pola lgaouantara ruang yang satu
dengan ruang yang lain
2. Hubungan Ruang Mikro

Pengorganisasian ruang-ruang yang ada pada pusstsaen digunakan

untuk mengetahui secara garis besar pola-pola lgaounap fungsi ruang.
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1. Hubungan Ruang Makro

STUDI ANIMASI FILM
VIDEO

KOMPUTER DAN WEB

STUDI GRAFIS

[ INTERNET ACCESS ]

_[ PELATIHAN ]7

OPEN SPACE

) )

[ PENGELOLAAN ]

_[ PEMASARAN H PAMERAN ]

Hall

s N
Hubungan Langsung
\ J
Hubungan Tidak Langsung
- J
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PARKIR

Diagram 4. 5 Pola Hubungan Makro
(Sumber: Analisis, 201



a. Fasilitas Pemasaran

[ R. KANTOR SEWA H R.KIOS SEWA SERVIS

[ R. ADMIN ]7[ HALL ]—[ INTERNET ACCESS ]

—— Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung

Diagram 4. 6 Hubungan Mikro Fasilitas Pemasaran
(Sumber: Analisis, 201

b. Fasilitas Pameran

[ GUDANG

[ R. KEAMANAN

R. PERBAIKAN

e 2\
R. STAFF PAMERAN

N J

e N
R. KABAG PAMERAN

\ J

4[ R. INFORMASI

R. PAMER TETAP & BERKALA ]

— HUbUNgan Langsung

Hubungan Tidak Langsung
LOBBY

Diagram 4. 7 Hubungan Mikro Fasilitas Pameran

(Sumber: Analisis, 2010)
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c. Fadlitas Pdatihan

R KABAG | [ R. RAPAT ]
DCI ATILANI
R. KELAS ]
§
R. STAFF |
DEMEAIAD ] ST. VIDEOGRAFI
4 I N\
RESEPSIONIS DAN ST.RECORDING &
ADMINISTRASI L navine )
4 N\
ST. DESAIN
R. TAMU L 1 || ISTRARI J
ST. GRAFIS
[ LOBBY/R.TUNGGU ] b |
ST. WEB DESAIN

— HUbUNgan Langsung

Hubungan Tidak Langsung

Diagram 4. 8 Hubungan Mikro Fasilitas Pelatihan
(Sumber: Analisis, 2010)
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d. Fasilitas Pengelolaan

.

TOILET ADMINISTRASI DAN
’ PELAYANAN
.
R. PRESDIR
J
N\
R. SEKRETARIS
J /
.
R. RESEPSIONIS & HRD (HUMAN
J RESOURCES
e '\ DEVELOPMENT)
HEAD OFFICE
Dept.

]\

~

/

AKUNTANSI DAN
KEUANGAN

PEMASARAN

PUBLIKASI DAN

—

TOIFT

R. ADMINISTRASI

ARSFN ]

R. TAMLIJ

I ORBRY & RFSFPSIONIS

—

)

TOILET
R. STAFF HRD
R. ARSIP
[ TOIUFT
[ R ARSIP

R. STAFF KEUANGAN

R. STAFF AKUNTANSI

R. RAPAT

—

TOILFT

R. ARSIP

R. RAPAT

R. STAFF PUBLIKASI

— Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung

T77
Diagram 4. 9 Hubungan Mikro Fasilitas Pengelolaan |

(Sumber: Analisis, 201

R. STAFF PEMASARAN

N

R. RESEPSIONIS &




1. Perpustakaan

o

[ R. PENITIPAN } { R. ADMINISTRASI H R. ARSIP ]

R. BACA ]—[ R. BUKU ]—[ R. FOTOCOPY ] [ TOILET ]

)

— Hubungan Langsung
Diagram 4. 10 Hubungan Mikro Fasilitas

Hubungan Tidak Langsung Perpustakaan

(Sumber: Analisis, 201

2. Internet & Hotspot

[ TOILET ]

[ R. KOMPUTER H R. OPERATOR H HOTSPOT AREA ]

[ R. TUNGGU ]

— Hubungan Langsung ) / -
Diagram 4. 1 Hubungan Mikro Fasilitas Intern
Hubungan Tidak Langsung & Hotspot

(Sumber: Analisis, 2010)

3. Kafe
GUDANG TOILET
MAKANAN
2\ (
DAPUR I R. PENGELOLA
J a ) .
KASIR
N J e
I — HUbUNgan Langsung
4 2\
R. MAKAN Hubungan Tidak Langsung
& J \

Diagram 4. 12 Hubungan Mikro Fasilitas Kafe
(Sumber: Analisis, 201
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4. Musholla

TOILET }

R. WUDHU R. SHOLAT ]

Hubungan Langsung
Diagram 4. 13 Hubungan Mikro Fasilitas

Musholla
(Sumber: Analisis, 2010)

Hubungan Tidak Langsung

4.6.5 AnalisisRuang Dalam

Pembahasan dalam analisis ruang dalam perancdhgszat Pemasaran
Perangkat Multimedia ini yaitu pada ruang pamebug@l pameran ditunjang oleh
berbagai macam bentuksplay.

Jenis-jenigdisplayyang sering digunakan adalah sebagai berikut:

e)Vertical Display:Caradisplaydengan susunan barang tegak dalam rak.

f) Merchandising Mix DisplayCaradisplay untuk menawarkan produk lain
kepada konsumen yang berhubungan dengan produkoganglibelinya.
Display ini menggunakan dua atau lebih produk yasagling

berhubungan.
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Gambar 4. 15 Jenis Display dan Sirkulasi
(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)

Sedangkan pengelompokan ruang dibedakan berdasgrkin koleksi

(classified objectilan pengelompokan koleksi dalam satu ru@ognpiled objeqgt

yang dapat dianalisis sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Pengelompokan Ruang Pamer

Kategori

Classified Object

Compiled Object

Efektifitas ruang

Kurang efektif, karena banya
tercipta ruang kosong

kEfektif, karena semua space
ruang dimaksimalkan sesuai
jenis koleksi

Ketertarikan pengunjung

Cenderung monoton

Lebinexai

Kemudahan penataan
interior

Tiap ruang memerlukan
penanganan tersendiri

Lebih mudah karena
dimungkinkan 1 model

180




penyelesaian untuk semua
ruang. Alter natif penataan
ruang lebih banyak dan
rekreatif

Fleksibilitas ruang

Kurang, karena tiap ruang
sudah diklasifikasikan untuk
tiap ruang koleksi

Tinggi, karena lebih bebas

(Sumber: Analisis, 2010)

Unsur-unsur dalam ruangan yang mencerminkan karstitesesuai dengan

tema yaitthigh tech dijelaskan sebagai berikut:

1. Garis, bentuk, dan motif geometri

Warna cenderung monokrom, namun dapat dikkombiaastlengan warna
menyala mengingat fungsi bangunan untuk menarikgygong. Penerangan
yang digunakan harus memenuhi keseluruhan ruakgaena pengunjung dapat
melihat jelas perangkat yang dipasarkan. Peneramgdiputi penerangan alami
dan buatan, penerangan alami
space/taman, sedangkan cahaya buatan diletakkam getchp ruangan yang

digunakan sebagai ruang pamer, penerangan yangafign yaitu penerangan

lebih cenderung p&ghglde dan open

langsung pada objek yang digunakan sebagai tifikt pbjek yang menyeluruh.
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& | Perpaduan unsur lingkaran dan
vertikal memberi kesan ruangan
\terpusat dan menjulang tinggi.
Bentuk lingkaran juga baik untuk
b alternatif sirkulasi ruang pusat

M pemasaran

Unsur garis horizontal
memberi kesan

Bentuk lingkaran yang
terpusat di tengah,

dengan permainan kesan hi-tech
|l engkung dengan

menimbulkan kesan & penggunaan
INg ug iXs™t i k warna silver

- L wwarna yang mencolok
=B

¢
Analisis Ruang Dalam

Gambar 4. 16 Analisis Ruang Dalam
(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)

4.7  Analisis Bentuk
High-Tech, merupakan aliran yang mengambil bentrkidk era modern
(tampilan geometri,sederhana, bentuk abstrak, antornamen,

fungsional,transparan) (Syamsuardi, 2009).

Citra hi-tech % Bentuk modern

Stylitic: sederhana, bentuk abstrak, mempertahankan
kemurnian,zeitgeit(anti ornament), anti symbol, anti humoris
Ide desain: pemisahan fungsi, transparan
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Tabel 4. 20 Ide Bentuk

Gambar

Keterangan

menganalogikan salah satu
media dalam multimedia,
yaitu kamera

Posisi kontrol
oleh
kameramen

Area kontrol

oleh
pengelola

Bagian proses

Bagian penangkap objek

Penggunaan teknologi dalam
bangunan sebagai upaya
penunjang aktivitas pengguna
didalamnya

Didalamnya terdapat
perangkat sistem
kamera g

a. Pengembangan bentuk
dengan tetap
mempertahankan kemurnia
unsur dasar

b. Penggabungan teknik olah
geometri dengaaddition
danintersection

Orientasi memanjang dari
barat ke timur, sesuai kondisi
site, dan memungkinkan
bangunan yang kena cahaya
matahari langsung lebih
sedikit

a. melambangkan sebagai
titik tertentu sehingga
mampu menjadi pusat
perhatian

b. pengolahan bentuk perse
sebagai unsur
penyeimbang dan
menunjukkan proporsi
yang besar serta kokoh

c. bagian depan yang
melebar memberi suasan
welcomepada pengunjung

0

Kemdahan penataan fung

ruang, kokoh,

Terbuka,menerima

wialrAam,

Pusat perhatian,

menonjol,
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Tabel 4. 21 Analisis Bentuk terhadap Citliatech

No | Karakteristik hi-tech Gambar
architecture

1 | Celebration of Process|
(keberhasilan suatu
perencanaan)

a. Modifokasi bentuk dasar
sehingga lebih
aerodinamis

b. Memakai struktur bentang

lebar untuk mewadahi

kebutuhan ruang pameran
yang luas

2 | Inside-out
(penampakan bagian
luar-dalam)

Penggunaan bahan
transparan dapat

menampakkan bagian

luar kedalam maupun

3 | Optimistic Confidence L o a7 X .

in Scientific Culture |/ C - -'-// Sesuai dengan sifat iptel
(optimis terhadap ilmu \ 4‘; 3 yang terus berkembang
pengetahuan dan | 3

i ki tukan lingk
teknologi) maka bentukan lingkaran

memberi kesan

4 | Transparancy,

Layering, and Pelapisan kulit banguna

-

Movemen{Transparan dengan bahan transparan
Pelapisan, dan (dinamis), serta masif
Pergerakan)

(kuat)

5 | Bright Flat Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan merata)

Warna cerah yang
digunakan dalam
bangunarhi-tech

memiliki makna asosiatif

sesuai fungsi sebagai

6 | A Lightweight Fillgree
of Tensile Members
(baja-baja tipis sebaga
penguat)

penggunaan struktur
kabel penopang dan
lembaran logam tipis
pada atap sebagai
penutup selasar

(Sumber: Analisis, 2010)
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4.8

d.

e.

Analisis Struktur

Beberapa persyaratan struktur bangunan antaradaiah sebagai berikut:
Keseimbangan dan kestabilan, agar massa banguten ergerak akibat
gangguan alam ataupun gangguan lain.
Kekuatan, yaitu kemampuan bangunan untuk menergbarbyang ditopang.
Fungsional yaitu fleksibilitas sistem struktur @dap penyusunan pola ruang,
sirkulasi, sistem utlitas dan lain-lain.
Ekonomis dalam pelaksanaan maupun pemeliharan.

Estetika, struktur dapat menjadi ekspresi arsitejang serasi dan logis.

Elemen-elemen struktur yang akan dijadikan pendekgbemilihan sistem

struktur yang akan dipakai dapat diuraikan seblagakut.

Tabel 4. 22 Jenis Struktur

No | Jenis Kelebihan Kekurangan
Struktur
1 Struktur a. Dapat membentangi jarak bes@. Konstruksinya tidak stabil
Kabel b. Mampu membentuk segi b. Hanya memiliki gaya tarik
banyak c. Fleksibel, menunjukkan daya lengkung
c. Kabel bertegang tarik yang yang terbatas.
tinggi mampu memikul beban | d. Tanpa lenturan, tidak dapat memikul
dari luar ataupun dari dalam beban
d. Dapat dikembangkan menjadi
struktur membran

derition of humchad wurface. fom cove- chaped coble ret
Theough indentnion. i horiional ring cades resibance agained asmneirical
Lo o icrenssd  condensaion. of croulas and merdionel. cabde, lead
e tord rerbmane.  bause of concenbrabon of bru n e high, pont
e by st b flabered for enlaragment o arfce e form becomes rnched

Rigid a. Mudah dibentuk
frame b. Bentang relatif panjang
c. Bisa berfungsi sebagai elemen
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eksterior dan interior

d. Efisien dan murah

e. Mudah digabung dengan struktur
lain

3 Rangka |a. Konstruksi kuat dalam bangunana. Pemasangan sambungan harus tepat
Baja b. Sistem pararel rangka bidang untuk menghindari kemiringan pada
terdiri dari kolom baja menerus pertemuan modul
dan peyokong gelagar(grider) | b. Membutuhkan biaya tambahan
segitiga yang membentuk bidangc. Perlu keahlian khusus dalam
segiempat pemasangan sistem ini
dan sistem cross-bracing pada
sisi rangka mencegah
ketidakstabilan
c. Memakan waktu lebih sedikit
dalam konstruksi
d. Tahan lama
7
(e T
I n-ﬂjﬁu L 4
4 Shell a. Kesan semi fleksibel a. Pengerjaan rumit
b. Mudah dibentuk b. Sulit digabung dengan struktur lain

c. Bentang lebar

(Sumber: Arcspace dan Analisis, 2010)
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Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dipegdrakendekatan
material yang mendukung tentgh techpada bangunan meliputi kaca, baja,

aluminium, kabel.

Baja Kabel

Gambar 4. 17 Variasi Material Bangunan
(Sumber: Arcspace, 2010)

49 Analisis Utilitas

4.9.1 Sistem Penyediaan Air Bersih

Kebutuhan air pada daerah tapak ini diperoleh darair tanah (sumur
bor) dan PDAM yang jaringanya mencakup jalan-jalé@mma (saluran primer)
dan sebagian jalan lingkungan (saluran sekunder)dai PDAM ditampung di
ground reservoir kemudian oleh pompa penekan air dialirkan menogi tank

dan dengan gaya gravitasi air bersih mengalirdgtiap lantai.
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PDAM —) Meteran air | Unit ruang

Sumur Bak ;:i Mesin pompa
bor penampungan !

- .

Diagram 4. 14 Diagram Sistem Penyediaan Air Bersih
(Sumber: Analisis, 2010)

4.9.2 Sistem Pembuangan

a. Dari kloset dan wastafel

e g Air kotor dengan e
f| kloset —)5 dengan padatan _! Septink tank

peresapan

LU 1 ,C\irkotortanpa

1 westafel —)‘ padatan =3y Bak kontrol -

Diagram 4. 15 Diagram Sistem Pembuangan KloseVdastafel
(Sumber: Analisis, 2010)

Sebagai alternatif untuk penempatan material datertk@tasan waktu

pelaksanaan proses pembangunan , maka dapat digutoaliet secara pabrikasi.

Gambar 4. 18 Toilet Pabrikasi
(Sumber: Budianto dan Analisis, 2010)
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b. Dari air hujan

Air hujan 3 talang > Bak 5 Riol
kontrol A lingkungan

Jatuh l

Y- hehas  [— f\eresap

kedalam tanah Riol kota

Diagram 4. 16 Diagram Sistem pembuangan air hujan
(Sumber: Analisis, 2010)
c. Pembuangan sampah
Pada beberapa titik tapak, terutama pada jaurlagkutama dietakkan
unit-unit bak sampah, kemudian area pembuangan adarspmentara,
yang kemudian dipindah oleh kereta sampah mennjpaepembuangan

akhir tapak.

Unit tempat

sampah Tempat

Bak/kereta
penampungan

sampah

Unit tempat

ram 4. 17 Diagram Sistem Pembuangan Sampah
(Sumber: Analisis, 2010)

sampah

493 Sistem Distribusi Listrik

Sistem jaringan PLN masuk ke ruang elektrikal ddmubungkan dengan
sistem ATS Automatic Transfer Syst@nyang mentransformasi aliran genset
secara otomatis jika terjadi pemadaman dari PLNarfignya dihubungkan
dengan panel distribusi utama kemudian ke panetpdistribusi pada unit

bangunan.

189



PLI Meter ﬁ Pompa air

box luar

Panel utama penerangan == ruang

I dalam
genset = ATS —% AC

Diagram 4. 18 Diagram Sistem Distribusi Listrik
(Sumber: Analisis, 2010)

4.9.4 Sound System dan Audio Visual

Menggunakan sisterpublic addresuntuk mengumumkan informasi di
dalam bangunanmicrophonedan speakersebagai alat pengeras suara dalam
aktivitas pameran dan pertemuaimultaneous interpretenntuk mendengarkan
suara dari penerjemah dalam aktivitas pertemuaid\MCéebagai alat memantau

keamanan bangunan, deer callinguntuk memanggil sopir dan mobilnya.

495 Sistem Komunikasi

Menggunakan telepon dengan sistenvate Automatic Branch Exchange

(PABX) untuk komunikasi, baik internal maupun eksés.

>

Sumber listrik warnet Unit ruang

— Operator PABX

telepon  |e— 0t ruang

Diagram 4. 19 Diagram Sistem Komunikasi
(Sumber: Analisis, 2010)
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Jaringan komunikasi yang dapat dipakai dalam bamgutiantaranya seperti

dalam tabel berikut:

Tabel 4. 23 Jenis Topologi LAN

|

No Jenis Topologi Kelebihan Kelemahan
1 Topologi Bus a. Mudah a. Jika lalulintas
Pada topologi ini semua terminal terhubung|ke dikembangkan data terlalu
jalur komunikasi b. Jarak LAN tidak| tinggi, dapat
Bus Network Topology __ terbatas terjadi
e c. Kehandalan kemacetan
jaringan tinggi | b. Diperlukan
rflig — d. Kecepatan repeateruntuk
eares = | flader pengiriman menguatkan
- | ! - tinggi sinyal pada
Q ; Q Q Q e. Jumlah terminal pemasangan
[ | dapat ditambah | jarak jauh
ﬁgﬁ ig@ o EE gﬁ atau dikurangi | c. Operasional
,;f@ ﬁmj\? ===, [==) tanpa jaringan LAN
r4 - = - mengganggu bergantung
operasi yang pada setiap
telah berjalan teminal
f. Tidak perlu
pengendali
pusat
2 Topologi Star a. Kehandalan 3. Lalu lintas data
Pada topologi ini semua transmisi dari stasignefjaringan terbesar| yang padat
yang satu ke stasioner yang lain harus melaluidiantara topologi dapat
kontrol terpusatgerve), yang dikirim ke address yang lain menyebabkan
yang didiinginkan b. Mudah jaringan lambat
Star Network Topology dikembangka . Jaringan
. Keamanan data tergantung pada
tinggi terminal pusat
. Kemudahan akses
ke jaringan LAN
lain
3 Topologi Ring a. Laju data a. Penambahan/pe
Pada topologi ini semua terminal terhubung|ke(transfer rate) ngurangan
jalur komunikasi tinggi terminal sangat
b. Dapat melayani sulit
lalu lintas data | b. Kerusakan pads
yang padat media
c. Tidak diperlukan pengiriman
host, sehingga dapat
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Ring Network Topology

repatif lebih
murah

. Dapat melayani

berbagai media
pengirim

. Komunikasi

antarterminal
murah

. Waktu yang

diperlukan untuk
mengakses data
optimal

. Harus ada

. Kerusakan pada

. Tidak kondusif

menghentikan
kerja seluruh
jaringan

kemampuan
untuk
medeteksi
kesalahan dan
metode
pengisolasian
kesalahan

salah satu
terminal akan
dapat
mengakibatkan
kelumpuhan
jaringan

untuk
pengiriman
suara, gambar
dan data

(Sumber: Martono dan Analisis, 2010)

4.9.6 Sistem Transportas Bangunan

Sistem transportasi vertikal menggunakan eskatiorlift, yang meliputi

lift penumpangdan lift barang. Selain itu juga terdapat tanggai@ad yang tahan

api, tahan panas, dan dilengkaghaust faryang berfungsi menghubungkan tiap

lantai dalam bangunan jika terjadi kebakaran.

Gambar 4. 19 Sistem Transportasi Bangunan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)
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4.9.7 Sistem Pengkondisian Udara

Sistem pengkondisian udara terbagi dua yaitu senakanis dan buatan.
Secara mekanis adalah dengahaust fardanfocal fanpada ruang-ruang seperti
dapur, tangga darurat dan ruang mesin. Sistem pedgian udara buatan

dengan sistem AC sentral, dengAm Handling Unit (AHU) di setiap lantai

bangunan.
Indor unit
PLM
evapocator ruang
¢ Outdor unit !
kondensator kompresor evapocator ruang
e evapocator ’_' ruang

Diagram 4. 20 Diagram Sistem Pengkondisian Udara

498 Sistem Keamanan

Sistem ini digunakan untuk mencegah terhadap gamggeamanan pada

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia. Sistemtiriaghkan pada setiap ruang-

(Sumber: Analisis, 2010)

ruang utama pusat pemasaran, dengan cara sebegai:be

a. Penggunaan/penempatan kamera CCTV pada tempattteerieatu yang

dimonitor dari ruang keamanan.

b. Pemakaian sistem alarm keamanan.

193



—3p-| Kamera 1

Sumber listrik Monitor televisi P> Kamera 2

" Kamera 3

Diagram 4. 21 Diagram Sistem Keamanan
(Sumber: Analisis, 2010)

4.9.9 Sistem Penyelamatan Bangunan terhadap Bahaya K ebakaran

Sistem evakuasi (penyelamatan) yaitu cara yang ddianieh penghuni
untuk segera keluar melalui pintu-pintu daruratgytarsedia, yaitu :

a. Sirkulasi, lorong dan pintu darurat yang memenyhirat.

b. Konstruksi dan bahan bangunan yang tahan api.

Tangga darurat yang mudah dicapai dengan jarak tartgga 25-30 m,
kedap asap dan memiliki pintu tahan api yang dagpatutup sendiri. Tangga ini
berfungsi sebagai tempat melarikan diri bila teriebakaran.

Adapun syarat tangga darurat antara lain:

1. Terbuat dari konstruksi beton dan baja yangnaetama 2 jam.

2. Dipisahkan dari ruangan lain dengan dinding tegtang tebalnya minimal
15 cm atau tebal tembok 30 cm dan tahan terhadbpkiaran selama 2
jam.

3. Bahanfinishing, seperti lantai dari bahan yang tidak mudah terbalear
tidak licin sertéhand raildari besi.

4. Lebar minimum 120 cm (untuk lalu lintas 2 orang)
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5. Pintu paling atas membuka ke arah luar (ataguresan) dan semua pintu
lainnya membuka ke arah ruangan tangga, kecuatu gmaling bawah
membuka keluar dan langsung berhubungan dengdwtiggn luar.

6. Pintu tidak terbuka secara otomatis, kecualiuypdi bagian paling atas dan
bawah. Seluruh komponen pintu terbuat dari bahbantaapi, mulai dari
daun pintu, engsel, kunci, dan pegangannya.

7. Letak pintu terjauh dapat dijangkau oleh pemggtialam jarak radius 25 m.
Oleh karena itu diperlukan satu tangga kebakardn dalam sebuah
bangunan dengan luas 600 m2, yang ditempati 50craf().

8. Perlu adanya alat penerangan secara otomatisbdesifat emergency
sebagai penunjuk arah tangga.

9. Perlu adanyaxhaust farpenghisap asap di depan tangga pia@ssure fan
pemberi tekanan dalam ruang tangga.

Tipe alat pemadam dan pencegah kebakaran antar lain

a. Hydrant, yang ditempatkan pada daerah-daerah yaaggs dan mudah

dijangkau bila bangunan terjadi kebakaran.

b. Sprinkler, sistem ini ditempatkan pada plafon desgang koridor ruangan

dan di dalam ruang pamer. Sprinkler ini akan beketpmatis apabila

detektor panagheat detecttorinenangkap adanya sinyal kebakaran.

—  hidrant

PDAM | POMPpa @i fomed B2k —
penampungan

et spinkler

Diagram 4. 22 Diagram Sistem Hydrant & Sprinkler
(Sumber: Analisis, 2010)
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c. Halon gas, pada daerah yang tidak boleh menggunakanuntuk
memadamkan kebakaran misalnya ruang arsip, dimabang halon
diletakkan dan dihubungkan dengan kepala sprinkkatika terjadi
kebakaran, kepala sprinkler akan pecah dan gas tsdoara otomatis
mengalir keluar untuk memadamkan api. Selain gas hisa juga
memakai busa / foangry chemical seperti CO2.

d. Fire damper alat ini untuk menutugucting pipeyang mengalirkan udara
supaya asap dan api tidak menjalar kemana-makat ini bekerja
secara otomatis, sehingga bila terjadi kebakakam segera menutup

pipa-pipa tersebut.
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BABV

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar Perancangan

Sesuai dengan tema yang digunakan pada peranc®oganh Pemasaran
Perangkat Multimedia ini yaituhi-tech architecture dengan menggunakan
karakteristik sebagai dasar perancangan, maka Borasey digunakan mengacu
pada perpaduan antara teori Jencks tentastgch architecturedan pemikiran
arsitek Norman Foster yaitu representasi citistech architecture.Upaya
representasi ini menganalogikan salah satu med@andmultimedia sebagai ide
bentuk, yaitu kamera yang selanjutnya dari bentakad tersebutcircle and
squarg diolah dengan pendekatan transparansi, pelapsanpergerakan sebagai

salah satu dari citrai-tech architecture.

rekam gambar

rekam suara Ly ghpilkan

proses hasil kembali hasil

nrnco

ralan

Gambar 5. 1 Penerjemahan Analogi Kamera dalam kexrdktech
(Sumber: Analisis Konsep, 2010)
Hal ini terkait dengan temhi-tech yang berusaha menampilkan kembali hasil
teknologi yang melalui beberapa proses dalam tgeakembangannya terhadap
sebuah bangunan dengan memperhatikan potensi alam.
Sesuai dengan analogi dari kamera yang memilikiukememanjang,

maka massa bangunan direncanakan setinggi maksemyadt lantai memanjang
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menyesuaikan kondisi site serta hampir simetrisapaap lantainya. Hal ini
karena secara umum ruang dalam bangunan ini dipeitak fungsi yang sama,
yaitu ruang retail, dan yang menyatukan tiap larddalah bagian tengah
(lingkaran) yang berbentuk void. Lensa kamera ydmggbentuk lingkaran
diterapkan dalam perulangan bentuk sebagai suaise@rpergerakan dalam
denah.

Penerapan tema pada bangunan ditunjukkan melalaksan bahan
kaca yang diperkuat rangka baja, serta aluminidmaga lapisan dinding, rangka
baja pada struktur atap, dan struktur cangkangcétagan interior menampakkan
kombinasi elemen transparan dan rangka penguatadesigtem pencahayaan
smart lighting berbasis LED. Sistem keamanan juga dijaga dengstens

detektor.

Area kontrol
oleh
Posisi kontrol pengelola
oleh

kameramen

Area proses
kegiatan

Bagian proses :
pengunjung

Bagian penangkap objek N

_. pengunjung

Didalamnya terdapat
perangkat sistem kerja
kamera

Penggunaan teknologi dalam
bangunan sebagai upaya
penunjang aktivitas pengguna
didalamnya

Gambar 5. 2 Penerjemahan Teknologi Kamera dalarakitenHi-tech
(Sumber: Analisis Konsep, 2010)
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Tabel 5.1 Representasi Cittirtech Architecture

Karakteristik Hi-tech
Architecture

Unsur Ragawi

Unsur Tanragawi

Celebration of Process
(keberhasilan suatu

Ekspos struktur dalam fasad
yang dikombinasikan dengan

a)

Adanya sifat kejujuran,
keterbukaan

a)

perencanaan) elemen kaca b) Pemanfaatan bangunan yang
Pengeksposan sistem |b) Konsep tinggi rendah untuk mewadahi seluruh
struktur utama, terkait mendapatkan pembayangan pengguna(pelajar, praktisi,
juga dangan dan memaksimalkan maupun umum)
perencanaan tata pencahayaan dan penghawaan) Perkembangan informasi
bangunan c) Sirkulasi dibuat menerus teknologi multimedia yang
supaya pengunjung dapat dilakukan secara menerus,
menikmati ruang pamer dan pergerakan dalam
retail-retail. Namun tetap pembelajaran dilakukan
disediakan ruang perantara secaracontinuedengan
sebagai ruang istirahat. Seperti adanya program pelatihan
voyer, hall. multimedia
d) Modifikasi sistem berliku d) Proses transformasi informasi
untuk pengunjung sebagai multimedia dilakukan secara
pengganti suasana persuasif tanpa adanya unsur
paksaan
Inside-out @) Melalui penonjolan area Terbuka, adanya keinginan untyk
(penampakan bagian servis dan struktur bangunan mendapatkan kejelasan, sinar
dalam) sebagai ornamen visual terang, tidak membatasi
b) Berupaya untuk mendekatkanpengguna untuk mengetahui

dengan lingkungan luar
(alam) dengan cara member
pembatas elemen transparar
Adanya interaksi pengguna
dengan area luar dengan
fasilitas hotspot maupun kafe
di luar bangunan

perkembangan teknologi
multimedia

Optimistic Confidence
in Scientific Culture
(optimis terhadap ilmu
pengetahuan dan

Memanfaatkan teknologi dalam
sistem bangunan yang terkait
struktur, pencahayaan buatan,
sistem sensor ruangan, maupun

Harapan di masa yang akan
datang terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan bidang teknologi
multimedia

teknologi) utilitas
Transparancy, a) Adanya ekspos jaringan Adanya perkembangan ilmu
Layering, and transportasi (tangga dan multimedia guna menunjang
Movemen{Transparan elevator), serta pelapisan sistem teknologi.
Pelapisan, dan elemen bangunan
Pergerakan) b) Unsur pelapisan pada

pengolahan taman

c) Perbedaan ketinggian di tiap

lantai sehingga menimbulkar
pergerakan atap bangunan
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Bright Flat Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan merata)

a) Pewarnaan cerah dan fresh
pada fasad maupun interior
serta warna silver yang
berkesari-tech

Teknik olah interior yang
bersifat ergonomis, serta
pengelompokan display
berdasarkan koleksi

b)

a) Bersifat asosiatif,
menimbulkan suasana
tertentu pada pengguna

b) Seolah-olah merefresh
pengetahuan

A Lightweight Fillgree
of Tensile Members

(baja-baja tipis sebagal
penguat)

Melalui penggunaann struktur
kabel penopang dan lembaran
logam tipis pada atap

Landasan pemikiran yang luas
pada kreasi dalam pembentuka
elemen yang mudah dan logis

=

Penghematan energi

aMelalui pemanfaatan cahaya
langit dari atap transparan
guna menghemat energi
penerangan
Memanfatkan pencahayaan
dan penghawaan alami
dengan sisteraross
ventilation
Pemanfaatan panel surya
sebagai upaya menciptakan
energi dalam bangunan

b)

Pemanfaatan unsur alam dalam
bangunan sebagai pengaruh
terhadap kemajuan teknologi

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2 Konsep Perancangan Pusat Pemasaran Perangkat M ultimedia

5.2.1 Konsep Tapak

Posisi tapak yang berada di tepi jalan raya menbkkerapa kelebihan dan

kekurangan. Setelah dilakukan analisa terhadapdke@m dan fungsi tapak pada

bab sebelumnya, maka diperoleh hasil sintesis pangpa pemanfaatanew ke

arah jalan raya. Selain itu tersedianya ruang lmawk kafe dan hotspot sebagai

aspek penunjang kenyamanan pengunjung yang kemmamgkidak masuk ke

dalam bangunan.
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Tabel 5. 2 Konsep Tapak

CitraHi-tech . o

Architecture Visualisas Konsep
Celebration of a. Memaksimalkan
Process tapak dengan
(keberhasilan suaty penataan massa
perencanaan) memanjang

menyesuaikan tapak
dan membentuk polg
sirkulasi linier

b. Membuat akses
masuk langsung dari
jalan raya sebagai
pencapaian
pengunjung dengan
ditandai gate dan
area drop off
pengunjung

c. kemudahan
diciptakan dengan
meletakkan pintu
masuk (nain
entrance)pada
tempat yang mudah
dilihat dan mudah
diakses oleh setiap
orang

d. arah masuk ke site
dibuat luas sehingga
memudahkan
pergerakan bagi
pengunjung.

w41 o I N
A ——T——p
S~

“ﬁ‘.
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Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

Zona publik

Zona
semipublik

Zona privat

Zona servis

. Point of view tapak

. Penempatan

. Keterbukaan pada

. Pembagian zone

. Adanya ruang spasig

. Adanya area terbuka

dari jalan raya
dengan adanya
ekspos struktur
memberi bentuk
yang berbeda

=

bangunan pada tapal
yang potensial
(center of sitg

site dengan
pembagian area
terbangun dan area
hijau

publik, privat, dan
servis pada tapak

antara bangunan dan
sumber kebisingan

pada bagian selatan
akan memperlancar
aliran angin menuju
bangunan
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Optimistic
Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

c. Lapisan dinding

a. sinar dan radiasi
yang sebagian
besar terjadi pada
siang hari maka
alternatif desainnys
dominan pada
bentuk dome dngan
struktur cangkang

b. pemanfaatan angin

sebagai sumber
penghawaan
langsung dengan
adanya rongga yang
dihasilkan oleh
rangka yang menyat
dengan struktur
cangkang

—

dengan struktur
dinding kaca ganda
dengan kemampuan
otomatis untuk selalu
beradaptasi dengan
pergantian cahaya
dan kondisi cuaca
dengan cara
mengoptimasi
sumber energi
(radiasi matahari dan
kecepatan udara)
pada selubung luar

bangunan
Transparancy, a.Area terbuka
Layering, and memberikan
Movement kenyamanan visual
(Transparan, pengunjung &
Pelapisan, dan digunakan juga
Pergerakan) sebagai tempat

beristirahat,
berinteraksi, dengan
pemanfaatan vegetas
sebagai peneduh
(pohon mahoni,
flamboyan,)
b.Pergerakan dalam
tapak menggunakan
sistem lalu lintas satu
arah untuk masuk-
keluar kendaraan
c.Pencapaian frontal
kendaraan dari luar
dengan sistem
pencapaian langsung
mengarah objek
menuju area
basement
d.Menggunakan sistem
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zoning sirkulasi
untuk fungsi-fungsi
khusus

e.Lapisan perkerasan
yang dipakai pada
ruang luar dibuat
tidak tertutup semua
bertujuan untuk

mempercepat proses

resapan saat hujan
turun. Material yang
dipakai berupa
paving,grass block
dan material keras
alami seperti batu-
batu kecil dan pasir.
f. Pelapisan tapak
dengan vegetasi
pembatas

Bright Flat
Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan
merata)
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Pandangan visual obje
yang dituju jelas
terlihat jauh dengan
pewarnaan menyala
sehingga sistem
pencapaian tapak
langsung mengarah dg
lurus ke objek
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A Lightweight ... Penguat rangka baja ’L

Fillgree of Tensile ™% sebagai penahan angi
Membergbaja-baja| 3 dalam tapak

tipis sebagai \

penguat)

a. penggunaan dinding

e N = | tirai kaca pada

b\ B bangunan sebagai
pengontrol terhadap
panas matahari
dalam tapak

b. penggunaan atap
miring untuk
mengurangi radiasi

c. sistem penadah air

I hujan pada atap

I sebagai upayaater

recycle

Penghematan
energi

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.2 Konsep Ruang

Suasana yang tercipta dalam ruang pamer adalathritngeahatian, ramai,
terang. Penerangan yang digunakan harus mememsdiukéhan ruangan, karena
pengunjung harus dapat melihat jelas perangkat yhpgsarkan. Penerangan
meliputi penerangan alami dan buatan, penerangani d&bih cenderung pada
skylightdan lapisan kaca pada dinding, sedangkan cahaarbdiletakkan pada
setiap ruangan yang digunakan sebagai ruang paBssituk lingkaran dan
vertikal memberi kesan ruangan terpusat sehinggalasi melingkar dan obyek

dinikmati secara bertahap.
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Tabel 5. 3 Konse

p Ruang

CitraHi-tech
Architecture

Visualisasi Konsep

Celebration of

Process
(keberhasilan suaty
perencanaan)

Entrance

Hall,

Area

retail

pengelola,

Area

nelatihan

Adanya zoning ruangan
pada bangunan

Jalur
kabel

Floor

a)

b)

c)

Pengaturan kontrol akse
dan sistem keamanan k|
ruang komputer yang
sesuai dengan jenis
ruangannya dan
pengaturan temperature
suhu optimum saat
mesin bekerja adalah
65°-90°F, sedangkan
saat mesin tidak bekerjg
adalah 50°-110°F
Sistem ventilasi yang
dapat mengalirkan udar
segar tetapi tetap
memproteksi masuknya
debu

Akses keamanan ruang
komputer dengan
pemisahan akses masy
staff dan pengunjung

)

Ruang Retalil

=
=
=

-_—
— |

_1
—|

——

d)

Menggunakan pola

menerus dalam penataa

retail serta modifikasi
mengelilingi void

Partisi sebagai eleman
pembagi dalam hall yan
membentuk sirkulasi dal
stand-stand pameran
Adanya bantuan
pencahayaan buatan
dalam ruang retail
(merata dan terfokus)
Perletakan display sesu

[(®]

D,

produk yang dipamerka

=)
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b)

<)

d)

e)

Area Panggung

Plafon ruang panggung
sebaiknya menggunaka
bahan yang
memantulkan bunyi
Lantai Panggung

Lantai pangggung dibug
lebih tinggi dari lantai
penonton yang paling
bawah (perbedaan
ketinggian sekitar 80 cnj
sampai 90 cm)

Area Penonton

Lantai sebaiknya dilapis
dengan bahan lunak
penyerap kebisingan
Desain kursi yang dipilih
dapat terlipat otomatis
kalau tidak digunakan
Alternatif bahan
peredam suara dengan
bahan visco elastic
polimer yang mampu
mengisolasi bunyi

=}
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dengan cara menyerap
energi suara yang
merambat pada media
lantai, dinding, plafon
dan pilar

Ruang Laboratorium

storage

admin

b)

c)

Tersedianya perangkat
keamanan instalasi
ruang Lab. gtandby
power suplayuntuk AC
danfire detector)
Pencahayaan ruang
komputer membutuhkan
intensitas cahaya sebeg
40-80 foot candel pada
bidang 30 inchi dari
lantai

Layout/tata ruang
(kesesuaian penempata
peralatan, kenyamanan
penggunaan, kemudahdg
perawatan)

>

Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

f——

a)

b)

Sebagian rangka atap
tanpa ada lapisan
penutup

Pembatasan sekat antar

ruang ritel dengan
struktur ekspos

Optimistic
Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

a)

b)

Sistem sensor pada
lantai yang terhubung
dengan pintu masuk
untuk ruang kontrol saat
pengguna keluar/masuk
ruangan

Sistem lampu otomatis
(Smart Lighting dengan
sensor cahaya yang
mampu mendeteksi
kekurangan cahaya,
sehingga sinyal yang
disampaikan pendeteks
akan disampaikan
melalui phototransistor
sebagai sensor cahaya
Penggunaan hologram
sebagai salah satu
alternatif media dalam
pameran
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1

Transparancy, a) Orientasi bangunan
Layering, and bertingkat dengan area
Movement melingkar dan lapisan
(Transparan, transparan pada bagian
Pelapisan, dan atap
Pergerakan) b) Pembedaan warna pada
tiap lantai yang
menimbulkan lapisan
dalam bangunan
Bright Flat a) Pewarnaan pada fasad
Colouring ruang-ruang ritel dengar
(pewarnaan yang pencahayaan buatan
menyala dan diperoleh dari lampu,
merata) beberapa jenis lampu
yang digunakan adalah
Tungsten, Flourecent
strip atauFlourecent
uplighter, Spot light
mini spot Helogen
(berdaya rendah)
Standing lamp, Table
lampdan lampu dinding
b) Suasana terang memiliki
makna asosiatif menarik
pengunjung
A Lightweight a) Rangka baja sebagai
Fillgree of Tensile penguat struktur atap
Membergbaja-baja b) Struktur penopang padg

tipis sebagai
penguat)
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Penghematan
energi

a) Penggunaan skylight
menghasilkan terang
alami menghemat
penggunaan cahaya
buatan

b) Rongga pada struktur
rangka yang menyatu
dengan struktur
cangkang akan
memperlancar
penghawaan dalam

(e o ruangan

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.3 Konsep Bentuk

Konsep bentuk diperoleh dari hasil pengamatan daalisa terhadap
karakteristikhi-techdan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. 4 Konsep Bentuk

Citra Hi-tech . ..
Architecture Visualisas Konsep

Celebration of a. Modifokasi bentuk
Process dasar sehingga
(keberhasilan suaty lebih aerodinamis
perencanaan) b. Memakai struktur
bentang lebar untu
mewadahi
/) kebutuhan ruang
pameran yang luas
c. Modifokasi bentuk
selasar yang
mengalirkan angin
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Inside-out Rangka sebagai
(penampakan penguat ditunjukkan
bagian dalam) dalam fasad
Optimistic a) Bentuk cangkang

Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

b)

c)

bisa mengurangi
tekanan angin yang
ada

Meminimalkan
bidang yang tegak
lurus dengan
matahari

Orientasi bangunar
memanjang
sehingga secara
merata angin dapa
menghapus panas
pada bangunan
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Transparancy, a) Pelapisan kulit ba
Layering, and ngunan dengan
Movement bahan transparan
(Transparan, (dinamis), serta
Pelapisan, dan masif (kuat)
Pergerakan) b) Ekspresi struktur
baja yang
menyelimuti
didesain dengan
melapisi lapisan
aluminium
Bright Flat Warna cerah yang
Colouring digunakan dalam
(pewarnaan yang bangunarhi-tech
menyala dan memiliki makna
merata) asosiatif sesuai fungsi
sebagai bangunan
komersial
A Lightweight a) Rangka bajar{gid
Fillgree of Tensile framé penopang
Membergqbaja-baja el atap untuk bentuk
tipis sebagai el bangunan persegi
penguat) / b) Baja tipis sebagai
%; T penguat
sambungan elemen
transparan

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.4 Konsep Struktur

Konsep struktur yang digunakan dalam perancangssatPBemasaran
Perangkat Multimedia terdiri dari:
a. Sistem struktur: bentang lebar dengan struktur kcamg pada area pemasaran
dan pameran, struktur kabel pada penutup atap/karigm frame untuk

elemen eksterior dan interior
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b. Sub-struktur: pondasi tiang pancang

c. Konstruksi: pengunaan bahan bepracast rangka baja, bahan polycarbonat,
penutup atap berupa dak beton diperkuat derigass pelapis dinding
lengkung berbahan aluminium serta kaca.

Tabel 5. 5 Konsep Struktur
Citra Hi-tech
Architecture

Celebration of

Visualisas Konsep

Bentang lebar pada area

Process pemasaran dan pameran
(keberhasilan suatuy menggunakan struktur
perencanaan) cangkang

Inside-out Rangka pada langit-langit
(penampakan dan penyambungan baja

bagian dalam) ditampakkan sebagai elemen

visual dalam ruang

Optimistic a) Sambungan antara
Confidence in elemen transparan dan
Scientific Culture Kaca baja
(optimis terhadap b) Penggunaanross
ilmu pengetahuan bracing sebagai
dan teknologi) Karet&sekrup penopang atap

¢) Penguat kabel sebagai

penopang selasar

Baja
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Transparancy,
Layering, and
Movement
(Transparan,
Pelapisan, dan
Pergerakan)

a)

b)

Pelapisan sebagian ataj
bangunan dengan baha
transparan

Ekspos struktur kolom
dengan pergerakan
semakin meninggi
mengikuti ketinggian
lantai

A Lightweight
Fillgree of Tensile
Membergqbaja-baja
tipis sebagai
penguat)

Penggunaan struktur
kabel penopang dan
lembaran logam tipis
pada atap sebagai
penutup selasar

Sistem cross-bracing
pada rangka mencegah
ketidakstabilan

=}
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Penghematan
energi

Kaca 12mm

=

Kaca 6-8

| Ronggalcerobong kaca
Glass — shaft lebar 35-50cm

konstruksi dinding kaca
ganda ¢ouble-skin
construction mampu
mengurangi pantulan panas
matahari dari bangunan-
bangunan kaca tinggi serta
mereduksi penggunaan
energi yang dipakai untuk
sistem tata udara dengan
cara mengurangi beban
pendinginan eksternal

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.5 Konsep Utilitas

Tabel 5. 6 Konse

p Utilitas

Citra Hi-tech
Architecture

Visualisasi Konsep

Celebration of
Process
(keberhasilan suatuy
perencanaan)

Rak
server

Jalur
kabel

=]
Floor

a) Perlu adanyaross
ventilationuntuk
mengalirkan udara
sehingga panas dalam
ruang yang ditimbulkan
oleh peralatan dapat
terhapus

b) untuk ruang server
digunakarraised floot
yaitu suatu sistem lantal
berbahamon-
electrostatic dengan
rongga di bagian bawah.
Rongga tersebut
digunakan untuk:

1. Sistem distribusi
udara dingin dari
AC

2. Jalur-jalur dan
kontak kabel listrik
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dan LAN

Sistem Penyediaan Air Bersih 3. Jalur-jalur dan
kontak tembaga
untuk saluran

PDAM
g ground
4. Jalur-jalur
Meteran Air Sumur Bor perpipaan

l Bak Penampungan
I Mesin pompa Unit Ruang

Pembuangan sampah

—

Unit tempat Unit tempat

camnah <amnah |
= .
/
7/

K
Bak/kereta

camnah

Tempat penampungan

sampah akhir tanak

Sistem Distribusi Listrik

PLN Genset

1

l Meter Box ATS

Panel Utama
‘M\"‘"‘-

Pompa Air Penerangan l AC

e

Ruang

(dalam&luar)
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Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

Optimistic
Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

Adanya bagian-bagian
jaringan utilitas yang
ditampakkan dalam ruanga

a) Menggunakan teknologi

yang dapat mengirim
komunikasi data pada
light emitting diodes
(LED) sehingga alat
nirkabel yang berada
dalam jangkauan LED
dapat mengirimkan dan
menerima data melalui
cahaya

Jaringan komunikasi
dalam bangunan sistem
LAN jenis topologi bus

Transparancy,
Layering, and
Movement
(Transparan,
Pelapisan, dan
Pergerakan)

Sarana transportasi antar
ruangan lebih ditampakkan

Bright Flat
Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan
merata)

A Lightweight
Fillgree of Tensile
Membergqbaja-baja
tipis sebagai
penguat)

Pemberian warna khusus
untuk jaringan utilitas

Adanya struktur penopang
sistem utilitas yang terdapa
pada langit-langit

[
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Penghematan
energi

Upaya penghematan energ
dengan memanfaatkan
potensi alam seperti air
hujan, dan cahaya matahari.
a) penggunaan panel sury:

mampu menghemat
energi listrik dengan
memanfaatkan energi
matahari pada sinag ha
Dengan efisiensi energi
maka mampu
menghemat biaya
operasional

sistem penangkap air
hujan pada atap sebaga
upayawater recycle

1572

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

6.1 Perancangan Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia

Tema yang digunakan pada perancangan Pusat PamaBarangkat
Multimedia ini adalahi-tech architecturedengan menggunakan karakteristiknya
sebagai dasar perancangan. Konsep yang digunakagame pada perpaduan
antara teori Jencks dan pemikiran arsitek Normastgrpoyaitu representasi citra
hi-tech architectureUpaya pendekatan representasi ini mengambil sakahdsri
karakteristik hi-tech architecture,yaitu transparan, pelapisan, dan pergerakan
sebagai sub konsep perancangan. Adapun karalteyestig direpresentasikan
antara lain:Celebration of Procesgkeberhasilan suatu perencanaansjde-out
(penampakan bagian dalan@ptimistic Confidence in Scientific Cultu{eptimis
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologlyansparancy, Layering, and
Movement (Transparan, Pelapisan, dan Pergerakd&rght Flat Colouring
(pewarnaan yang menyala dan merata), dahightweight Fillgree of Tensile

Membergbaja-baja tipis sebagai penguat).

6.1.1 Tabel Perancangan Tapak

Visualisas Citra Hi-tech Architecture

Celebration of Process (keberhasilan suatu perencanaan)

a. Penataan bangunan memanjang dan penempatan baqpdaatapak yang potensial (center
of site) menyesuaikan bentuk tapak
b. Drop off area serta sirkulasi mengelilingi bangursgebagai antisipasi bahaya kebakaran
pengunjung
. Akses masuk langsung dari jalan raya ditandai gate
. Menyediakan parkir basement dan parkir sementdsadbangunan
e. Pedestrian bagi pejalan kaki

o0
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sirkulasi pemadam sirkulasi kendaraan
masuk & keluar

kebakara
basement

I nside-out (penampakan bagian dalam)
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teknologi)

Transparancy, Layering, and M ovement (Transparan, Pelapisan, dan Per ger akan)
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Bright Flat Colouring (pewarnaan yang menyala dan mer ata)

a.
b.

(o la melingkar dalam penataan regetiluka

d. men pembagi dalam hall yang rea an stand-stand
e.

Gy
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" | Area
. pengelola,

~ insdeout(penampakanbagiandalam) |
D FE\>
LU ® N ‘ 'lll TR

Optimistic Confidence in Scientific Culture (optimisterhadap ilmu pengetahuan dan
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Bright Flat Colouring (pewar naan yang menyala dan mer ata)

(Sumber: Hasil Perancangan, 2011)

225



6.1.3 Tabel Perancangan Bentuk

Visualisasi Citra Hi-tech Architecture

Celebration of Process (keberhasilan suatu perencanaan)

kabel melingkar ke atas sebagai representasieitaslogi yang berkembang (bergerak)

a. Modifikasi bentuk lingkaran dan persegi dimana bkringkaran akan membelokkan angin
dari arah selatan

b. Memakai struktur bentang lebar (cangkang) untuk as&ahi kebutuhan ruang pameran yang
luas dan memudahkan sirkulasi karena struktur sinpu menciptakan ruang tengah bepas
kolom

c. Orientasi bangunan memanjang sehingga secara naTgia dapat menghapus panas pada
bangunan

Tranq;é\an L?yﬂl Movement (Tran \‘ isan d}é Per ger akan)
o Layeing and owen (Tangsan, Plpian, do Prg

a. Pergerakan pada bentuk denah

b. Perbedaan ketinggian atap dan pelindung cahaya&narafaosoran) pada bangunan
menimbulkan pola dinamis

c. Unsur transparan yang didominasi pada bangen&mance

d. Layer sekaligus sebagai pelindung cahaya matahari

e. Bentuksculpturemelambangkan kekuatan struktur pada baja prafigydikelilingi jalinan
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a. Warna cerah yang digunakan dalam bangumdachmemiliki makna asosiatif sesuai fung
sebagai bangunan komersial

b. Perpaduan warna silver pada atap maupun badanmeamgntuk memberi kesaintech
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6.1.4 Tabel Perancangan Struktur

Visualisasi Konsep Citra Hi-tech Architecture

Doy

a. Bentang lebar pada area pemasaran dan pameranunekgg struktur cangkang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pusat Pemasar an Perangkat Multimedia

2.1.1 Definisi
a. Pusat . Tempat yang letaknya di bagian tengalk tiang

ditengah-tengah benar, pokok pangkal atau yangadepumpunan (berbagai
urusan, hal) (KBBI, 2002).

b. Pemasaran : Perbuatan memasarkan suatu baranggdagatau
keseluruhan kegiatan (aktivitas) yang bersangkdengan kegiatan melancarkan
arus barang dan jasa dari penghasil kepada peltkBBi, 2002).

Jadi, pusat pemasardapat diartikan menjadi tempat yang digunakan untuk
melakukan perdagangan sebagai kegiatan utama omldncarkan arus barang
dan jasa.

c. Perangkat : Alat-alat perlengkapan (KBBI, 2002).

d. Multimedia :

1. Multimedia adalah kombinasi dari paling sedikit dnadia input atau
output dari data, media ini dapat berupa audiorésoausik), animasi,
video, teks, grafik dan gambar (Turban dkk, 2002).

2. Multimedia merupakan alat yang menciptakan presentang
dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan tekafik, animasi,

audio dan gambar video (Robin, 2001).
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3. Multimedia adalah berbagai jenis sarana, penyedifanmasi pada
komputer dengan menggunakan suara, grafika, aninciasi teks
(KBBI, 2002)

Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahinwaamultimedia
merupakan satu teknologi pemanfaatan komputer aesagana untuk membuat
dan menggabungkan berbagai sumber media sepestigekik, audio, video dan
animasi dengan menggabungklmk dan tool yang memungkinkan pemakai
berkreasi dan berkomunikasi dan disampaikan olstersi komputer secara
interaktif.

Jadi, definisi dari Pusat Pemasaran Perangkat idedtia adalah tempat
yang digunakan untuk melakukan perdagangan seb@ggatan utama untuk
melancarkan arus barang dan jasa di bidang muliandgrupa alat-alat
perlengkapan multimedia. Selain itu sebagai tenm@kumpulnya pedagang
dalam rangka memperluas jaringan pemasaran, se&aligtuk mempermudah
jangkauan konsumen dalam mendapatkan segala kelbutdng berhubungan
dengan teknologi multimedia dan komputer melalunesan.

Dalam definisi ini terkandung komponen penting dalaultimedia yaitu
komputer yang mengkoordinasi apa yang dilihat dderdjar yang berinteraksi
dengaruser, link yang menghubungkarserdengan informasi, alat navigasi yang
memanduwser menjelajah jaringan informasi yang saling terhugudultimedia
memungkinkan pemakai komputer untuk mendapatkgoubdialam bentuk yang
lebih baik daripada media tabel dan grafik konvemsi. Pemakai dapat melihat

gambar tiga dimensi, foto video bergerak, animdan mendengar suara stereo.
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Output multimedia sekarang dijumpai dimana-manarantain cover majalah,

video game, dan film.

Grafik Teks

v /v
-

Sistem

Anmas1  |@¢——— Multimedia p| Audio

Pengkomputeran / \ Video

Interaktif

Gambar 2. 1 Komponen Multimedia
(Sumber: Suyanto, 2003)

2.1.2 Tinjauan Sistem Multimedia

1. Sgarah Multimedia

Sekitar tahun 1970, penggunaan mikro komputer telapat membantu
pengguna menyelesaikan masalah-masalah sistemngangpercepat pengguna
menyelesaikan aktifitas pekerjaan kerja harian. ggenaan komputer juga
membolehkan penyebaran media dilakukan dan membiduran kepada

pengguna.

World Wide Web Future

Digital Audio and Video 1990 32 bit

CD-ROM

Local and Wide Area Networking
16 bit processors

Desktop Computer

Graphical Operating Systems 1980

8 bit processor
1970-an

Gambar 2. 2 Perkembangan Penciptaan Teknologi Kenpultimedia
(Sumber: Affanul, 2009)
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Perkembangan teknologi multimedia selaras denganbakan teknologi

komputer dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pada tahun 1960nain frame computefkomputer rangka), digunakan untuk

mengendalikan pangkalan data dan sistem keuangan

Era 1970, terminal komputer digunakan oleh orgamnismtuk menyebar

media.

Era 1980, reka bentuk komputer diubah dimana iajaderebih mudah

digunakan. Semua orang boleh memiliki komputer kintuelakukan

pemrosesan data, analisa, permainan komputer dagaaya.

Tahun 1980 hingga 1990, perkembangan penciptaanpliam semakin

drastis. Dalam masa yang sama, perkembangan tegkmalaelah membawa

kepada :

1.Menghasilkan mikro komputer (desktop) dengan kelajyproses yang
lebih cepat

2.Meningkatkan kapasitas memori kerja di dalam korput

3.Kapasitas muatan input data yang lebih besar dindglerangkat keras
(hardisk dan CD-ROMs

4. Audio dan video digital

5. Sistem operasi bergrafik memudahkan pengguna meaggao penunjuk.
Interface memudahkan pengguna melakukan proses-proses yang
dikehendaki dengan lebih mudah.

6.Rangkaian LAN dan WAN secara meluas membolehkanggera

berhubungan jaringan seluruh dunia (Sumber: Affa2@09).
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2. Bidang Penggunaan Multimedia
Teknologi multimedia dapat digunakan dalam berbdgdang. Bidang-
bidang tersebut adalah:
a) Perniagaan
Perniagaan memerlukan komunikasi, secara tradigiaj@n perniagaan
boleh dilakukan secara :
a) Verbal
b) Dari seorang ke seorang
c) Melalui bentuk cetakan
d) Menggunakarslide show
e) Menggunakan video
b) Aplikasi multimedia yang terlibat dalam bidang pagaan antara lain:
a) Sales/market presentations
b) Tradeshow production
c) Sistem latihan pekerja
d) Direct marketing
e) Retailvending
f) Point-of-saleinformation
c) Pendidikan
Penggunaan multimedia dalam bidang pendidikan sadgzerlukan
karena:
a) Komputer multimedia boleh menggabungkan animasiewidan

audio bersama-sama teks dan grafik, serta bertujuaiuk
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melaksanakan interaktivitas yang membolehkan  proses
pembelajaran dan pengajaran dilakukan dengan teéitarik.

b) Dengan sistem multimedia, pihak pengajar lebih rhudalam
melakukan penilaian

c) Kegiatan belajar dan tugas-tugas dapat diaksesailr.

d) Penyiaran
Teknologi multimedia juga boleh dimanfaatkan dalaitiang penyiaran
seperti:

a) Pengiklanan

b) Pembuatan cerita-cerita animasi

c) Peralatan audio dan video

e) Hiburan
Teknologi multimedia juga banyak digunakan dalandabg hiburan
seperti:

a) Banyak permainan yang tersaji dalam bentuk CDROM da
mengandung elemen-elemen grafik, animasi, audiovukeo.

b) Kini terdapat juga permainan yang mempunyai UnNsISHU
pendidikan, sepertedutainment(education dan entertainment
Permainan ini mengajarkan ketelitian dan mengadak gang
bersifat menghibur.

c) Video-on-demandmerupakan salah satu aplikasi multimedia

berupa hiburan.
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Penggunaan

Multimedia

Perniagaan / \4 Hiburan w

Pendidikan w Penyiaran w

Gambar 2. 3 Bidang Penggunaan Multimedia
(Sumber: Affanul, 2009)

2.1.3 Tinjauan Teknologi Informasi dalam Multimedia

Teknologi Informasi dapat diartikan pula sebuahadetdalam pelayanan
untuk memperluas jaringan dibidang informasi dengsarana perangkat
multimedia seperti komputer (baik sejenis PC, Ipptmotebook) dengan

memanfaatkan program-program yanguedate(Eko Martono, 2006:3).

2.1.3.1 Produk-Produk Teknologi Informasi
a. Hardware (Perangkat Keras)

Dalam produk-produk teknologi informasi terdapat p2rangkat yaitu
perangkat keras dan perangkat lunak (Jogiyanto5:28D Berikut ini adalah

macam-macam perangkat keras.
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Perangkat keras utama terdiri dari:

1.

Input device(alat input langsung), seperti :

a.

Keyboard (papan tombol) adalah alat input yang dimasukkaraliat

proses dengan cara mengetik lewat penekan tombol

. Teleprinter Terminal terdiri dari keyboard dan tampilan berupa alat

cetak(printer)

. Processing devic@lat pemroses), seperti:

. CPU (Central Processing Unit),merupakan tempat pemrosesan

instruksi-instruksi program

. Control Unit, bagian yang mengatur dan mengendalikan semua

peralatan yang ada pada sistem komputer
ALU (Arithmetic And Logic Unit)adalah unit yang melakukan semua
perhitungan atau matematika yang terjadi sesuagatennstruksi

program

. RAM (Random Acces Memorgdalahmain memoryang menyimpan

semua data dan program

Output devicdalat out put), seperti:

a.

b.

C.

Printer, merupakan alat cetak dengan media kertas

Impact Printey menggunakarhammer (pengetuk) untuk mencetak
bentuk yang diinginkan dan memakai pita karbon vyatigkan,
membentuk langsung suatu bentuk yang utuh di kertas

Dot Matrix Printer, menggunakan kepala cetak berisi sekumpulan
jarum besi. Bentuk berupamage atau karakter dibentuk dengan

kombinasi jarum-jarum membentuk pola yang akantdicePola dari
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jarum diketukaan ke karbon dan akan membentuk pgag
dikehendaki di kertas dalam bentuk matrik 7 bari®ldbm atau 9 baris
9 kolom
3. Hardisk (disk keras), terbuat dari piringan keras daridmalaluminium
atau keramik yang dilapisi dengan zat magnetic.tuShardisk dapat
terdiri dari 5 sampai 100 piringan susun. Ukuran dameter piringan
umumnya 14 inchi dan 8 inchi (banyak digunakanainguter besar dan
komputer mini), atau 5 inchi (digunakan di komputekro)
4. Komputer
Perkembangan dari komputer itu sendiri begitu gegpaara lain meliputi:
a) Minicomputer, mainframe
b) PC(Personal Computer)
c) Laptop/Notebook
d) Palmtop
e) PDA (Personal Digital Assistant)
5. Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi merupakan sebuah sistem yangmpma
menghubungkan dan menggabungkan beberapa titik i&@asi menjadi
satu kesatuan yang mampu berinteraksi antara sagad lainnya, antara
lain:
a) ISDN (Integrated Service Digital Network
Merupakan jaringan komunikasi khusus yang tidakyhanemproses

suara tetapi juga mampu menyimpan data teks, gamaloheo, dan

lain-lain.
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b)

d)

¢)

Telepon

Merupakan alat komunikasi dua arah yang memungkimke orang
atau lebih untuk bercakap-cakap tanpa terbatals jara

Facsimile

Merupakan alat yang mampu mengirimkan dokumen aeparsis
sama melalui jaringan telepon

Fiber Optic

Merupakan jaringan komunikasi yang mampu mentragsikam daya
dalam frekuensi tinggi. Dalam jaringan ini jalur nkonikasi tidak
menggunakan kawat tembaga tetapi menggunakan catebagali
penghantar datanya.

Leased.ine

Merupakan jaringan telepon tetap/permanen yang mamgpgkan
dua tempat atau lebih. Jaringan ini tidak mempuai pengalih
(switching dan dikenal dengan sebut@rivate Line

Wireless

Merupakan jaringan komunikasi nirkabel, menggunagalombang
radio tertentu sebagai penbghantar informasi. ganrkomunikasi ini
menggunakan alat pemancar, penguat, dan peneriowalggng yang
berisi data tersebut.

Jaringan Komunikasi dengan Satelit

Merupakan jaringan komunikasi tanpa kabel yang mengkan

satelit yang berfungsi sebagai pemancar, penerangednguat.
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h) Net Tools(Alat Komunikasi Jaringan)

Merupakan sistem jaringan yang terdiri dari peealageperti:

1. Server
Sebuah komputer yang bekerja sebagai penyedia piengedia
softwaredan penyimpanan data. Bahkan sebsatver mampu
mengatur jalur informasi dalam jaringan yang diayar

2. Client
Sebuah PC dalam sebuah jaringan komunikasi yangponeyai
kemampuan memproses data dan mampu meminta informas
kepadaserver.

3. Router
Alat yang digunakan dalam jaringan yang mampu nrenkan
data kepada jaringan lainnya melalui jalur yanghletepat, tepat
dan efisien.

4. Modem(Modulator/Demodulator)
Alat yang memungkinkai?C, Mini Computer,atau Mainframe
untuk menerima dan mengirim data dalam bentukaigielalui
saluran telepon.

5. Repeater
Alat yang digunakan untuk menerima sinyal dari ssegmen
kabel LAN dan memancarkannya kembali dengan kekugdag

sama dengan sinyal asli pada segmen kabel lainnya.
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6. Bridge
Alat untuk menghubungkan jaringan yang menggunakatode
transmisi berbeda atamedium access contrgang berbeda.
b. Software (Perangkat L unak)

Selain perangkat keras yang dikembangkan untuk akemdy distribusi data,
juga dikembangkan beberapa metode, aplikasi, déensiyang berbasis komputer
untuk memenuhi beberapa kebutuhan (Jogiyanto, 20D5Adapun perangkat
lunak antara lain sebagai berikut:

1.DSS(Decision Support System)

2.E-Commerce

3.E-Banking

4.GIS (Geographical Information System)

5. ExpertSysten(Sistem Pakar)

6. OA (Office Automation)
C. Internet

Internet adalah sebuah dunia maya jaringan komguteerkoneksi) yang
terbentuk dari milyaran komputer di seluruh duraag dimulai pada pertengahan
1970. Internet memungkinkan untuk menghilangkan beiem jarak dan waktu

dalam mendapatkan informasi (Jogiyanto, 2005:30).

2.1.4 Tinjauan Perangkat Multimedia

Alat multimedia saat ini tidak hanya menggunakampoter saja. Alat
komunikasi seperti HP pun sudah menjadi sebuahngkah multimedia yang

semakin canggih. Dengan menggunakan HP terbaru demaygunakan fasilitas
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teleconferencemenonton TV, mengakses internet dan berbagditéasivireless
(koneksi tanpa kabel) lainnya. Selain HP atau ppkaenera digital saat ini juga
sudah berfungsi sebagai perangkat multimedia yapgtdnenyajikan suara, teks,
animasi walaupun belum dapat mengakses internetkuBeini adalah contoh
perangkat-perangkat multimedia:
a) Perangkat lunak / aplikasi multimedia.
Perangkat lunak ini digunakan untuk menjalankamgg$umultimedia pada
komputer. Contoh perangkat lunak untuk multimedialah Windows
Media Playeryang dapat digunakan untuk menjalankan CD atau DVD
pada komputer kita.
b) CD / DVD ROM, digunakan untuk memutar berbagaigedD, VCD dan
DVD.
c) SoundCard
Sound card(kartu suara) adalah perangkat yang terhubung pagan
induk (motherboardl yang berfungsi sebagai alat untuk mengolah dan
mengontrol suara, baik suara yang masuk (merekaan) stlara yang
keluar melaluspeaker Hal ini dimungkinkan karena padsound card
terdapat masukan (Line in, Mic dan MIDI) serta leean (line out/speaker
out).
d) Kartu grafis (Graphic Card / Display Adapter)
Kartu grafis merupakan perangkat yang terhubungskamg di papan
induk komputer yang berfungsi untuk mengolah cifgambar) agar

mempunyai kualitas yang baik. Saat ini kartu grgfisg sering digunakan
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adalah kartu grafis yang menggunakan teknologi A@celerated
Graphics Por}.

e) TV Tuner
TV Tuner merupakan perangkat yang memungkinkan komputemkunt
menangkap siaran televisi dan menampilkannya paykr Imonitor. TV
Tunerbiasanya berupa kartogrd) yang dipasang padard expansiTapi
ada juga TVTuner Externalyang dipasang di luar komputer, bahkan bisa
langsung dihubungkan ke monitor.

f) Speaker (pengeras suara), merupakan perangkat output untuk

menghasilkan suara,contohrty@adse{lsma, 2008).

Gambar 2. 4 Perangkat Multimedia
(Sumber: Masterdiatek, 2008)

2.1.5 Tinjauan Desain Animasi Film Video dan Grafis Komputer

Animasi secara harfiah berarti membawa hidup atexgdvak. Secara
umum menganimasi suatu objek berarti mengupaya&adabyang bergerak dari

objek tersebut agar menjadi hidup. Animasi mulkedal sejak populernya media
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televisi yang mampu menyajikan gambar — gambaill basgerak hasil rekaman
kegiatan dari makhluk hidup, baik manusia, hewamupon tumbuhan.
Perkembangan animasi berawal semenjak munculnyakempéangan
pertelevisian. Pada awalnya animasi diciptakan dssb dua dimensi (2D
Animatian). Realisasi nyata dari perkembangan animasi duarsi yang cukup
revolusioner berupa dibuatnya film-film kartun. 8edkan desain grafis adalah
satu bentuk seni lukis (gambar terapan) yang mehkamerkebebasan kepada
seorang desainer (perancang) untuk memilih dan ipteken suatu hasil karya
(Kuncoroaji, 2009).

Perkembangan dunia animasi komputer maupun desafis gcomputer
sekarang sudah sangat pesat, apalagi sejak daiptgx animasi berbasis tiga
dimensi ( 3DAnimatior) yang mempunyai ukuran panjang,lebar,dan tinggi (
axis) maka objek dan pergerakannya hampir mendekatigtaan aslinya. Hanya
saja objek tersebut dibuat dunia mayartgal reality). Perkembangan ini juga
dilengkapi dengan berbagai perangkat lunak yangdolemg seperti misalnya
Macromedia flash GIF animation dan Corel Ravesebagaisoftware—software
pendukung animasi dua dimensi sedangkan 3D MAXi&tudias Wave Front
AMA, Light Wave dan 4Dcinema sebagaisoftware-softwarenti pendukung
animasi 3 dimensi. Keuntungan yang diperoleh baga pekerja atau bisa juga
disebut sebagai animator adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan sekuel film

2. Pembuatan sebuah iklan multimedia

3. Pengisispecial effectialam pembuatan video Kklip music atau film.

4. Pembuatan presentasi multimedia
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5. Mendesain sebuah web yang dinamis dan interaktiin¢iéroaji,

2009).

Gambar 2. 5 Contoh desain 2D dan 3D Animation
(Sumber: Vertex, 2008)

2.1.6 Perbandingan antara Pusat Pemasaran, Mall, dan Plaza

Perbedaan prinsip antara pusat pemasaran, MallP@aaadalah status
kepemilikan ruangan/kios. Kepemilikan ruangan diazpf/mall adalah
pengembang. Para pedagang menyewa dalam jangka wekentu. Adapun
pusat pemasaran, kepemilikan ruangan/kios adalék pgdagang, seperti Hak
Guna Bangunan pada rumah atau ruko, sehinggartieéakpunyai kendala waktu.
Sistem yang diberlakukan adalah sistem strata cemganjual per-meter persegi,
maka ruangan toko yang disediakan tidak terlalahdésrena semakin besar akan
semakin mahal harga jualnya. Akibatnya, ruangarg ydisediakan lebih banyak
berukuran 10 m2 agar harga jualnya tidak terlalbhahaJkuran kios yang kecil
mengakibatkan jumlah unit yang tersedia juga bangakingga efisiensinya
rendah, tetapi jumlah unit akan lebih banyak (Semt8004).

Plaza dan mall mempunyai fungsi sebagai saluranhdisi terakhir dan

target konsumen terakhir. Barang dagangan dijuahuaatuan dan siap dipakai.
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Adapun pusat pemasaran adalah sebagai salurarbulstdari produsen ke
pedagang atau produsen lainnya, jadi barang yauoagl dialam jumlah besar bisa
bahan mentah, setengah jadi atau barang jadi.adalah sebuah bangunan pusat
perbelanjaan yang mempunyai satu selagmle coridoryang dikelilingi toko-
toko. Pada ujung-ujung selasarnya terdapat toko-tmsar yang sering disebut
anchor tenant sepertidepartmentstore toko buku atatsupermarketJadi arus
pengunjung tidak terpusat di atrium, tetapi akarjabken di sepanjang selasar
untuk menuju keanchor tenantyang menjadi salah satu tujuan berbelanja.
Pembangunan mall relatif membutuhkan tanah yani Ielas. Mall biasanya
dibangun lebih dari tiga lantai, sehingga untuk yeellakan jumlah toko yang
cukup banyak dibutuhkan tapak lantai lebih luas.

Persamaan plaza dan mall adalah keduanya dibandeim para
pengembang untuk disewakan ruangannya kepada payawa/pedagang dalam
waktu 5 atau 10 tahun, adanya penyewa besar yaimg sksebutanchor tenant
dan penyewa eceran yang biasanya pemegang medikp&elain sebagai pusat
perbelanjaan, plaza dan mall dapat juga dinikneddagai pusat jajan dan hiburan
keluarga. Terdapat perbedaan paling mendasar apisa@ pemasarasebagai
pusat perdagangan dengan mall atau pusat perkmianfai dalam pusat
pemasaran seharusnya tidak t&fzantutama yang sangat besan¢hortenan).
Keberadaan pedagang retail besar seb#g@nt utama, dikhawatirkan akan

mengancam keberadaan pedagang retail kecil laifBamrtoso, 2004).
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2.1.7 Tinjauan Sistem Pelayanan Pusat Pemasaran

Bentuk pelayanan dan penjualan barang pada paro#tapat dibedakan

menjadi berbagai macam antara lain sebagai berikut

a)

b)

d)

e)

PersonalServices
Dalam membeli konsumen mendapat pekayanan langsangpoegawai

baik saat memilih barang, pembayaran, maupun pegkiogan barang.

SelfSelection

Pembeli dapat memilih dan mengambil barang sendi@mudian
menyerahkan pada pegawai yang akan membawa ke kasik
pembayaran dan pembungkusan.

SelfServices

Pembeli membawa keranjang/troli yang telah disedialPembeli memilih
barang dan membawa sendiri ke kasir untuk dibagardibungkus.
Order System

Sistem pemasaran barang melalui sarana komunikasi teélepon.
Biasanya untuk pembelian dalam partai besar.

VendingMachine

Cara pelayanan dengan menggunakan alat mekanisndamsukkan
uang logam/koin. Biasanya digunakan untuk menjugtanan kecil dan

minuman (Rubenstein, 1987:34).
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2.1.8 Tinjauan Civitas Pelayanan Pusat Pemasaran

Dalam alur perbelanjaan akan selalu dijumpai enkpatponen pelaku
aktif terbentuknya pusat pemasaran, yaitu:
a) Pedagang
1. Pedagang Pengecer: merupakan orang-orang yang ahdsguang
dagangan kepada konsumen (pemakai barang yangyasdémgan
membeli barang-barang dari produsen atau agen-agen)
2. Pedagang Perantara: merupakan orang-orang yanguahdygrang
dagangan kepada pedagang eceran.
b) Pengunjung
Terdiri dari orang-orang yang datang untuk berjalatau melihat-lihat
c) Pengelola
Terdiri dari orang-orang dan pihak swasta yang ratmgdan mengelola
seluruh urusan manajemen pusat pemasaran, pengepetaunjung,
barang, pedagang dan sirkulasinya, pemeliharaaguban, maupun
keamanan.
d) Barang
Merupakan objek komoditi yang diperjual belikanisaghba mendukung

keberadaan pusat pemasaran.

2.1.9 Tinjauan Pameran
a. Definis
Secara harfiah pameran berarti pertunjukan atau rhamperlihatkan.

Sehingga dapat diartikan bahwa pameran merupakatu skegiatan yang
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bertujuan untuk memperlihatkan atau mempromosikaatus barang hasil
produksi kepada konsumen sebagai target pemadudiatto, 2007).
b. Fungs
Fungsi dari ruang pameran adalah sebagai tempatk umtengadakan
pertunjukan atau memamerkan suatu barang dan jamagad tujuan
mempromosikan dan memberikan informasi tentang ykaérsebut, sehingga
orang lain menjadi tertarik dan menggunakannya.a®e&husus, fungsi dari
ruang pameran dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Sarana bagi pengusaha untuk mempromosikan barasify graduksi
kepada konsumen.
2. Sarana informasi akurat yang mudah diakses olelsuknan mengenai
suatu obyek yang sedang dipamerkan.

3. Sarana untuk menambabh fasilitas hiburan bagi maksar

c. JenisPameran
Jenis pameran dapat ditinjau berdasarkan :
a) Menurut lama penyelenggaraan, dapat dibedakan dienja
1. Pameran temporer
Yaitu kegiatan pameran yang penyelenggaraannya kseweaktu,
tidak kontinyu tiap tahunnya. Waktu penyelenggardaiasanya
disesuaikan dengan peringatan-peringatan tertegyerts hari besar

nasional atau tema yang diciptakan oleh pihak dengegara.
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2. Pameran berkala
Yaitu pameran yang penyelenggaraannya berkalapsetiainnya dan
biasanya dilaksanakan selama satu minggu setiap taihu setiap tiga
bulan sekali.

3. Pameran tetap
Yaitu pameran yang sifatnya tetap bergbawroom Pameran seperti
ini menyewa ruang sepanjang tahun dan lebih didasampada
keinginan meningkatkan promosi perdagangan darstridu

b) Menurut transaksi penjualan produk, dibedakan naenja

1. Pameran Konvensional
Yaitu kegiatan yang memperjualbelikan produk yangawherkan
secara langsung dan dapat langsung dibawa olehgliemb

2. Pameran Modern (pameran murni)
Yaitu pameran yang tidak memperjualbelikan prodakgydipamerkan
secara langsung, jadi transaksi hanya melalui p@satas barang yang
dipamerkan.

c) Menurut skala pelayanannya, terbagi menjadi :

1. Skala Internasional
Penyelenggaraan pameran ini strategis untuk korasnikternasional
serta memiliki sarana dan prasarana yang lengkap.

2. Skala Nasional
Penyelenggaraan pameran ini strategis untuk korasnikasional dan
memiliki sarana serta prasarana dengan mempertgkban

kemungkinan keikutsertaan negara asing.
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3. Skala Regional

Penyelenggaraan pameran ini biasanya mempunyé&iecidgerahan.
d) Menurut barang yang dipamerkan, terbagi menjadi :

1. General Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang memamerkan berbagangadalam
waktu yang bersamaan.

2. Solo Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang hanya memamerkan satubeberapa
jenis barang dari suatu perusahaan saja.

3. Specialized Exhibition
Yaitu kegiatan pameran yang hanya memamerkan esaitiilparang dan

diikuti oleh beberapa perusahaan
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Pameran Tetap »| ¢ Temporer
« Berkala

Menurut lama

penyelenggaraan

Pameran Tidak Tetap

Menurut transaksi « Konvensional
penjualan produk > . Modern
J
E
N
I
S Menurut skala ’ Inter-nau?nal
pelayanan > ° Nasiona
e Regional
e General Exhibition
Menurut barang yang | ¢ Solo Exhibition
dipamerkan "| ¢ Specialized
Exhibition

Diagram 2. 1 Jenis-Jenis Pameran
(Sumber: Prestylarasati, 2007)

Sebuah pameran juga sangat ditunjang oleh berbzaEam bentuklisplay
Display adalah tata letak barang dengan memperhatikan y®wgelompokan
jenis dan kegunaan barang, kerapian, dan keindapanterkesan menarik dan
mengarahkan konsumen untuk melihat, dan memutusk&k membeli. Tujuan
dari sistemdisplay antara lain untuk menciptakatore image mempermudah
pembeli mencari barang, menonjolkan jenis dan mEakang, meningkatkan

penjualan, dan memperkenalkan barang baru. digataydapat mencapai tujuan
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tersebut, maka dalam ngisplay barang harus memperhatikan syarat-syarat
antara lain rapi dan bersih, mudah untuk dicatihali dijangkau, dan aman
(Prestylarasati, 2007). Menurut bentukngisplaydibedakan menjadi :
1. Displayproduk

Biasanya dilakukan oleh para produsen tunggal peemali suatu tempat
dengan tujuan mempromosikan produk, biasanya berop@h produk berskala
kecil (miniatur) dalam suatu ruang pamer.
2. Displayper stan

Beberapa pengusaha kecil yang memproduksi bargegisproduk-produk
yang masih berkaitan, diantaranya memamerkan prg@du#talam stan-stan yang
disediakan oleh penyelenggara pameran.

Adapun jenis-jeniglisplayyang sering digunakan adalah sebagai berikut:
a. Vertical Display

Caradisplaydengan susunan barang tegak dalam rak
b. Floor Display

Caradisplay dengan menggunakan lantai sebagai dasar, tangat teuatu
rak tertentu
c. Merchandising Mix Display

Cara display untuk menawarkan produk lain kepada konsumen yang
berhubungan dengan produk yang baru dibelinya.|®jsipi menggunakan dua
atau lebih produk yang saling berhubungan.
d. Impulse Buying Product Display

Penempatardisplay barang pada tempat strategis yang mudah dijangkau

pembeli, biasanya berada di daerah dekat kasia{gehtu keluar).
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e. Ends Display

Penempatadisplayyang berada di ujung lorong.
f. Special Display

Caradisplay barang secara khusus yang biasanya digunakan banakg
musiman atau untuk barang yang dijual secara.obral
g. Island Display

Penempatanlisplay barang secara terpisah yang digunakan untuk nkenari
perhatian konsumen.
h. Jumbled Display

Caradisplaybarang secara berkumpul dan sembarangan, biadaywsakan
untuk barang yang tidak mudah rusak/pecah
i. Multy Product Display

Penempatardisplay barang yang diberi harga promosi (bukan obral) dan

ditempatkan secara bersama-sama dengan bararygtenpuga promosi

Gambar 2. 6 Macam-Macabisplay
(Sumber: Artstudio, 2009)

35



2.2  Tinjauan Fungsional Perancangan
221 Tinjauan Fasilitas
Fasilitas yang tedapat dalam pemasaran produk pankpitan dengan

teknologi informasi meliputi:

1. Layananwebsite
Suatu layanan yang berisikan pusat informasi pehlpeiuang perdagangan
dan komunikasi dengan mudah dengan prospek bismgpkter bagi calon
penyewa.

2. Fasilitas pameran
Suatu fasilitas ruang pamer yang terdapat di tersgahm gedung yang
disediakan untuk mempromosikan produk-produk yanigatru dan terkini.

3. Fasilitas bisnis dan konsumen
Suatu fasilitas yang terdapat dalam bangunan kaeahengliputi ruang sewa,
pujasera, bank, toko buku.

4. Fasilitas penunjang dan pendukung
Suatu fasilitas yang disediakan oleh pengelola laggy komersialuntuk
mendukung kegiatan yang ada. Jenis fasilitas tetsekeliputi ruang multi
media/warnetgame centerruang seminargstaurant/cafegudang, lavatory,
tempat parkir dan fasilitas lain yang penting untodndukung penyewa dan

pengunjung (Sumber: Budianto, 2007).

2.2.2 Tinjauan Tata Ruang

Tata letak bangunan sangat berpengaruh bagi suidaenya suatu

bangunan komersial. Di negara-negara yang sudali o@jtohnya Amerika
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Serikat, umumnya menggunakan tata letak yang sadarkeperti bentuk huruf 1,

L,dan T.

bentuk huruf |

bentuk huruf T bentuk huruf L

Gambar 2. 7 Contoh tata letak mall
(Sumber: Budianto, 2007)

Salah satu elemen fleksibiltas pembentuk ruangsik$nya dalam sebuah
pusat pemasaran Yyaitu partisi. Partisi adalah komp vertikal dinding yang
tidak kaku, yang berfungsi serupa dengan lantailaiagit-langit, membatasi dan
mengorganisasi ruang dikarenakan partisi dapat akemgodasikan kondisi yang
bermacam-macam serta penggunaannya yang fleksibel.

Menurut Lawson (1998), partisi merupakan eleman hagndalam hall
yang membentuk sirkulasi dan stand-stand pamei@tisiPmembatasi dari hal-
hal seperti kegaduhan atau kebisingan, peralatga, keproduksi suara, dan lain-

lain.

37



Partisi yang digunakan sebagai penghalang atauhpenisik, dapat berfungsi

untuk:

a. Mengendalikan pergerakan yang melalui luar ruardgsm didalam ruangan
yang tertutup.

b. Membagi ruang-ruang dengan lingkungan yang berbeda.

c. Mengisolasi atau menahan aktivitas maupun lingkandgglam ruang yang
berdekatan dengan aktivitas tersebut.

d. Menghalangi transisi cahaya.

e. Mencegah kontak visual diantara ruang tertutup.

f. Mengontrol dan mengurangi transisi suara.

Partisi sebagai pembagi suatu ruang dikelompokaalam empat tipe utama,

yaitu sebagai berikut:

1. Partisi permanen

Partisi permanen didirikan dengan berbagai macampkoen standar, dan

tidak dapat dibongkar maupun dipindahkan.

a) Rangka partisi terdiri dari rangka inti yang dikipidengan bahan
prefabrikasi, baik yang sudah difinishing maupunngyabelum
difinishing.

b) Badan partisi terdiri atas berbagai elemen yangerdik dan
dikombinasikan dengan rangka inti dan lapisan pgmya.

c) Partisi yang berlapis terdiri dari papan yang diblruntuk rangka inti

serta lapisan penutupnya, seperti partisi papasugygp
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2. Partisi yang dapat dipindahkan

Partisi yang dapat dipindahkan terdiri dari pamefgbrikasi antara lain:

a) Papan sekat yang berdiri sendiri, dengan alas aebkg keseimbangan.

b) Partisi berketinggian penuh dari lantai sampaiitaiaggit, lantai sebagai
penyangga panel dan langit-langit sebagai penalsanel pagar tetap
seimbang.

c) Partisi yang dapat dipindahkan dalam pemasangtaigia melekat pada
lantai, tidak dapat melekat langsung pada lanéaiagidak bisa dikaitkan
langsung dengan langit-langit.

3. Partisi yang dapat bergerak

Partisi yang dapat digerakan atau dijalankan inrupgkan dinding semi

permanen yang berguna untuk membagi ruangan. Péwgagnnya dalam

pembentukan ruang, partisi ini terbuat dari prekasi yang disusun menjadi
keseluruhan dinding. Partisi ini disusun menyerygmatu lipat yang dapat
digeser untuk menyatukan ruang-ruang kecil mergati ruangan yang luas.

a) Terdapat dua partisi yang dapat bergerak yaituigpapanel panel
partition) dan panel lipataccordion partitior).

b) Partisi bergerak dilengkapi dengan rel yang dajjsdsdng pada lantai
maupun langit-langit.

c) Partisi bergerak dapat dioperasikan secara manuaipum dengan

menggunaan alat penggerak otomatis.
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4. Partisi yang dapat dibongkar pasang
Partisi yang dapat dibongar atau dilepas merup@kaitisi semi permanen
pada posisi tetap yang didesain sedemikian rupéngga dapat dipindahkan
dengan mudah dan secara berkala. Keuntungan sizaetisi yang dapat
dibongkar yaitu didesain untuk dapat dipindahkamgde mudah disesuaikan
dengan kebutuhan ruang. Partisi dapat dipasangt tdjzas karpet,

memudahkan untuk pemindahan partisi dengan cepat.

2.2.3 Tinjauan Ruang Komputer

Komputerserver router, danhardwareyang dibutuhkan dalam pengadaan
telekomunikasi melalui jalur internet diletakkanlala ruang pusat komputer.
Pusat komputer adalah sebuah bangunan atau bagiasetiruh bangunan yang
dirancang semata-mata untuk perletakan komputer administrasi yang
bertujuan untuk menyediakan pelayanan komputerar8g@n ruang komputer
adalah segala jenis ruang yang berisi instalasipkben baik tunggal maupun
jaringan. Pengertian instalasi komputer juga memgakuang server ruang
kontrol jaringan komputer (LAN) dan ruang pengolapanyimpanan data digital
(Totopribadi, 2010). Ruang komputer memerlukan pesaaan yang baik karena:
1. Keamanan alat

a. Peralatan yang ada umumnya sangat bernilaikedgngsungan sistem dan
tidak murah.

b. Kebutuhan lingkungan yang khusus atau mememnanastertentu, karena
peralatan komputer dengan kemampuan tinggi umurseyaitif terhadap

suhu, kelembaban dan tegangan listrik.
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2. Kenyamanan
a. Mempermudah pengecekan sistem secara berkala.
b. Efisiensi dan efektifitas perawatan sistem.
3. Besar dan rumit
a. Umumnya sebuah pusat komputer/pengolahan datadkoh#kN akan
sangat besar dan rumit.
b. Jaringan komputer terpusat yang ada juga biasaegaras fakta sangat
rumit.
4. Keseimbangan perencanaan
Perlu diperhatikan keseimbangan elemen-elemen yaagan
mempengaruhi desain ruang komputer termasuk panalgh. Elemen-elemen
tersebut diantaranya: lokasi ruang komputer, tatang, keamanan fisik, sistem
UPS, generator listrik cadangan, distribusi dag#ik, sistem pendinginan dan
kelembaban udarasaised flooring deteksi dan pemadam kebakaran, kontrol
akses dan keamanan, dan sistem monitoring untukuseélemen tersebut (Brien
dalam Mills, 1976).
Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam penyedrasmg komputer
antara lain:
a) Akses
Hal terpenting adalah akses keamanan ruang komp8tgain itu akses
masuk staff dan pengunjung juga harus tersediakedamudahan akses untuk

pengiriman barang atau peralatan dan pembuanggrakam
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b) Servis harus tersedia di lokasi untuk:

1. Pipa udara masuk untuk memanfaatkan ketersediaara Umkrsih dan
dingin.

2. Kisi-kisi untuk kipas penyaring,cooling water dan air cooled
condenserfans Alat ini menimbulkan kebisingan dan membutuhkan
pereduksi suara. Pereduksi suara yang disarankak digunakan adalah

acousticlouvers

c) StandbyEquipment

Ketersediaan perangkat yang selatandby 24 jam bergantung pada
kebutuhan dan kapasitas. Namun setidaknya instalasg komputer tetap
membutuhkarstandby power suplayntuk AC darfire detector.

Pengendalian perangkat fisik perlu dilakukan untoénjaga keamanan

terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan sieadudalamnya (Jogiharto,

1989:872). Hal-hal yang menyebabkan tidak amanigik $istem diantaranya

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

Pencurian

Sabotase

Kegagalan arus listrik

Api

Temperature

Temperature yang terlalu panas atau dingin dapatigak komponen dan
mengganggu operasi. Kisaran suhu optimum saat nbeierja adalah 65°-
90°F, sedangkan saat mesin tidak bekerja adalaHlBUFF. kelembaban

yang tinggi dapat menyebabkan korosi dan jamurraetngsung pada
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f)

¢)

perangkat kerash@rdwarg. Kelembaban (RH) optimum pada saat mesin
bekerja adalah 20%-80%, sedangkan saat mesintiglaja adalah 0-80%.
Debu dan gas

Magnit

Tempat pengendalian keamanan fisik dapat berupalatadan penempatan
fisik yang membantu melindungi peralatan dalam baag diantaranya:
1.Pengawasan terhadap akses fisik

2.Penempatan satpam

3.Penggunaan tanda pengenal

4.Penggunaan kartu

5.CCTV

6. Tersedianya pintu darurat satu arah

Aspek-aspek perencanaan ruang komputer antara lain:

a) Fungsi/jenis

1.Ruang Server

2.Ruang Kontrol LAN

3.Ruang Pengolahan data

4.Ruang Terminal akses (Lab. Komputer, warnet, ryzseigtihan, dll)
5.Ruang Perpustakaan teknis dan media

6. Ruang Penyimpanan alat

7.Ruang Staff
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b) Desain

1.Harus diantisipasi adanya kebutuhan untuk peniagkagya listrik dan
perluasan ruangan di kemudian hari.

2.Harus tersedia pendinginan yang cukup dan sebardimgdap beban
yang ada.

3.Harus dirancang kontrol akses dan sistem keamaeamidng komputer
yang sesuai dengan jenis ruangannya.

4.Setiap perubahan desaspftware dan hardware harus terdokumentasi,
dalam rangka kemudahan pelacakan terhadap peremcgoadmar)
jika terjadi kesalahan atau gangguan sistem.

5.Pemahaman terhadap kebutuhan sistem perusahaastahnsin adalah
langkah awal desain ruang komputer yang efisierataamn.

6.Perhatian khusus harus diberikan pada aspek tedkams lingkungan
penunjang, Yaitu: sistem pendinginan udara, kontkelembaban,
distribusi dan aliran udara, distribusi dan protele/a listrik, keamanan
dan deteksi kebakaran, tata ruang dan penempatafatpe, akses
perawatan, jalur pengkabelan, keamanan fisik, taaada petunjuk.

c) Tata Ruangan

1.Layout/tata ruang (kesesuaian dengan fungsi, pes@mpperalatan,
kenyamanan penggunaan, kemudahan perawatan, kair)dah

2.Aspek pengkabelan baik untuk power maupun LAN (j@lur
pengkabelan, outlet, saklar)

3.Kontrol keamanan (mudah diamati, pengamanan irsstédérik dan LAN,

lokasi tertutup di dalam ruang komputer seminimahgkin).
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4. Aksesibilitas (alur pergerakan orang mudah danktideembahayakan,
kemudahan akses secara umum, pembatasan aksesgragléertentu).
d) Aspek teknis
1. Power (Kelistrikan)
a. Daya Listrik yang cukup (watt alat harus dihitungndan benar).
Konsumsi Daya Listrik (dalam Watt):
1) Personal Computer
a) CPU - awake / asleep =120/ 30 or less
b) Monitor - awake / asleep = 150/ 30 or less
c) Laptop =20-50
d) Printer = 80-100
2) Komputerserver= 300-500
3) Radio tapdstereo sety 70-400
4) Televisi (warna):
a) 19" =65-110
b) 27" =113
c) 36" =133
d) 53"-61" Projection =170
e) Flat screen =120
b. Tegangan listrik yang stabil, sebaiknya digunagawer supplyunit
sepertistabilizeAVR(Auto Voltage Regulatpr
c. Grounding (standar PLN 0,2, peralatan jaringan komputer ada

yang mensyaratkan sampai 0Qb
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d. Ketersediaan daya listrik yang tak terputumifiteruptable Power
Supply
e. Generator pembangkit listrik cadangan (genset).
2.Penangkal petir
Penangkal petir yang baik persyaratannya serupgadegrounding,
tetapi tentu saja instalasinya terpisah. Selain pada perangkat
elektronik penting seperti router, server dan pdaal wifi perlu
dipasangi lightning protector untuk menahan kelabibtegangan yang
muncul jika saluran istriknya yang tersambar petir.
3.Pencahayaan
Pencahayaan ruang komputer membutuhkan intensitdmya
sebesar 40-80 foot candel pada bidang 30 inchialatai.
a. HVAC (Heat Ventillation Air Conditioniny
Semua alat elektronik/elektrik di dalam ruang kotepu
menghasilkan panas, sehingga lingkungannya petinginkan agar
panas dari mesin dapat mengalir.
b. Sistem ventilasi yang baik akan dapat mengalirldaraisegar tetapi
tetap memproteksi masuknya debu
c. Toleransi kelembaban udara untuk komputer lebihl kaeripada
manusia yaitu sekitar 45%-55% kelembaban nisba B&dembaban
udaranya:
1. Terlalu rendah, akan menimbulkan resiko listriktistgdkipas

pada komputer dapat menjadi sumbernya)
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2. Terlalu tinggi, akan menimbulkan kondensasi, korasin
korsleting listrik
4.Fire Protection(deteksi dan pemadam kebakaran)
Bahaya kebakaran di dalam ruang komputer dita centersumumnya
disebabkan oleh masalah pada jalur-jalur kat@eted floor dan area-
area tertutup lainnya.
5.Flooring
a. Umumnya untuk ruangerverdigunakanraised floor suatu sistem
lantai berbahamon-electrostaticdengan rongga di bagian bawah.
Rongga tersebut digunakan untuk:
1. Sistem distribusi udara dingin dari AC
2. Jalur-jalur dan kontak kabel listrik dan LAN
3. Jalur-jalur dan kontak tembaga untuk salugesund
4. Jalur-jalur perpipaan lainnya
b. Untuk ruang komputer jenis lain tidak perlu menggkan raised
floor, tetapi cukup lantai kayu atau keramik (karpeakidianjurkan
karena mengandung elektrostatik yang tinggi)
6. Monitoring ruang komputer
a. Sistem monitoring keamanan fisik, misal deteksi dkelban,
cctv/kamera pengawas, kartu akses.
b. Sistem monitoringserver menggunakan alat yang bernama KVM.
Alat ini dapat mengontrol beberapa kompwgeryerdengan hanya

satu buatkeyboard mousedan monitor.
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Gambar 2. 8 Sistem ruang server
(Sumber: Totoprobadi, 2010)

2.24 Tinjauan Akustik

Dalam perencanaan ruang multimedia diperlukanmistieustik yang baik
karena perangkat multimedia khususnya komputershdiletakkan pada ruang
yang terhindar dari suara bising. Untuk itu adaebapa jenis material akustik
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam perencaf@agtandar,2004:1).

Tabel 2.1 Jenis Material Akustik

Sifat
7] o =
. X | ® =
No. Material 3 o = Keterangan
o >
— c E
(] [} (]
a | a o
1 Beton ++ + o Sifat penyerap hanya pada beton dengan delah
udara
Pereduksi yang lemah karena tipis dan masd per
2 Kaca + . A . S
- — unit kecil, diatasi dengan kaca laminasi
3 Kaca laminasi + _ +| Paduan dua kaca dengan gerekailiki STC
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40, sementara kaca biasa hanya 30
Material tahan api, tidak berat, tipis, namun

4 Papan gypsum +1 + +| mereduksi dengan baik. Resiko terhadap
resonansi frekuensi rendah

5 Bata ++ _ + | Pereduksi udara sangat baik

6 Lembaran logan] + _ o| Dapat digunakan untuk pange sistem AC
Penyelesaian absorbs lantai satu-satunya depgan

! Karpet *| *] -[NRrCo02055

8 Ubin akustik + + _ | Sifatnya sensitive dan NRC0,8-

9 Busa akustik 0 ++ _| Bahan pengisi kursi, NRC@Q2-

10 Lapisan ducting + + o| Bahan dari fiberglass kimiencegah bising

11 | Bahan berserat

Bahan dari fiberglass dengan sistgm
Selimut serat + + eksposdinding/plafon dapat mereduksi suara
serta mereduksi bising dan dengung, NRC 0,9
Sebagai panel dinding/plafon, merupakan

Papan serat 0 + _| material penyerap yang baik tergantyng
ketebalan, NRC 0,9
15 Fiberglass 0 ++ _| Penyerap dalam bentuk seliapién

(Sumber: Suptandar,2004:1)

2.2.4.1 Tinjauan Akustik Auditorium

Peran signifikan dari elemen-elemen interior sépbentuk (lantai,
dinding dan plafon), dimensi (panjang, lebar, dangdi), serta bahan
penyelesaian bidang ruang dalam, sangat bergun&k umémperkaya karakter
akustik auditorium yaitu dalam menghasilkan pamiydantulan bunyi yang
berguna. Ruang-ruang di auditorium dapat dibedakemadi :

-Ruang Utama : ruang panggung dan penonton
-Ruang Pendukung : ruang persiapan pementaskenkefetaria, ruang tiket.

-Ruang servis : meliputi generator,ruang pengendalra, gudang peralatan
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Gambar . 9 uang Auditorium
(Sumber: Ginc, 2007)
1. Area Panggung
a) Plafon

Area panggung adalah orientasi utama dalam sebuditoaum. Pada
auditorium ini, bentuk area panggung berdasarkarsnga termasuk panggung
Proscenium. Bentuk dan perletakan panggung konwealsi yaitu penonton
hanya melihat tampilan penyaji dari arah depan. ganantulan yang terjadi
berupa pemantulan yang tersebar karena mengertnglipembatas pada plafon
yang berbentuk cembung. Dinding bagian belakanggamny umumnya didesain
relatif mendatar dan sebaiknya dilapisi bahan pepye

Ketinggian plafon bermacam-macam dan bergantung pgadensi ruang
auditorium secara keseluruan. Plafon ruang panggehgiknya menggunakan
bahan yang memantulkan bunyi agar pada keadaara taaptuan peralatan
elektronik gound systejnsuara dari penyaji dapat disebarkan ke arah penon
Pemantulan yang terjadi akan memperkuat suaraseima munculnya suara
pantulan tidak lebih lama dari 1/20 detik suara. &l ini dapat dimanfaatkan

oleh penonton yang duduk cukup jauh dari penyafimbin posisi plafon yang
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memantul harus diatur sedemikian rupa agar tidaksadra yang justru memantul

kembali pada penyaiji.

Gambar 2. 10 Pemantulan yang Terjadi di Plafon
(Sumber: Ginc, 2007)
b) Lantai Panggung
Agar semua penonton dapat menyaksikan penyaji deigik, lantai
panggung biasanya dibuat lebih tinggi daripadaalapenonton yang paling
bawah. Perbedaan ketinggian sebaiknya hanya berketangah ketingggian
badan manusia pada umumnya, yaitu sekitar 80 cnpaa@® cm. Perbedaan
ketinggian yang lebih dari ini akan menimbulkanida&tnyamanan visual bagi
penonton yang duduk paling depan atau yang beradkajprak yang cukup dekat.
Pada panggung yang terletak di dalam ruang teriierada dalam ruangan) dan
digunakan untuk menyajikan acara yang menghashkeryi berisik seperti pada
sajian yang sifatnya kolosal, sebaiknya lantai gang dilapisi bahan tebal

penyerap bunyi seperti karpet tebal.
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c) Dinding panggung
Pada bentuk panggung proscenium, panggung memifiding pembatas
bagian belakang dan samping kiri dan kanan. Dinddetpkang panggung
sebaiknya memakai bahan yang menyerap suara algér terjadi pemantulan
yang berulang ke arah penygitanding wavesyang akan menghasilkan suara

bias.

Gambar 2. 11 Dinding Panggung
(Sumber: Ginc, 2007)

2. Area Penonton

Ruangan ini harus didesain sedemikian rupa agaorpen merasa nyaman
saat menyaksikan pertunjukan. Kenyamanan idealmy@iddari dua aspek yaitu
audio dan visual. Menentukan lebar panggung dersggaran penonton yang
duduk di bagian tengah barisan paling belakang alengudut kemiringan
penonton 20 dari garis lurus penyaji di panggung dan °lpada sisi kanan-kiri
panggung. Penonton yang berada pada sudut lebilar bégri ini akan

mendapatkan sudut pandang yang kurang nyaman lk@anggung.
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Gambar 2. 12 Area Penonton
(Sumber: Ginc, 2007)

Model lantai bertrap memungkinkan penonton bagi@lakang memiliki
sudut pandang yang baik ke arah panggung. Jaragimakbagi seseorang untuk
masih dapat melihat obyek dengan jelas adalahasel$-30 m. sehingga ketika
auditorium dirancang untuk menampung ratusan penprdengan mengikuti
batasan ini, penonton kemudian ditempatkan pad@amagpamping panggung.
Kemampuan mata manusia untuk melihat dengan jelasnglaman tanpa perlu

memalingkan muka berada pada suddtkzOkanan dan 20ke kiri( total 40).

@)

Gambar 2. 13 Sistem Pengaturan Tempat Duduk
(Sumber: Ginc, 2007)
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d) Lantai Area Penonton

Desain lantai yang paling banyak dipakai adalatesistrap. Sistemnya
hampir sama dengan tangga yaitu dibuat setingdt516m. jumlah ideal kursi
penonton untuk ditata berjajar adalah 12-15 bualgale asumsi bahwa penonton
yang duduk di tengah-tengah tidak menempuh pegalaerlalu jauh menuju
selasar utama. Pembatasan ideal jumlah kursi dddarns (depan-belakang)
standarnya adalah 86 cm, namun untuk kenyamanamjmenyang kemungkinan
besar keluar masuk dari kursi, maka antar kursindddaris dapat dibuat jarak 115
cm. Desain kursi yang dipilih dapat dilipat ataulipat otomatis kalau tidak
digunakan, atau kursi permanen yang tidak terlipantai sebaiknya dilapisi

dengan bahan lunak penyerap kebisingan.

Gambar 2. 14 Lantai Area Penonton
(Sumber: Ginc, 2007)

e) Pemakaian dinding ganda
Sistem dinding ganda akan mengurangi masuknyaagettari kebisingan
luar ke dalam. Penerapannya adalah dinding bat@pisiil selimut akustik,

kemudian ada rongga lalu baru dipasang dinding bata
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Gambar 2. 15 Sistem Dinding Ganda
(Sumber: Ginc, 2007)

f) Alternatif Bahan Peredam Suara
Acourete Mat Resin adalah bahan visco elastic moliyang mampu
mengisolasi bunyi dengan cara menyerap energi yaagmerambat pada media
lantai, dinding, plafon dan pilar. Bahan ini dapatla dipakai sebagai bahan

isolasi suara pada pintu atau jendela.

Gambar 2. 16 Material Peredam Suara
(Sumber: Ginc, 2007)

2.2.5 Tinjauan Pencahayaan

Kehadiran cahaya pada lingkungan ruang dalam bariujmenyinari
berbagai bentuk elemen-elemen yang ada di dalamgyusedemikian rupa
sehingga ruang menjadi teramati, terasakan secasaalv suasananya

(Honggowidjaja, 2003). Disamping itu, cahaya dipaikan dapat membantu
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pemakai ruang dapat melakukan kegiatan/aktivitasigagan baik dan terasa
nyaman.

Maksud penerangan tapak pada dasarnya ada dua,uyaitk menerangi
dan untuk memberikan keamanan. Penerangan hardiakan di tempat-tempat
yang menerima lalu lintas pejalan kaki yang padattas di tempat yang
membahayakan (seperti tangga, ramp, perubahangg&tim permukaan yang
tiba-tiba) (Chiara dan Koppelman, 1990). Sehingda heberapa tipe dalam
pencahayaan sebagai pertimbangan dalam penerapanapgan luar ruangan
seperti dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Tipe Pencahayaan Ruang Luar
Tipe Keterangan Gambar
Pencahayaan
Tingkat Rendah | a. Ketinggian di bawah
pandangan mata

b. Pola-pola sangat
terbatas dengan
kemampuan daya kerj
yang rendah

154

c. Jenis lampu pijar, neo]:

d. Tuntutan pemeliharaa
paling rendah, akan
tetapi rentan terhadap
kejahatan

Mall dan Lintas |a. Rata-rata mempunyai
Pejalan Kaki ketinggian 10’-15’

b. Serbaguna karena
keragaman pola
pencahayaan

c. Jenis lampu pijar,
merkuri rentan
terhadap kejahatan
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Maksud Khusus | a. Rata-rata mempunyai| |
ketinggian 20’-30’

b. Untuk rekreasi,
komersial, perumahar
industri

c. Jenis lampu metal
halide, merkuri

Parkir dan Jalan |a. Rata-rata mempunyai
Raya ketinggian 30’-50’

b. Daerah rekreasi,
industri, komersial
yang besar, jalan raya

c. Jenis lampu merkuri,
natrium bertegangan

tinggi

Tiang Tinggi a. Rata-rata mempunyai
ketinggian 60’-100’

b. Penerangan untuk
daerah yang luas,
parkir, rekreasi,
jembatan laying

c. Jenis lampu merkuri,
natrium bertegangan

tinggi

Menurut Darmasetiawan (1992), terdapat tiga hadrdgbenataan cahaya
lampu yang mampu merubah suasana ruangan sertalspampak langsung
bagi pemakainya, yakni warna cahaya, refleksi wataa penyinaran. Sistem
pencahayaan di dalam sebuah ruang harus memennobgsi fwntuk dapat
menerangi ruang dalam (interior), serta dapat naemgehal-hal khusus, seperti

pencahayaan untuk dapat melihat dengan jelas olgmhkg dipamerkan.
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Pencahayaan pada hal-hal khusus memerlukan irenséhaya yang cukup
tinggi dengan jangkaun cukup luas, sehingga menuukmekanisme visual
tingkat efisiensi tinggi (Neufert, 1992). Sistemcalkayaan yang mendukung
sebuah ruang pamer berdasarkan sumber serta fyagilmedakan menjadi tiga,
yaitu pencahayaan alami, pencahayaan merata butarpencahayaan terfokus
buatan.

Tabel 2.3 Sistem Pencahayaan

Sistem Pencahayaan K eterangan Gambar

Pencahayaan Alami | Pencahayaan alami berasal dari sin
matahari. Sebagai salah satu sumb
pencahayaan, sinar matahari memilik=
berbagai kualitas pancahayaan
langsung yag baik. Pencahayaan
alami dapat diperoleh dengan
memberikan bukaan-bukaan pada
sebuah ruangan, berupa jendela
ventilasi dan pintu. Melalui bukaan,
kemungkinan sinar matahari untuk
membantu aktivitas terutama visual
pada sebuah ruangan. Penggunaan 8§
sinar matahari sebagai sumber
pencahayaan alami akan mengurar]g;
biaya operasional. Pencahayaan
langsung dari cahaya matahari
didapat melalui bukaan pada ruang
berupa bukaan pada bidang, sudut
diantara bidang-bidang. Bukaan-
bukaan dapat diletakkan pada dinding
maupun langit-langit.
Pencahayaan  MerajaPencahayaan buatan merupakan
Buatan pencahayaan yang berasal dari ten
listrik. Suatu ruangan cukup
mendapat sinar alami pada siang hari
Kebutuhan pencahayaan merata
buatan ini disesuaikan dengan
kebutuhan aktivitas akan intensitas
cahaya serta luasan ruang.
Pencahayaan merata buatan berup
lampu pijar atau lampu halogen yan
dipasang pada langit-langit, maupu
lampu sorot dengan cahaya yang
menghadap ke dinding untuk
penerangan dinding yang merata.

A

- Q
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Pencahayaan TerfokysPencahayaan terfokus buatan
Buatan (artificial lighting) merupakan
cahaya yang berasal dari tenaga
listrik. Pencahayaan terfokus
dimaksudkan untuk memberikan
penerangan pada objek tertentu yamg
menjadi spesifikasi khusus atau paq
tempat dengan dekorasi sebagai
pusat perhatian dalam suatu ruang,
berupa lampu sorot yang dipasang
pada dinding, partisi, maupun langit
langit.

2.2.6 Tinjauan Sirkulasi

Alur sirkulasi menurut Ching dalam buku Arsitekt@&entuk, Ruang dan
Susunannyg2000) dapat diartikan sebagai “taliyang mengikat ruang-ruang
suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dasdapun ruang luar, menjadi
saling berhubungan. Unsur-unsur sirkulasi meliputi

1. Pencapaian bangunan, merupakan pandangan daritgdivj dari

tiga macam yaitu langsung, tersamar, dan berputar.

2. Jalan masuk atau pintu kedalam bangunan, yanggiemenjadi tiga

macam Yyaitu rata, menjorok ke dalam, dan menjosokidr.

3. Konfigurasi bentuk jalan atau alur gerak terdirridaear, radial,

spiral, grid, network

4. Hubungan ruang dan jalan, jalan dengan ruang-rugimgoungkan

dengan cara-cara seperti melewati ruang-ruang, mmgune ruang-

ruang, dan berakhir dalam ruang.
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Pada kenyataannya, sebuah bangunan umumnya mempsagtu
kombinasi dari pola-pola di atas, untuk menghindarkerbentuknya orientasi
yang membingungkan.

Tabel 2.4 Alur Sirkulasi

Jenis Sirkulasi Gambar K eterangan
Linear Semua jalan adalah linear. Jalan yang
lurus dapat menjadi unsur

l— el
pengorganisir yang utama untuk saty
deretan ruang-ruang. Sebagai
tambahan, jalan dapat melengkung

atau terdiri atas segmen-segmen,

memotong jalan, bercabang,

X membentuk kisaran.

Radial Bentuk radial memiliki jalan yang

KA berkembang dari atau berhenti pada
/ sebuah pusat, titik bersama.

ol
9 f

Spiral Sebuah bentuk spiral adalah sesuaty
jalan yang menerus yang berasal dal
titik pusat, berputar mengelilinginya
dengan jarak yang berubah.

.,

PRAL

Grid Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-
i jalan yang saling berpotongan pada
jarak yang sama dan menciptakan

bujur sangkar atau kawasan-kawasah
yang segiempat.

Network Suatu bentuk jaringan terdiri dari
beberapa jalan yang menghubungkal
\ / titik-titik tertentu didalam ruang.

%m

-
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Komposit P —— Kombinasi keseluruhan pola jalur

(Sumber: Ching, 2000:253)

Semua alur gerak, baik untuk orang, kendaraan,ngasaupun untuk
pelayanan bersifat linear dan semua jalan mempuitfkaawal yang membawa
pengunjung menyusuri urutan-urutan ruang ke tupldmr kita. Sifat konfigurasi
jalan mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pola d@sgan ruang dengan
mensejajarkan polanya. Atau dapat dibuat sangabetar dengan bentuk
organisasi ruang dan berfungsi sebagai titik pexteam visual terhadap keadaan
yang ada (Hakim,1987). Hubungan jalur sirkulasi gden ruang dibedakan
menjadi tiga macam yaitu jalur melalui ruang, jalmemotong ruang, jalur
berakhir ruang.

Tabel 2. 5 Hubungan Jalur Sirkulasi dan Ruang
Hubungan Jalur Gambar

S8 S

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII’

Jalur Melalui Ruang Q
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Jalur Memotong Ruang @
SN ..@.>

Jalur Berakhir Ruang .

Berdasarkan Data  Arsitek jilid 1 (1991), tempat unt
penerimaan/pengiriman barang terpisah dari sirkul@agngunjung dan
berhubungan dengan gudang penyimpanan. Penerireagiri;man barang dapat
dilakukan langsung ke gudang penyimpanan. Areaippekerimaan/pengiriman
barang perlu dibuat khusus agar tidak menggandgulitdas parkir kendaraan

lain.

|| tempat bongkar muat

Gambar 2.17 Tipe parkir untuk bongkar muat.
(Sumber : Data Arsitek jilid 1,1991)

Dengan semakin sempit dan tingginya harga lahakarmparkir pada suatu
shoping mall dapat dibuat dengan parkir bertingkato@ble decked atau

basementdisamping parkir secara konvensional. Sedangkaokupola parkir
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harus mempertimbangkan kenyamanan untuk memarkau anengambil
kendaraan dan keamanan kendaraan selama ditinggaiaa parkir dapat

berbentuk formal (lurus atau miring) disesuaikangda bentuk lingkungannya.

Mall
retail retail
retail retail
parkir retail retail
parkir parkir

Mall dan retail dalam kawasan CBD menjadi tigadadengan parkibasement

Mall
parkir parkir
i retail retail ]
parkir parkir
parkir retail retail parkir

Sistem parkimulti deckegpadashopping mall

Mall

parkir retail retail parkir

Mall dan retail dalam satu lantai dengan parkia ssmping

63



o
el
e ol 20 | . _]r _ Lalu Lintas Satu Arah

. —tt
pola parkir tegak lurus pola parkir dengan sudut 457 pola parkir dengan sudut 607

Gambar 2.18 Sistem Parkir Mall
(Sumber : Data Arsitek jilid 1,1991&Arsitektur Lagisap, 2002)

2.2.7 Tinjauan Sistem Jaringan Komunikasi Bangunan

Sistem bangunan dengan jaringan komputer lokabdigegaBroadband
LAN, yaitu sistem yang memungkinkan tercapainy&dieilitas yang maksimal.
LAN (Local Area Network adalah suatu sistem komunikasi data yang
menghubungkan komputer atau peralatan komunikasi dangan kecepatan
transmisi yang tinggi dalam suatu gedung di dalamp{eks bangunan. Sarana
dan perangkat yang diperlukan dalam membuat LAN:

a. Ruangan untuk menyimpaerver

b. Computer server

c. Computer work station

d. Hardware

Ada beberapa jenis tipe dalam sistem LAN sepertNL#pologi star,
topologi bus, dan topologi ring (Martono, 2006).
1. Topologi Star
Pada topologi ini semua transmisi dari stasionagysatu ke stasioner
yang lain harus melalui kontrol terpusaerve), yang dikirim ke

addressyang didiinginkan
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2. Topologi bus
Pada topologi ini semua terminal terhubung ke jtumunikasi
3. Topologi ring

Pada topologi ini semua terminal terhubung ke jtumunikasi

(= Ring Network Topology Star Network Topology

=
Gambar 2.19 LAN topologi star, topologi bus, dapalogi rin
(Martono, 2006)

2.2.8 Tinjauan Sistem Struktur

Struktur merupakan sarana untuk menyalurkan beban dkibat
penggunaan dan atau kehadiran bangunan ke dalah. t&truktur juga dapat
didefinisikan sebagai suatu entitas fisik yang nii&msifat keseluruhan yang
dapat dipahami sebagai suatu organisasi unsur-yakok yang ditempatkan
dalam suatu ruang yang didalamnya karakter kedwmruitu mendominasi
interelasi bagian-bagiannya( Schodek, 1998:3). k&iru merupakan bagian
bangunan yang menyalurkan beban-beban (Macdon@dl:P). Fungsi dari
struktur adalah untuk melindungi suatu ruang téuteerhadap iklim, bahaya-
bahaya yang ditimbulkan alam dan menyalurkan semagam beban ke tanah.
Sistem struktur bangunan harus mampu menahan aenkol beban gravitasi,

beban angin dan goncangan akibat gempa bumi (Ju2@0a:1).
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Sistem sistem struktur sendiri dapat dibagi tigeuy
1. Sub Structure
Sub structureadalah struktur bawah bangunan atau pondasi jeénikts
tanah, di mana bangunan tersebut berdiri. Berdasdnkl ini, maka kriteria
yang mempengaruhi pemeliharaan pondasi adalah :
a. Pertimbangan beban keseluruhan dan daya dukunig. tana
b. Pertimbangan kedalam tanah dan jenis tanah
c. Perhitungan efesiensi pemilihan pondasi
2. Mid Structure
Mid structureadalah struktur bagian tengah bangunan yang texdisi :
a. Struktur rangka kakuifig frame structurg
b. Struktur dinding rangka gesdrame shear wall structuje
c. Struktur kolom dan balok
Kolom berfungsi sebagai penopang beban atap yangnmea gaya dari
balok. Pada bangunan dengan gaya arsitdkitechpenggunaan kolom
dapat menggunakan bahan dari baja yang bersilaaggama satu dan
lainnya atau menggunakan bahan lain dengan berings kebih variatif

dan futuristik.
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)\ b

Gambar 2.20 Kolom dan Balok Bangunan
(Sumber:www.arcspace.com)

3. Upper structure
Upper structureadalah struktur bagian atas bangunan. Sistem stryking
digunakan pada bagian ini dapat berupa sistem ksmweal untuk grid
bangunan dengan bentang kecil dan sistem strudwance untuk grid
bangunan dengan bentang lebar.
a. Struktur baja

Digunakan pada bentangan relatif besar, denganhgkman variasi atap

yang lebih luas.

g T A L
L Lﬂ;‘f“ AR

Gambar 2.21 Aplikasi Struktur Baja
(Sumber: www.arcspace.com)
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b. Struktur Kabel
Kabel adalah elemen struktur fleksibel. Bentukngagat bergantung
pada besar dan perilaku sebab yang bekerja padamydapat menahan

atap dengan bentangan besar.

Gambar 2.22 Aplikasi Struktur Kabel
(Sumber: www.arcspace.com)
c. Shell structure
Struktur ini dapat digunakan pada atap dengan bgngang cukup luas

dan memiliki banyak variasi bentuk atap.

Gambar 2.23 Aplikasshell Structure
(Sumber: www.arcspace.com)
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Selain itu ada beberapa jenis struktur yang aklahgis dalam tinjauan ini, antara
lain:
1. Struktur Inti Core)

Merupakan varian atau pengembangan lebih lanjuiktsir dinding geser
(shear wal) untuk memenuhi kekakuan lateral yang diperlukbath dbangunan,
dengan cara menempatkan sistem-sistem transpeetdigial dan distribusi energi
(lift, tangga, WCshaftmekanis) sehingga membentuk satu atau beberapdant

core dapat dibuat dari baja, beton ataupun gabungamakega (Schueller,

2001:124).

3. Dinding keliting, dinding 4. Dinding tessde,
inti radisl den it puset Nt Wk terpusar

> 00 -8 -

| 6. Dinding geser melintang B, 10t sudut terbuls 7. Gabungan int B Dinding geser melintang
dan inti sudut

1. Dinding geser memanjeny . Int sudut
& inti pusat & it punat

13, Susunan bangunan 14, I kelil
dan ind pusst dan tert

e ads
Gr. B.7. Sirtem bangunan dinding int

Gambar 2.24 Sistem Bangunan Dinding Inti
(Sumber: Schueller, 2001)

1. Shear Walldinding geser)

Merupakan struktur dinding pendukung/pengkaku wgihbagaya horisontal.
Pada awal sejarahnya berupa konstruksi batu ydrad tlan berat. Pada saat ini

lebih banyak berupa panel beton, baik cetak ditémm@apun pra cetak. Semakin
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tinggi suatu bangunan, pengaruh gaya lateral gegaakin besar. Pada ketinggian
tertentu, ayunan gaya lateral demikian besar sghimgertimbangan kekakuan
bangunan perlu dipikirkan dalam rancangan. Denganildan optimasi struktur

harus menghasilkan kekakuan maksimum dengan baraham.
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Gambar 2.25 Aplikasi pada Komponen Dinding
(Sumber: Schueller, 2001)

Pada sistem struktur lantai merupakan kombinadi plelat dengan balok
induk (girder), anak baloklgean) atau rusuk, yang ketebalannya tergantung pada
bentang, beban dan kondisi tumpuan. Adapun macamcam plat lantai antara
lain:

1. Pelat satu arah gne way slal) ditumpu oleh balok anak yang ditempatkan
sejajar satu dengan yang lainnya, dan perhitungéat gdapat sebagai balok
tipis yang ditumpu oleh banyak tumpuan.

2. Pelat rusuk satu aralo(ie way rib/joist slab) ditumpuoleh rusuk, anak balok
yang jarak satu dengan yang lainnya sangat bemekaehingga secara

visual hampir sama dengan pelat satu arah.
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. Pelat yang keempat sisinya ditumpu oleh balok dempgabandingan Ix/I\

2, disebut pelat dua arah, sehingga perhitungaat peflu dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dua arah; biasanya dengaggumakan tabel
tertentu.

. Pelat lantai yang tidak ditumpu oleh balok tetapurdpu langsung oleh
kolom tanpa penebalan disekeliling kolondrop panel) dan/atau kepala
kolom ( column capital),sehingga beban vertikal langsung dipikul oleh
kolom dari segala aralflate plat).

. Pelat lantai yang langsung ditumpu oleh kolom dang@nebalan pelat lantai
dan/atau kepala kolom flat slab ) pada puncak kolom, sehingga dapat
memikul gaya geser atau momen lentur yang lebiarbes

. Pelat wafel adalah pelat dua arah yang ditumpu mishk dua arah. Pelat ini
memberikan kekakuan yang cukup besar, sehinggat aapmikul beban
vertikal atau dapat digunakan untuk bentang lagtaig besar (Juwana,

2005:23).

o — T T | Y -
PEedecdiogd  PErANated | p@occyrccgd

Wey Sisd)
|- -
|

Gambar 2.26 Struktur Lantai
(Sumber: Juwana, 2005)
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2.2.9 Tinjauan Sistem Utilitas

Macam-macam sistem utilitas
a) Transportasi
Sistem transportasi ada 2 jenis,yaitu :
1. Sistem transportasi vertikal berupa lift (passetiffestan fright lift)
2. Sistem tranportasi miring berupa escalator daretador
Escalator adalah suatu alat angkut yang lebihildiberatkan untuk
pengangkutan orang dari lantai bawah  menuju lamdtatasnya
menggunakan system transportasi miring. Sedangkeavelator
memudahkan passenger dalam membawa barang. Mebpaitjlan yang

hampir sama dengan escalator

Gambar 2.27 Sistem Transportasi
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009)
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b) Plumbing
Instalasi plumbing terdiri dari sistem penyediaanbersih dan air panas.
Pada sistem penyediaan air bersih terdapat beberefoale antara lain:
1. Sistem sambungan langsung
Dalam sistem ini, pipa distribusi dalam gedung miisang langsung
dengan pipa utama penyediaan air bersih.
2. Sistem tangki atap
Dalam sistem ini, air ditampung terlebih dahuluadaltandon bawah
(dipasang pada lantai terendah bangunan) kemudomg@akan ke
tangki atas yang biasanya terpasang pada laniaggrbangunan
3. Sistem tangki tekan
Prinsip kerja pada sistem ini adalah air yang tedldhmpung dalam
tandon bawah, dipompa ke dalam tangki tertutupnggjai udara di
dalamnya terkompresi. Air dari tangki tersebut ickah ke sistem
distribusi bangunan. Pompa bekerja secara otonyatig diatur oleh
suatu detektor tekanan, yang menutup/membuka saktdor listrik
penggerak pompa. Pompa berhenti bekerja jika tekamencapai batas

maksimal.
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PAM @ Perusahaan air minum
oW ¢ Deep wel
P 1 Pump

SF : Sand filter

CF 1 Carbon filter
RT : Roof tark

BP : Booster pump

CWT @ Clear water tank
RWT : Raw water tark

Gambar 2.28 Sistem Tangki Atap
(Sumber: Tangoro, 2006)

Sedangkan sistem penyediaan air panas terdiriistalasi lokal dan instalasi

sentral.

1.

Intalasi Lokal

Pemanas air dipasang ditempat yang dekat denganpkaabing yang
membutuhkan air panas.

Kelebihan :

a) Air panas lebih cepat diperoleh

b) Kehilangan kalor pada pipa kecil

c) Pemasangan/perakitan sederhana

d) Harga rendah

Kekurangan: Volume yang dihasilkan kecil.
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Sistem pemanasan pada intalasi lokal diantaranya:
a.Pemanasan sesaat
Air dipanaskan dalam pipa yang dipasang dalam @datanas dengan
sumber kalor listrik, gas yang dialirkan langsuegakat plambing.
b. Pemanasan simpast¢rage
Air dipanaskan dalam suatu tangki yang dapat mepgimair panas
dalam jumlah yang tidak terlalu besar dengan surkbknr gas listrik
uap panas dialirkan ke alat plambing
c. Pencampur uap panas dan air
Uap panas dicampurkan dengan air dalam suatu tpegkanas melalui
suatu katup kedalam pipa air.
2. Intalasi Sentral
Air panas dibangkitkan di suatu tempat dalam geddaug didistribusikan
dengan pipa keseluruh lokasi.
Kelebihan : Volume dihasilkan banyak.
Kelemahan: Temperatur berkurang saat distribusi
Sistem pemanasan pada instalasi sentral antara lain
a. Sistem terbuka
Pipa hanya mengalirkan air dari tangki ke dalarh@lanbing
b. Sistem tertutup
Jaringan pipa tertutup, dimana dalam keadaan kirapaaas tidak ada
yang dibuka, air panas dialirkan oleh suatu ponalasi kembali ke

tangki sehingga temperatur lebih terjamin.
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Air panas

Air Dingin

Sumber Kalor

Sumber Kalor Sumber Kalor

Gambar 2.29 Sistem pemanasan
(Sumber: Tangoro, 2006)
Tata udara
Instalasi listrik
Penangkal petir
Security
Sistem keamanan terdiri dari:
1. SistemFire Protection
a) Hidran
Hidran kebakaran adalah suatu alat untuk memadark&bakaran
yang sudah terjadi dengan menggunakan alat bakyTaimgoro,
2006:32). Hidran dibagi menjadi :
1) Hidran kebakaran dalam gedung

2) Hidran kebakaran di halaman
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b) Sprinkler
Sprinkler adalah alat pemadam kebakaran tambahag parsifat
otomatis, pada bangunan tinggi. Pemasangan sigtenkler harus
memperhatikan penyediaan air, pompa tekan sprinkkepala
sprinkler, dan alat bantu lainnya.
Sistem penyediaan air sprinkler dapat diusahakdalune
a. Tangki gravitasi harus diletakkan sedemikian rumdirggga air dapat
menghasilkan aliran dan tekanan cukup pada sedpal& sprinkler.
b. Tangki bertekanan, harus selalu berisi 2/3 daruw@ dan diberi tekanan 5
kg/cmz.

c. Jaringan air bersih khusus untuk pipa sprinkler.

Bagian kepala sprinkler menentukan tingkat kepekgaterhadap suhu.
Cara kerja : jika pada suatu ruangan terjadi pdramauhu tertentu maka akan
memecahkan kepala sprinkler dan akan memancarkansemiara otomatis

(Tanggoro, 2006:36).

Head Lampu
Panas # Detector - Bazer Bell ‘ Indikator

tertentu

Gambar 2.30 Sprinkler
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
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c) Halon
Tabung gas halon diletakkan dan dihubungkan demgstalasi ke
arah kepala sprinkler. Cara kerja: jika terjadi &daran kepala
sprinkler akan pecah dan secara otomatis gas redan mengalir

keluar untuk memadamkan kebakaran (Tangoro, 2006:37

Gambar 2.31 Tabung Halon
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
2. CCTV
CCTV (Closed Circuit Televisionladalah alat yang berfungsi untuk
memonitor suatu ruangan melalui layar televisi atenitor, yang menampilkan
gambar dari rekaman kamera yang dipasang di sstidpt ruangan (biasanya

tersembunyi yang diinginkan oleh bagian keamanan).

Gambar 2.32 CCTV dan monitor
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009)
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3. Penangkal petir
Sebagai alternatif untuk sistem ini adalah memadkdaajenis material
pada bangunan yang berfungsi sebagai penangkal ldetierial pada bangunan
ini mampu menciptakan elektron bebas sehingga mamgngantisipasi secara

dini sambaran petir.

2.3  TemaRancangan High Tech Architecture
231 Definis

High-Tech merupakan aliran yang mengambil bentuk-bentukresdern
yang diekstrimkan melalui kecanggihan teknologi gydrerkembang masa itu.
Penggunaan baja ,kaca, dan beton yang dieksposadnesglah satu ciri dari
arsitektur high-tech Aliran ini juga memilih warna-warna yang menurkahk
suatu arsitektulhigh-techmisalnya warna monokrom, warna perak.

Karya- karya arsitekturhigh-tech ini mengambil dari bentuk-bentuk
arsitektur modern untuk diekstrimkan melalui keaihgn teknologi yang
berkembang masa itu. Penggunaan elemen-elementusaiulsangat dominan
dengan penggunaan material bangunan dari era medpsrti kaca, beton, dan
baja yang diekspose, serta pemilihan warna-warmey yaenunjukkan suatu
arsitektur teknologi canggih yang seolah-olah Wxakike arah arsitektur masa
depan (Syamsuardi, 2009).

High-tech juga merupakan pemikiran modern abad ke-20 yang
mempopulerkan penggunaan material industri. Coryhn

a. Pompidou Center merupakan bangunan urban center fuaigsinya

sangat kompleks yaitu sebagai museum seni modamenangalery;
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dan fasilitas pendukung lainnya seperti pusat audioal,
perpustakaan umunmusic and acoustic researctoko buku, teater,

perkantoran, penerbitan buku dan majalah kebudayestoran.

Gambar 2.33 Perpustakaan di dalam Pompedou Center
(Sumber : www.greatbuilding.com)

b. Pada tahun 1970-an gedung Centre Pompidou di ygarg dirancang
oleh arsitek Renzo Piano dan Ricard Rogers mera@rokaluran
udara panas, AC, dan pipa listrik sebagai dekomdgimen yang

diekspos di luar gedung.

Gambar 2.34 Gedung Centre Pompidou di Paris
(Sumber : www.greatbuilding.com)
Arsitektur teknologi tinggi, juga dikenal sebagaiogernisme atau
struktural akhir ekspresionisme, yaitu sebuah gag#tektur yang muncul pada
tahun 1970, menggabungkan elemen dari industriotegn tinggi ke dalam

desain bangunan. Arsitektur teknologi tinggi muncsgbagai perubahan
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modernisme, perluasan dari ide-ide sebelumnya w#vantu oleh lebih banyak
kemajuan dalam pencapaian teknologi. Kategori erfumgsi sebagai jembatan
antara modernisme dan pasca-modernisme, namun aeiblaerah abu-abu ke
mana satu kategori berakhir dan yang lain dimiada tahun 1980, arsitektur
teknologi tinggi menjadi lebih sulit untuk membedakdari arsitektur post-
modern.

High techdalam arsitektur diartikan sebagai suatu aliraitektsir yang
bermuara pada ide gerakan arsitektur modern yangbesar-besarkan kesan
struktur dan teknologi suatu bangunan. Karakt&riggtng menjadi referensi
arsitekturhigh techadalah bangunan yang terbuat dari material sinteg®rti
logam, kaca, dan plastik. Selain itu, arsitekhigh tech merupakan suatu
kejujuran yang menyatakan dengan jelas fungsi eebangunannya, misalnya
yang mana tangga, liftluctingdan lainnya. Perkembangan lebih lanjut arsitektur
high techbukan saja tercermin dari struktur bangunan teiaga pada sistem
utilitas bangunan, sehingga muncul istilamart building dengan karakter-

karakterhi-tech architecturgTeguh, 2009).

2.3.2 Karakteristik

Sebagai pelopor arsitekth-tech Norman Foster mampu menampilkan
bangunan-bangunan yang memiliki ciri tersendiripese yang dicirikannya
mengenai arsitektuhni-tech Antara lain yang menjadi ciri khas karya Norman
Foster yaitu:

a) Selalu mengekspos struktur dan konstruksi bangw@ann

b) Menampilkan bagian dalam bangunan yang mempunigisama.
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c) Pada bagian luar bangunan bagian interior dieksebsngga dapat
dilihat dari luar.
d) Mengeluarkan bagian dalam bangunan yang memangruselya

berada di dalam sebagai ornamen ataupture.

Hampir semua desain-desainnya dilapisi oleh unsamsparan pada
dinding luarnya, pelapisan struktur dengan warna-au, pelapisan pipa-pipa
saluran, tangga, eskalator, lift, dengan warnaesilmetalik akan menghasilkan
karakteristik bangunahi-tech Namun konsep perancangan yang paling banyak
muncul dan merupakan cirri khas dari karya Normastér adalah perancangan
bangunan yang memanfaatkan unsur-unsur alam segpesti matahari, angin,
guna penghematan energi bagi kenyamanan bangunsendiri (Teguh, 2009).

Beberapa karakteristik yang merupakan perpaduaaraanpemikiran
arsitek Norman Foster dan teori Jencks tentangdh-architecture adalah:

a) Celebration of Proces&keberhasilan suatu perencanaan)
Pengeksposan sistem struktur utama yang menggunathaance
structure Hi-tech menekankan pada pemahaman konstruksinya,
bagaimana, mengapa, dan apa dari suatu bangunaantBianya
hubungan dari struktur pemakudlanges dan pipa-pipa salurannya,
sehingga dapat dimengerti, baik oleh orang awam poraupara

ilmuwan.
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b)

d)

Inside-out(penampakan bagian dalam)

Pada bangunahi-tech, struktur, area servis dan utilitas dari suatu
bangunan hampir selalu ditonjolkan pada ekstereorbgik dalam
bentuk ornamen ataupsculpture

Optimistic Confidence in Scientific Cultu{eptimis terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi)

Penggunaarhi-tech merupakan harapan di masa yang akan datang,
meliputi penggunaan material, warna dan penemunarpean baru
lainnya.

Transparancy, Layering, and Movemditransparan, Pelapisan, dan
Pergerakan)

Bangunanhi-tech selalu menampilkan ketiga unsur ini semaksimal
mungkin. Karakter dari bangunami-tech dapat dilihat pada
penggunaan yang lebih luas material kaca (transpdam tembus
cahaya), pelapisan pipa-pipa jaringan utilitakydring), alat
transportasi bangunan seperti tangga, eskalatar lditg movemeni
ditonjolkan melalui ekspos jaringan transportasn@iga dan elevator),
serta pelapisan elemen bangunan. Penggunaan lograrkada ( dua
unsur dominan sebagai elemen utama pada bangunanuga
memperkuat pemasukan unsur luar ke dalam banguebagai

implementasi dari konsepsi Norman Foster.
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Gambar 2 3%ainsbury Centefasade bangunan menggunakan material kaca
(Sumber: www.greatbuildings.com)

e) Bright Flat Colouring(pewarnaan yang menyala dan merata)
Pewarnaan yang cerah dan merata sebagai salakasakterstikhi-
tech architecturediterapkan pada pewarnaan struktur utama dan
elemen transportasi guna pemahaman fungsi dan ldraod
perawatan. Warna cerah yang digunakan dalam banghiréech
memiliki makna asosiatif, di samping dari segi fsiogalnya untuk
membedakan jenis struktur dan utilitas bangunanrn@/&uning,
merah, biru yang cerah merupakan warna dari messiArindustri,
mobil, kapal, traktor, dan benda-benda teknologisanaekarang.
Warna-warna ini kemudian diasosiasikan sebagauselaimen yang

membatasi masa sekarang dan masa depan terhadafalas

84



Gambar 2.36 TEN Arquitectos
(Sumber: www.arcspace.com)

f) A Lightweight Fillgree of Tensile Membefisaja-baja tipis sebagai
penguat)
Melalui penggunaan struktur kabel penopang dan deamb logam
tipis pada atap. Baja-baja tipis yang bersilang@évachtkan sebagai
kolom doric, dilihat dari penampakan dan penyusogan
Pengekspresian dan pengaplikasian menurut higrang menjadikan

kejelasan dari bagian-bagian tersebut.

Gambar 2.37 Hongkong and Shanghai Bank
(Sumber: www.greatbuildings.com)
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Jadi dapat disimpulkam-tech architecturenemiliki karakter-karakter
sebagai berikut:

1. Penekanan pada ekspresi bangunan, bukan fungsireamg

2. Penggunaan teknologi hampir diseluruh bagian baagun

3. Dominasi material logam ataupun material penemaan b

4. Konsep bangunan bervisi kedepan

5. Estetika mesin yang mencerminkan era industrialisgang tidak
hanya tercermin dalam fasad bangunan, namun jugaittelengan
bagaimana bangunan tersebut memiliki fungsi sebagagendali
sehingga bisa memunculkan aktivitas dalam bangunan

6. Penggunanan bahan prefabrikasi dan bahan-bahamabarya

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan korsgp-tech dalam
perencanaan bangunan Pusat Pemasaran Perangkanédidt ini, beberapa
diantaranya yaitu:

a) Konsep arsitektuhigh-techmenunjukkan tampilan akan aktifitas
didalamnya yang menjual atau memperdagangkan kerbegam
benda yang berhubungan dengan teknologi informasi

b) Desain yang atraktif dan berbeda dengan bangunitarse
diharapkan mampu menarik perhatian masyarakatsekit

c) Mencari langkah-langkah inovatif, dalam mengembang#esain,

dan material penunjang, yang memiliki sifat aplikdompetitif

Salah satu contoh dari teknoldggh-techseperti penggunaan panel surya

mampu menghemat energi listrik dengan memanfaatkesrgi matahari pada
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siang hari. Pemanfaatan panel surya tidak sepeauhmampu untuk
menggantikan energi operasional, namun hanya mangnghidupkan peralatan

yang memerlukan daya tidak terlalu besar.

Gambar 2.38 Panel Surya
(Sumber: Budianto, 2007)

2.3.3 Tinjauan Temadalam Islam

Manusia memiliki naluri selalu haus akan pengetah&asulullah Saw.
bersabda:

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adajfgndekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepadang yang tidak
mengetahuinya adalah sodagoh. Sesungguhnya ilmgefsgrtuan menempatkan
orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia @ipgllmu pengetahuan
adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akliir(HR. Ar-Rabit").

Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terushgeenbangkan
teknologi dengan memanfaatkan anugerah Allah yalmmhhkan kepadanya.
Manusia adalah makhluk yang istimewa di bumi imirdna Allah telah memberi
karunia yang sangat besar pada manusia yaitu bekaaDari akal juga yang

membedakan manusia dengan makhtuk Allah lainnyal p&ng telah diberikan

kepada manusia bukan semata-mata sebagai hiasaum rraa perintah (berfikir)

87



dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan magekid sebagai khalifah di
muka bumi.

Media terknologi yang makin berkembang ialah wadatuk membantu
memberikan informasi dan pengetahuan. Hal ini plitat contoh, terlebih kita
sebagai generasi umat Islam perlu memanfaatkan jueamaeknologi sebagai
media da'wah sebagai langkah aplikatif untuk memgirasisi negatif dari
kemajuan teknologi. Manfaat secara positif kemajueknologi itu sendiri
memberikanvalue yang tidak terbatas, membantu kita berhubungapedjuru
negara manapun untuk berkomunikasi baik itu urissms, perkantoran ataupun
pribadi.

lImu pengetahuan dan teknologi merupakan dua sgang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. lImu adalah sumber teghoyang mampu
memberikan kemungkinan munculnya berbagai penemekayasa dan ide-ide.
Adapun teknologi adalah terapan atau aplikasi iffatu yang dapat ditunjukkan
dalam hasil nyata yang lebih canggih dan dapat orend manusia untuk
berkembang lebih maju lagi. llmu pengetahuan d&nadlegi tersebut mampu
bersinergi dalam kajian keislaman sebagai titikkbdari segala ilmu. Sehingga
upaya pendekatan antara sifat teknologi dan unsobodis keislaman dapat
dipadukan dengan tema yang diusung, yaiigin tech architecture

Sebagai umat Islam kita harus menyadari bahwa -dsar filosofis
untuk mengembangkan ilmu dan teknologi itu bisaajliklan digali dalam
Algur'an sebab kitab suci ini banyak mengupas lketgan-keterangan mengenai
ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntutikilerbuat sesuatu dengan

sarana teknologi.

88



2.3.4 Penerapan Unsur Nilai Keisaman dalam Perancangan

1. Parameter unsur nilai keislaman yang terkandungniaspek perancangan
antara lain sebagai berikut:
a) Nilai kemanfaatan dan fungsional

Perancangan suatu obyek hendaknya memberikan marijagi
lingkungan dan kawasan, seperti yang dinyatakaanddiadits riwayat Imam
Muslim:

“ jikalau akan melakukan suatu urusan, pertimbangkh manfaat dan

mudharatnya, kalau urusan itu bermanfaat kerjakbrd&an tetapi jikalau

urusan itu banyak mudharatnya tinggalkanlah”.

Hal ini terkait dengan pengolahan lahan terbangam tidak terbangun,
dimana lahan yang tidak terbangun dimanfaatkan gseb@han hijau untuk
peresapan air hujan yang diolah dalam bentuk taseatia sirkulasi kendaraan.
Selain itu, dalam perancangan menggunakan benfyk ddme dan atap miring
mampu mengurangi radiasi matahari dalam bangunahingga memberi

kenyamanan pada pengunjung didalamnya. Allah begifir:

1 e '1\‘ ’/'/CE e '{“ W/ % < A > 5 - “ - siu/ 17« 7 /’a/./ -
o VoS ol 58 TaneS Gl SB S5 W L U (mn V15 s LT Lals G

-

o
i-
|

L

“dan kami tidak menciptakan langit dan bumi danaapang ada antara
keduanya tanpa hikmah..(QS. Shaad [38]:27).

Perpaduan bentuk lingkaran pada ruang akan mammadadi aktifitas
publik yang terpusat, sedangkan bentuk persegi n akawadahi aktifitas

perkantoran. Adanya kedua bentuk dasar tersebabudiggkan sehingga terdapat
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sebuah bangunan meski memiliki bentuk yang ingathum tetap fungsional dan
tidak berlebih-lebihan.
b) Nilai pengingatan akan fasilitas publik
Islam tidak hanya mengatur hubungan antara mawasigan Tuhannya,
namun juga mengatur bagaimana hubungan sesama immaalam konteks

hubungan dengan Tuhannya. Hal ini terlihat darmgim Allah berikut ini:
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“Alif laam miim.Kitab (Al Quran) ini tidak ada keguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa . (Yaitu) mereka yang berikegpada yang ghaib yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezekgyKami anugerahkan
kepada mereka . Dan mereka yang beriman kepadh kibQuran) yang telah

diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah dinhkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat . Marétulah yang tetap

mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekaladng-orang yang

beruntung “(QS.al Bagarah [02]: 1-5).
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berim@aitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang ynenjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguri®S.al Mu'minun [23]:1-3).
Rasulullah mengajarkan kita untuk menghormati tatan menjaga fasilitas
umum sehingga dalam perancangan bangunan, primsimeémbawa implikasi

yang sangat besar yaitu fasilitas umum yang meagkag akan ibadah perlu

mendapatkan prioritas yang utama. Maka dalam pargan Pusat Pemasaran

90



Perangkat Multimedia ini akan menyediakan fasilitassholla di tiap lantainya.

Dalam perancangan interiornya, dengan memanfaati@mologi maka

pengunjung akan diingatkan waktu shalat denganyadayar flat yang tersedia.
c) Nilai penghematan

Dalam surat al A'raaf ayat 31, disebutkan:

A -
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“ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diig& memasuki masijid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebih&esungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.
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Berdasarkan ayat ini maka upaya penghematan dkamursehingga
dalam perancangan obyek terdapat pengolahan swatd@mryang terkait dengan
cahaya matahari. Penggunaan sinar matahari sebamder pencahayaan alami
akan mengurangi biaya operasional yang diterapkelalon dinding transparan
berbahan kaca serta untuk pencahayaan bagian t&ag@unan menggunakan
atap transparan, penempatan bukaan yang tepat oregngurangi beban energi
listrik yang di keluarkan dalam penerangan atawgkendisian udara. Selain itu,
penggunaan struktur cangkang dalam bangunan akaghemat biaya dalam
pembangunan karena hanya membutuhkan kolom sgbagguat disekelilingnya

dan ruang tengah akan bebas kolom.
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2. Unsur nilai keislaman secara simbolis yang terkagddalam perancangan
antara lain sebagai berikut:
a)Bentuk denah yang mengambil dari unsur geomettu Jagkaran yang
memberi kesan terpusat dan segi empat yang tangahkseolah-olah
membentuk keimanan yang kuat.
b)Bentuk denah maupun fasad bangunan memiliki polaandis dan
pengulangan sebagai salah satu kaidah dalam mempasian karya
seni Islam. Selain itu adanya ornamentasi dalaemiortyang abstrak dan
tidak dalam bentuk manusia, binatang maupun sirindpadal lainnya.
c)Adanya perbedaan ketinggian lantai dari bagian la&g depan hingga
belakang mempunyai persepsi vertikalisme menuju g$dik diatas
sebagai simbol hubungan antara manusia dan Tuhataryanerupakan

simbol perjalanan hidup manusia (sebagai hambdAlla

24  Studi Banding

2.4.1 Studi Banding Obyek

1. Mall Mangga Dua

Mall Mangga Dua merupakan salah satu pusat perdagakomputer di
Jakarta yang berlokasi di kawasan bisnis dengavitaktyang paling padat, yaitu
kawasan Mangga DuBusiness Centedi JI. Mangga Dua Raya, Jakarta Pusat.
Mall Mangga Dua dibangun oleh PT. Duta Pertiwi ddikelola oleh PT.

Simasred.
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Gambar 2.39 Lokasi site Mall Mangga Dua yang bexsokli kawasan
Mangga Dua Bussiness Centdakarta
(Sumber : Budianto, 2007)

Mangga Dua adalah bangungingle buildingyang terdiri dari enam lantai
tipikal dan satuasementberdiri di atas lahan seluas 23.508 sa?eablearea
28.481 m2 dan luas total lantai bangunan tanpaniEsesebesar 88.264 m2.
Untuk luasarbasemenberukuran 18.426 m2. Semua penyewa pada Mall Mangga
Dua adalah produsen dan pedagang dengan jumlatisglanyewa adalah 761.
Adapun tipe penyewdgnant)pada Mall Mangga Dua, yaitu :

a. SMalll tenant adalah pedagang kecil yang memiliki area kiosgdan

luas sekitar 4 m2, 6 m2, 9 m2.

b. Medium tenantadalah pedagang menengah yang memiliki area kios

dengan luas sekitar 15 m2, 20 m2, 24 m2, 27 m2n36

c. Large tenant adalah pedagang besar yang memiliki area kiogaten

luas sekitar 42 m2 dan 90m?2.

Dalam Mall Mangga Dua juga terdapat sebuah supé&enal lantai 4

dengan luas 2497 m2 dan pujasera dengan luas 78&75truktur organisasi
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kepengelolaan Mall Mangga Dua terdiri dari seordimgktur eksekutif, seorang

sekertaris serta empat kepala divisi dan 22 stafnya

Direktur

e » Sekertaris

- Kabag (divis) - Kabag (divisi) | - Kabag (divisi) - Kabag (divisi)
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Gambar 2. 40 Struktur Organisasi Pengelola Mall dg@nDua
(Sumber : Budianto, 2007)

Aktivitas utama Mall Mangga Dua adalah sebagai pysadagangan

komputer, tetapi di dalamnya juga terdapat akivifgerdagangan umum.

Aktivitas dan fasilitas yang terdapat dalam Mall idga Dua adalah sebagai

berikut :

Tabel 2. 6 Aktivitas dan Fasilitas pada Mall Mandea

No [ Aktivitas dan Fasilitas | Pelaku [ Jumlah Ruang| Katgan
1 Perdagangan dan Perkantoran
Kios produsen dan pedagapéenyewa, 599 Sebagian It.
komputer pengunjung 2,3,4 dan
seluruh It.5
Kios pedagang elektronik Penyewa, 110 Sebagian lants
pengunjung dasar, It.1 dan
2
Kios pedagang pakaian Penyewa, 49 Sebagian It.
pengunjung dasar dan It.1
Supermarket Penyewa, 1 Dilt.4
pegawai,
pengunjung
Bank Penyewa, 2 Di lantai dasar
pegawai,
pengunjung
Kantor pengelola pengelola 1 Di It.5
2 Pameran elektronik  danPanitia, pesertq, 1 Disepanjang
komputer pengunjung atrium, koridor
utama pada
lantai dasar
3 Hiburan
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Hut

Pujasera Penyewa, 1 Di lantai dasar
pegawai, dan lantai 5
pengunjung

Servis

Parkir indoor Penyewa, 1300 parkir Lantai
pengunjung, basement
pengelola

Gudang Pengelola 3 Di It.5

Lavatory Penyewa, 2 pria, 2 wanita Di dalam core,
pengunjung, di tiap lantaii
pengelola bangunan

Telepon umum Pengunjung 2 Di setiap su

lantai, dekat
area servis

Tangga darurat Seluruh 4 Di setiap sudut
pengguna core
gedung

MEE

Ruang workshop housekeepipg Manajer terkpik, Di basement
staf teknik

Ruang control security Staff keamana 1 Di bas¢me

Gudang Staff teknik 1 Di basement

Building control room Staff teknik} 1 Di basement
operator

Ruang mekanikal elektrikal Staff teknik 1 Di basarm

Lift penumpang Penyewa gedur]g? lift Kapasitas 160(Q
pengunjung kg (24 orang)

Lift servis Pengelola 2 lift Kapasitas 800
gedung kg

Ruang PABX Staff teknik 1 Di basement

Ruang AHU Staff teknik 5 Di tiap lantai

Rusng water tank dan pompal Staff teknik 1

Ruang fire service tank Staff teknik 1 di basetme

Energy house Staff teknik 1 R.genset,

R.pompa,
R.mesin AC,

R.water chilled

(Sumber : Budianto, 2007)

Modul vertikal yang digunakan Mall Mangga Dua,tygarak dari lantai
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ke langit-langit memiliki ketinggian 2,6 m. Sedaagktinggi dari langit-langit ke
lantai di atasnya memiliki ketinggian 1,5 m. Sistemdul vertikal ini terdapat
pada lantai-lantai di atas lantai dasar. Padaildatar modul ruang vertikal, jarak

dari lantai ke langit-langit adalah 2,75 m. Untudul ruang vertikal pada lantai



basementyang digunakan sebagai lantai parkir memiliki bakatinggian bagi

mobil setinggi 2,1 m.

1,5m

2,6m

Gambar 2.41 Modul vertikal pada lantai 5 Mall Maadaua
(Sumber : Budianto, 2007)

Gambar 2.42 Batas ketinggian mobil pada |laoésemeniMall Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
Modul horisontal yang digunakan Mall Mangga Duaitly jarak antar as
kolom struktur untuk aktivitas utama memiliki bemga6 x 9 m. Begitu juga pada

lantaibasementligunakan modul horizontal dengan bentang 6 x 9 m.

96



Gambar 2.43 Modul horizontal denah lantai 4 d&dmei Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
Tata ruang pada Mall Mangga Dua menggunakan priasgpruang yang
terdapat padahopping mall yaitu penempatan kios atau toko yang menghadap
pada koridor utama dan koridor tambahan dan anegake koridor yang luas

sebagai tempat pameran.

Gambar 2.44 Penempatan tata ruang pada denah3atdai4 Mall Mangga Dua
(Sumber : Budianto, 2007)
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Sistem utilitas bangunan yang terdapat pada Maldda Dua meliputi

sistem berikut, yaitu :

a)

b)

d)

Sistem transportasi vertikal pada bangunan mendgguneskalator

yang terletak pada ujung-ujung koridor dan lift gdarletak di dalam
corebangunan.

Sistem pengkondisian udara buatan dengan AC cedtnalana aliran
udara dialirkan melaluiffuseryang dikontrol oleh ruang AHU ditiap
lantainya.

Sistem pemadam kebakaran menggunakaier sprinklerdan sensor
smoke detectorSelain itu di setiap lantai disediakan hidranutap

pemadam api dengan jarak 50 m.

Sistem pencahayaan yang digunakan oleh Mall Mamyga adalah

gabungan antara buatan dan alami, yaitu oleh labymtan dan

cahaya matahari yang menembslg/light pada atap Mall dengan

intensitas cahaya yang cukup menerangi dalam riviatig

Gambar 2.45 Hidran; Panel utilitas dgkyligh Ruang AHU
(Sumber : Budianto, 2007)
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Data hasil studi banding pada Mall Mangga dua dagigdikan sebagai
pendekatan perancangan pada Pusat Pemasaran RéeMutjkmedia

Tabel 2. 7 Kesimpulan Hasil Studi Banding

No | Kriteria Mall Mangga Dua
1 Jenis bangunan Tunggal
2 Skala pelayanan Kota
3 Letak tapak Zona perdagangan dan jasa di Jakarta
pusat
4 Tipe lantai bangunan Tpikal
5 Aktivitas utama Kios dagang dan ruang pameran
6 Ruang pelengkap Restoran, bank
7 Penempatan ruang pengelola Di lantai palinglzaagunan
8 Penempatan ruang parkir Berada pada basementpdddr luar
bangunan
10 Utilitas bangunan
-Transportasi vertikal bangunan -Lift barang, lift pengunjung, dan escalatpr
-System pengkondisian udara -AC sentral dengan AHU tiap lantai
-System pemadam kebakaran -Water sprinkler, hidran, dan tabumpg
pemadam T

(Sumber: Budianto, 2007)

2.4.2 Studi Banding Tema
1. The Digital Beijing Building

Studi banding yang terkait dengan tetigh tech architecturekali ini
adalah obyek The Digital Beijing Building. Bangunandidirikan sebagai wadah
untuk pusat pengendalian dan pengolahan data delamtolimpiade Beijing
pada tahun 2008. The Digital Beijing Building téale di kawasan Olympic Park,
Beijing, Cina. Sebuah proyek yang mendapatkan pagglan internasional ini
memiliki total area terbangun 98.000 sgm dan mdldesain pada bulan Mei
2004, kemudian pada bulan Juli 2005 proses korstrdikaksanakan hingga
selesai pada tahun 2007. Tim arsitek yang menapgambangunan The Digital
Beijing Building diantaranya adalah Pei Zhu, TonguWHui Wang yang
bergabung dalam Studio Pei-Zhu & Urbanus. Sedantikadesain dalam proyek

ini adalah Tian Qi, Zeng Xiaoming, Dia Fan, darQhiun serta sebagai konsultan
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di bidang struktur bangunan berasal dari Instittan8ar Bangunan Desain &

Penelitian Cina

Gambar 2.46 he Digital Beijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

The Digital Building

= Stadion
Beijing

Gambar 2.47 Lokasi The Digital Beijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Bangunan yang diperkuat dengan beton dan kerangjkairin terletak di
ujung utara dari pusat kota. The Digital BeijingilBung juga berfungsi sebagai
museum dan pusat pameran produsen produk digité#fakevent olimpiade
berakhir. Konsep The Digital Beijing Building dikéangkan melalui refleksi

mengenai peran arsitektur kontemporer di era indsimThe Digital Beijing
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Building menggunakan konstruksi bangunan dan béaladwan fiberglass

komposit terutama pada bagian interiornya.

Gambar 2.48 Interior The Digital Beijing Building
(Sumber:Toxel, 200¢)

The Digital Beijing Building menyediakan layanariammasi komunikasi
dan informasi serta menjamin keamanan selama lgsuagnya Olimpiade.
Bangunan tersebut juga dapat dikatakan sebagaiupetan dari konsegpigh-
tech olimpiade Sehingga bahan-bahan yang digunakan untuk melgadu
lingkungan, misalnya bagian outdoor, menggunakarP ERid. Selain itu
pemanfaatan dinding tirai kaca juga dapat mengutanrgluksi panas. Tirai kaca
adalah konstruksi dinding kaca gand®auble-skin constructigndengan rongga
udara antara 35 cm-50 cm antara kaca luar dan d@ean. Dinding kaca luar
ketebalan 12 mm dari jenis kaca dengan transmiggti(lumumnya kaca bening),
sedangkan kaca dalam ketebalan 6-8mm dari jenis pgyformance glass.
Terdapat rongga udara menerus berupa cerobong(¢lass-shalt Pada bagian
atas dan bawah cerobong kaca ini terdapat bukaembuyang berfungsi sebagai
jalan masuk dan keluar ventilasi udaralgt and outle) dan mekanismenya
dikontrol otomatis dengan sensor elektrik yang dedeksi temperatur dan

kecepatan angin. Untuk keperluan pemeliharaan, anikakaan ini mempunyai

terminal pada ruang mekanikal dan dilengkapi denfgger udara. Tirai kaca
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mampu mengurangi pantulan panas matahari dari bangoangunan kaca tinggi
yang menyebabkan meningkatnya temperatur lingkudgaerkotaanifeat-island
effec) maupun efek rumah kaca pada atmosfer bgmaeh house efféctSelain
itu mereduksi penggunaan energi yang dipakai uststem tata udara dengan
cara mengurangi beban pendinginan eksternal. Kaea disebut juga sebagai
fasade kaca pintar, karena kemampuan otomatisnsiste untuk selalu
beradaptasi dengan pergantian cahaya dan kondisa@epanjang tahun dengan
cara mengoptimasi sumber energi yang dapat diperijeadiasi matahari dan
kecepatan udara) pada selubung luar bangunan. Bamm@acam metode
penghematan energi dapat diterapkan dan dipadutamdirai kaca ini misalnya
ventilasi dan penerangan alami, pendinginan malam dengan emisi termal,

serta penciptaaouffer zone

Kaca 6-8

Kaca 12mm

Ronggal/cerobong kaca
Glass — shaft lebar 35-50cm

Gambar 2.4Double-skin Construction
(Sumber: Toxel, 2008)

Adanya sistem pencahayaan LED yang digunakan daymatyimpan
sebanyak 60 persen energi. LED adalah sejenisadiethikonduktor istimewa.

Teknologi ini dapat digunakan untuk mengirim konkasi data paddight

102



emitting diodegLED) hemat daya untuk menciptakamart lightingyang lebih
cepat dan aman daripada teknologi jaringan yangaalaini. Sebuah alat nirkabel
yang berada dalam jangkauan LED dapat mengirimkam whenerima data
melalui cahaya, pada awalnya dengan kecepatanghaihO megabit per detik
didukung oleh setiap LED yang berfungsi sebagagésk®in jaringan. Sistem ini
dapat dilakukan dengan jaringan komunikasi berblaBB yang juga sekaligus
menyediakan cahaya dengan penggunaan daya yarghretah bebas gangguan

gelombang elektromagnetik.

Gambar 2.50 Teknologi Komunikasi berbasis Cahaya
(Sumber: Toxel, 2008)

Gambar 2.51 The Digital Beijing Building denganikggian 57 m
(Sumber: Toxel, 2008)
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Gambar 2.52 Bagian utara dan sisi selatan Digglirig) Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Gambar 2.53 Bagian barat dan timur fasad dari &ligieijing Building
(Sumber: Toxel, 2008)

Tekstur fasad yang menyerupai papan sirkuit terpddn kode bar,
dibantu dengan efek pencahayaan yang menghasilagangan, menjadikan
gedung tersebut seolah-olah muncul dari permuk@&agaag tenang. Tatanan
massa bangunan yang mencerminkan pengulangan aededari 0 dan 1
diwujudkan dalam kombinasi antara kekosongan dka, sfan tercipta pada skala
yang monumental untuk membentuk sebuah simbol ig#aD. Perpaduan antara
solid dan void menjadi konstruksi untuk menentukabungan antara eksterior
dan interior juga. Pada fasad sebelah barat tertateh dinding dan terdapat
deretan jendela kaca dan didalamnya merupakan anakgmputer. Sebaliknya,

sisi timur adalah lokasi untuk umum berupa ruanggran dan beberapa lantai
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berfungsi sebagai ruang kantor yang terbuka. Komdeng terbuka di sebelah

timur ini memudahkan masuknya cahaya mataharikemdalam ruangan.

Gambar 2.54 Kombinasi Elemen Solid dan Transparan
(Sumber: Toxel, 2008)

Meskipun menggunakan detail bangunan sederhana mainuwalam
sebuah bangunan untuk pusat komando digital akimettepenggunaan teknologi
tinggi dalam hal material dan konstruksi karenagdbokus pada inovasi dan tetap
memperhatikan lingkungan. Hal ini sesuai dengaspstif filsafat Cina, dimana
semua hal, termasuk kemajuan teknologi juga menliloungan dengan alam
semesta. Di masa depan, diharapkan bahwa banguonakan terus-menerus
berkembang untuk mengikuti teknologi.

Tabel 2. 8 Kesimpulan Hasil Studi Banding
Sistem Teknologi K eterangan
Sistem Struktur : kerangka baja Keuntungan datesisni adalah:
a. Konstruksi kuat dalam bangunan
b. Sistem pararel rangka bidang terdiri dari koldm
baja menerus dan peyokong gelagar(grider)
segitiga yang membentuk bidang segiempat
dan sistentross-bracingpada sisi rangka
mencegah ketidakstabilan
c. Memakan waktu lebih sedikit dalam konstruksi
serta tahan lama
Sistem Komunikasi : jaringan komunikagi Sistem pencahayaan LED yang digunakan dagat
berbasis LED menyimpan sebanyak 60% energi. Teknologi ifi
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dapat digunakan untuk mengirim komunikasi d
padalight emitting diode§LED) hemat daya
untuk menciptakasmart lightingyang lebih
cepat. Sehingga sebuah alat nirkabel yang ber
dalam jangkauan LED dapat mengirimkan dan
menerima data melalui cahaya

Ata

hda

Material : dinding tirai kaca

Tirai kaca adalah ktoksi dinding kaca ganda
(double-skin constructigrdengan rongga udara
antara 35 cm-50 cm antara kaca luar dan kaca|
dalam. Tirai kaca mampu mengurangi pantular
panas matahari dari bangunan-bangunan kacal
tinggi serta mereduksi penggunaan energi yan
dipakai untuk sistem tata udara dengan cara
mengurangi beban pendinginan eksternal. Sist
ini mampu beradaptasi dengan pergantian cah
dan kondisi cuaca sepanjang tahun dengan ca
mengoptimasi sumber energi yang dapat
diperbarui (radiasi matahari dan kecepatan uda

pada selubung luar bangunan.

(Sumber: Toxel, 2008)
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BAB I11

METODE PERANCANGAN

3.1. Metode Perancangan
Metode perancangan yang dilakukan adalah mengganakatode
perancangan yang bersifat analisis kualitatif-koragiia dimana metode kualitatif
dilakukan dengan cara deskriptif yaitu mengidekasi masalah dan data.
Sedangkan metode komparatif digunakan untuk asalmsil studi
banding antara satu dengan yang lain. Dalam hal terdapat unsur
membandingkan antara dua perancangan dan mempexhhehubungan antara
obyek pembanding dan obyek rancangan, sehinggepatidan suatu benang
merah untuk menyusun kesimpulan akhir.
Tahapan berpikir dalam perancangan Pusat PemasBexangkat
Multimedia diuraikan sebagai berikut:
1. Latar Belakang
Kebutuhan akan tambahan fasilitas umum di Kotaakigl yang dapat
mewadahi aktifitas perdagangan perangkat multimgdiag modern sekaligus
sebagai sarana untuk memperkenalkan kemajuan tglnmiultimedia kepada
masyarakat.
2. ldentifikas Masalah
Mengidentifikasi masalah mengenai perancangan pertarapan tema dalam

desain Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia.
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3. Tujuan
Merancang Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia iyemgrapkan tema
high-tech architecture.
4. Data Perancangan
a) Metode Pengumpulan Data
1. Data Primer
a) Observasi
Pengamatan yang dilakukan di lokasi site terhadayelo yang
direncanakan, yaitu Pusat Pemasaran Perangkat nikdlii,
sehingga memperoleh data kemudian dicatat dan jg&iga
dianalisa untuk menjawab masalah perancangan.
2. Data Sekunder
a) Studi pustaka
Data yang diperoleh dari studi pustaka (teori, pead ahli,
kebijakan pemerintah) ini menjadi dasar perancanggmngga
dapat memperdalam analisa. Data yang diperolehpdaglusuran
literatur bersumber dari al-Quran, buku, data rimé¢, dan
peraturan kebijakan pemerintah.
b) Studi Komparatif
Dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bangsegnis
yang pernah ada, berupa objek yang sejenis yaitlh M&ngga
Dua yang merupakan salah satu pusat perdagangapukemdi

Jakarta dan obyek yang memiliki kesamaan tema ydieuDigital
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Beijing Building sebagai pusat data Olimpiade 2@@8ta pusat
pameran produk digital di Beijing, Cina yang beradngh tech.
5. AnalissData
Proses analisis terdiri atas dua bagian, yaituisseamakro dan analisis
mikro. Analisis makro merupakan analisis dalam @&kkhwasan, sedangkan
analisis mikro merupakan analisis terhadap obye&nmangan, meliputi:
a) Analisis tapak
Analisis tapak dengan menggunakan metode tautaghmasitkan program
tapak yang terkait dengan fungsi dan fasilitas yakgn diwadahi pada
tapak perancangan. Analisis ini meliputi analisiersyaratan tapak,
analisis aksesibilitas, analisis kebisingan, arsapsandangan (ke luar dan
ke dalam), sirkulasi, matahari, angin, vegetasi, zZtaning.
b) Analisis pelaku
Analisis pelaku membahas tentang orang-orang atapimak pihak yang
terlibat, baik secara langsung ataupun tidak padgakan di dalam pusat
pemasaran.
c) Analisis aktifitas
Analisis aktifitas membahas tentang berbagai magesis kegiatan yang
menghasilkan besaran aktifitas tiap ruang danypeatan tiap ruang yang
ada di dalam pusat pemasaran secara terperinci.
d) Analisis ruang
Analisis ruang membahas tentang kelompok ruanggrudreserta

karakteristiknya.
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e) Analisis Bangunan

Analisis ini untuk memperoleh sistem struktur, itéd8, maupun bentuk-

bentuk yang sesuai dengan tema, yhigi tech architecture. Analisis ini

disajikan dalam bentuk sketsa dan program yang ulemd) analisis.

Analisis bangunan meliputi:

1. Analisis struktur: membahas tentang perilaku struktang sesuai

dengan tema pada bangunan

2. Analisis utilitas: membahas tentang pengaturaremistitilitas yang

diperlukan. Analisis utilitas meliputi:

a.

b.

Sistem Penyediaan Air Bersih
Sistem Pembuangan

Sistem Distribusi Listrik

. Sound System dan Audio Visual

Sistem Komunikasi

Sistem Transportasi Bangunan

. Sistem Pengkondisian udara

Sistem Keamanan

Sistem Penyelamatan Bangunan terhadap Bahaya Keabhaka

3. Analisis bentuk

Analisis bentuk membahas tentang ide dasar berdngunan serta

teknik olah geometri.
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6. Konsgp Perancangan

Konsep rancangan sesuai dengan integrasi angsih analisis dan tema.
Tema sangat berperan dalam sebuah konsep karemgasebcuan dalam
mengidentifikasi berbagai aspek persyaratan untitusbangunan yang dapat
dipersatukan dalam suatu pemikiran spesifik yanggdang mempengaruhi
sebuah rancangan. Konsep perancangan meliputi fxaapak, konsep bentuk,
konsep ruang, konsep struktur, serta konsep stilRenyajian konsep dipaparkan
dalam bentuk gambar.
7. Evaluas

Tahapan ini dilakukan dengan mengkaji uld®gesuaian analisis dan
konsep perancangan yang nantinya akan digunakagaehcuan pada umpan
balik (feed back) yang mengacu pada objek. Tahapan metode peratang

digambarkan dalam diagram.
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Latar Belakang Tujuan
Kebutuhan akan tambahan Merencanakan dan
fasilitas umum di Kota Malang merancang bangunan Pusat
yang dapat mewadahi aktvitas Pemasaran Perangkat
perdagangan komputer yang Multimedia dengan
modern sekaligus sebagai saraarlr penekanan desahi-tech
untuk memperkenalkan kemaju architecture
teknologi multimedia kepada
masyarakat

»

e BB
Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
b. Studi
Komparatif
c. Observasi

Analisis Perancangan
a. Analisis tapak
b. Analisis pelaku
c. Analisis

aktivitas
d. Analisis ruang
e. Analisis
struktur
f. Analisis utilitas

Konsep Perancangan
a. Konsep tapak
b. Konsep bentuk
c. Konsep ruang
d. Konsep struktur
e. Konsep utilitas

Diagram 3. 1 Metode Perancangan Pusat Pemasam@mgRat Multimedia
(Sumber: Analisis, 2010)

112



BAB IV

ANALISISRANCANGAN

4.1 Latar Belakang Pemilihan Site

4.1.1 Dasar Pemikiran Pemilihan Site

Untuk menentukan lokasi bangunan Pusat PemasaraangRat
Multimedia, maka perlu diperhatikan sifat atau k&gdstik kegiatan yang ada
pada bangunan tersebut, yang bersifat komersialgamhenkegiatan utama
perdagangan dan jasa dengan pengunjung semuanlamigayarakat. Selain
pertimbangan di atas, daya tarik lokasi menjadtdialyang cukup menentukan
dalam pemilihan lokasi, mengingat fungsi yang dégwan bersifat mengundang
dan mengandung unsur hiburan. Selain itu, juga mehkemudahan terhadap
transportasi.

Perancangan pusat pemasaran perangkat multimedi@ernokasi di
Kecamatan Blimbing Kota Malang. Berdasarkan RTRWaKMalang periode
1998/1999-2008/2009, diketahui bahwa Kecamatan lBfigh merupakan pusat
pelayanan BWK Malang Timur Laut. Sebagai gerbaragaukota Malang yang
dianggap memiliki nilai lahan tinggi karena fakitsesibilitas, maka mobilitas
penduduk cukup tinggi mengingat keberadaan bebd&@palek perumahan baru
telah menarik pendatang dari luar kawasan menujiK&eamatan Blimbing.
Seiring dengan perkembangan kota dan pertumbuhagdugek secara perlahan
terjadi pergeseran perekonomian ke aktifitas pendggn dan jasa. Dengan

adanya keberadaan Plaza Araya pada daerah ini tagkdi pergerakan yang
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cukup besar ke arah Pondok Blimbing Indah (PBljwdi Jalan Raden Panji
Suroso. Fasilitas perdagangan di wilayah KecamBtanbing rata-rata adalah
fasilitas perdagangan yang skala pelayanannya faterkikal dan regional
mengingat jaringan jalan yang dilalui menuju tapak adalah jaringan arteri
primer yang merupakan penghubung Kota Malang dengata Surabaya.
Sehingga meskipun perancangan Pusat PemasarangiReraviultimedia ini

dikhususkan untuk melayani masyarakat dalam skatk® kamun tidak menutup

kemungkinan terjadi perluasan pelayanan di luaa ktdlang.

4.2 Analisis Site

421 Penentuan Lokasi

Tabel 4. 1 Kriteria Penentuan Lokasi

No Kriteria Kondis

1 | Aksesibilitas Pencapaian mudah karena JI.R.Panji Suroso berdaa ¢klur arteri
primer 2 arah

2 | Sirkulasi Pencapaian dari arah utara dan selatan mudah didukdanya
sarana transportasi umum

3 | Daya Tarik Dekat dengan Plaza Araya maupun kawasan ruko sebaamag
publik

4 | Topografi Topografi datar sehingga variatif untuk pengolahesa

5 | Kebisingan Aktivitas dan lalu lintas tinggi
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Kecamatan Blimbing termasuk dalam Sub BWK E yang
merupakan kawasan perdagangan dan jasa sebagai kegiatan
primer serta kawasan permukiman. Lokasi tapak berada di koridor
JI. Panji Suroso yang termasuk dalam Kelurahan Purwodadi
Kec.Blimbing Kota Malang dengan kondisi arus lalu lintas cukup

/7 ‘/\// \% > \1\7/4\/ S
% Sx \/\;J?/%@/

@5}\

Sesuai dengan RDTRK
Kec.Blimbing bahwa kegiatan |’
perdagangan dan jasa area Sub |. |
BWK E di koridor JI.Panji Suroso | |
(arteri primer) memiliki peraturan |
bangunan sebagai berikut: 5
KDB: 70-80% FTRPRS :
TLB:1-5lantai Uit A Z
IKLB:0,7-4

N =
¥, By L]
2 She
\%L\ ":;_.;"

‘GSB: 10m

Gambar 4. 1 Site Terpilih
(Sumber: Analisis, 2010)

Fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang gedariihan site ini antara
lain:
1. Jaringan Transportasi

Selain angkutan kota, terdapat sebuah terminabgiegjional di wilayah
Kecamatan Blimbing tepatnya di Kelurahan Arjosafierminal ini selain
difungsikan sebagai terminal regional (untuk modagkatan berupa bus antar
kota dan propinsi) juga difungsikan sebagai terinimagkutan dalam kota.
Hampir seluruh jalan-jalan utama di Kecamatan Biiglielah dilengkapi trotoar

untuk pejalan kaki dan Penerangan Jalan Umum (PJU).
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2. Jaringan Telekomunikasi
Sistem telekomunikasi yang terdapat dan melayamakan Kecamatan

Blimbing terdiri atas:

a. Jaringan telepon bawah tanah dan dilayani dengatrabdelepon Otomatis
(STO)
b. Kabel primer
c. Kabel sekunder (melalui hampir seluruh wilayah Keatan Blimbing)
3. Jaringan Listrik
Sistem kelistrikan yang terdapat dan melayani kawa&ecamatan
Blimbing :
a. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) yang hanyalmel kelurahan
b. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) yang telalayani seluruh
wilayah Kecamatan Blimbing
Berdasarkan data dari PLN Kota Malang, sistem kidem di Kecamatan
Blimbing terbagi menjadi beberapa jenis daya uietbagai jenis pengguna.
c. Jaringan Air Bersih
Penyediaan air bersih untuk Kecamatan Blimbing pklgannya
ditangani oleh PDAM, melalui sistem perpipaan,asggkan sumber air bakunya
berasal dari Mata Air Wendit | dan Il Kabupaten Baj. Namun ada sebagian
penduduk yang memanfaatkan sumur.
d. Jaringan Drainase dan Pembuangan Sampah
Drainase di Kecamatan Blimbing sebagian besar mera@n saluran

alami berupa aliran sungai (Kali Mewek, Kali Bandan Kali Brantas) dan anak
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sungainya. Untuk sepanjang koridor JI.Panji Suds®dnandar-Jl. Tumenggung

Suryo menggunakan saluran buatan.

4.2.2 Kedudukan dan Batas Tapak
Tapak perancangan terpilih berada di koridor dldRaPanji Suroso,
Blimbing, Malang yang pertimbangan pemilihan lokésiah dijelaskan pada

penjelasan sebelumnya.
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Hotel Nuaraha &
Dinas Kaperasi dan UKM

Gambar 4. 2 Kondisi Bangunan Sekitar
(Sumber:Dokumentasi pribadi, 2010)
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Gambar 4. 3 Bentuk dan Dimensi Tapak
(Sumber: Observasi,2010)

Luasan tapak sekitar kurang lebih 28.05tiengan batas-batas sebagai

berikut:

Sebelah Utara : Plaza Araya

Sebelah Selatan : Permukiman

Sebelah Timur : Perumahan Pondok Blimbing Indah
Sebelah Barat : Jalan Raden Panji Suroso dan ruko
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Tabel 4. 2 Analisa Kedudukan dan Batas Tapak

Tanggapan

K elebihan

K ekurangan

1 | Membuat akses
masuk langsung dar
jalan raya sebagai
pencapaian
pengunjung dengan
ditandai gate

a. Orientasinya/arahnya jelas.
b. Dicapai dalam waktu yang
relatif lebih cepat.

lebih tegas karena jelas

c. Jalur masuk ke dalam bangun

a. membutuhkan
perencanaan unsur-unsu
elemen yang baik

an sehingga memberikan

kesan yang dinamis, tidak

biasa saja.

2 | Pencapaian tersamd
dapat dilakukan
dengan mengubah
arah pada jalur
sehingga
memperpanjang
pencapaian ke
bangunan.

wrKesan tidak terlalu monoton
dengan adanya pengolahan
sirkulasi

[ %

Pencapaian langsung

Pencapaian terbaik dari jalan raya dengan dominasi kendaraan pribadi
(motor dan mobil) yang diarahkan ke area parkir dan adanya jalur
angkot serta fasilitas trotoar bagi pejalan khaki.

a. Pencapaian relatif lebih
lama.

b. Kejelasan orientasi/arah
tujuan kurang.

Pencapaian langsung oleh
pengunjung terhadap objek

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)
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Gambar 4. 4 Batas Tapak
(Sumber: Observasi, 2010)

423 Aksesiilitaske Site

Aksesibilitas menuju tapak berfungsi untuk menigeiteakses menuju
tapak yang memudahkan pengunjung. Dalam menetuklnpancapaian menuju
site terdapat beberapa kriteria yang dapat dipbeirgkan. Di antaranya yaitu :

a. Kemudahan: kemudahan dapat diciptakan dengastakkén pintu masuk
(main entrance) pada tempat yang mudah dilihat dan mudah diaksels ol
setiap orang.

b. Keamanan: dengan memperhatikan posisi arah nkassite terhadap jarak ke
persimpangan jalan yang ada di sekitar site.

c. Kenyamanan: arah masuk ke site dibuat luas gghimemudahkan pergerakan

bagi pengunjung.
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Dalam kondisi eksisting, aksesibilitas tapak dajedpai melalui jalan raya yang
berbatasan langsung dengan tapak bagian barat.

Beberapa pola pencapaian menuju bangunan yang daepatakan antara lain
dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 3 Pola Pencapaian Menuju Bangunan
No Pola Pencapaian Gambar
1 Pencapaian frontal
Sistem pencapaian langsung mengarah dan lurus ke
objek ruang yang dituju. Pandangan visual objelgya
dituju jelas terlihat jauh.

2 Pencapaian ke samping
Memperkuat efek objek perspektif yang dituju. Jalur
pencapaian dapat dibelokkan berkali-kali untuk

memperbanyakeguence sebelum mencapai objek

3 Pencapaian memutar

Memperlambat pencapaian dan memperbanyak
sequence. Memperlihatkan tampak 3 dimensi dari
objek dengan mengelilinginya.

(Sumber: Hakim dan Analisis, 2010)

4.2.4 Analisis Sirkulas

Faktor yang juga berpengaruh pada keberhasilatu sp@meran dan
pemasaran selain penataan dalam ruang pamer agalah sirkulasi yang
digunakan karena untuk mengantisipasi perubahan@aambahan penyajian
barang yang dipasarkan dalam batas tertentu seeaghimdari terciptanya

suasana monoton karena adanya hubungan antarayaaggatu dengan ruang
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yang lain dalam satu garis lurus. Perencanaan lagikpada suatu bangunan
merupakan gabungan dari beberapa jenis sirkulakul&si pada bangunan pada
dasarnya berfungsi sebagai penghubung ruang sagacleuang lainnya.

Tabel 4. 4 Analisis Sirkulasi Ruang

No Pola sirkulasi K elebihan Kekurangan

1 Linier Pola ini baik untuk alur Pola alur gerak ini
gerak pengunjung ruang | sifatnya monotan karena
e > .
pamer yang permanen pengunjung hanya
'Q karena hanya bergerak satibergerak searah pada
arah jalur yang ada

2 Radial Pola ini baik bagi Untuk pola ini pada
pengunjung karena ruang akan banyak

| pengunjung bisa leluasa | terdapat tempat kosong

mengamati keseluruhan | karena pola ini lebih

ruang pamer dengan alur| memaksimalkan

gerak yang bebas pergerakan pengunjung

3 Spiral Alur gerak pengunjung Alur pengunjung pada
pada pola ini akan lebih | pola ini akan lebih
menarik karena obyek banyak memakan waktu
dinikmati secara bertahap| dibanding dengan pola-
dengan menggunakan pola lainnya
suatu alur
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4 Grid Pola alur ini sangat bagus| Pola ini hanya cocok
karena pola ini membentukuntuk obyek-obyek 3D
alur menjadi segi empat
sehingga pengunjung bisa
menikmati obyek dari
empat sisi yang berbeda

5 Pola ini sangat bagus Pola alur ini tidak cocok
untuk menghindari rasa | untuk pameran yang
bosan dari pengunjung mempunyai tema dengaf
karena alur gerak dari alur cerita karena pola
pengunjung bisa gerak pengunjung
menghubungkan ke titik | alurnya tidak menentu
tertentu dalam ruang

6 Komposit Pola komposit mempunyaj Penerapan pola kurang
banyak alternatif alur bagus karena lebih

I N gerak karena pola ini memaksimalkan alur
merupakan penggabungangerak pengunjung
dari berbagai pola alur sehingga obyek-obyek
gerak yang sebelumnya | pameran menjadi
sehingga pengunjung terbatas
mempunyai banyak variasi
dalam menentukan arah
alur gerak pengamatan

(Sumber: Analisis, 2010)

Selain itu adanya pola parkir juga harus dipertingb@an untuk
kenyamanan memarkir atau mengambil kendaraan dandman kendaraan saat
ditinggalkan. Pola parkir dapat berbentuk formalys atau miring) disesuaikan

dengan bentuk lingkungannya.
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~
N _\‘T/,Z? _____ 1

Lalu Lintas Satu Arah

pola parkir tegak lurus pola parkir dengan sudut 457

Lalu Lintas Satu Arah

pola parkir dengan sudut 60°

i

Alur parkir kendaraan

menuju bangunan (indoor

Adanya areaparkir outdol
untuk mengantisipasi

kemunagkinan banyaknya

Gambar 4. 5 Sirkulasi Kendaraan

(Sumber: Analisis, 2010)
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4.25 Topografi

Kecamatan Blimbing secara topografi berada padayafl dengan
ketinggian antara 500 - 600 m diatas permukaan Betara umum kawasan
Blimbing mempunyai kemiringan rata-rata berkisar 8%. Berdasarkan peta
geologi yang dikeluarkan oleh Direktorat Geolodiua 1977, kondisi geologi
Kecamatan Blimbing sebagai bagian dari wilayah Kdtdang dapat dibedakan
menjadi 2 daerah mayoritas yaitu daerah alluvium daerah hasil gunung api
kwarter muda. Kecamatan Blimbing sebagai bagiam w#ayah Kota Malang
adalah merupakan daerah gunung berapi kwarter nidda.aspek hidrologi,
Kecamatan Blimbing dibatasi oleh Kali Bango di dabelimur dan Kali Mewek
yang melintas di Kelurahan Arjosari dan Balearjpdanana kali ini merupakan

bagian dari DAS Bango.

Gambar 4. 6 Kondisi Topografi Lokasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)

Tabel 4. 5 Analisis Topografi

No. Tanggapan Kelebihan Kekurangan
1 | Kondisi topografi yang tidak Menghemat biaya untuk | Perlu diperhatikan
berkontur akan dipertahankan | pengolahan lahan pengelompokan
dalam perancangan. bangunan sehingga

sistem drainase dapat
mengalir dengan baik
mengingat kondisi lahan
yang datar

2 | Pengolahan lahan menjadi Memerlukan biaya dalamkanAnempermudah
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berkontur

pengolahan lahan pengaturan aliran
drainase pada tiap
bangunan

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)

426 Iklim

Kawasan Blimbing juga dipengaruhi oleh banyaknyealcuhujan yang

terjadi dengan jumlah 2.279 mm/tahun dengan suha-rada 24,90 dan

kelembaban 72 %.

a) Matahari

Bangunan di sekitar tapak hanya memiliki ketinggiemng berkisar 2

sampai dengan 3 lantai. Mengakibatkan tapak tetsmatahari secara optimal

pada sekitar bidang tapak. Sisi timur dan sisititarainari matahari lebih besar.

Arah pergerakan
matahari

Gambar 4. 7 Arah Pergerakan Matahari
(Sumber: Analisis, 2010)
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Tabel 4. 6 Analisis Iklim

kaca pada bangunan sebagakonduksi panas pada
pengontrol terhadap sinar | bangunan dan panel surya
panas matahari atau akan menghemat energi
penggunaan panel surya listrik dengan

dengan memanfaatkan enefginemanfaatkan energi

No. Tanggapan Kelebihan Kekurangan

1 penggunaan elemen-elemen Dapat mengurangi radiasi | Membutuhkan biaya
yang matahari langsung bagi tambahan untuk
dapat memberikan pengunjung merancang
pembayangan matahari pada
tapak untuk melindungi
pengunjung dari panas
matahari siang hari, misal:
selasar pada penghubung
antar bangunan

2 Pengolahan bangunan yang nAkan membatasi
didesain membujur dari baratsilau berkurang penataan dan bentuk
ke timur bangunan

3 Penggunaan dinding tirai | tirai kaca dapat mengurangi Membutuhkan biaya

tambahan untuk
merancang

matahari pada siang hari matahari

p—
Kaca 6-8

Kaca 12mm

L  Rongga/cerobong kaca

Glass — shaft lebar 35-50cm

Melindungi bukaan dari sing
matahari berlebih pada saat
kondisi sangat panas atau

rAkan mengurangi cahaya
matahari yang masuk dan
meredam silau

terik dengan adanya

Cahaya yang masuk

akan lebih banyak jika
bahan lantai dan bagia
bawah overhang
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overhang memiliki nilai pantul

yang tinggi

(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)
b) Angin
Angin yang berhembus sedang pada tapak dari agilirbaelatan. Angin
dapat dimanfaatkan untuk menghapus panas padarmngeengendalian
angin oleh tanaman melalui penghalangan, pengaraieanbiasan dan

penyerapan.

Gambar 4. 8 Arah Angin
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 7 Analisis Angin

No. | Tanggapan Kelebihan K ekurangan
1 Kondisi Iklim tropis maka Mengurangi hawa Perlu pemilihan tanaman
membutuhkan aliran angin panas di sekitar tapak | serta teknik perletakan
menuju ke tapak dan menghapus panag yang sesuai untuk
pada bangunan pengarah angin
2 Memanfaatkan tanaman sebagaiDapat mengurangi Perlu pemilihan tanaman
filter kotoran dan debu yang jumlah kotoran dan serta teknik perletakan
terbawa angin debu yang masuk ke | yang sesuai untuk
bangunan pengarah angin
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Dengan tambahan
ketinggian pohon
maka akan
meningkatkan
kecepatan angin

Jenis tanaman perdu
mampu mengurangi jumlah
kotoran dan debu yang
terbawa angin

Sebagian aliran udara dipecah di atas
pohon

3 Penataan masa bangunan yang Bangunan dapat
tidak menghalangi penerimaan | menerima aliran angin
aliran angin terhadap bangunan secara merata

lain

Kemungkinan tata masa
bangunan tampak
monoton

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)
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4.2.7 Kebisingan

Sumber kebisingan utama berasal dari jalan raganggkan pada area

perumahan tingkat kebisingan cukup rendah.

Kebisingan
tinggi dari
area jalan
raya

Kebisingan
cukup dari
area plaza

Kebisingan
rendah dari
area

perumahan

Gambar 4. 9 Sumber Kebisingan
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 8 Analisis Kebisingan

No. Tanggapan Kelebihan Kekurangan
1 Penggunaan vegetasi sebagai pereddmtap memikliki Kemungkinan
kebisingan hubungan dengan kebisingan belum
area luar (tidak masif| teredam secara
seluruhnya) maksimal
2 Adanya ruang spasial antara Tetap memikliki Kemungkinan
bangunan dan sumber kebisingan | hubungan dengan kebisingan belum
area luar (tidak masif| teredam secara
seluruhnya) maksimal
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RL;ang spasial berpengaruh pada tingkat
kebisingan dalam bangunan

Peninggian tapak agar kebisingan
terhalangi dengan ketinggian tanabh,

tetapi harus

Dapat meredam

raya

. Memerlukan
kebisingan dari jalan

. Memerlukan

pengaturan
saluran air hujan
dan air kotor yang
baik, karena bila
musim hujan
maka debit air
mengalir ke jalan
raya

biaya untuk
pengadaan
saluran air dan
peninggian lahan

bangunan

peninggian tapak
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‘-7 ﬂ Zona publik

Zona
semipublik

Zona privat

Zona servis

(Sumber: architectsite dan Analisis, 2010)

428 View

Pada tapak perancangan di kawasan Jl.Raden PawgdSiypandangan
keluar tapak adalah berupa jalan raya di sebelat bapak, kawasan ruko di
bagian selatan , dan Plaza Araya di bagian uta@arkan pandangan ke dalam
bangunan hanya lahan kosong yang berbatasan dpegamahan pada bagian

timur. Gambaran pandangan pada tapak adalah sdizdait:

Gambar 4. 10 Pandangan pada Tapak
(Sumber: Analisis, 2010)
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4.2.8.1 View ke Dalam

Pandangan ke dalam pada tapak adalah berupa tasahgk Hal yang
harus diperhatikan untuk analisis pandangan kandaalah jarak antar jalan
dengan bangunan, sehingga menimbulkan kenyamarsaml ibagi pengguna.
Potensi pandangan ke dalam paling besar diperadehadah barat yaitu jalan
raya.

Potensi pandangan ke
dalam kurang baik

Plaza Araya

Potensi pandangan ke
dalam baik

S Potensi pandangan ke
dalam kurang baik

eley uejer

Kawasan Ruko

Potensi pandangan ke
dalam cukup baik

Gambar 4. 11 View ke dalam tapak
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 9 Analisis View ke Dalam

No. Tanggapan K elebihan K ekurangan
1 | Merancang gate yang menarik pawn | Memberikan penanda Pengolahan desain
entrance bagi pengunjung yang kurang tepat
sehingga tertarik menjadikan objek
kurang menarik

2 | Adanya open space pada tapak untuk | Akan menarik | erlu Rdanya biaya
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memberikan kesan keterbukaan pengunjung menuju | dan lahan tambahan
mengingat fungsi objek sebagai pusat | objek untuk area ini
pemasaran

AR B

3 | Mengolah bentuk bangunan yang atraktif =~ Banguham Kemungkinan

mudah dikenali menimbulkan bentuk

masyarakat yang terlalu kontras
dengan bangunan
sekitar

4 | Adanya pembatas yang tidak terlalu masidanya keterbukaan | Perlu
sehingga fasad bangunan tampak dari luakan menarik mempertimbangkan
pengunjung menuju | keamanan terhadap

objek objek

(Sumber: Architectsite dan Analisis, 2010)

429 Vegetas

Vegetasi yang terdapat pada tapak sebelah timuupakan potensi
pemisah antara obyek perancangan dengan perumddan.vegetasi yang ada

adalah pohoin peneduh, rumput, dan tanaman pembatas
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Gambar 4. 12 Vegetasi pada tapak

(Sumbe

Tabel 4. 10 Analisis Vegetasi

r: Analisis, 2010)

D

yang berfungsi sebagai

pembatas dengan area

perumahan pada area C kuran

sesuai karena sudah ada

pembatas berupa dinding.

a. Memanfaatkan lahan ini
dengan mengolah menjadi

dimanfaatkan untuk
mengolah bangunan
g maupun sirkulasi
menjadi lebih luas.
b. Memberi
kenyamanan pada
pengguna dan

No. Tanggapan Kelebihan K ekurangan |
1 Tetap membiarkan vegetasi | A: vegetasi ini selain Perancangan bangundn
yang ada pada tapak, misal padaebagai pembatas harus menyesuaikan
area Adan B dengan area jalan raya | dengan penataan
juga mampu sebagai | vegetasi yang telah ad
penahan kebisingan
B: vegetasi ini
membantu menahan
kebisingan yang
ditimbulkan pada area
parkir yang berada di
dekat Plaza Araya
2 Jenis vegetasi (pohon pisang) | a. Lahan yang Perlu biaya tambahan

untuk pengolahan
bangunan maupun
perawatan tanaman
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area sirkulasi maupun menambah
bangunan keindahan
b. Menjadikan area bervegetas
ini sebagai elemen lansekap,
misal sebagai taman,
peneduh pada outdoor,
penggunaan perkerasan pada
taman dengan rumput

-

-

3 Menambah vegetasi baru jeni§ Dapat berpengaruh padaPerlu adanya
pengarah untuk memudahkan | kenyamanan pengguna| pengolahan dan

sirkulasi pengunjung menuju perawatan sehingga
pusat pemasaran memerlukan tambahar
biaya

By
v

(Sumber: Analisis, 2010)
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4.2.9.1 Pola tata hijau dan lansekap

Unsur-unsur yang mempengaruhi dalam penataan lapsalalah :

a)

b)

Unsur lunak oft material)

Unsur lunak meliputi rerumputan, semak, dan pokbrsur ini digunakan
sebagai elemen penutup tanah, elemen pengarah,dytenatau
penghalang, baik penghalang angin, penghalang panasupun
penghalang bunyi (kebisingan). Jenis tanaman vyarglihd harus
memenuhi beberapa persyaratan, antara lain tahdradeg hama
penyakit, berumur panjang, mudah ditanam dan digeli mampu
tumbuh di dataran rendah dan bentuknya indabh.

Unsur kerashard material)

Unsur keras meliputi elemen penutup jalan, plazm sireet furniture.
Fungsi elemen keras yaitu sebagai pengarah, jakuiasi, elemen estetis,

dan pusat orientasi.

Unsur soft material Unsur hard material
pada sebuah lansekap pada sebuah lansekap
bangunan berupa bangunan berupa
pepohonan dan perkerasan dengan
tanaman hias material paving

Gambar 4. 13 Unsur Lunak dan Unsur Keras dalamedkeaas
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)
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Tabel 4. 11 Jenis dan Fungsi Vegetasi

No

Fungs

1

Tanaman peneduh, percabangan mendatar,
lebat, tidak mudah rontok, 3 macam (pek
sedang, transparan).

daun
at,

Tanaman pengarah, bentuk tiang lurus, tinggi,

sedikit/tidak bercabang, tajuk bagus, penun
pandang, pengarah jalan, pemecah angin.

tun

Tanaman penghias jalan, sifat musiman, karg
individual, kuat dan menarik, dapat solif
ataupun berkelompok.

kter
er

Tanaman pembatas, tinggi 1-2m, pembentuk
bidang dinding, pembatas pandang, penyekat

pemandangan buruk, jenis semak atau rambat

Tanaman pengatap, massa daun le
percabangan mendatar, atap ruang luar,
dioleh dari tanaman menjalar di pergola

Tanaman penutup  tanah, melembut
permukaan, membentuk bidang lantai pada ru
luar, pengendali suhu dan iklim.

kan
ang
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(Sumber: Abrori dan Analisis, 2010)

4.3. AnalissFungs

Berdasarkan jenis aktivitas yang akan diwadahi dteisat Pemasaran
Perangkat Multimedia, maka fasilitas bangunan meikdoe pelayanan
pemasaran, pameran, pelatihan, pengelolaan, semé&s.sFungsi-fungsi yang
diwadahi berdasarkan hal tersebut diatas dikelokgroknenjadi fungsi primer,

sekunder dan tersier, dengan penjabaran sebagaitber

4.3.1 Fungs Primer
Merupakan fungsi utama dari bangunan. Terdapattayipaling utama,
yaitu kegiatan pemasaran. Sehingga fungsi primerupagan wadah yang

menyediakan layanan perdagangan (jual beli), indsimpromosi, dan pameran
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mengenai perangkat multimedia bagi kebutuhan makgarkota Malang dan

sekitarnya.

4.3.2 Fungs Sekunder

Merupakan fungsi yang muncul akibat adanya kegigtarg digunakan

untuk mendukung kegiatan utama, bisa diidentifikasidalam kegiatan pelatihan

teknologi multimedia serta pengelolaan.

4.3.3 Fungs Tersier

Merupakan kegiatan yang mendukung terlaksananyaas&eygiatan baik

primer maupun sekunder. Termasuk di dalamnya ykégiatan servis serta

kegiatan pelayanan fasilitas umum.

Pemasaran

Pelatihan multimedia
Pengelolaan

Pelayanan (servicing)
Pelayanan Fasilitas Umum

Gambar 4. 14 Fungsi Obyek Perancangan
(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 12 Analisis Fungsi

No

Fungsi

Jenis Fungsi

K eterangan

1

Primer

Kegiatan pemasaran

Kegiatan pemasaran perangkat
multimedia yang dilakukan meliputi:

a.

b.

jual beli perangkat multimedia dan
jasa layanan serta informasi
promosi dan pameran perangkat
multimedia

Sekunder

a. Pelatihan teknologi
multimedia

b. Kegiatan pengelolaan

Kegiatan dalam pelatihan meliputi
kegiatan pelatihan animasi film vide

dan grafis komputer dan ebserta
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seminar sebagai penunjang kegiatan
pelatihan

b. Identifikasi dari fungsi pelayanan
antara lain:

1.

Head office dept.
Administrasi dan pelayanan
umum

HRD (Human Resources
Development)

Akuntansi dan keuangan
Publikasi dan pemasaran

44 Analisis Pengguna

Analisis pengguna disini untuk mengetahui siapaggena dalam objek

berdasarkan fungsi bangunan sehingga akan membalation menganalisis jenis

ruang yang terdapat dalam objek perancangan. Aspkmngguna disajikan dalam

tabel.
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Tabel 4. 13 Analisis Pengguna

No Fungsi Pengguna Keterangan
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2 | Sekunder | a. Staff Pengajar a. Staff Pengajar meliputi karyawan
b. Peserta Pelatihan yang terkait dalam proses kegiatan
kursus
b. Peserta Pelatihan meliputi siswa
yang mengikuti pelatihan
multimedia dengan sistem paket
enam bulan
3 | Tersier a. Cleaning servis Meliputi karyawan yang melakukan
b. Pengelola Kafe, Internet, = servicing mencakup bidang
Perpustakaan, Musholla maintenance dan utilitas bangunan
serta fungsi pelayanan umum
mencakup:
Area hijau
Kafe
Internet dan hotspot
Perpustakaan
KM/WC
Peribadatan (musholla)

@ O] HE=0 I

(Sumber: Analisis, 2010)

Jenis-jenis aktivitas dalam Pusat Pemasaran Peargkltimedia dapat
dilihat dari pelaku dan dikelompokkan menjadi beparbagian, yaitu :
1. Pengguna Tetap
Pengguna tetap diklasifikasikan menjadi beberaparkaok yaitu:
1. Pengelola
Dalam kegiatan ini, aktivitas kewajiban pengelokpat dijabarkan
sebagai berikut:

a) Mempunyai aktivitas di bidang perkantoran/admiaisity
mengontrol pemeliharaan gedung/ruang yang ada, juga
mengawasi jalannya kelancaran pelaksanaan kegzada
bangunan melalui penyediaan dan pengaturan fasiitang
ada.

b) Aktivitas pihak pengelola ini diatur agar tidak ngganggu

atau terganggu dengan aktivitas pengunjung danakeany,
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namun tetap dapat mengontrol dan mengawasi kegiatan
kegiatan yang dilakukan.
Berdasarkan jenis fungsi pengelolaan yang teladlagikan pada subbab
sebelumnya, maka pengelola terbagi atas beberapabisiang yang
tampak sebagai berikut:

Director President

Head Office Dept

Administrasi dan HRD (Human Akuntansi dan Publikasi dan

Pelayanan Umum Resources Keuangan Pemasaran
Development)

Diagram 4. 1 Diagram Analisis Struktur Pengelola
(Sumber: Analisis, 2010)

2. Pengunjung tetap, terdiri dari peserta yang menigikusus pelatihan
multimedia.
2. Pengguna Temporer
Pengguna yang meliputi masyarakat umum denganifitast kegiatan:
1. Pengunjung umum yang datang untuk mengadakan ksinsal
beli perangkat multimedia
2. Pengunjung umum yang datang untuk menggunakanitdasil

umum yang ditawarkan atau untuk sekedar berjalan-ja
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45 AnalisisAktifitas

Analisa aktifitas disini untuk mengetahui aktivitaga saja yang dilakukan
oleh pengguna pusat pemasaran. Terutama yang Ikietkawajiban dalam
pengelolaan pusat pemasaran. dalam menjalankanjili@wamasing-masing,
pelaksana dan pengelola pusat pemasaran berkewajigmjalankan semua
kewajibannya, sepeti yang ada dalam tabel di bamiah

Tabel 4. 14 Analisis Aktivitas

KEGIATAN AKTIVITAS
PEMASARAN
Pedagang Melakukan transaksi perdagangan dan informasi nmengebuah
produk
Produsen Malaksanakan layanan service center dan layanamiaki mengenai

produk, khususnya produk baru.
Panitia Pameran Melaksanakan aktivitas
perencanaan, menata ruang/stand
pameran, mendatangkan produk
pameran, pelaksanaan pameran
KEGIATAN AKTIVITAS
PELATIHAN

Pengunjung Tetap

Peserta Kursus Mendaftarkan diri, menerima materi dari pengajaalakukan pelatihan,
mengikuti seminar

Staf pengajar Mengajar, mengikuti rapat, mengikuti workshop
KEGIATAN AKTIVITAS
PENGELOLAAN

Fungsi Head Office Dept.

Presiden Direktur Mengelola dan memimpin pusat pemasaran, mengkdatdin
mengontrol seluruh kegiatan pusat pemasaran. Meminapat atau
pertemuan internal antar staf pengelola maupuresiatinstansi lain;

Wakil presiden Membantu presiden direktur dalam menjalankan kdaajiya.

direktur bertanggung jawab kepada presiden direktur.

Sekretaris direktur | Menyusun dan mengatur jadual Kkegiatan presiden kidire
mendampingi presiden direktur di setiap kegiatatukiperusahaan,
mengontrol pemasukan (umum) perusahaan, Bertanggawgb
kepada presiden direktur.

Fungsi Administrasi dan Pelayanan Umum

Administrator menangani urusan kerumah-tanggaan seperti kearsippagawaian,
keuangan, perlengkapan, kebersihan maupun keamafemgaleri.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.

Fungsi HRD (Human Resources Development)
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Staff HRD Mengkoordinasikan pelayanan jasa, melakukan setegéisiSDM dar
menguji calon SDM. Bertanggung jawab pada presitiesitur.

Fungsi Akuntansi dan Keuangan

Staff akuntansi Melakukan pengumpulan data, audit, pembuatan lapauelit.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.
Staff Keuangan Memberikan laporan keuangan secara berkala perdalaper tahun.

Memberikan perhitungan terhadap aset galeri.
Bertanggung jawab pada presiden direktur.

Fungsi Publikasi dan Pemasaran

Kepala Publik dar Mengelola dan memimpin bidang pemasaran, mengkaiordian

Pemasaran mengontrol seluruh kegiatan bidang pemasaran. Mpminapat atat
pertemuan internal antar staf pengelola. Bertanggjamvab pade
presiden direktur.

Staff Pembelian atal Melakukan transaksi jual beli, membuat laporan|hssnsakasi jual
Penjualan beli, mengikuti rapat internal. Bertangggung javyalda kepala publik
dan pemasaran.

(Sumber: Analisis, 2010)

Proses aktivitas dalam fungsi pemasaran pada Pesadsaran Perangkat
Multimedia dikelompokkan menurut pelaku aktivitgsitu pengelola, penyewa
dan pengunjung.

1. Proses aktivitas pengelola pusat pemasaran peramgkiamedia

R.Penunjang R.Pelengkap

Main Entrance Hall/Lobby Kantor Pengelola

Parkir R. Service

Diagram 4. 2 Diagram Aktivitas Pengelola
(Sumber: Analisis, 2010)
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2. Proses aktivitas penyewa:

* Proses aktivitas penyewa kios sewa dan pameran

R.Service Kantor Pengelola

Main Entrance Hall/Lobby R. Kios Sewa

Parkir R. Pamer

Diagram 4. 3 Diagram Aktivitas Penyewa
(Sumber: Analisis, 2010)

3. Proses aktivitas pengunjung pusat pemasaran peramghtimedia

Fasilitas penunjang

R. Pameran

Main Entrance Hall/Lobby

R. Kios Sewa

Parkir R. Service

Diagram 4. 4 Diagram Aktivitas Pengunjung
(Sumber: Analisis, 2010)
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4.6 AnalisisRuang

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia direncana&kergai pusat kegiatan

komersial yang mempunyai sarana pemasaran, panp&iatinan, dan penunjang

sehingga disediakan fasilitas-fasilitas yang sedeagan fungsinya.

4.6.1 Kebutuhan Ruang

Berdasarkan analisis pelaku dan jenis aktivitagkarselanjutnya adalah

menganalisis kebutuhan ruang yang diperlukan

Tabel 4. 15 Kebutuhan Ruang

Pemasaran Produsen, Melakukan transaksi Lobby
Pedagang, perdagangan Display
pengunjung dan informasi mengenai  Sirulasi
sebuah Ruang kios sewa
produk Ruang kantor sewa
o Pameran Panitia, Peserta, Melaksanakan aktivitas  Exhibition hall
g Pengunjung perencanaan pameran Ruang panitia
= Menata ruang/stand penyelenggara pameran
a Mendatangkan produk Ruang informasi
pameran
Pelaksanaan pameran
Peluncuran produk baru
Pembongkaran
perlengkapan pameran
Pelatihan Kabag Pelatihan Datang R. Kabag pelatihan
Absen R. Staf pengajar
Persiapan Resepsionis dan
Pengontrolan administrasi
Menerima Tamu Iliotiy/ruang tunggu
. tamu
Eﬁg‘:a R. Kelas
R. Studi animasi film
e _ Pulang video ( studio videografi,
= Staf pengajar Datang studio desain ilustrasi,
5 Mengajar studio recording dan
X Rapat mixing)
0 Ishoma R. Studi grafis komputer
Pulang dan web (studio
resepsionis Datang komputer grafis, studio
Absen desain ilustrasi, studio
Persiapan workshop grafis)
Menerima tamu R Rapgt
Erar Auditorium
Gudang
Tamu
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‘Datang  Kafe

Absen Parkir
“Musholla
Menerima administrasi Toilet
peserta kursus _
an

Pengarsipan
Rapat
Pulang
- Mendaftarkan diri
Mengikuti seminar
llrgr
‘Datang
(\)
Menyaksikan presentasi

Pengontrolan

Ishoma
sekretaris Datang
Persiapan

Pencatatan

Ishoma

Meantasi-

Administrasi Resepionis Datang Lobby utama
Dan “R.Tamu/R.Tunggu
Pelayanan Menerima tamu R.Absen
Umum " R.Administrasi
R. Resepsionis
Loker
- Office boy
Teknisi
- Kafe
Pantry
Absen ~ Parkir
Toilet
Menerima tamu R.Ganti
an

Rapat

Pulang

1

A

0



Pengarsipan

Rapat

Pulang

Pertemuan

Pulang

~Absen

N

soma
Pulang
patang

R.
Persiapan ~ R.A

- Kafe
Menguji calon SDM

staf HRD
pat
ip

- parkir
.~ Mushola

Rapat 7 toilet

Pulang

Absen

Pengumpulan data
Pembuatan laporan audit
Ishoma 7

Staf keuangan  Datang /
~— Persi

Pencatatan pengeluaran
Rapat

Pulang

Absen

Pengontrolan

Rapat

I
UNy,
M4

1

a1

1



= l.II_Il

Perpustakaan

Ishoma

Teknisi MEE Datang

Persiapan

Ishoma

Kepala pengelola Datang

1

(€]

2

R.kepala pengelola



perpustakaan  'Absen  perpus

Persiapan _ R.katalog
R.baca
Ishoma Rbuiy
‘Pulang ~ Roregitasi
R.arsip
Staf perpus Datang R.foto copy

‘Absen  Gudang

- Persiapan Parkir
Menerima pengunjung  Kafe
MWW&””Q Musholla

buk toilet

P\S I\m
\\,\AL Puang
o\
Pengontrolan
Pulang = A

/)\

\

P

Absen

Absen

Menerima pengunjung

Ishoma

pengunjung Datang N\,

Browsing internet

r PERPum 7

N

\

~ Pengontrolan

Pulang

Absen

Pembelian bahan
makanan/minuman
Melayani pengunjung
Ishoma

3

-I-/I_-Il
e

1

[€)



Pulang
pengunjung Datang
Makan/minum
Mengobrol
Pulang
Mushola Pegawai, Datang Tempat penitipan
pengunjung Menitipkan barang R.Wudhu
Berwudhu R. Shalat
Sholat
Kembali bekerja
Pulang

(Sumber: Analisis, 2010)

4.6.2 Persyaratan Ruang

Analisa persyaratan ruang pada pusat PemasarangRatdvultimedia
ini mengacu pada beberapa tinjauan teori dan sadiing yang telah dilakukan.
Analisa dilakukan untuk mendapatkan kenyamanankdanasan pemakai ruang
yang sesuai dengan tuntutan aktifitas yang telatfadkhinya. Setelah didapatkan
kebutuhan ruang maka diperlukan penganalisaan labjiit terhadap persyaratan
ruang yang bersangkutan. Hal-hal yang dianalisagerea persyaratan ruang
yaitu perlu atau tidaknya pencahayaan alami databy@enghawaan alami dan
buatan sert@iew yang mendukung. Terdapat beberapa jenis ruang tgadgpat
pada Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia dan-ruang tersebut memiliki
tuntutan ruang berdasarkan karakteristik masingagasiang yang berlangsung
didalamnya. Untuk memenuhi tuntutan ruang tersebpérlukan persyaratan

ruang yang berhubungan dengan pengkondisian daiang.r

Tabel 4. 16 Karakteristik Unit Fungsi dalam PusaihBsaran Perangkat
Multimedia

Kelompok Fasilitas Ruang Karakteristik ruang
Lobby Intensitas sirkulasi tinggi, sifat public
PEMASARAN — - . - —_— :
Ruang administrasi Intensitas sirkulasi tinggi, sifat public
Ruang Kios Sewa Intensitas sirkulasi tinggi, sifat semi
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Ruang Informasi
Resepsionis

Ruang Audio Visual
R. Presiden Direktur
R. Resepsionis dan
tunggu




R.Absen

Toilet

Chiller

R.Tandon dan Pompa

R.penitipan
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R. makan outdoor

Wastafel

R. Shalat

(Sumber: Analisis, 2010)

Tabel 4. 17 Analisa Persyaratan Ruang

PENCAHAYAAN PENGHAWAAN

VIEW
AKUSTIK | KE SIFAT
RUANG ALAMI ALAMI | BUATAN LUAR | RUANG

Lobby Terbuka

Ruang administrasi Tertutup
Ruang Kantor Sewa Tertutup
Ruang Kios Sewa Terbuka

Ruang Informasi Terbuka
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Lobby Terbuka
Display Terbuka
Sirkulasi Terbuka
Exhibition Hall Terbuka
Ruang informasi Terbuka
Ruang panitia Tertutup

penyelenggara pamera

R. Kabag pelatihan
R. Staf pengajar
Resepsionis dan

Tertutup
Tertutup
Terbuka

administrasi

Loby/ruang tunggu Terbuka
R. tamu Terbuka
R. Kelas Tertutup
Studio Videografi Tertutup
Studio desain ilustrasi Tertutup
St_ut_jio recording dan Tertutup
mixing

Studio komputer grafis Tertutup
Studio workshop grafis Tertutup
R. Rapat Tertutup
Auditorium Tertutup
Gudang Tertutup
Kafe Terbuka
Musholla Terbuka
Toilet Tertutup

R. Presiden Direktur Tertutup
R. Sekretaris Tertutup

R. Resepsionis dan Terbuka
tunggu

Toilet

Tertutup

Lobby Terbuka

R. Resepsionis Terbuka
R.Tamu/R.Tunggu Terbuka
R.Absen Terbuka
R.Administrasi Terbuka
Loker Terbuka
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Toilet Tertutup

R. staf HRD

Tertutup

R. rapat Tertutup
R. Arsip Tertutup
Toilet Tertutup

R.staf akuntansi Tertutup

R.staf keuangan

Tertutup

R.rapat Tertutup
R.arsip Tertutup
Toilet - Tertutup

Lobi Terbuka

R.resepsionis/tunggu Terbuka

R.staf publikasi Tertutup

R.staf pemasaran Tertutup

R.rapat Tertutup
R.arsip Tertutup
R.audiovisual Tertutup
Workshop Tertutup
Toilet Tertutup

Pos satpam Tertutup
R.OB Tertutup
Pantry Tertutup
R.server Tertutup
R.teknisi Tertutup
R.panel utama Tertutup
R.genset Tertutup
Chiller Tertutup
Cooling water Tertutup
AHU Tertutup
Shaft Tertutup
R.tandon dan pompa Tertutup
R.sampah Tertutup
Gudang recycle Tertutup
Toilet Tertutup

R.kepala pengelola
perpus

Tertutup

R.registrasi Terbuka
R.katalog Terbuka
R.buku Terbuka
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R.baca Terbuka

R.arsip ] Tertutup
R.foto copy Terbuka
Gudang Tertutup
Toilet Tertutup

R. Pengelola Tertutup

R. Tunggu Terbuka
R. Komputer Terbuka
R. Kasir Terbuka
Toilet N | Tertutup

R. Kepala pengelola Tertutup

Terbuka

Kasir

R. makan indoor Terbuka
R. makan outdoor Terbuka
Dapur Tertutup
Wastafel Terbuka
Gudang makanan Tertutup
Toilet Tertutup

Terbuka

Terbuka
Terbuka

Tempat penitipan
R.Wudhu
R. Shalat

(Sumber: Analisis, 2010)

Keterangan:

Penting

Tidak terlalu penting

Tidak perlu

4.6.3 Dimens Ruang
Besaran ruang dihitung berdasarkan standarti@tarperancangan,

disesuaikan dengan jumlah pemakai ruang, jumla¢kadgn dimensi koleksi.
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Tabel 4. 18 Tabel Dimensi Ruang

Kegiatan | Keb. Ruang Standart Sumber | Pendekatan Luasan

Lobby 0,65 NAD & A | « 0,65 nf x200 orang 130m°

m'iorg - Sirkulasi 100% x 130 fn 130 nf

260 m*

Ruang 10,5 NAD & A |+ 10 orang x 10,5 fn 105 nf

administrasi | gg#0ig - Sirkulasi 20% x 105 21 nf

126 m?

~ |RuangKios |36 m2 TSB |+ 36 m2x 100 3600 nf

5 | Sewa « Sirkulasi 20% x 3600 f 720 nt

§ 4320 m’

ﬁ ggsvr;g Kantor 2RXSI_:V3:. NAD & A | « 2 x 36 m2 x 5 produsen 360 nf

' « Sirkulasi 20% x 360 fn 72 nf

432 m?

Ruang 20 m2 A . 20 m2 20 nf

Informasi - Sirkulasi 20% x 20 m2 4 nf

24 m?

Subtotal 5.162 m*

Lobby 0,65 NAD & A [+ 0,65 nf x200 orang 130 nf

mrorang - Sirkulasi 50% x 130 65 nf

195 m?

Resepsionis 9,65 NAD & A |« 0,65 nf x2 orang 1,3 nf

mf/orang + Meja (0,8mx3m) 2,4 nf

« Loker (5 kabinet @0,8M 4 nt

2 -+ Sirkulasi 50%x7,7 f 3,85 nt

s

X 11,55 m?

Exhibition Hall
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R. Pamer Tetap| 400 A * Lebar rata-rata tiap koleks| 400x4,5 =
koleksi 1,5m,tinggi max. 1 koleks| 1800 nf
1.5m 360 n?
» Jarak pandang 3x1,5 = 4,5
« Sirkulasi 20% x1800
2.160 m*
R. Pamer A e 20% Luas R.pamer tetap 432 nf
Berkala (20%x2160) 86,4 M
* Sirkulasi 20% x 432 fn
518,4 m*
Ruang 20 nf A « 20 m2 20 nf
Informasi
« Sirkulasi 20% x 20 m2 4 nf
24 m?
R.Panitia Penyelenggara Pameran
R. Kabag 18 nf A « lorg. x 18 m(meja kerja, 18 nf
Pameran rak arsip) 9t
+ Sirkulasi 50% x 18
27 m?
R. Staff 4nt A « 14 orang x 4 56 nt
Pameran
« Sirkulasi 20% x 56 f 11,2 nf
67,2m°
R. perbaikan 5mMm A « 3orang x5 M 15 nf
« Sirkulasi 30% x 15 f 4,5 nf
19,5 m?
R. Keamanan 2™ A « 2o0rang x 2 M 4nf
« Sirkulasi 20% x 4 th 0,8 nf
4,8m°
Gudang 5% Luas NAD 5% x 2160 M 108 m*
Pameran Tetap | Ruang
Pameran
Tetap
Gudang 5% Luas NAD 5% x 518,4 25,92 m?
Pameran Ruang
Berkala Pameran
Berkala

162




Subtotal 3.161,37 m?
R. Kabag A + lorg. x 18 M (meja kerja, 18 nt
pelatihan rak arsip) 9 n?
» Sirkulasi 50% x 18 f
27 m?
5.R. Staf pengajarl 4 T NAD & A |+« 10 orang x 4 m 40 nf
« Sirkulasi 20% x 40 fn 8 nt
48 m?
b.Resepsionis dar 0,265 NAD & A |« 0,65 nf x2 orang 1,3nf
administrasi m‘/orang « Meja (0,8mx3m) 2.4
« Loker (5 kabinet @0,8fM 4 nt
« Sirkulasi 20%x7,7 fa 1,54 nt
9,24 m?
7.Loby/ruang 0,65 NAD & A | « 0,65 nf x25 orang 16,25
% st ot + Sirkulasi 50% x 16,25 fn| 8,125
=
5 24,375 m?
& 3R tamu Space NAD & A | « 5 orang x (0,6mx 0,6m) 1,8 nf
duduk )
60CIMX + Meja 0,6mx1im 0,6 nf
60cm « Sirkulasi 20%x2,4/ 0,48 nf
2,88 m°
R. Kelas 4 rflorg NAD |« 20o0rg. x 4 m2 80 nf
« Sirkulasi 20% x 80m2 16 nf
96 m*
Studi Animasi Film Video
Studio 180 nf NAD [. 20o0rg. x (180 m2:10) 360 nf
Videografi I;gp;zitas . Peralatan 108
30%xStudie®»30% x 360 93.6 7
m2
e Sirkulasi 20% x 468 m2
561,6 m”
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R. Editing 2 NAD & |+ 20o0rg. x2 m2 40 nf
mriorang A + Peralatan 12 nf
30%xR.Editing®»30% x 40 10,4 nf
m2
» Sirkulasi 20% x 52 m2
62,4 m*
studio recording 2 nflorang | NAD & |« 20 orang x 2 m 40 nf
dan mixing A « Peralatan 30% x 40°m 12 nf
* R. Peralatan 20% 10,4 nf
Studio®»20% x 52 m 12.48 A
« Sirkulasi 20% x 62,4 fn
74,88 m?
. Loker 10% NAD |+ 10% x (561,6 m2 + 63,648 M
Studio 74,88m2) 12.7296
- Sirkulasi 20% x63,648 m2 m?
76,3776
m2
Studi grafis komputer dan web
Studio desain | 2,5 NAD & |+ 20 orangx 2,5 M 50 nt
ilustrasi m?/orang A
 Peralatan 30% x 50 15 nf
« R. Scanning 20% 13 nf
Studio®»20% x 65 156
" Sudios 209 x 761 18,721
«  Sirkulasi 20% x 93,6 fn
112,32 m?
Studio grafis 25 NAD & |+ 20orangx 2,5 50 nf
miorang | A « Peralatan 30% x 50°m 15 nf
* R. Peralatan 20% 13 nf
Studio®»20% x 65rm 156
+ Sirkulasi 20% x 78
93,6 m*
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Studio web 2,5 NAD & 20 orang x 2,5 M 50 nf
desain m?oran A
g Peralatan 30% x 50 15 nf
R. Peralatan 20% 13 nf
Studio®»20% x 65 15.6 m
Sirkulasi 20% x 78
93,6 m*
. Loker NAD & 10% Studie®10% x 29,952 M
A (112,32 m2+93,6 m2+93,6 5.9904 M
m2)
Sirkulasi 20% x29,952 m2
35,9424
mZ
R. Rapat 0,65 NAD & 15 orgx 0,65 m2 9,75 nt
2
m</oran A
e Perlengkapan 30% x9,75 2,925 nf
m2 2,535
Sirkulasi 20% x 12,675 mZ2
15,21 m*
Auditorium
Ruang Audio | 0,65 NAD & 100 org x 0,65 m2 65 nt
Visual m?/org A _ _
Sirkulasi 20% x 65 m2 13 n?
78 m?
Toilet 2,52 NAD 4 unit x 2,52 m2 10,08 m
m?/unit _ .
Sirkulasi 20% x 10,08 m2 | 2,016 i
12,096 m?
Subtotal 1.423521 m*
R. Presiden Space NAD & 1 0rg.x 0,6 M 0,6 nf
Direktur duduk 60 A . 08
cmx60 cm Meja (0,8mx1m) ,
|D__' Loker :4 kabinet x 0,8f 3,2 nf
al Meja komputer 1 x 1,2 fn 1,2 nf
E)J R.tamu (meja dan 2,4 nf
E kursi)2(3 org. x 4,1 nf
o 0,6)+(0,6mx1m)
% Sirkulasi 50% x8,2/
T
12,3 m?
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R. Sekretaris Space NAD& |+ 1o0rg.x0,6m 0,6 nf
duduk 60 A
cmx60 cm * Meja (0,6mx1m) 0,6 nf
 Loker :3 kabinet x 0,8M 2,4 nf
« Meja komputer 1 x 1,2 fn 1,2nf
. Sirkulasi 50%x 3,4 fn 1,7 nf
6,5 m?
R. Resepsionis | 0,65 NAD& |+ 1org.x0,65m 0,65 nf
dan tunggu m?oran A
o9 e » Space duduk 0,6 mx 0,6 0,36 nf
Space m=>0,36 ni
duduk 60 _ 1,08 nf
cmx60 cm e Kapasitas 3 org x 0,6 nt
0,36>1,08 nf
. 0,538 M
« Meja0,6 mx 1 m»0,6 nf
« Sirkulasi 20%x2,69M
3,228 m*
Toilet 252 NAD & |« Asumsi toilet 2 unit x 2,52 5,04 nt
m-/unit A m2 1,008 A
e Sirkulasi 20%x 5,04 m2
6,048 m*
Subtotal 28,076 m?
Lobby & R. 0,65 NAD & |+ 25org.x0,65m 16,25 i
Resepsionis m?oran A
P : . Sirkulasi 50% x 16,25 fn | 8,125 m
=
§ 24,375 m?
; R.Tamu/R.Tung| Space NAD & |« Space duduk 0,6 mx 0,6 2,76 nf
< gu duduk 60 A m=>0,36 m2 0.552%
<Z( cmx60 cm _ ’
N » Kapasitas 5 org x
f 0,36>1,8 m2
oy + Meja 0,6 mx 10,6 m2
b . Sirkulasi 20%x2,76 m2
<
o
b
z 3312m?
=
2 R.Absen 0,65 A |0,65n7 0,65 m’
m?/orang
R.Administrasi | 0,65 NAD & | « 10 org.x0,65 6,5 nf
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m?/orang A Meja (0,8mx3m) 2,4 nf
Loker (5 kabinet @0,8M 4 nf
Sirkulasi 20%x15,48fn 3,096 nf
15,996 m*
Toilet 2,52 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit 10,08 m
m-/unit toilet pria, 2 unit toilet
wanitay»4 unit x 2,52 rf 2,016 n
Sirkulasi 20% x 10,08 fn
12,096 m*
Subtotal 56,429 m?
R. staf HRD 4,71 A 2 0org x 4,7 9,4 nt
Sirkulasi 20% x 9,4 1,88 nf
11,28 m?
R. Arsip A 2 almari cabinet (@ 3,6 nt
0,6mx3m) 1.8 nt
Sirkulasi 50%x3,6 M
54 m?
Toilet 2,52 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit toilet 10,08 M
m-/unit pria, 2 unit toilet
wanitay>4 unit x 2,52 rf 2,016 rf
Sirkulasi 20%x10,08f
o
[
T 12,096 m’
Subtotal 28,776 m’
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R.staf akuntansi| 4,7m A 2orgx4,7m 9,4 nf
Sirkulasi 20% x 9,4 1,88 nf
11,28 m*
R.staf keuangan| 4,7°m A 2orgx4,7m 9,4 nf
Sirkulasi 20% x 9,4 1,88 nf
11,28 m*
z
& | Rerapat 0,65 NAD & |« 4org. x 0,65 2,6 nf
zZ m?/oran A
< g Perlengkapan 30% x 2,6m 0,78 nf
u Sirkulasi 20% x 3,38fn 0,676 m
z
< 2
(@) 4,056 m
) :
<ZE R.arsip A 2 almari cabinet (@ 3,6 nt
E 0,6mx3m) 181
g Sirkulasi 50%x3,6
i 5,4 m’
2,;52 NAD Asumsi toilet 2 unit x 2,52 5,04 nf
g 2
m</unit m 1,008 A
Sirkulasi 20% x 5,04
_ 6,048 m”
Toilet
Subtotal 38,064 m’
R.resepsionis/tu| 0,65 NAD & 0,65 nf x25 orang 16,25 m
2
nggu m-/oran A
A = Sirkulasi 50% x 16,25 fn | 8,125 i
24,375 m*
R.staf publikasi | 4,7 in A 4 org. x 4,7 m2 18,8 nf
z
< Sirkulasi 20% x 18,8fn 3,76 nf
& 2256 m?
<
= [ R.staf 4,7 nt A 4 org. x 4,7 18,8 nf
a emasaran
s | " Sirkulasi 20% x 18,81 3,76 nf
7)) 2
% 22,56 m
¥
= [Rurapat 0,65 NAD & 8 org. x 0,65 rh 5,2 nf
ae] m-/oran A
2 g Perlengkapan 30% x 5,2°m 1,56 nf
Sirkulasi 20% x 6,76f 1,352
8,112m*
R.arsip A 2 almari cabinet (@ 3,6 ni
0,6mx3m) 1.8
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Sirkulasi 50%x3,6 5,4 m?
R B s ok el B
it % 2,52 2,016 f

Sirkulasi 20% x 10,08
12,096 m*
Subtotal 95,103 m?
Pos satpam 3mx3m A 3 unit x (3mx3m) 27 nt
Sirkulasi 20%x27 5,4 nf
145,8 m*
R.OB 20 m A 1 unit x 20 20 nt
Sirkulasi 20%x20 4 nt
24 m?
R.teknisi 18 m A 1 unit x 18 18 nt
Sirkulasi 20%x18 3,6 nf
21,6 m*
R.panelutama | 5 M A 4 unitx5 M 20 nf
Sirkulasi 20%x20 4 nt
24 m?
o | Rgenset 6 fx 6 A 36 nf 36 nf
> m Sirkulasi 20%x36 7,20t
t 432m°
Chiller 50 nf A 1 unit x 50 M 50 nt
Sirkulasi 20%x50 1nf
60 m”
AHU 15 nf/ A 3 unitx 15 M 45 nf
untt Sirkulasi 20%x45 9 nf
54 m*
R.tandondan | 36 nf A 1 unit x 36 M 36 nf
pompa Sirkulasi 20%x36 7,2nf
432 m’
Gudang recycle| 85 nt A 40 nf 40 nf
Sirkulasi 20%x40 8 nf
48 m?
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Toilet 2,52 NAD |+ 2unitx2,52 A 5,04 nf
m?unit . .
« Sirkulasi 20%x5,04 M 1,008 nf
6,048 i
Subtotal 469,848 m*
Lobby 0,65 NAD |« 100 org. x 0,65 M 65 nt
2
m°</or
g « Sirkulasi 50%x 65 325
97,5m’
R.penitipan 0,4fforg| NAD |« 100 org. x 0,4 m2 40 nf
« Sirkulasi 20%x40rh 8 nt
48 m?
R.buku 100 buku/| A « Jumlah koleksi 1000 buku 10 nf
m2
« 1000/100=10 2nt
« Sirkulasi 20%x10
12 m?
R.baca 1,4 fiforg NAD |« Asumsi pengunjung 100 org. 140 nf
x 1,4 nf 28 1r?
z « Sirkulasi 20%x140
§ 168 m*
; R. Administrasi | 10,5 NAD » Tempat peminjaman dan 21 nf
3 m?/org pengembalian dilayani 2 42t
& orang sta® 2 org. x 10,5 '
o m’
o
« Sirkulasi 20% x 21
25,2 m*
R.arsip A + 2 almari kabinet (@ 3.6 nf
0,6mx3m) 1.8 nt
« Sirkulasi 50%x3,6 M
54m?
R.foto copy 12-1,2_ NAD e 2 unit mesin fotokop®2 unit 2,4 nf
m?/unit x 1,2 nf 0.48
« Sirkulasi 20% x 2,4
2,88 m?
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Toilet 2,52 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit toilet | 10,08 M
m-/unit pria, 2 unit toilet wanitap4
unit x 2,52 M 2,016 i
Sirkulasi 20% x 10,08 fn
12,096 m*
Subtotal 371,076 m®
R. Operator 1,2 florg | NAD 1x1,2m 1,2 nf
Sirkulasi 20% x1,2 fn 0,24 nf
1,44 m®
R. Tunggu 0,65 NAD 5x 0,65 M 3,25 nt
m?/org _ ,
= Sirkulasi 20% x 3,25 0,65 nf
% 7
5 3,9 m
T | R. Komputer 2,4 M NAD & 100 unit x 2,4 240 m
A
4 Sirkulasi 30% x 240 fn 72 nf
L
Z 312 m?
[ Toilet 2,52 NAD Asumsi toilet 4 (2 unit toilet | 10,08
=z m“/unit pria, 2 unit toilet wanitap 4
unit x 2,52 M 2,016 ni
Sirkulasi 20% x 10,08 fn
12,096 m*
Subtotal 329,436 m”
R. Kepala 4,7 nt A 1org. x 4,7 M 4,7 nf
engelola
pend Sirkulasi 20%x4,7 0,94 nf
5,64 m*
Kasir an A 1org. x4 M ant
W Sirkulasi 20% x4 i 0,8 nf
LL
< 4,8m°
%
R. makan indoof 1,3fforg| NAD & Asumsi pengunjung 100 org 91 nf
A (70 org indoor, 30 org.
outdoory®70 org. x 1,3 rh 18,2 nt
Sirkulasi 20% x91
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109,2 m?
R. makan 1,3 nflorg | NAD & 30 org. x 1,3 h 39 nf
outdoor A
Sirkulasi 20% x39 7,8 nf
46,8 m?
Dapur 15 % R. NAD 15 % x (109,2 i+ 46,8 ) 23,4 nt
makan
Sirkulasi 20% x23,4f 4,68 nf
28,08 m?
Wastafel 0,15 A 4 unit x 0,15 0.6 nf
m?ftamu
Sirkulasi 20% x 0,6 f 0.12 nf
0,72 m?
Gudang 16 nf A 16 nf 16 nf
makanan
Sirkulasi 20% x 16 f 3,2 nf
19,2 m?
Toilet 2,52 NAD & |+ Asumsitoilet 4 (2 unit toilet | 10,08 M
m-/unit A pria, 2 unit toilet wanitap 4
unit x 2,52 M 2,016 nf
Sirkulasi 20% x 10,08
12,096m?
Subtotal 226,536 m*
R.Wudhu 0,9 A 2 R.Wudhu prie»2x0,9 m2 3,6 nf
m-/org.
g 2 R.Wudhu wanit&2x0,9 0,72 nf
m2
Sirkulasi 20% x 3,6 f
<
3 4327
o 1
% | R. Shalat 09 A Area sholat 1,5 m x 0,6 18 nf
>
= m-“/org. m=>0,9 m2 3.6 nt
Kapasitas 20 org. x 0,9 m2
Sirkulasi 20% x 18
21,6 m?
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Toilet 2,52 NAD & |« Asumsi toilet 2(1unit toilet 5,04 nf
m-/unit A pria, 1 unit toilet wanitap 2
unit x 2,52 m2 1,008 nf
« Sirkulasi 20% x 5,04 f
6,048 m*
Subtotal 31,968 m*
4tempat | NAD& |- L. Lantai Sewa : 100 hx 4
parkir A (4320 nf+ 432 nf+ 2160
untuk m’+ 518,4 M) : 100 ni x 4
setiap 100 = 297,216 297 tempat
m2 luas parkir
lantai . .
seva. » Kapasitas total parkir mo =
40% x 297=118,9118
. Kapasitas parkir
outdoor mo= 25%
Perbandin x 118329
gan »  Kapasitas parkir
tempat indoor mo=118 —
parkir 2989
motor &
mobil=>4
x 0:60 » Kapasitas total parkir mi 609
= X 297179
[
< . Kapasitas parkir
o . outdoor mi= 25%
kapasnas X 179944
parkir
outdoor . Kapasitas parkir
25% dari indoor mi=179 —
kapasitas 44135
mi dan mo
Parkir indoor penyewa
Parkir mo 2 mmo NAD | 70% me>70% x 89 x 125 m?
2n7=124,6%125 m*
Parkir mi 15 M/mi NAD 30% mF»30% x 135 x 608 m?
15nf=607,5%608 m?
Parkir indoor pengunjung
Parkir mo 2 imo NAD | 55% me>»55% x 89 x 2 100 m*
m*=97,99100 m?
Parkir mi 15 /mi NAD 25% mrP»25% x 135 x 15 510 m?
m*=506,25%510 m?
Parkir indoor pengelola
Parkir mo 2 Mimo NAD | 15% me>»15% x 89 x 2 27 m*
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m?=26,7%27 m?

Parkir mi 15 /mi NAD 5% mi=»5% x 135 x 15
m’=101,259102 m?

102 m?

Luas kelompok parkimdoor | 1472 m*
Sirkulasi parkir 100% 1472 m*
Subtotal 2944 m?

Total Lahan
Terbangun

14.366,203>14.366 m?

(Sumber: Analisis, 2010)

Luas total lahan terbangun 14.366 dengan batasan KDB 70-80% luas

lahan (28.051 A) dan sisanya 13.685’webagabpen space dan taman.

4.6.4 Hubungan Ruang

Pola hubungan ruang berfungsi untuk menunjukkarekadn hubungan
tiap-tiap ruang yang ada pada suatu kelompok lkaegidtegiatan hubungan ruang
terbagi menjadi tiga sifat hubungan ruang, yaitbumgan erat, kurang erat dan
tidak berhubungan. Kriteria penentuan sifat hubangang dipengaruhi oleh
karakter kegiatan yang dilakukan didalam ruangdn dan lainnya. Hubungan

ruang juga harus memiliki fleksibilitas kegiatadaamnya.

1. Hubungan Ruang Makro

Pengorganisasian ruang-ruang yang ada pada pusssgen digunakan
untuk mengetahui secara garis besar pola-pola lgalouantara ruang yang satu
dengan ruang yang lain
2. Hubungan Ruang Mikro

Pengorganisasian ruang-ruang yang ada pada pusssgen digunakan

untuk mengetahui secara garis besar pola-pola Igalmuinap fungsi ruang.
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1. Hubungan Ruang Makro

STUDI ANIMASI FILM STUDI GRAFIS
VIDEO KOMPUTER DAN WEB
—[ PELATIHAN ]7
OPEN SPACE

[ INTERNET ACCESS ] ‘ [ KAFE ] SERVIS

[ PENGELOLAAN ]

_[ PEMASARAN H PAMERAN ]

Hall |-

PARKIR

4 )

Hubungan Langsung

Diagram 4. 5 Pola Hubungan Makro

Hubungan Tidak Langsung (Sumber: Analisis, 201

- J
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a. Fasilitas Pemasaran

[ R. KANTOR SEWA H R.KIOS SEWA SERVIS

[ R. ADMIN ]7[ HALL ]—[ INTERNET ACCESS ]

— HUbUNgaN Langsung

Hubungan Tidak Langsung

Diagram 4. 6 Hubungan Mikro Fasilitas Pemasaran
(Sumber: Analisis, 201

b. Fasilitas Pameran

[ GUDANG

[ R. KEAMANAN

R. PERBAIKAN

( )
R. STAFF PAMERAN

- J

( )
R. KABAG PAMERAN

(. J

4[ R. INFORMASI

R. PAMER TETAP & BERKALA ]
— HUbUNgan Langsung

LOBBY —— Hubungan Tidak Langsung
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Diagram 4. 7 Hubungan Mikro Fasilitas Pameran
(Sumber: Analisis, 2010)




c. Fadlitas Pdatihan

R KABAG | [ R RAPAT ]
PELATIHAN \
R. KELAS ]
R. STAFF |
PENGAJS ST. VIDEOGRAFI
4 I N\
RESEPSIONIS DAN ST.RECORDING &
ADMINISTRASI I MIXING
4 | N\
ST. DESAIN
R. TAMU ILUSTRASI
g
ST. GRAFIS
[ LOBBY/R.TUNGGU ] : |
ST. WEB DESAIN

—— Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung

Diagram 4. 8 Hubungan Mikro Fasilitas Pelatihan
(Sumber: Analisis, 2010)
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d. Fasilitas Pengelolaan

s N
TOILET
\ J
s N
R. PRESDIR
\ J
e N
R. SEKRETARIS

R. RESEPSIONIS &

TIHINGAL

J

-

HEAD OFFICE
Dept.

~

ADMINISTRASI DAN
PELAYANAN

{
{

N

HRD (HUMAN
RESOURCES
DEVELOPMENT)

e

v

AKUNTANSI DAN
KEUANGAN

PUBLIKASI DAN
PEMASARAN

—

[ TOIFT

[ R. ADMINISTRASI

ARSFN

—

R. TAMLIJ

I ORBRY & RFSFPSIONIS

[ TOILET ]
[ R. STAFF HRD

[ R. ARSIP

[ TOIFT

[ R ARSIP

R. STAFF KEUANGAN

R. STAFF AKUNTANSI

R. RAPAT

—

TOILFT

R. RAPAT

[
[ R. ARSIP
:

R. STAFF PUBLIKASI

— Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung

Diagram 4. 9 Hubungan Mikro Fasilitas Pengelolaan |

(Sumber: Analisis, 201

R. STAFF PEMASARAN

Vs

N

R. RESEPSIONIS &

TIHINIGAL




e. Fadilitas Penunjang

1. Perpustakaan

o

[ R. PENITIPAN } { R. ADMINISTRASI H R. ARSIP ]

R. BACA ]—[ R. BUKU ]—[ R. FOTOCOPY ] [ TOILET ]

)

e HUDURZAD"LANERME Diagram 4. 10 Hubungan Mikro Fasilitas

Perpustakaan

Hubungan Tidak Langsung (Sumber: Analisis, 201

2. Internet & Hotspot

[ TOILET ]

[ R. KOMPUTER H R. OPERATOR H HOTSPOT AREA ]

[ R. TUNGGU ]

— Hubungan Langsung i . .
Diagram 4. 1Hubungan Mikro Fasilitas Intern

Hubungan Tidak Langsung & Hotspot
(Sumber: Analisis, 2010)

3. Kafe
s
GUDANG TOILET
MAKANAN
| N
P
DAPUR ) | R. PENGELOLA
4 A N\
KASIR
I\ J
I — Hubungan Langsung
Ve N\
R. MAKAN ] Hubungan Tidak Langsung
L J 1T

Diagram 4. 12 Hubungan Mikro Fasilitas Kafe
(Sumber: Analisis, 201



4. Musholla

TOILET }
[ R. WUDHU R. SHOLAT }

Hubungan Langsung

Diagram 4. 13 Hubungan Mikro Fasilitas
Hubungan Tidak Langsung Musholla
(Sumber: Analisis, 2010)

4.6.5 AnalisisRuang Dalam
Pembahasan dalam analisis ruang dalam perancahgsat Pemasaran
Perangkat Multimedia ini yaitu pada ruang pamebu@l pameran ditunjang oleh
berbagai macam bentuksplay.
Jenis-jeniglisplay yang sering digunakan adalah sebagai berikut:
1. Vertical Display: Caradisplay dengan susunan barang tegak dalam rak.
2.Merchandising Mix Display: Caradisplay untuk menawarkan produk lain
kepada konsumen yang berhubungan dengan produkbganglibelinya.
Display ini menggunakan dua atau lebih produk yasgling

berhubungan.
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Gambar 4. 15 Jenis Display dan Sirkulasi
(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)

Sedangkan pengelompokan ruang dibedakan berdasgrkien koleksi

(classified object) dan pengelompokan koleksi dalam satu ru@ogipiled object)

yang dapat dianalisis sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Pengelompokan Ruang Pamer

Kategori

Classified Object

Compiled Object

Efektifitas ruang

Kurang efektif, karena banya
tercipta ruang kosong

kEfektif, karena semua space
ruang dimaksimalkan sesuai
jenis koleksi

Ketertarikan pengunjung

Cenderung monoton

Lebiherai

Kemudahan penataan

Tiap ruang memerlukan

Lebih mkai@na
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interior penanganan tersendiri dimungkinkan 1 model
penyelesaian untuk semua
ruang. Alter natif penataan
ruang lebih banyak dan
rekreatif

Fleksibilitas ruang Kurang, karena tiap ruang | Tinggi, karena lebih bebas
sudah diklasifikasikan untuk
tiap ruang koleksi

(Sumber: Analisis, 2010)
Unsur-unsur dalam ruangan yang mencerminkan karstitesesuai dengan

tema yaituhigh tech, dijelaskan sebagai berikut:

1. Garis, bentuk, dan motif geometri

Warna cenderung monokrom, namun dapat dikkombiaasgdengan warna
menyala mengingat fungsi bangunan untuk menarikgygong. Penerangan
yang digunakan harus memenuhi keseluruhan ruakgaena pengunjung dapat
melihat jelas perangkat yang dipasarkan. Peneramggdiputi penerangan alami
dan buatan, penerangan alami lebih cenderung p&ghgle dan open
space/taman, sedangkan cahaya buatan diletakkam getchp ruangan yang
digunakan sebagai ruang pamer, penerangan yangatign yaitu penerangan

langsung pada objek yang digunakan sebagai tiiikt jpbjek yang menyeluruh.

-
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& | Perpaduan unsur lingkaran dan
vertikal memberi kesan ruangan
\terpusat dan menjulang tinggi.
Bentuk lingkaran juga baik untuk
b alternatif sirkulasi ruang pusat

M pemasaran

Unsur garis horizontal
memberi kesan

Bentuk elips
dan garis-garis
ag bersilangan

Bentuk lingkaran yang
terpusat di tengah, menimbulkan
dengan permainan kesan hi-tech
Il engkung dengan

menimbulkan kesan penggunaan
I tusT s tik warna silver

—— mentuk lingkaran dipadu dengan
?“‘Narna yang mencolok

e

Analisis Ruang Dalam

Gambar 4. 16 Analisis Ruang Dalam
(Sumber: Artstudio dan Analisis, 2010)

4.7  Analisis Bentuk
High-Tech, merupakan aliran yang mengambil benterkidk era modern
(tampilan geometri,sederhana, bentuk abstrak, antornamen,

fungsional,transparan) (Syamsuardi, 2009).

Citra hi-tech % Bentuk modern

Stylitic: sederhana, bentuk abstrak, mempertahankan
kemurnian,zeitgeit(anti ornament), anti symbol, anti humoris
Ide desain: pemisahan fungsi, transparan
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Tabel 4. 20 Ide Bentuk

Gambar

Keterangan

menganalogikan salah satu
media dalam multimedia,
yaitu kamera

Posisi kontrol
oleh
kameramen

4 Area proses
Bagian proses s
pengunjung

Bagian penangkap objek

Penggunaan teknologi dalam
bangunan sebagai upaya
penunjang aktivitas pengguna
didalamnya

Didalamnya terdapat
perangkat sistem kerja
kamera

a. Pengembangan bentuk
dengan tetap

unsur dasar

b. Penggabungan teknik olah
geometri dengaaddition
danintersection

Orientasi memanjang dari
barat ke timur, sesuai kondisi
site, dan memungkinkan
bangunan yang kena cahaya
matahari langsung lebih
sedikit

a. melambangkan sebagai
titik tertentu sehingga
mampu menjadi pusat
perhatian

b. pengolahan bentuk perse
sebagai unsur
penyeimbang dan
menunjukkan proporsi
yang besar serta kokoh

c. bagian depan yang
melebar memberi suasan
welcome pada pengunjung

mempertahankan kemurnian

0
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Kemdahan penataan fung
ruang, kokoh,
penyeimbang bangunan

Terbuka,menerima
, welcome

Pusat perhatian,
menonjol,
berbeda

Tabel 4. 21 Analisis Bentuk terhadap Citliatech

(pewarnaan yang
menyala dan merata)

No | Karakteristik hi-tech Gambar
architecture
1 Celebratlon of Process \ a. Modifokasi bentuk dasar
(keberhasilan suatu sehingga lebih
perencanaan) aerodinamis
B / b. Memakai struktur bentang
lebar untuk mewadahi
kebutuhan ruang pameran
ﬂ UH_”-”-“L[__" yang luas
2 | Insde-out —
(penampakan bagian | _____ | Penggunaan bahan
luar-dalam) 7 _ | transparan dapat
= menampakkan bagian
. luar kedalam maupun
K _,_'aj sebaliknya
3 | Optimistic Confidence | Ao : —
in Scientific Culture /'é-—'a- /‘ Sesuai dengan sifat ipteK
(optimis terhadap ilmu| | ; g S yang terus berkembang
pengetahuan dan A maka bentukan lingkaran
teknologi) Vi memberi kesan
berputar/bergerak
4 | Transparancy,
Layering, and Pelapisan kulit bangunan
Movement (Transparan dengan bahan transpargn
Pelapisan, dan (dinamis), serta masif
Pergerakan) (kuat)
5 | Bright Flat Colouring

Warna cerah yang
digunakan dalam
bangunarhi-tech

memiliki makna asosiatif
sesuai fungsi sebagai
bangunan komersial
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A Lightweight Fillgree
of Tensile Members
(baja-baja tipis sebagal
penguat)

penggunaan struktur
kabel penopang dan
lembaran logam tipis
pada atap sebagai
penutup selasar

(Sumber: Analisis, 2010)

4.8

d.

e.

Analisis Struktur

Beberapa persyaratan struktur bangunan antaradaiah sebagai berikut:
Keseimbangan dan kestabilan, agar massa banguten bergerak akibat
gangguan alam ataupun gangguan lain.
Kekuatan, yaitu kemampuan bangunan untuk menergbarbyang ditopang.
Fungsional yaitu fleksibilitas sistem struktur @dap penyusunan pola ruang,
sirkulasi, sistem utlitas dan lain-lain.
Ekonomis dalam pelaksanaan maupun pemeliharan.

Estetika, struktur dapat menjadi ekspresi arsitejdng serasi dan logis.

Elemen-elemen struktur yang akan dijadikan pendekgbemilihan sistem

struktur yang akan dipakai dapat diuraikan sebagakut.

Tabel 4. 22 Jenis Struktur

No | Jenis Kelebihan K ekurangan
Struktur
1 Struktur a. Dapat membentangi jarak bes@. Konstruksinya tidak stabil
Kabel b. Mampu membentuk segi b. Hanya memiliki gaya tarik
banyak c. Fleksibel, menunjukkan daya lengkung
c. Kabel bertegang tarik yang yang terbatas.
tinggi mampu memikul beban | d. Tanpa lenturan, tidak dapat memikul
dari luar ataupun dari dalam beban
d. Dapat dikembangkan menjadi
struktur membran
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IN N A BN

derhation of hunchad surfsce fow tove- dhaped cabe net
ronigh inderkafon. i horiomil ring cables. reidance aginct acnneirical
lands 6 increaeed condennaion of cirular snd merdongl. (e leade.
1 e ferd nemimane. ecause of concentrivhon of ru. i e high pont
e by rust be flatiened for enlargement of surface. he form becones hunched

2 Rigid
frame

. Mudah dibentuk
. Bentang relatif panjang
. Bisa berfungsi sebagai elemen

eksterior dan interior

. Efisien dan murah
. Mudah digabung dengan struktur

lain

3 Rangka
Baja

a.
. Sistem pararel rangka bidang

Konstruksi kuat dalam bangunana. Pemasangan sambungan harus tepat

terdiri dari kolom baja menerus

untuk menghindari kemiringan pada
pertemuan modul

dan peyokong gelagar(grider) | b. Membutuhkan biaya tambahan
segitiga yang membentuk bidangc. Perlu keahlian khusus dalam

segiempat

dan sistem cross-bracing pada
sisi rangka mencegah
ketidakstabilan

Memakan waktu lebih sedikit
dalam konstruksi

Tahan lama

pemasangan sistem ini




4 Shell a. Kesan semi fleksibel a. Pengerjaan rumit
b. Mudah dibentuk b. Sulit digabung dengan struktur lain
c. Bentang lebar

(Sumber: Arcspace dan Analisis, 2010)
Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dipedarapendekatan
material yang mendukung tentgh tech pada bangunan meliputi kaca, baja,

aluminium, kabel.

N

Kaca Aluminium

Baja

Gambar 4. 17 Variasi Material Bangunan
(Sumber: Arcspace, 2010)
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49 Analisis Utilitas

4.9.1 Sistem Penyediaan Air Bersih

Kebutuhan air pada daerah tapak ini diperoleh dafair tanah (sumur
bor) dan PDAM yang jaringanya mencakup jalan-jaldama (saluran primer)
dan sebagian jalan lingkungan (saluran sekunder)dai PDAM ditampung di
ground reservoir, kemudian oleh pompa penekan air dialirkan menogf tank,

dan dengan gaya gravitasi air bersih mengalirdgtiap lantai.

POAM (el Meteran air Unit ruang
\ 4

Sumur Bak > Mesin pompa

bor > penampungan

Diagram 4. 14 Diagram Sistem Penyediaan Air Bersih
(Sumber: Analisis, 2010)

4.9.2 Sistem Pembuangan

a. Dari kloset dan wastafel

Air kotor dengan

kloset — dengan padatan — Septink tank

peresapan

Air kotor tanpa

vrestafel — padatan — Bak kontrol

Diagram 4. 15 Diagram Sistem Pembuangan KloseVdastafel
(Sumber: Analisis, 2010)

Sebagai alternatif untuk penempatan material daterlk@tasan waktu

pelaksanaan proses pembangunan , maka dapat dagutagliet secara pabrikasi.
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Gambar 4. 18 Toilet Pabrikasi
(Sumber: Budianto dan Analisis, 2010)

b. Dari air hujan

Bak Riol

Air hujan ):: talang

IIIVII

kontrol i lingkungan

Jatuh _IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIi ¢

hebas [=——3» Meresap
| kedalam tanah Riol kota

|

Diagram 4. 16 Diagram Sistem pembuangan air hujan
(Sumber: Analisis, 2010)
c. Pembuangan sampah
Pada beberapa titik tapak, terutama pada jaurlaskutama dietakkan
unit-unit bak sampah, kemudian area pembuangan aarspmentara,
yang kemudian dipindah oleh kereta sampah menuajypdaepembuangan

akhir tapak.

Unit tempat

sampah

Tempat

Bak/kereta
sampah

penampungan

sampah akhir

Unit tempat
sampah

Diagram 4. 17 Diagram Sistem Pembuangan Sampah
(Sumber: Analisis, 2010)
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49.3 Sistem Distribusi Listrik

Sistem jaringan PLN masuk ke ruang elektrikal ddrubungkan dengan
sistem ATS Automatic Transfer System) yang mentransformasi aliran genset
secara otomatis jika terjadi pemadaman dari PLNarfgnya dihubungkan

dengan panel distribusi utama kemudian ke panedpdistribusi pada unit

bangunan.
ﬁ Pompa air
PLIM Meter
> b luar
Panel utama penerangan ™= ruang

I dalam
genset el ATS —% AC

Diagram 4. 18 Diagram Sistem Distribusi Listrik
(Sumber: Analisis, 2010)

4.9.4 Sound System dan Audio Visual

Menggunakan sisterpublic addres untuk mengumumkan informasi di
dalam bangunanmicrophone dan speaker sebagai alat pengeras suara dalam
aktivitas pameran dan pertemuamultaneous interpreter untuk mendengarkan
suara dari penerjemah dalam aktivitas pertemuam,\C§&bagai alat memantau

keamanan bangunan, dear calling untuk memanggil sopir dan mobilnya.

49,5 Sistem Komunikasi
Menggunakan telepon dengan sisterivate Automatic Branch Exchange

(PABX) untuk komunikasi, baik internal maupun eksés.
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Sumber listrik

warnet

Operator PABX

Unit ruang

telepon

—>

Unit ruang

Diagram 4. 19 Diagram Sistem Komunikasi
(Sumber: Analisis, 2010)

Jaringan komunikasi yang dapat dipakai dalam bamgutiantaranya seperti

dalam tabel berikut:

Tabel 4. 23 Jenis Topologi LAN

No Jenis Topologi Kelebihan Kelemahan
1 Topologi Bus a. Mudah a. Jika lalulintas
Pada topologi ini semua terminal terhubung|ke dikembangkan data terlalu
jalur komunikasi b. Jarak LAN tidak| tinggi, dapat
Bus Network Topology _ terbatas terjadi
e c. Kehandalan kemacetan
jaringan tinggi | b. Diperlukan
d. Kecepatan repeater untuk
pengiriman menguatkan
tinggi sinyal pada
e. Jumlah terminal| pemasangan
dapat ditambah | jarak jauh
atau dikurangi | c. Operasional
tanpa jaringan LAN
mengganggu bergantung
operasi yang pada setiap
telah berjalan teminal
f. Tidak perlu
pengendali
pusat
2 Topologi Star a. Kehandalan 3. Lalu lintas data

Pada topologi ini semua transmisi dari stasig
yang satu ke stasioner yang lain harus mel
kontrol terpusatgerver), yang dikirim ke addres
yang didiinginkan

5

b.

C.

nerjaringan terbesar
aluidiantara topologi

yang lain

Mudah
dikembangka
Keamanan data
tinggi
Kemudahan akse
ke jaringan LAN
lain

b. Jaringan

yang padat
dapat
menyebabkan
jaringan lambat

tergantung padg
terminal pusat
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Star Network Topology

File Server

3 Topologi Ring
Pada topologi ini semua terminal terhubung
jalur komunikasi

a.
ke (transfer rate)

Ring Network Topology |D.

Laju data

tinggi

Dapat melayani
lalu lintas data
yang padat

. Tidak diperlukan

host, sehingga
repatif lebih
murah

. Dapat melayani

berbagai media
pengirim

. Komunikasi

antarterminal
murah

. Waktu yang

diperlukan untuk
mengakses data
optimal

a.

b.

C.

Penambahan/pe
ngurangan
terminal sangat
sulit

Kerusakan pads
media
pengiriman
dapat
menghentikan
kerja seluruh
jaringan

Harus ada
kemampuan
untuk
medeteksi
kesalahan dan
metode
pengisolasian
kesalahan

. Kerusakan pada

salah satu
terminal akan
dapat
mengakibatkan
kelumpuhan
jaringan

. Tidak kondusif

untuk
pengiriman
suara, gambar
dan data

(Sumber: Martono dan Analisis, 2010)
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4.9.6 Sistem Transportasi Bangunan

Sistem transportasi vertikal menggunakan eskatorlift, yang meliputi
lift penumpangdan lift barang. Selain itu juga terdapat tanggai@ad yang tahan
api, tahan panas, dan dilengkagiaust fan yang berfungsi menghubungkan tiap

lantai dalam bangunan jika terjadi kebakaran.

Gambar 4. 19 Sistem Transportasi Bangunan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010)

4.9.7 Sistem Pengkondisian Udara

Sistem pengkondisian udara terbagi dua yaitu senakanis dan buatan.
Secara mekanis adalah dengaaust fan danfocal fan pada ruang-ruang seperti
dapur, tangga darurat dan ruang mesin. Sistem pedgian udara buatan
dengan sistem AC sentral, dengam Handling Unit (AHU) di setiap lantai

bangunan.
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Indor unit

PLM
evapocator ruang
¢ Outdor unit !
kondensator kompresor evapocator ruang
e evapocator h’ ruang

Diagram 4. 20 Diagram Sistem Pengkondisian Udara
(Sumber: Analisis, 2010)

498 Sistem Keamanan

Sistem ini digunakan untuk mencegah terhadap gamggeamanan pada

Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia. Sistemteriaghkan pada setiap ruang-

ruang utama pusat pemasaran, dengan cara sebakai:be

a. Penggunaan/penempatan kamera CCTV pada tempatttearipatu yang

dimonitor dari ruang keamanan.

b. Pemakaian sistem alarm keamanan.

Sumber listrik

Monitor televisi

—

Kamera 1

(Sumber: Analisis, 2010)
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Kamera 2

" Kamera 3

Diagram 4. 21 Diagram Sistem Keamanan




4.9.9 Sistem Penyelamatan Bangunan terhadap Bahaya K ebakaran
Sistem evakuasi (penyelamatan) yaitu cara yang ddianieh penghuni
untuk segera keluar melalui pintu-pintu daruratgytarsedia, yaitu :

a. Sirkulasi, lorong dan pintu darurat yang memenyhiat.

b. Konstruksi dan bahan bangunan yang tahan api.

Tangga darurat yang mudah dicapai dengan jarak tartgga 25-30 m,
kedap asap dan memiliki pintu tahan api yang dagpatutup sendiri. Tangga ini
berfungsi sebagai tempat melarikan diri bila teriebakaran.

Adapun syarat tangga darurat antara lain:

1. Terbuat dari konstruksi beton dan baja yangnaetama 2 jam.

2. Dipisahkan dari ruangan lain dengan dinding tetang tebalnya minimal
15 cm atau tebal tembok 30 cm dan tahan terhadbpkiaran selama 2
jam.

3. Bahanfinishing, seperti lantai dari bahan yang tidak mudah terbalear
tidak licin sertehand rail dari besi.

4. Lebar minimum 120 cm (untuk lalu lintas 2 orang)

5. Pintu paling atas membuka ke arah luar (atagurean) dan semua pintu
lainnya membuka ke arah ruangan tangga, kecuatu gmaling bawah
membuka keluar dan langsung berhubungan dengdwhiggn luar.

6. Pintu tidak terbuka secara otomatis, kecualiupdi bagian paling atas dan
bawah. Seluruh komponen pintu terbuat dari bahbantapi, mulai dari

daun pintu, engsel, kunci, dan pegangannya.
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7. Letak pintu terjauh dapat dijangkau oleh pemggtialam jarak radius 25 m.
Oleh karena itu diperlukan satu tangga kebakardn dalam sebuah
bangunan dengan luas 600 m2, yang ditempati 50craf().

8. Perlu adanya alat penerangan secara otomatisbdesifat emergency,
sebagai penunjuk arah tangga.

9. Perlu adanyaxhaust fan penghisap asap di depan tangga piaassure fan
pemberi tekanan dalam ruang tangga.

Tipe alat pemadam dan pencegah kebakaran antar lain
a. Hydrant, yang ditempatkan pada daerah-daerah yasiggs dan mudah
dijangkau bila bangunan terjadi kebakaran.
b. Sprinkler, sistem ini ditempatkan pada plafon disggng koridor ruangan
dan di dalam ruang pamer. Sprinkler ini akan beketpmatis apabila

detektor panagheat detecttor) menangkap adanya sinyal kebakaran.

—  hidrant

PDAM |l POMpa @i fommed B2k —
penampungan

et spinkler

Diagram 4. 22 Diagram Sistem Hydrant & Sprinkler
(Sumber: Analisis, 2010)

c. Halon gas, pada daerah yang tidak boleh menggunatanuntuk
memadamkan kebakaran misalnya ruang arsip, dimabang halon
diletakkan dan dihubungkan dengan kepala sprinkketika terjadi

kebakaran, kepala sprinkler akan pecah dan gas lsdoara otomatis
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mengalir keluar untuk memadamkan api. Selain gas hisa juga
memakai busa / foangry chemical seperti CO2.

. Fire damper, alat ini untuk menutupgucting pipe yang mengalirkan udara
supaya asap dan api tidak menjalar kemana-makat ini bekerja
secara otomatis, sehingga bila terjadi kebakakam segera menutup

pipa-pipa tersebut.
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BABV

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar Perancangan

Sesuai dengan tema yang digunakan pada peranc&ogah Pemasaran
Perangkat Multimedia ini yaituhi-tech architecture dengan menggunakan
karakteristik sebagai dasar perancangan, maka joyesey digunakan mengacu
pada perpaduan antara teori Jencks tenkasigch architecture dan pemikiran
arsitek Norman Foster yaitu representasi citigech architecture. Upaya
representasi ini menganalogikan salah satu med@ndaultimedia sebagai ide
bentuk, yaitu kamera yang selanjutnya dari bentagad tersebutcifcle and
square) diolah dengan pendekatan transparansi, pelapisanpergerakan sebagai

salah satu dari citrai-tech architecture.

rekam gambar

Menampilkan
rekam suara kembali hasil

proses

proses hasil

Gambar 5. 1 Penerjemahan Analogi Kamera dalam kerdk-tech
(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

Hal ini terkait dengan temhi-tech yang berusaha menampilkan kembali hasil
teknologi yang melalui beberapa proses dalam tgeskembangannya terhadap

sebuah bangunan dengan memperhatikan potensi alam.
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Sesuai dengan analogi dari kamera yang memilikiukememanjang,
maka massa bangunan direncanakan setinggi maksemyadt lantai memanjang
menyesuaikan kondisi site serta hampir simetrisapaap lantainya. Hal ini
karena secara umum ruang dalam bangunan ini dipeitak fungsi yang sama,
yaitu ruang retail, dan yang menyatukan tiap larddalah bagian tengah
(lingkaran) yang berbentuk void. Lensa kamera ydmggbentuk lingkaran
diterapkan dalam perulangan bentuk sebagai suaise@rpergerakan dalam
denah.

Penerapan tema pada bangunan ditunjukkan melalaksan bahan
kaca yang diperkuat rangka baja, serta aluminidmaga lapisan dinding, rangka
baja pada struktur atap, dan struktur cangkangcétagan interior menampakkan
kombinasi elemen transparan dan rangka penguatadesigtem pencahayaan
smart lighting berbasis LED. Sistem keamanan juga dijaga dengstens

detektor.

Area kontrol
oleh
Posisi kontrol pengelola
oleh

kameramen

Area proses
kegiatan

Bagian proses !
pengunjung

Bagian penangkap objek Area entrance

pengunjung

Didalamnya terdapat
perangkat sistem kerja
kamera

Penggunaan teknologi dalam
bangunan sebagai upaya
penunjang aktivitas pengguna
didalamnya

Gambar 5. 2 Penerjemahan Teknologi Kamera dalarakitenHi-tech
(Sumber: Analisis Konsep, 2010)
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Tabel 5.1 Representasi Citra-tech Architecture

Karakteristik Hi-tech
Architecture

Unsur Ragawi

Unsur Tanragawi

Celebration of Process
(keberhasilan suatu

a) Ekspos struktur dalam fasad

yang dikombinasikan dengan

Adanya sifat kejujuran,
keterbukaan

a)

perencanaan) elemen kaca b) Pemanfaatan bangunan yang
Pengeksposan sistem |b) Konsep tinggi rendah untuk mewadahi seluruh
struktur utama, terkait mendapatkan pembayangan pengguna(pelajar, praktisi,
juga dangan dan memaksimalkan maupun umum)
perencanaan tata pencahayaan dan penghawaan) Perkembangan informasi
bangunan c) Sirkulasi dibuat menerus teknologi multimedia yang
supaya pengunjung dapat dilakukan secara menerus,
menikmati ruang pamer dan pergerakan dalam
retail-retail. Namun tetap pembelajaran dilakukan
disediakan ruang perantara secaraontinue dengan
sebagai ruang istirahat. Seperti adanya program pelatihan
voyer, hall. multimedia
d) Modifikasi sistem berliku d) Proses transformasi informasi
untuk pengunjung sebagai multimedia dilakukan secara
pengganti suasana persuasif tanpa adanya unsur
paksaan
Inside-out a) Melalui penonjolan area Terbuka, adanya keinginan untyk
(penampakan bagian servis dan struktur bangunan mendapatkan kejelasan, sinar
dalam) sebagai ornamen visual terang, tidak membatasi
b) Berupaya untuk mendekatkanpengguna untuk mengetahui
dengan lingkungan luar perkembangan teknologi
(alam) dengan cara memberi multimedia
pembatas elemen transparar
c) Adanya interaksi pengguna

dengan area luar dengan
fasilitas hotspot maupun kafe
di luar bangunan

Optimistic Confidence
in Scientific Culture
(optimis terhadap ilmu
pengetahuan dan
teknologi)

Memanfaatkan teknologi dalam
sistem bangunan yang terkait
struktur, pencahayaan buatan,
sistem sensor ruangan, maupun
utilitas

Harapan di masa yang akan
datang terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan bidang teknologi
multimedia

Transparancy,
Layering, and
Movement (Transparan
Pelapisan, dan
Pergerakan)

a) Adanya ekspos jaringan
transportasi (tangga dan
elevator), serta pelapisan
elemen bangunan

Unsur pelapisan pada
pengolahan taman
Perbedaan ketinggian di tiap
lantai sehingga menimbulkarn
pergerakan atap bangunan

b)
c)

Adanya perkembangan ilmu
multimedia guna menunjang
sistem teknologi.
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Bright Flat Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan merata)

a) Pewarnaan cerah dan fresh
pada fasad maupun interior
serta warna silver yang
berkesarhi-tech

Teknik olah interior yang
bersifat ergonomis, serta
pengelompokan display
berdasarkan koleksi

b)

a) Bersifat asosiatif,
menimbulkan suasana
tertentu pada pengguna

b) Seolah-olah merefresh
pengetahuan

A Lightweight Fillgree
of Tensile Members

(baja-baja tipis sebagal
penguat)

Melalui penggunaann struktur
kabel penopang dan lembaran
logam tipis pada atap

Landasan pemikiran yang luas
pada kreasi dalam pembentuka
elemen yang mudah dan logis

=)

Penghematan energi

aMelalui pemanfaatan cahaya
langit dari atap transparan
guna menghemat energi
penerangan
Memanfatkan pencahayaan
dan penghawaan alami
dengan sisteroross
ventilation
Pemanfaatan panel surya
sebagai upaya menciptakan
energi dalam bangunan

b)

c)

Pemanfaatan unsur alam dalam
bangunan sebagai pengaruh
terhadap kemajuan teknologi

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2 Konsep Perancangan Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia

5.2.1 Konsep Tapak

Posisi tapak yang berada di tepi jalan raya menbkberapa kelebihan dan

kekurangan. Setelah dilakukan analisa terhadapckeédum dan fungsi tapak pada

bab sebelumnya, maka diperoleh hasil sintesis pangpa pemanfaatamnew ke

arah jalan raya. Selain itu tersedianya ruang Wik kafe dan hotspot sebagai

aspek penunjang kenyamanan pengunjung yang kemmamgkidak masuk ke

dalam bangunan.
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Tabel 5. 2 Konsep Tapak
CitraHi-tech . o
Architecture Visualisas Konsep
Celebration of a. Memaksimalkan
Process tapak dengan
(keberhasilan suatuy penataan massa
perencanaan) memanjang

menyesuaikan tapak
dan membentuk polg
sirkulasi linier

. Membuat akses

masuk langsung dari
jalan raya sebagai
pencapaian
pengunjung dengan
ditandai gate dan
area drop off
pengunjung

. kemudahan

diciptakan dengan
meletakkan pintu
masuk (nain
entrance) pada
tempat yang mudah
dilihat dan mudah
diakses oleh setiap
orang

. arah masuk ke site

dibuat luas sehingga
memudahkan
pergerakan bagi
pengunjung.
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Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

Zona publik

Zona
semipublik

Zona privat

. Point of view tapak

. Penempatan

. Keterbukaan pada

. Pembagian zone

. Adanya ruang spasig

. Adanya area terbuka

Zona servis

dari jalan raya
dengan adanya
ekspos struktur
memberi bentuk
yang berbeda

=

bangunan pada tapal
yang potensial
(center of site)

site dengan
pembagian area
terbangun dan area
hijau

publik, privat, dan
servis pada tapak

antara bangunan dan
sumber kebisingan

pada bagian selatan
akan memperlancar
aliran angin menuju
bangunan
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Optimistic
Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

a. sinar dan radiasi
yang sebagian
besar terjadi pada
siang hari maka
alternatif desainnys
dominan pada
bentuk dome dngan
struktur cangkang

b. pemanfaatan angin

sebagai sumber
penghawaan
langsung dengan
adanya rongga yang
dihasilkan oleh
rangka yang menyat
dengan struktur
cangkang

c. Lapisan dinding

dengan struktur
dinding kaca ganda
dengan kemampuan
otomatis untuk selald
beradaptasi dengan
pergantian cahaya
dan kondisi cuaca
dengan cara
mengoptimasi
sumber energi
(radiasi matahari dan
kecepatan udara)
pada selubung luar

—

bangunan
Transparancy, a.Area terbuka
Layering, and memberikan
Movement kenyamanan visual
(Transparan, pengunjung &
Pelapisan, dan digunakan juga
Pergerakan) sebagai tempat

beristirahat,
berinteraksi, dengan
pemanfaatan vegetas
sebagai peneduh
(pohon mahoni,
flamboyan,)
b.Pergerakan dalam
tapak menggunakan
sistem lalu lintas saty
arah untuk masuk-
keluar kendaraan
c.Pencapaian frontal
kendaraan dari luar
dengan sistem
pencapaian langsung
mengarah objek
menuju area
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basement nL

d.Menggunakan siste
zoning sirkulasi
untuk fungsi-fungsi
khusus

e.Lapisan perkerasan
yang dipakai pada
ruang luar dibuat
tidak tertutup semua
bertujuan untuk
mempercepat proses
resapan saat hujan
turun. Material yang
dipakai berupa
paving,grass block
dan material keras
alami seperti batu-
batu kecil dan pasir.

f. Pelapisan tapak
dengan vegetasi
pembatas

Bright Flat
Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan
merata)
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Pandangan visual obje
yang dituju jelas
terlihat jauh dengan
pewarnaan menyala
sehingga sistem
pencapaian tapak
langsung mengarah dg
lurus ke objek

=




A Lightweight ... Penguat rangka baja ’L

Fillgree of Tensile ™% sebagai penahan angi
Members (baja-baja| ——_ 3 dalam tapak

tipis sebagai \

penguat)

Penghematan a. penggunaan dinding
energi tirai kaca pada

bangunan sebagai
pengontrol terhadap
panas matahari
dalam tapak

b. penggunaan atap
miring untuk
mengurangi radiasi

c. sistem penadah air
hujan pada atap
sebagai upayaater
recycle

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.2 Konsep Ruang

Suasana yang tercipta dalam ruang pamer adalahrimpeahatian, ramai,
terang. Penerangan yang digunakan harus mememsdiukeéhan ruangan, karena
pengunjung harus dapat melihat jelas perangkat yhpgsarkan. Penerangan
meliputi penerangan alami dan buatan, penerangani d&bih cenderung pada
skylight dan lapisan kaca pada dinding, sedangkan cahaarbdiletakkan pada

setiap ruangan yang digunakan sebagai ruang paBesituk lingkaran dan
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vertikal memberi kesan ruangan terpusat sehinggalasi melingkar dan obyek
dinikmati secara bertahap.

Tabel 5. 3 Konsep Ruang

Citra Hi-tech . .
Architecture Visualisasi Konsep
Celebration of Adanya zoning ruangan
Process E pada bangunan
. ntrance
(keberhasilan suaty , .,
perencanaan) retail

Area
pengelola,
retail

Area
pelatihan

Ruang Server a) Pengaturan kontrol akses
dan sistem keamanan k|
ruang komputer yang
sesuai dengan jenis
ruangannya dan
pengaturan temperature
suhu optimum saat
mesin bekerja adalah
65°-90°F, sedangkan
saat mesin tidak bekerjg
— adalah 50°-110°F
b) Sistem ventilasi yang
dapat mengalirkan udara
segar tetapi tetap
memproteksi masuknya
debu
c) Akses keamanan ruang
komputer dengan
pemisahan akses masuk
staff dan pengunjung

)

Ruang Retall a) Menggunakan pola
menerus dalam penatagn
retail serta modifikasi

-
— S— mengelilingi void
— | b) Partisi sebagai eleman
@ —1 pembagi dalam hall yan
_.?..J L— i
S ———

[(®]

membentuk sirkulasi dan

stand-stand pameran
¢) Adanya bantuan

pencahayaan buatan
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d)

dalam ruang retail
(merata dan terfokus)
Perletakan display sesu
produk yang dipamerka

=

a)

b)

Area Panggung

Plafon ruang panggung
sebaiknya menggunaka
bahan yang
memantulkan bunyi
Lantai Panggung

Lantai pangggung dibug
lebih tinggi dari lantai
penonton yang paling
bawah (perbedaan
ketinggian sekitar 80 cm
sampai 90 cm)

Area Penonton

Lantai sebaiknya dilapis
dengan bahan lunak
penyerap kebisingan
Desain kursi yang dipilih
dapat terlipat otomatis
kalau tidak digunakan
Alternatif bahan
peredam suara dengan
bahan visco elastic

=}

—
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polimer yang mampu
mengisolasi bunyi
dengan cara menyerap
energi suara yang
merambat pada media
lantai, dinding, plafon
dan pilar

Ruang Laboratorium

storage

admin

Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

a)

b)

c)

Tersedianya perangkat
keamanan instalasi
ruang Lab. gtandby
power suplay untuk AC
danfire detector)
Pencahayaan ruang
komputer membutuhkar
intensitas cahaya sebes
40-80 foot candel pada
bidang 30 inchi dari
lantai

Layout/tata ruang
(kesesuaian penempata
peralatan, kenyamanan
penggunaan, kemudahg
perawatan)

=]

Er

a)

b)

Sebagian rangka atap
tanpa ada lapisan
penutup

Pembatasan sekat antar

ruang ritel dengan
struktur ekspos

Optimistic
Confidencein
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

a)

b)

Sistem sensor pada
lantai yang terhubung
dengan pintu masuk
untuk ruang kontrol saat
pengguna keluar/masuk
ruangan

Sistem lampu otomatis
(Smart Lighting) dengan
sensor cahaya yang
mampu mendeteksi
kekurangan cahaya,
sehingga sinyal yang
disampaikan pendeteks
akan disampaikan
melalui phototransistor
sebagai sensor cahaya
Penggunaan hologram

sebagai salah satu
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Transparancy,
Layering, and
Movement
(Transparan,
Pelapisan, dan
Pergerakan)

Bright Flat
Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan
merata)

alternatif media dalam
pameran

a)

b)

Orientasi bangunan
bertingkat dengan area
melingkar dan lapisan
transparan pada bagian
atap

Pembedaan warna pada
tiap lantai yang
menimbulkan lapisan
dalam bangunan

a)

b)

Pewarnaan pada fasad
ruang-ruang ritel dengatr
pencahayaan buatan
diperoleh dari lampu,
beberapa jenis lampu
yang digunakan adalah
Tungsten, Flourecent
strip atauFlourecent
uplighter, Spot light,

mini spot, Helogen
(berdaya rendah)
Sanding lamp,Table
lamp dan lampu dinding
Suasana terang memiliki
makna asosiatif menarik
pengunjung
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A Lightweight a) Rangka baja sebagai
Fillgree of Tensile PR penguat struktur atap
Members (baja-baja b) Struktur penopang pada

tipis sebagai jaringan utilitas yang

penguat) terletak pada langit-
langit

Penghematan Penggunaan skylight

energi menghasilkan terang

alami menghemat
penggunaan cahaya
buatan

Rongga pada struktur
rangka yang menyatu
dengan struktur
cangkang akan
memperlancar
penghawaan dalam
ruangan

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.3 Konsep Bentuk
Konsep bentuk diperoleh dari hasil pengamatan daalisa terhadap
karakteristikhi-tech dan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. 4 Konsep Bentuk

Citra Hi-tech . .
Architecture Visualisas Konsep
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Celebration of a) Modifokasi bentuk
Process dasar sehingga
(keberhasilan suatu lebih aerodinamis
perencanaan) b) Memakai struktur
bentang lebar untu
mewadahi
kebutuhan ruang
pameran yang luas
c) Modifokasi bentuk
selasar yang
mengalirkan angin
Inside-out Rangka sebagai
(penampakan penguat ditunjukkan

bagian dalam)

dalam fasad

Optimistic
Confidencein
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

a) Bentuk cangkang
bisa mengurangi
tekanan angin yang
ada

b) Meminimalkan
bidang yang tegak
lurus dengan
matahari

¢) Orientasi bangunar
memanjang
sehingga secara




merata angin dapa
menghapus panas
pada bangunan
Transparancy, a) Pelapisan kulit ba
Layering, and ngunan dengan
Movement bahan transparan
(Transparan, (dinamis), serta
Pelapisan, dan masif (kuat)
Pergerakan) b) Ekspresi struktur
baja yang
menyelimuti
didesain dengan
melapisi lapisan
aluminium
Bright Flat Warna cerah yang
Colouring digunakan dalam
(pewarnaan yang bangunarhi-tech
menyala dan memiliki makna
merata) asosiatif sesuai fungsi
sebagai bangunan
komersial
A Lightweight a) Rangka bajar{gid
Fillgree of Tensile frame) penopang
Members (baja-baja atap untuk bentuk
tipis sebagai bangunan persegi
penguat) ? b) E::'% Ilizj[s sebagai
sambungan elemen
transparan

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.4 Konsep Struktur
Konsep struktur yang digunakan dalam perancangasatPBemasaran

Perangkat Multimedia terdiri dari:
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a. Sistem struktur: bentang lebar dengan struktur lkcamg pada area pemasaran

dan pameran, struktur kabel pada penutup atap/kangm frame untuk

elemen ekste

b. Sub-struktur:

c. Konstruksi:

rior dan interior
pondasi tiang pancang

pengunaan bahan betoprecast, rangka baja, bah

an

polycarbonat, penutup atap berupa dak beton dipéidkengarruss, pelapis

dinding lengkung berbahan aluminium serta kaca.
Tabel 5. 5 Konsep Struktur

Citra Hi-tech .y

Architecture Visualisas Konsep
Celebration of Bentang lebar pada area
Process pemasaran dan pameran
(keberhasilan suatu menggunakan struktur
perencanaan) cangkang
Inside-out Rangka pada langit-langit
(penampakan dan penyambungan baja

bagian dalam)

ditampakkan sebagai eleme
visual dalam ruang

N
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Optimistic
Confidence in
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

Kaca

Karet&sekrup

Baja

a) Sambungan antara
elemen transparan dan
baja

b) Penggunaanross
bracing sebagai
penopang atap

¢) Penguat kabel sebagai
penopang selasar

Transparancy,
Layering, and
Movement
(Transparan,
Pelapisan, dan
Pergerakan)

a) Pelapisan sebagian ataf
bangunan dengan baha
transparan

b) Ekspos struktur kolom
dengan pergerakan
semakin meninggi
mengikuti ketinggian
lantai

=

216



A Lightweight
Fillgree of Tensile
Members (baja-baja

a) Penggunaan struktur
kabel penopang dan
lembaran logam tipis

tipis sebagai ¢ pada atap sebagai
penguat) L penutup selasar

—|b) Sistem cross-bracing

= pada rangka mencegah

ketidakstabilan
J\

Penghematan I-_ konstruksi dinding kaca
energi ganda ¢ouble-skin

Kaca 12mm

Kaca 6-8

| Ronggalcerobong kaca
Glass — shaft lebar 35-50cm

construction) mampu
mengurangi pantulan panas
matahari dari bangunan-
bangunan kaca tinggi serta
mereduksi penggunaan
energi yang dipakai untuk
sistem tata udara dengan
cara mengurangi beban
pendinginan eksternal

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)

5.2.5 Konsep Utilitas

Tabel 5. 6 Konse

p Utilitas

Citra Hi-tech
Architecture

Visualisas Konsep
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Celebration of
Process

(keberhasilan suatu
perencanaan)

Jalur
kabel

Rak
S
Floor

Sistem Penyediaan Air Bersih

PDAM
.
Meteran Air Sumur Bor
-
.

l Bak Penampungan

v

Mesin pompa "

Unit Ruang
_y_

Pembuangan sampah

Unit tempat Unit tempat
sampah

sampah
VARSI

X
Bak/kereta
sampah
L

Tempat penampungan

sampah akhir tapak

Mobil
sampah

Sistem Distribusi Listrik

a)

b)

Perlu adanyaross

ventilation untuk

mengalirkan udara

sehingga panas dalam

ruang yang ditimbulkan

oleh peralatan dapat

terhapus

untuk ruang server

digunakarraised floor,

yaitu suatu sistem lantal

berbahamon-

electrostatic dengan

rongga di bagian bawah.

Rongga tersebut

digunakan untuk:

1. Sistem distribusi
udara dingin dari
AC

2. Jalur-jalur dan
kontak kabel listrik
dan LAN

3. Jalur-jalur dan
kontak tembaga
untuk saluran
ground

4. Jalur-jalur
perpipaan

PLN Genset
o ]

Meter Box % ATS
L—
l Panel Utama
- .



Inside-out
(penampakan
bagian dalam)

Optimistic
Confidencein
Scientific Culture
(optimis terhadap
ilmu pengetahuan
dan teknologi)

Adanya bagian-bagian
jaringan utilitas yang
ditampakkan dalam ruangal

a)

b)

Menggunakan teknologi
yang dapat mengirim
komunikasi data pada
light emitting diodes
(LED) sehingga alat
nirkabel yang berada
dalam jangkauan LED
dapat mengirimkan dan
menerima data melalui
cahaya

Jaringan komunikasi
dalam bangunan sistem
LAN jenis topologi bus

Transparancy,
Layering, and
Movement
(Transparan,
Pelapisan, dan
Pergerakan)

Sarana transportasi antar
ruangan lebih ditampakkan
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Bright Flat
Colouring
(pewarnaan yang
menyala dan
merata)

A Lightweight
Fillgree of Tensile
Members (baja-baja

Pemberian warna khusus
untuk jaringan utilitas

Adanya struktur penopang
sistem utilitas yang terdapa
pada langit-langit

[

tipis sebagai

penguat)

Penghematan Upaya penghematan energ
energi dengan memanfaatkan

potensi alam seperti air
hujan, dan cahaya matahari.

a)

b)

penggunaan panel sury.
mampu menghemat
energi listrik dengan
memanfaatkan energi
matahari pada sinag ha
Dengan efisiensi energi
maka mampu
menghemat biaya
operasional

sistem penangkap air
hujan pada atap sebaga
upayawater recycle

15

(Sumber: Analisis Konsep, 2010)
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

6.1 Perancangan Pusat Pemasaran Perangkat Multimedia

Tema yang digunakan pada perancangan Pusat Pemasaran Perangkat
Multimedia ini adalah hi-tech architecture dengan menggunakan karakteristiknya
sebagal dasar perancangan. Konsep yang digunakan mengacu pada perpaduan
antara teori Jencks dan pemikiran arsitek Norman Foster, yaitu representas citra
hi-tech architecture. Upaya pendekatan representasi ini mengambil salah satu dari
karakteristik hi-tech architecture, yaitu transparan, pelapisan, dan pergerakan
sebagai sub konsep perancangan. Adapun karakteristik yang direpresentasikan
antara lain: Celebration of Process (keberhasilan suatu perencanaan), Inside-out
(penampakan bagian dalam), Optimistic Confidence in Scientific Culture (optimis
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi), Transparancy, Layering, and
Movement (Transparan, Pelapisan, dan Pergerakan), Bright Flat Colouring
(pewarnaan yang menyala dan merata), dan A Lightweight Fillgree of Tensile

Members (baja-bajatipis sebagal penguat).
6.1.1 Tabel Perancangan Tapak

Visualisasi Citra Hi-tech Architecture

Celebration of Process (keber hasilan suatu perencanaan)

a. Penataan bangunan memanjang dan penempatan bangunan pada tapak yang potensial (center
of site) menyesuaikan bentuk tapak
b. Drop off area serta sirkulasi mengelilingi bangunan sebagai antisipasi bahaya kebakaran
pengunjung
. Akses masuk langsung dari jalan raya ditandai gate
. Menyediakan parkir basement dan parkir sementara di luar bangunan
e. Pedestrian bagi pejalan kaki

o0
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sirkulas pemadam sirkulasi kendaraan
kebakaran masuk & keluar
basement

I nside-out (penampakan bagian dalam)
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e

teknologi) '

— \1
Transparancy, Layering, and Movement (Transpar an, Pelapisan, dan Per gerakan)
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ber: Hasil Perancangan, 2011)

6.1.2 Tabel Perancangan Ruang

Adanya zoning ruang

akses keamanan dengan peml 5

menggunakan pola melingkar dalam penataan retall terbuka

partisi sebagai elemen pembagi dalam hal yang membentuk sirkulasi dan stand-stand
pameran

Alternatif bahan peredam suara dengan bahan visco elastic polimer

aoop

10}
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Area
pengelola,

Optimistic Confidence in Scientific Culture (optimisterhadap ilmu pengetahuan dan
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Bright Flat Colouring (pewar naan yang menyala dan mer ata)

(Sumber: Hasil Perancangan, 2011)
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6.1.3 Tabel Perancangan Bentuk

Visualisas Citra Hi-tech Architecture

Celebration of Process (keberhasilan suatu perencanaan)

Modifikasi bentuk lingkaran dan persegi dimana bentuk lingkaran akan membelokkan angin
dari arah selatan

Memakai struktur bentang lebar (cangkang) untuk mewadahi kebutuhan ruang pameran yang
luas dan memudahkan sirkulasi karena struktur ini mampu menciptakan ruang tengah bebas
kolom

Orientasi bangunan memanjang sehingga secara merata angin dapat menghapus panas pada
bangunan

Transpar\qcy, Layen’né, %D‘T@?Melapisan/an Per ger akan)

2o

Pergerakan pada bentuk denah

. Perbedaan ketinggian atap dan pelindung cahaya matahari (sosoran) pada bangunan

menimbulkan pola dinamis
Unsur transparan yang didominasi pada bangunan entrance

. Layer sekaligus sebagai pelindung cahaya matahari

Bentuk scul pture melambangkan kekuatan struktur pada baja profil yang dikelilingi jalinan
kabel melingkar ke atas sebagai representasi atas teknologi yang berkembang (bergerak)
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a. Warna cerah yang digunakan dalam bangunan hi-tech memiliki makna asosiatif sesuai fungsi
sebagai bangunan komersia
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b. Perpaduan warna silver pada atap maupun badan bangunan untuk memberi kesan hi-tech

6.1.4 Tabel Perancangan Struktur
Visualisasi Konsep Citra Hi-tech Architecture

a. Bentang lebar pada area pemasaran dan pameran menggunakan struktur cangkang
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Al Quran mewajibkan kaum muslim untuk menundukkiaekuatan-
kekuatan alam untuk kebaikan umat manusia, sehihggatu tidak mungkin
tercapai tanpa kemahiran dalam ilmu pengetahuan ildam terapan. Itulah
sebabnya Islam mengutamakan ilmu rasional atau plemgetahuan maupun ilmu
terapan atau teknologi.

Di kota Malang, perkembangan teknologi multimediakm berkembang
ditunjukkan dengan banyakny&vent pameran dan penjualan perangkat
multimedia dalam berbagai skala penjualan. Namusiimada kendala dalam
pemasaran, yakni kecenderungan masyarakat hanygemarcounter yang
mempunyai hama (terkenal), sehingga dibutuhkan @i fasilitas umum yang
dapat mewadahi aktivitas perdagangan perangkatimadia yang modern
sekaligus sebagai sarana untuk memperkenalkan kamgknologi multimedia
kepada masyarakat serta mempermudah jangkauanrkensialam mendapatkan
kebutuhan yang berhubungan dengan teknologi mulismeMaka dari itu
diperlukan sebuah rancangan Pusat Pemasaran Patrdhgkmedia.

Perancangan pusat pemasaran perangkat multimedgameil temaigh
tech architecture sehingga menggunakan karakteristiknya sebagai r dasa
perancangan, dan konsep yang digunakan mengacupego@aduan antara teori

Jencks dan pemikiran arsitek Norman Foster yaifwresentasi citrahi-tech
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architecture. Upaya representasi ini menganalogikan salah sadiandalam
multimedia, yaitu kamera.

Penerjemahan konsep dasar tersebut menghasilkaarapab konsep
turunan dalam karaktémi-tech diantaranyaCelebration of Process (keberhasilan
suatu perencanagn)inside-out (penampakan bagian dalam)Optimistic
Confidence in Scientific Culture (optimis terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi) Transparancy, Layering, and Movement (Transparan, Pelapisan, dan
Pergerakan)Bright Flat Colouring (pewarnaan yang menyala dan meradanpA
Lightweight Fillgree of Tensile Members (baja-baja tipis sebagai penguat)

Hal ini terkait dengan temhai-tech yang berusaha menampilkan kembali
hasil teknologi melalui beberapa proses dalam tademkembangannya terhadap
sebuah bangunan untuk mewadahi aktivitas dengan perémbangkan
kenyamanan. Adanya hubungan secara ekologis padatan Pusat Pemasaran
Perangkat Multimedia ini adalah diterapkannya sisi@ng hemat energi serta
berupaya menciptakan energi dalam suatu bangunagadememanfaatkan
potensi alam (cahaya matahari, air hujan) sepenggunaan panel suryduble-
skin construction, serta sistem penangkap air hujan.

Metode yang dilakukan dalam perancangan Pusat Reama®erangkat
Multimedia menggunakan metode perancangan yandfdieasalisis kualitatif-
komparatif atas data yang diperoleh kemudian disamatebelum menemukan
konsep perancangan.

Harapan atas perancangan Pusat Pemasaran Perdhgkatedia ini

adalah menciptakan sarana yang mampu untuk mengekdra teknologi
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multimedia, serta menjadi fasilitas yang dapat negthi4an jangkauan pemasaran
di Kota Malang dan sekitarnya yang dapat diraséke oleh akademisi, praktisi,

maupun masyarakat umum.

7.2 Saran

Perkembangan sains dan teknologi adalah sesuatusgarusnya patut
disyukuri dan tentunya menjanjikan kemudahan-ketadabagi perbaikan
kualitas hidup manusia. Perancangan Pusat PemaPamamgkat Multimedia
dengan pemilihan temdni-tech architecture tidak terlepas dari teori-teori,
karakteristik, serta visi kedepan sebuah bangueatrittahi-tech. Meskipun telah
berusaha mengkaji secara detail namun dalam penulisi masih ada
kekurangan. Hal ini memacu generasi selanjutnyakuterus mengamati sampai
sejauh mana perkembangan gayatech architecture sebagai acuan dalam
perancangan sert@rus menggali pengetahuan terkait perkembangamoltsi

terkini yang nantinya dapat diterapkan dalam sbanhgunan.
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